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SANKSI PELANGGARAN PASAL 72 
Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang HAK CIPTA
1. Barangsiapa dengan sengaja melakukan dan tanpa hak melakukan perbuatan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau 
denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling 
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau dengan paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima 
miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta 
atau hak terkait sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) dipidana dengan pidana 
penjara paling lama lima (5) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000,00 
(lima juta rupiah). 

Dilarang mengutip, memperbanyak, dan menerjemahkan sebagian atau keseluruhan 
isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit, kecuali kutipan kecil dengan menyebutkan 
sumbernya yang layak. 
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I 

Kata Pengantar 

Puji syukur kepada Allah Swt. atas inayah-Nya buku 
“Integrasi Sains dan Islam” bisa hadir sebagai bukti 
implementasi Ruhul Islam dalam bidang publikasi di Universitas 
YARSI. Sholawat serta salam kepada Junjungan Agung Nabi 
Muhammad saw. yang telah mencerahkan dari zaman yang 
sarat kebodohan ke zaman ilmu pengetahuan. 

Buku ini berawal dari Ngaji Integrasi Sains dan Islam 
(NGISI) yang diselenggarakan setiap bulan, lalu dikembangkan 
menjadi karya tulis ilmiah dan disajikan dengan bahasa yang 
mudah dimengerti. Buku ini ditulis oleh orang-orang yang sangat 
kompeten dalam bidangnya, baik kedokteran, fisiologi, pangan, 
psikologi, manajemen, notaris dan juga perpustakaan. Buku 
yang berada dihadapan pembaca ini layak untuk dijadikan 
rujukan bagi mahasiswa dan juga masyarakat umum yang ingin 
mempelajari kajian integrasi.  

Pembahasan yang menarik dari buku ini adalah fenomena-
fenomena populer seperti virus corona SARS-CoV-2 yang dikaji 
dalam perspektif takdir, apakah terdampak virus corona itu 
takdir? Apakah patuh atau tidaknya dalam protocol Kesehatan 
akan dimintai pertanggungjawabannya dihadapan Allah Swt.? 
Dan hal-hal lain yang disajikan dengan bahasa yang mudah dan 
ilmiah. 

Kajian menarik lainnya adalah siklus siang - malam, terang 
- gelap merupakan fenomena alam dan juga sunatullah. Hal ini 
yang disindir oleh Allah Swt. “mengapa kalian tidak berpikir?”, 
dan dalam ayat lain, Allah Swt. berfirman “Tidak ada yang Allah 
ciptakan itu sia-sia”. Pembahasan berjudul “Sirkulasi Siang dan 
Malam dalam perspektif Kesehatan dan Islam” membuktikan 



II

bahwa itu semua adalah tanda-tanda kekuasaan Allah Swt., dan 
di tangan-Nya semua kebajikan. 

Buku ini menjelaskan juga bahwa perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi pembuatan bahan atau produk 
pangan berkembang sangat pesat. Kehalalan suatu bahan atau 
produk pangan bisa saja berubah dari yang semula halal menjadi 
haram atau bisa diragukan (syubhat) kehalalannya. Didalam 
buku ini, penulis menyajikan “tips memilih makanan-minuman 
yang halal”. 

Banyak hal-hal menarik lainnya seperti konsep 
memaafkan yang tampaknya sederhana namun pada dasarnya 
melalui proses yang cukup kompleks. Ini menarik bisa dibahas 
dari sudut pandang Psikologi dan Islam. Lalu konsep 
kesenjangan pendapatan antara orang kaya dan orang miskin 
yang bisa yang digali dengan pendekatan “Zakat dan Redistribusi 
Pendapatan”. Artikel “Notaris dalam Kajian Islam” yang jarang 
ditulis oleh akademisi. Begitu juga “Islam dan Kepustakawanan” 
menjadi hal menarik untuk dibaca. Dan artikel yang tidak kalah 
penting “Instrumen wakaf produktif bagi masyarakat umum dan 
akademisi”. Artikel yang menggugah pembaca untuk berwakaf 
di era 5.0 yang aman dan manfaatnya dirasakan dunia dan 
akhirat. 

Akhirnya, apresiasi kepada para penulis yang telah 
menuliskan gagasannya yang sangat bermanfaat. Semoga 
tulisan tersebut bisa menjadi ladang amal jariyah yang mengalir 
pada hari yang tidak ada pertolongan didalamnya. 

Jakarta, 10 Januari 2022 

Prof. Fasli Jalal, Ph.D 
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Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2002 tentang HAK CIPTA
1. Barangsiapa dengan sengaja melakukan dan tanpa hak melakukan perbuatan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 Ayat (1) atau Pasal 49 Ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/atau
denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling 
lama 7 (tujuh) tahun dan/atau dengan paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima
miliar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, atau
menjual kepada umum suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta
atau hak terkait sebagaimana dimaksud dalam Ayat (1) dipidana dengan pidana
penjara paling lama lima (5) tahun dan/atau denda paling banyak Rp 5.000.000,00
(lima juta rupiah).

Dilarang mengutip, memperbanyak, dan menerjemahkan sebagian atau keseluruhan 
isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit, kecuali kutipan kecil dengan menyebutkan 
sumbernya yang layak. 
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Pembuka Cakrawala: 

Kilas Sejarah Integrasi Islam dan Ilmu 

Dr. dr. Endy M. Astiwara, M.A., FIIS, CPLHI, CRGP

Lǘ ƛǎ ǘƘŜ aǳǎƭƛƳΩǎ ŎƻƴŎŜǇǘƛƻƴ ƻŦ ƘƛƳǎŜƭŦ ŀǎ ǘƘŜ ƪƘǳƭƛŦŀ ƻŦ !ƭƭŀƘ ƻƴ 
ǘƘŜ ŜŀǊǘƘ ǘƘŀǘ ƳŀƪŜǎ ƘƛƳ ǘƘŜ ǾƻǊǘŜȄ ƻŦ ƘǳƳŀƴ ƘƛǎǘƻǊȅΦ hƴƭȅ ŀǎ 
DƻŘΩǎ ƪƘǳƭƛŦŀΣ ŀƴŘ ƘŜƴŎŜ ƻƴƭȅ ƛƴ ǇǊƻǇŜǊ ŎƻƳƳƛǘƳŜƴǘ ǘƻ ǘƘŜ 
Ǿƛǎƛƻƴ ƻŦ LǎƭŀƳΣ Ƴŀȅ Ƴŀƴ ŀŎǘ ǊŜǎǇƻƴǎƛōƭȅ ƛƴ ǘƘŜ ǘƻǘŀƭƛǘȅ ƻŦ ǎǇŀŎŜπ
ǘƛƳŜΦ 
 
YƻƴǎŜǇǎƛ ǳƳŀǘ LǎƭŀƳ ǘŜƴǘŀƴƎ ŘƛǊƛƴȅŀ ǎŜōŀƎŀƛ ƪƘŀƭƛŦŀƘ !ƭƭŀƘ Řƛ 
Ƴǳƪŀ ōǳƳƛ ƛƴƛƭŀƘ ȅŀƴƎ ƳŜƴƧŀŘƛƪŀƴƴȅŀ ǎŜōŀƎŀƛ ǇǳǎŀǊŀƴ ǎŜƧŀǊŀƘ 
ǳƳŀǘ ƳŀƴǳǎƛŀΦ Iŀƴȅŀ ǎŜōŀƎŀƛ ƪƘŀƭƛŦŀƘ ¢ǳƘŀƴΣ Řŀƴ ƪŀǊŜƴŀƴȅŀ 
Ƙŀƴȅŀ ŘŀƭŀƳ ƪƻƳƛǘƳŜƴ ȅŀƴƎ ǘŜǇŀǘ ǘŜǊƘŀŘŀǇ Ǿƛǎƛ LǎƭŀƳΣ Ƴŀƴǳǎƛŀ 
ŘŀǇŀǘ ōŜǊǘƛƴŘŀƪ ǎŜŎŀǊŀ ōŜǊǘŀƴƎƎǳƴƎ Ƨŀǿŀō ŘŀƭŀƳ ǘƻǘŀƭƛǘŀǎ 
ǊǳŀƴƎπǿŀƪǘǳΦ (Ismail Raji al-Faruqi). 

Petikan dari al-Faruqi1 di atas seolah mensiratkan benang 
emas antara tugas mulia umat manusia sebagai khalifah Allah di 

 
1 Ismail Raji al-Faruqi (1921-1986) lahir di Jaffa, Palestina. Beliau 

memperoleh pendidikan agama dari ayahnya, Syaikh ‘Abd al-Huda al-Faruqi. 
Pendidikan formal pertamanya di Colllege des Fres, kemudian The American 
University, Beirut. Pada usia 24 tahun menjadi gubernur Galelia sampai 
provinsi ini jatuh ke tangan Israel, dan hijrah ke Amerika. Dia menyelesaikan 
MA dan PhD di Indiana University, kemudian belajar Islam di Universitas Al-
Azhar, Kairo. Setelah itu, Dia menyelesaikan MA bidang filsafat di Harvard 
University dengan tesis berjudul hƴ WǳǎǘƛŦƛȅƛƴƎ ǘƘŜ DƻŘ aŜǘƘŀǇƘȅǎƛŎǎ ŀƴ 
9ǇƛǎǘŜƳƻƭƻƎȅ ƻŦ ±ŀƭǳŜ. Al-Faruqi mulai mengajar di McGill University, 
Canada. Lalu pindah ke Islamic Research Institute, Karachi, Pakistan. 
Kemudian mengajar di Temple University di Philadelphia, University of 
Chicago, lalu Syracuse University. 

Kehidupan Ismail al-Faruqi dan istrinya, Louis Lamya, berakhir tragis. 
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muka bumi, posisi individu manusia dalam sejarah peradaban, 
komitmen mewujudkan visi Islam, serta bagaimana 
mewujudkan tanggung jawab totalitasnya dalam konstelasi alam 
semesta. 

Ajaran Islam memerintahkan kita untuk mempelajari 
segala yang ƳŀǳƧǳŘ dengan akal, serta wajibnya menggunakan 
logika dan syariat secara bersama-sama. Perintah ini 
ditunjukkan pada banyak ayat, seperti firman Allah Ta’ala: 

يْءٍ  
َ

 مِن �
ُّ

قَ االله
َ
رْضِ وَمَا َ�ل

َ
مَاوَاتِ وَا�� وتِ السَّ

ُ
ك

َ
 ِ�ي مَل

ْ
مْ يَنظُرُوا

َ
وَل

َ
أ

5ŀƴ ŀǇŀƪŀƘ ƳŜǊŜƪŀ ǘƛŘŀƪ ƳŜƳǇŜǊƘŀǘƛƪŀƴ ƪŜǊŀƧŀŀƴ ƭŀƴƎƛǘ 
Řŀƴ ōǳƳƛ Řŀƴ ǎŜƎŀƭŀ ǎŜǎǳŀǘǳ ȅŀƴƎ ŘƛŎƛǇǘŀƪŀƴ !ƭƭŀƘ  (QS. al-A’raf: 
185). 

Manusia dikaruniai oleh Allah Ta’ala dengan akal untuk 
melakukan studi dan analisis tentang apa saja yang ada dan 
terjadi di alam semesta. Ini semua sebagai ƛΩǘƛōŀǊ (pembelajaran) 
bagi kepentingan manusia itu sendiri. Penggunaan akal pikiran 
pada dasarnya merupakan upaya meneguhkan hati nurani 
dalam rangka meyakini kebenaran yang disampaikan oleh Al-
Qur’an bahwa tidaklah diciptakan segala sesuatu itu sia-sia. Ini 
sebagaimana firman Allah Ta’ala:  

رْ 
َ
وَا�� مَاوَاتِ  قِ السَّ

ْ
َ�ل ِ�ي   

َّ
هَارِ ��يَاتٍ  إِن يْلِ وَالنَّ

َّ
فِ الل

َ
ضِ وَاخْتِ��

جُنُوِ�ِ�مْ    �َ
َ
وََ��  

ً
عُودا

ُ
وَق  

ً
قِيَاما  

َّ
االله  

َ
رُون

ُ
ك

ْ
يَذ  �َ��ِ

َّ
ا� َ�ابِ 

ْ
ا��� وِْ�ي 

ُ
� ِ
ّ
�

 
Keduanya wafat ditikam di rumahnya di Wyncote, Pennsylvania pada 27 Mei 
1986. Banyak pihak meyakini aksi pembunuhan itu berkaitan erat dengan 
kecamannya terhadap Israel dan perjuangannya mendakwahkan Islam secara 
saintifik di Amerika. 
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ً
تَ هَذا بَاطِ��

ْ
ق

َ
رْضِ رَ�َّنَا مَا َ�ل

َ
مَاوَاتِ وَا�� قِ السَّ

ْ
 ِ�ي َ�ل

َ
رُون

َّ
ك

َ
وَيَتَف

ابَ 
َ

قِنَا َ�ذ
َ
ا��َّارِ سُبْحَا�كََ ف

{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ŘŀƭŀƳ ǇŜƴŎƛǇǘŀŀƴ ƭŀƴƎƛǘ Řŀƴ ōǳƳƛΣ Řŀƴ ǎƛƭƛƘ 
ōŜǊƎŀƴǘƛƴȅŀ ƳŀƭŀƳ Řŀƴ ǎƛŀƴƎ ǘŜǊŘŀǇŀǘ ǘŀƴŘŀπǘŀƴŘŀ ōŀƎƛ ƻǊŀƴƎπ
ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊŀƪŀƭΣ όȅŀƛǘǳύ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƴƎƛƴƎŀǘ !ƭƭŀƘ 
ǎŀƳōƛƭ ōŜǊŘƛǊƛ ŀǘŀǳ ŘǳŘǳƪ ŀǘŀǳ ŘŀƭŀƳ ƪŜŀŀŘŀƴ ōŜǊōŀǊƛƴƎ Řŀƴ 
ƳŜǊŜƪŀ ƳŜƳƛƪƛǊƪŀƴ ǘŜƴǘŀƴƎ ǇŜƴŎƛǇǘŀŀƴ ƭŀƴƎƛǘ Řŀƴ ōǳƳƛ όǎŜǊŀȅŀ 
ōŜǊƪŀǘŀύΥ ά¸ŀ ¢ǳƘŀƴ ƪŀƳƛΣ ǘƛŀŘŀƭŀƘ 9ƴƎƪŀǳ ƳŜƴŎƛǇǘŀƪŀƴ ƛƴƛ 
ŘŜƴƎŀƴ ǎƛŀπǎƛŀΣ aŀƘŀ {ǳŎƛ 9ƴƎƪŀǳΣ Ƴŀƪŀ ǇŜƭƛƘŀǊŀƭŀƘ ƪŀƳƛ ŘŀǊƛ 
ǎƛƪǎŀ ƴŜǊŀƪŀΦέ (QS Ali ‘Imran: 190-191). 

Para ulama menafsirkan bahwa maksud ŘȊƛƪǊǳƭƭŀƘ dalam 
ayat di atas ialah memikirkan, mengobservasi, lalu mengolah 
dan memanfaatkan ciptaan Allah dengan sebaik-baiknya. Secara 
implisit mengandung larangan memikirkan dzat Allah, 
sebagaimana perkataan sebagian ulama:2 

 �� ع�ن الشمس لأنھ �عا�� ليس كمثلھ �ىيء  رالمتفكر �� ذات الله �الناظ 
άhǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƳƛƪƛǊƪŀƴ Ȋŀǘ !ƭƭŀƘ ŀŘŀƭŀƘ ōŀƎŀƛƪŀƴ ƻǊŀƴƎ 

ȅŀƴƎ ƳŜƴŀǘŀǇ ƭŀƴƎǎǳƴƎ ƪŜ ƳŀǘŀƘŀǊƛΣ όƳŀƪŀ Řƛŀ ǘƛŘŀƪ ŀƪŀƴ 
ǎŀƴƎƎǳǇΣ ōŀƘƪŀƴ ōƛƴŀǎŀ ƳŜƴƧŀŘƛ ōǳǘŀύΣ ƪŀǊŜƴŀ ǎŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ 
!ƭƭŀƘ ¢ŀΩŀƭŀ ǘƛŘŀƪ ŀŘŀ ǎŜǎǳŀǘǳǇǳƴ ȅŀƴƎ ǎŜƳƛǎŀƭ ŘŜƴƎŀƴπbȅŀέΦ 

Sedangkan maksud dzikir sambil berdiri, duduk, dan 
berbaring adalah takut kepada Allah dalam keadaan 
bagaimanapun juga yang dilandasi kesadaran bahwa seluruh 
alam semesta adalah ciptaan Allah.3 Sikap tersebut juga 
menunjukkan bahwa dalam keadaan sehat, seperti itulah 

 
2 Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith, j.III, h. 194-195. Bayrut: Dar 

Ihya’ at-Turats al-‘Arabi, 1423 H – 2002 M. 
3 Abu al-Faraj Ibn al-Jawzi, Zad al-Masir fi ‘Ilm at-Tafsir, j.I, h. 360-361. 

Bayrut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1422 H – 2001 M. 
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urutannya, dari mulai aktifitas maksimal ketika berdiri, lalu 
duduk, hingga aktifitas yang minimal yaitu berbaring, maka pada 
setiap posisi tersebut selalu ingat kepada Allah dengan segala 
kesempurnaan-Nya.4 

Imam Abu Ja’far ath-Thabari berpendapat bahwa maksud 
باطلا" هذا  خلقت   ialah tidaklah Engkau menciptakan seluruh "ما 
alam semesta dengan berbagai perinciannya ini dengan main-
main atau tanpa tujuan,5 di samping pasti mengandung hikmah 
di balik itu.6 Sedangkan menurut Abu Zahrah ialah mencakup 
analisis, observasi tentang eksistensinya dari ketiadaan menjadi 
ada, serta bagaimana proses kejadiannya hingga sempurna.7 
Oleh karena itu, pada dasarnya proses integrasi antara Islam dan 
ilmu, bahkan Islamisasi ilmu pengetahuan telah berlangsung 
sejak permulaan Islam datang hingga sekarang ini. Al-Qur’an 
merupakan salah satu sumber ilmu pengetahuan, yang 
diturunkan untuk pegangan/pedoman dan petunjuk bagi umat 
manusia dalam mengkaji dan memahami setiap fenomena yang 
terjadi di alam ini, sehingga menjadi inspirasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. Banyak ayat Al-Qur’an yang 
menerangkan tentang ilmu pengetahuan (sains) dan mengajak 
umat Islam untuk mengkaji dan mempelajarinya. 

 
4 Mutsanna Muhammad Hibat, Min rawa’i al-Bayan fi Suwar al-Qur’an, 

j.III, h. 315. Bayrut: Dar al-Fikr, 1436 H -2014 M. 
5 Muhammad ‘Ali asy-Syawkani, Fath al-Qadir: al-Jami’ bayna Fannay ar-

Riwayah wa ad-Dirayah min ‘Ilm at-Tafsir, j.I, h. 411. Bayrut: Dar al-Fikr, 1393 
H – 1973 M; Muhammad ath-Thahir Ibn ‘Asyur, Tafsir at-Tahrir wa at-Tanwir, 
J.XVII, h.32. Bayrut: Dar al-Fikr, t.t. 

6 Abu al-Qasim az-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, j.I, h. 444. Bayrut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1424 H – 2003 M; Jamal ad-Din al-Qasimi, Mahasin at-
Ta’wil, j.III, h. 532. Al-Qahirah: Dar al-Hadits, 1424 H – 2003 M. 

7 Muhammad Abu Zahrah, Zahrah at-Tafasir, j.III, h.1546. Bayrut: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, t.t. 
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Ayat-ayat al-Qur’an al-Karim secara jelas menihilkan 
dikotomi antara Islam dengan ilmu. Hal ini tampak pada empat 
hal: 
1. Allah Swt. menegaskan bahwa Dia adalah sumber (ƳŀǎƘŘŀǊ)

dan asal (ŀǎƘƭ) ilmu bagi manusia.
2. Seluruh alam semesta ini, baik ƳŀŎǊƻŎƻǎƳƻǎ maupun

ƳƛŎǊƻŎƻǎƳƻǎ, makhluk hidup hidup maupun benda mati,
yang ghaib dan yang nyata, yang telah lalu, sekarang
maupun yang akan datang. Semuanya adalah ciptaan Allah.

3. Penciptaan, proses penciptaan, mekanisme dan fungsi
keberadaan ciptaan memiliki tujuan tertentu, bukan sia-sia.

4. Ilmu pengetahuan dan Al-Quran adalah satu totalitas yang
terintegrasi, sehingga tidak dapat dipisahkan antara satu
dengan lainnya.

Nabi Muhammad saw. mendakwahkan ajaran keimanan 
(tauhid), dan kesatuan alam bahwa seluruh alam semesta 
adalah ciptaan dan milik Allah, serta merekonstruksi adab 
perilaku umat manusia, demi terwujudnya peradaban yang 
mulia dan kemashlahatan (rahmat) bagi alam semesta. Pada 
saat yang sama, Beliau saw. memberantas semua mitos dan 
keyakinan sesat lainnya, seraya membangun karakter manusia 
untuk tidak terbelenggu dan terpenjara oleh sesuatu apapun. 
Prinsip tersebut secara esensial langsung mengubur patron 
dikotomi antara agama dan ilmu. Dengan demikian Al-Qur'an 
pada gilirannya akan membawa perubahan mendasar ǿƻǊƭŘπ
ǾƛŜǿ bangsa Arab sebelum Islam, dari kegelapan kepada cahaya. 

Namun demikian proses Islamisasi ilmu secara massif baru 
terjadi pada sekitar abad ke-8 Masehi, dimana mulai terjadi 
interaksi dengan dunia luar pada masa Dinasti Umayyah lalu era 
Dinasti Abbasiyah. Fenomena sosial tersebut bukannya 
membuat umat Islam eksklusif, melainkan justru membuka diri 
(ƻǇŜƴ ƳƛƴŘŜŘ) dengan melakukan penerjemahan secara besar-
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besaran terhadap karya-karya asing, seperti filsafat dari 
peradaban Yunani, Mesopotamia, Mesir kuno, Persia dan India. 
Aktifitas ilmuwan Islam pada era tersebut dapat dibagi dalam 
empat tahap, yaitu: 

Fase gerakan penerjemahan secara massif atas warisan 
ilmu pengetahuan bangsa Yunani, serta mengajarkan dan 
menyebarluaskannya. Gerakan ini dicanangkan oleh khalifah al-
Ma’mun (w. 833 M) dengan mendirikan Bayt al-Hikmah sebagai 
perpustakaan dan pusat kajian, yang pada gilirannya berdampak 
terhadap dunia Barat hingga munculnya ǊŜƴŀƛǎǎŀƴŎŜ.8  

Fase peralihan atau akuisisi, di mana sains Yunani hadir di 
hadapan peradaban Islam sebagai pendatang atau tamu yang 
sengaja diundang (ŀƴ ƛƴǾƛǘŜŘ ƎǳŜǎǘ). Pada fase ini dilakukan 
observasi dan eksperimentasi dalam berbagai cabang sains, 
seperti ilmu kedokteran, farmasi, fisika, psikologi, kimia, 
geografi, geologi, botani, astronomi, sosiologi, dan ekonomi 
(ƳǳΩŀƳŀƭŀƘ). 

Fase akseptasi atau adopsi, di mana umat Islam meramu 
dan memanfaatkan apa yang dibawa oleh peradaban tersebut. 
Pada fase ini, banyak penemuan dalam bidang sains dasar, 
khususnya fisika, kimia, biologi, matematika, dan kedokteran. 

 
8 wŜƴŀƛǎǎŀƴŎŜ adalah gerakan perubahan besar di Eropa setelah abad 

pertengahan. Istilah renaissance berasal bahasa Latin ǊŜƴŀƛǘǊŜ yang terdiri 
dari dua kata, yakni ǊŜ berarti kembali dan ƴŀƛǘǊŜ berarti lahir, sehingga Eropa 
seolah “terlahir kembali” dengan berkembangnya gagasan humanisme dan 
ilmu pengetahuan. Diantara tokoh-tokoh renaissance ialah murid-murid 
(langsung maupun tidak langsung) ilmuwan Muslim di sentra-sentra 
pendidikan Islam, seperti Thomas Aquinas (1225-1274), Leonardo Da Vinci 
(1452-1519), Petrarch (1304-1374), Nicolaus Copernicus (1473-1543), 
Johannes Keppler (1571-1630), dan Galileo Gelilei (1564-1642). 

Salah satu akibat Renaissance adalah kemajuan bagsa Eropa dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, yang ternyata memicu imperialisme dan 
kolonialisme terhadap bangsa-bangsa Muslim. 
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Fase asimilasi dan naturalisasi. Pada fase ini para imuwan 
dan filosof Muslim telah mampu merekonstruksi dan merevisi 
ulang ilmu pengetahuan sehingga sarat dengan nilai-nilai 
keislaman (LǎƭŀƳƛŎ ǾŀƭǳŜǎ), yang dengannya Islam menjadi pionir 
dunia di bidang sains dan teknologi. Fase kematangan ini terus 
berlangsung selama kurang lebih 500 tahun, dan bercirikan hasil 
produktivitas yang tinggi dan tingkat orisinalitas keilmuwan yang 
benar-benar luar biasa. 

Keseluruhan proses Islamisasi ilmu, yang berarti 
menyematkan nilai-nilai Islam ke dalam batang tubuh ilmu, 
berlangsung selama kurang lebih 1200 tahun. Dimulai dari era 
Bani Umayyah (berpusat di Damaskus dan Kufah), Bani 
Abbasiyah di Baghdad, Bani Fathimiyah di Kairo, dinasti 
Syafawiyyah di Iran, dinasti yang silih berganti  di wilayah Syam 
setelah era Abbasiyah, dinasti Saljuk di Asia Tengah (Khurasan, 
Samarkand, Bukhara, Naysabur, Syiraz, ar-Rayy), dinasti Mughal 
di Asia Selatan, dinasti Mamluk, Bani Umayyah dan selanjutnya 
era Thawa’if di Andalusia (Spanyol, Portugal, sebagian wilayah 
Jerman, kepulauan di laut Tengah, hingga Perancis Selatan), 
dinasti Murabithun dan Muwahhidun di Afrika Utara dan Afrika 
Barat, sampai pada era Turki Utsmani yang membentang hingga 
Eropa Timur dan Eropa Tengah). 

Pada kurun waktu yang panjang dan wilayah yang luas 
itulah lahir ilmuwan-ilmuwan pemuncak ilmu agama dengan 
segala cabang-cabang ilmunya termasuk tashawwuf, filsafat, 
dan ilmu pengetahuan. Ketiganya adalah ranah yang tidak 
dipertentangkan oleh para pemikir Muslim pada era tersebut. 
Diantara tokoh-tokoh filosof dan ilmuwan Muslim yang 
mendamaikan filsafat, ilmu, dan agama ialah Jabir Ibn Hayyan 
(721-815 M), al-Khawarizmi (780-845), Yusuf al-Kindi (801-873), 
Abbas Ibn Firnas (810-888), Tsabit Ibn Qurra’ (833-901), Ahmad 
Ibn Thulun (835-884), Muhammad al-Battani (858-929), Abu 
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Bakr Ibn Zakariyya ar-Razi (864-925), al-Farabi (872-951), Ahmad 
Ibn Miskawaih (932-1030), Abu al-Qasim az-Zahwari (936-1013), 
Abu ‘Ali Ibn Haytsam (965-1040), Abu Rayhan al-Biruni (973-
1048), Ibnu Sina (980-1037), 'Umar Khayyam (1048–1131), Abu 
Hamid al-Ghazali (1058-1111), Ibnu Bajjah (1095-1138), 
Muhammad al-Idrisi al-Hasani (1100-1160), Ibnu Thufail (1110-
1185), Ibnu Rusyd (1126-1198), Ismail al-Jazari (1136-1206 M), 
Suhrawardi (1154-1191), Jalaluddin Rumi (1207-1273), Ibnu an-
Nafis (1213-1288), Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah (1292-1350), 
Ibnu Khaldun (1332-1406). Syaikh Aaq Syamsuddin (1389-1459), 
Mimar Sinan (1488–1588), Taqiyuddin Muhammad (1526-
1585), dan Kâtip Çelebi (1609-1657). 

Terlepas dari perdebatan tentang posisi filsafat dalam 
agama Islam. Ungkapan Ibnu Rusyd9 dalam kitabnya Tahafut at-
Tahafut berikut ini menggambarkan bagaimana upayanya dalam 
mendamaikan filsafat dan agama:10 

 
9 Abu al-Walid Muhammad Ibn Ahmad Ibn Muhammad Ibn Rusyd, 

seorang filosof dan ulama besar yang berupaya mencari persesuaian antara 
filsafat dan syariat (ŀƭπƛǘǘƛǎƘŀƭ ōŀȅƴ ŀƭπƘƛƪƳŀƘ ǿŀ ŀƭπǎȅŀǊƛȫŀƘ). Di Barat dikenal 
sebagai Averroes. Lahir di Cordoba, Andalusia (Spanyol) tahun 526 H/1198 M 
dan wafat di Maraquesh (Maroko) 9 Safar 595 H (10-12-1198). Filosof besar 
Perancis, Ermest Renan (1823-1892) mengatakan bahwa Ibn Rusyd menulis 
sekitar 78 buku dalam berbagai bidang ilmu, yang terdiri dari 39 buku tentang 
filsafat, 5 tentang ilmu alam, 8 tentang fiqh, 4 tentang ilmu falak, matematika 
dan astronomi, 2 tentang nahwu dan sastra, dan 20 judul tentang 
kedokteran. Namun banyak karya-karyanya yang tidak sampai ke tangan kita. 
Maimonides (Musa bin Maemun) dan Lawn Afriqi, diantara yang sangat 
berjasa bagi perkembangan pemikiran Ibn Rusyd di Eropa. Demikian pula Raja 
Louis XI memerintahkan mendalami karya-karya Ibn Rusyd kepada semua 
pelajar di Perancis. 

10 ‘Abd al-Husayn Sya’ban, ‘An al-Falsafah wa ad-Din, 
https://www.alkhaleej.ae/2020-10-07/ والدين- الفلسفة-عن   Diakses 21 .مقالات/
Januari 2023. 
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 �� ضوء الفلسفة، وهما رفيقان حميمان لا انفصال  
ّ

إن الدين لا يمكن فهمھ إلا

بي��ما، ذلك هو الدين الروحا�ي العقلا�ي القي�ي المستن�� ا�حر، فالفلسفة حق، 

 .ا�حق، بل يوافقھ ويشهد عليھ  والدين حق، وا�حق لا يضاد

ά{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ŀƎŀƳŀ Ƙŀƴȅŀ ŘŀǇŀǘ ŘƛǇŀƘŀƳƛ ŘŀƭŀƳ 
ǘŜǊŀƴƎ ŦƛƭǎŀŦŀǘΣ ƪŜŘǳŀƴȅŀ ŀŘŀƭŀƘ Řǳŀ ǎŀƘŀōŀǘ ƪŀǊƛō ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ 
ŘŀǇŀǘ ŘƛǇƛǎŀƘƪŀƴΦ LǘǳƭŀƘ ŀƎŀƳŀ ȅŀƴƎ ōŜǊǎƛŦŀǘ ǎǇƛǊƛǘǳŀƭƛǎǘƛƪΣ 
ǊŀǎƛƻƴŀƭΣ ōŜǊƘŀǊƎŀΣ ǘŜǊŎŜǊŀƘƪŀƴΣ Řŀƴ ƛƴŘŜǇŜƴŘŜƴǘΦ CƛƭǎŀŦŀǘ 
ŀŘŀƭŀƘ ƪŜōŜƴŀǊŀƴΣ ŀƎŀƳŀ ŀŘŀƭŀƘ ƪŜōŜƴŀǊŀƴΣ Ƴŀƪŀ όǎǳŀǘǳύ 
ƪŜōŜƴŀǊŀƴ ǘƛŘŀƪƭŀƘ ōŜǊǘŜƴǘŀƴƎŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ƪŜōŜƴŀǊŀƴ όƭŀƛƴƴȅŀύΦ 
.ŀƘƪŀƴ ƪŜŘǳŀƴȅŀ ǎŜƭŀǊŀǎ Řŀƴ ƳŜƳōǳƪǘƛƪŀƴ ƪŜōŜƴŀǊŀƴƴȅŀέΦ 

Pada sisi lain, dunia Barat masih mengalami kegelapan 
yang panjang (ǘƘŜ ŘŀǊƪ ŀƎŜ), di mana Gereja menancapkan 
dominasinya atas ilmu pengetahuan. Penemuan para ilmuwan 
Barat yang bertentangan dengan doktrin Gereja, meskipun 
kebenarannya ilmiah dan obyektif, maka wajib ditolak dan 
dihukum berat. Misalnya, sejarah mencatat bagaimana Gereja 
menghukum siksa terhadap Copernicus11 dan Galileo Galilei12. 

 
11 Nicolaus Copernicus (1473-1543) pakar matematika dan astronomi asal 

Polandia. Pencetus teori heliosentris pada masanya, yaitu Matahari menjadi 
pusat pergerakan tata surya. Teori ini mengguncang keyakinan Gereja Katolik 
bahwa Bumi adalah pusat alam semesta, sehingga dia dianggap sebagai 
musuh. Saat buku kedua Copernicus 5Ŝ wŜǾƻƭǳǘƛƻƴƛōǳǎ ƻǊōƛǳƳ ŎƻŜƭŜǎǘƛǳƳ 
diterbitkan pada 1543, pemimpin Protestan Martin Luther pun menentang 
teori heliosentris. Andreas Osiander, seorang pendeta Lutheran, menyebut 
Copernicus sebagai pandir (ŦƻƻƭƛǎƘ) yang memutarbalikkan ilmu astronomi. 
Nisan Copernicus ditandai dengan ungkapan meminta ampun kepada Tuhan 
laiknya pencuri di kayu salib. Pada 1616, Gereja Katolik menyatakan De 
Revolitionibus sebagai buku terlarang.  

12 Galileo Galilei (1564-1642), seorang filsuf, astronom, dan pakar 
matematika asal Italia. Pada 1633 Galileo harus menjalani hukuman inkuisisi, 
karena mendukung teori heliosentris Copernicus. Namun karena bersedia 
mengaku bersalah maka dikenai hukuman tahanan rumah oleh Paus Urban 
VIII hingga meninggalnya. 
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Pada abad pertengahan (ǘƘŜ ƳƛŘŘƭŜ ŀƎŜ) itu pula, banyak 
pelajar-pelajar Eropa yang menimba ilmu di sentra-sentra 
pendidikan Islam, seperti di Sevilla, Cordoba, Granada, 
Qayrawan (Fez), Kairo, Kufah, Baghdad, Damascus, Halab, 
Naisabur, Khurasan, ar-Rayy, Bursa, Istanbul dan lain-lain. Barat 
perlahan bangkit dari kegelapan menuju ǊŜƴŀƛǎǎŀƴŎŜ.  

wŜƴŀƛǎǎŀƴŎŜ adalah bentuk sekularisasi dan liberalisasi 
sains, sehingga melahirkan ide superioritas manusia, yang 
berujung pada eksploitasi absolut manusia atas alam. Pada sisi 
filsafat, Barat menjadi semakin materialistik. Pandangan filsafat 
inilah yang mendasari pandangan hidup masyarakat dan 
selanjutnya ilmu pengetahuan di dunia Barat.  

Pemikiran tokoh-tokoh panutan Barat menunjukkan hal 
tersebut. Rene Descartes (1596-1650) mencanangkan άŎƻƎƛǘƻ 
ŜǊƎƻ ǎǳƳέ (aku berpikir maka aku ada). Pernyataan yang secara 
filosofis adalah rasionalis-idealis ini, secara implisit meniadakan 
semua hal yang non-empiris. Pandangan ini pada dasarnya telah 
dicetuskan oleh Plato (477-347 SM), yang kemudian pada abad 
17-18 direformulasikan dan dipopulerkan oleh Liebniz (1685-
1753 M), Immanuel Kant (1724-1881 M), Johann Gottlieb Fichte 
(1762-1814 M), dan Friedrich Hegel (1770-1831 M). 
Penempatan ide sebagai fenomena pertama tersebut 
melahirkan aliran filsafat idealism, sebagaimana ringkasan 
berikut ini: 13 
5ŜǎǇƛǘŜ ǘƘƛǎ ǎŜŜƳƛƴƎƭȅ ŘƻƳƛƴŀƴǘ ǘƘŜƻƭƻƎƛŎŀƭ ǘƘŜƳŜΣ IŜƎŜƭ ǿŀǎ 
ǎǘƛƭƭ ǎŜŜƴ ōȅ Ƴŀƴȅ ŀǎ ŀƴ ƛƳǇƻǊǘŀƴǘ ǇǊŜŎǳǊǎƻǊ ƻŦ ƻǘƘŜǊ ƳƻǊŜ 

 
Pada tahun 1992, Paus Yohanes Paulus II menyatakan penyesalan atas 

penanganan Galileo. Pada pidato 21 Desember 2008 Paus Benediktus XVI 
menyatakan bahwa Gereja Katolik Roma merehabilitasi nama Galileo sebagai 
ilmuwan. 

13 --, Georg Wilhelm Friedrich Hegel, dalam Stanford Encyclopedia of 
Philosophy. https://plato.stanford.edu/entries/hegel/#TraMetVieHeg. 
Diakses 23 Januari 2023. 
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ŎƘŀǊŀŎǘŜǊƛǎǘƛŎŀƭƭȅ ǎŜŎǳƭŀǊ ǎǘǊŀƴŘǎ ƻŦ ƳƻŘŜǊƴ ǘƘƻǳƎƘǘ ǎǳŎƘ ŀǎ 
ŜȄƛǎǘŜƴǘƛŀƭƛǎƳ ŀƴŘ aŀǊȄƛǎǘ ƳŀǘŜǊƛŀƭƛǎƳΦ 9ȄƛǎǘŜƴǘƛŀƭƛǎǘǎ ǿŜǊŜ 
ǘƘƻǳƎƘǘ ƻŦ ŀǎ ǘŀƪƛƴƎ ǘƘŜ ƛŘŜŀ ƻŦ ǘƘŜ ŦƛƴƛǘǳŘŜ ŀƴŘ ƘƛǎǘƻǊƛŎŀƭ ŀƴŘ 
ŎǳƭǘǳǊŀƭ ŘŜǇŜƴŘŜƴŎŜ ƻŦ ƛƴŘƛǾƛŘǳŀƭ ǎǳōƧŜŎǘǎ ŦǊƻƳ IŜƎŜƭΣ ŀƴŘ ŀǎ 
ƭŜŀǾƛƴƎ ƻǳǘ ŀƭƭ ǇǊŜǘŜƴǎƛƻƴǎ ǘƻ ǘƘŜ !ōǎƻƭǳǘŜΣ ǿƘƛƭŜ aŀǊȄƛǎǘǎ ǿŜǊŜ 
ǘƘƻǳƎƘǘ ƻŦ ŀǎ ǘŀƪƛƴƎ ǘƘŜ ƘƛǎǘƻǊƛŎŀƭ ŘȅƴŀƳƛŎǎ ƻŦ ǘƘŜ IŜƎŜƭƛŀƴ 
ǇƛŎǘǳǊŜ ōǳǘ ǊŜƛƴǘŜǊǇǊŜǘƛƴƎ ǘƘƛǎ ƛƴ ƳŀǘŜǊƛŀƭƛǎǘ ǊŀǘƘŜǊ ǘƘŀƴ ƛŘŜŀƭƛǎǘ 
ŎŀǘŜƎƻǊƛŜǎ. 
 
¢ŜǊƭŜǇŀǎ ŘŀǊƛ ǘŜƳŀ ǘŜƻƭƻƎƛǎ ȅŀƴƎ ǘŀƳǇŀƪƴȅŀ ŘƻƳƛƴŀƴ ƛƴƛΣ 
ōŀƴȅŀƪ ǇŜƴŜƭƛǘƛ ƳŜƳŀƴŘŀƴƎ IŜƎŜƭ ǎŜōŀƎŀƛ ǇŜƭƻǇƻǊ ǇŜƴǘƛƴƎ ŘŀǊƛ 
ŀƭƛǊŀƴ ǇŜƳƛƪƛǊŀƴ ƳƻŘŜǊƴ ȅŀƴƎ ƭŜōƛƘ ǎŜƪǳƭŜǊ ǎŜǇŜǊǘƛ 
ŜƪǎƛǎǘŜƴǎƛŀƭƛǎƳŜ Řŀƴ ƳŀǘŜǊƛŀƭƛǎƳŜ aŀǊȄƛǎΦ 9ƪǎƛǎǘŜƴǎƛŀƭƛǎ 
ŘƛŀƴƎƎŀǇ ƳŜƴƎŀƳōƛƭ ƎŀƎŀǎŀƴ ǘŜƴǘŀƴƎ ƪŜǘŜǊōŀǘŀǎŀƴΣ 
ƪŜǘŜǊƎŀƴǘǳƴƎŀƴ ƘƛǎǘƻǊƛǎ Řŀƴ ōǳŘŀȅŀ ǎǳōƧŜƪ ƛƴŘƛǾƛŘǳ ŘŀǊƛ IŜƎŜƭΣ 
ǎŜǊǘŀ ƳŜƴƛƴƎƎŀƭƪŀƴ ǎŜƳǳŀ ŀǎǳƳǎƛ ǘŜƴǘŀƴƎ ¸ŀƴƎ aǳǘƭŀƪ ό¢ƘŜ 
!ōǎƻƭǳǘŜύΦ {ŜƳŜƴǘŀǊŀ ƛǘǳ ƪŀǳƳ aŀǊȄƛǎ ƳŜƴƎŀƳōƛƭ ŘƛƴŀƳƛƪŀ 
ƘƛǎǘƻǊƛǎ ŘŀǊƛ ǘŜƻǊƛ IŜƎŜƭΣ ƭŀƭǳ ƳŜƴŀŦǎƛǊƪŀƴƴȅŀ ƪŜƳōŀƭƛ ŘŀƭŀƳ 
ƪŀǘŜƎƻǊƛ ƳŀǘŜǊƛŀƭƛǎ ŘŀǊƛǇŀŘŀ ƛŘŜŀƭƛǎΦ 

Roda sejarah terus bergulir, hingga seorang filosof Jerman 
Friedrich Nietzsche (1844–1900), secara frontal menentang 
ajaran Gereja yang menurutnya tidak mampu mewadahi 
kebutuhan rasionalitas dan kemodernan. Ini seperti kutipan Von 
Klaus Englert, seorang akademisi filsafat, tentang Nietzche: 14 
άDƻǘǘ ƛǎǘ ǘƻǘΗ ς ǳƴŘ bƛŜǘȊǎŎƘŜ ǳƴǎǘŜǊōƭƛŎƘΦ !ƭǎ ŘƛŜ aŜƴǎŎƘŜƴ Dƻǘǘ 
ȊǳƳ ƘǀŎƘǎǘŜƴ ²ŜǊǘ ƘŜǊŀōǿǸǊŘƛƎǘŜƴΣ ǎŎƘƭǳƎ CǊƛŜŘǊƛŎƘ bƛŜǘȊǎŎƘŜ 
!ƭŀǊƳΦ LƳ /ƘǊƛǎǘŜƴǘǳƳ ǎŜƛƴŜǊ ½Ŝƛǘ ǎŀƘ ŜǊ ŜƛƴŜ ǎƛƴƴŜƴǘƭŜŜǊǘŜΣ 
ƭŜōŜƴǎŦŜƛƴŘƭƛŎƘŜ wŜƭƛƎƛƻƴΦ {Ŝƛƴ !ǳǎǎǇǊǳŎƘ ǾƻƳ ǘƻǘŜƴ Dƻǘǘ ƛǎǘ 
ƭŅƴƎǎǘ Yǳƭǘ ƎŜǿƻǊŘŜƴ ǳƴŘ Ƙŀǘ Ŝƛƴ 9ƛƎŜƴƭŜōŜƴ ŜƴǘǿƛŎƪŜƭǘ.έ 

 
14 Von Klaus Englert. “Gott ist tot!” – und Nietzsche unsterblich. 

https://www.deutschlandfunk.de/philosophie-gott-ist-tot-und-nietzsche-
unsterblich-100.html. Diakses 23 Januari 2023. 
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ά¢ǳƘŀƴ ǎǳŘŀƘ ƳŀǘƛΗ ς Řŀƴ bƛŜǘȊǎŎƘŜ ŀōŀŘƛΦ YŜǘƛƪŀ ƻǊŀƴƎ 
ƳŜǊŜƴŘŀƘƪŀƴ ¢ǳƘŀƴ ƪŜ ƴƛƭŀƛ ƳŀƪǎƛƳǳƳΣ CǊƛŜŘǊƛŎƘ bƛŜǘȊǎŎƘŜ 
ƳŜƳōǳƴȅƛƪŀƴ ŀƭŀǊƳΦ 5ŀƭŀƳ ƪŜƪǊƛǎǘŜƴŀƴ ǇŀŘŀ ƳŀǎŀƴȅŀΣ Řƛŀ 
ƳŜƭƛƘŀǘ ŀƎŀƳŀ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ōŜǊŀǊǘƛ Řŀƴ ƳŜƳǳǎǳƘƛ ƪŜƘƛŘǳǇŀƴ 
όǊŀǎƛƻƴŀƭύΦ tŜǊƴȅŀǘŀŀƴƴȅŀ ǘŜƴǘŀƴƎ ŘŜǿŀ ƪŜƳŀǘƛŀƴ ǘŜƭŀƘ ƭŀƳŀ 
ƳŜƴƧŀŘƛ ƪǳƭǘǳǎ Řŀƴ ǘŜƭŀƘ ƳŜƴƎŜƳōŀƴƎƪŀƴ ƪŜƘƛŘǳǇŀƴƴȅŀ 
ǎŜƴŘƛǊƛΦέ 

Pada sisi lain, Ludwig Feuerbach (1804–1872) berusaha 
memindahkan agama lama yang menekankan hubungan 
manusia dengan Tuhan menjadi sebuah agama baru, yaitu 
hubungan cinta birahi antara manusia dengan manusia. Seperti 
kata Feurbach: “Tuhan adalah bayangan manusia dalam 
cermin”, maka Feurbach menentang teologi dan mengganti 
kedudukan Tuhan dengan manusia, singkatnya manusia adalah 
Tuhan. 

Pemikiran dikotomis, bahkan secara diametral saling 
menegasikan antara gereja dan sains, ditambah dengan revolusi 
industri antara tahun 1760-1850. Ini pada gilirannya melahirkan 
materialisme dialektika yang dicetuskan oleh Karl Marx (1818-
1883) dan Friedrich Engels (1820-1895). Kutipan tentang ucapan 
Karl Marx telah membuka tabir pemikirannya: 15 
5ƛŜ wŜƭƛƎƛƻƴ ƛǎǘ ŘŜǊ {ŜǳŦȊŜǊ ŘŜǊ ōŜŘǊŅƴƎǘŜƴ YǊŜŀǘǳǊΣ Řŀǎ DŜƳǸǘƘ 
ŜƛƴŜǊ ƘŜǊȊƭƻǎŜƴ ²ŜƭǘΣ ǿƛŜ ǎƛŜ ŘŜǊ DŜƛǎǘ ƎŜƛǎǘƭƻǎŜǊ ½ǳǎǘŅƴŘŜ ƛǎǘΦ {ƛŜ 
ƛǎǘ Řŀǎ hǇƛǳƳ ŘŜǎ ±ƻƭƪǎΦ Die Aufhebung der Religion als des 
illusorischen Glücks des Volkes ist die Forderung seines 
wirklichen GlücksΦ 
 

 
15 Giordano-Bruno-Stiftung, Warum für Karl Marx die "Kritik der Religion" 

die "Voraussetzung aller Kritik" war. Gesselschaft, Humanistischer 
Pressedients. https://hpd.de/artikel/seufzer-bedraengten-kreatur-15554. 
Diakses 24 Januari 2023. 
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!ƎŀƳŀ ŀŘŀƭŀƘ ƪŜƭǳƘŀƴ ŘŀǊƛ ƳŀƪƘƭǳƪ ȅŀƴƎ ǘŜǊǘƛƴŘŀǎΣ ƧŀƴǘǳƴƎ 
ŘŀǊƛ Řǳƴƛŀ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ōŜǊǇŜǊŀǎŀŀƴΣ ǎŜōŀƎŀƛƳŀƴŀ ǎŜƳŀƴƎŀǘ ŘŀǊƛ 
ƪƻƴŘƛǎƛ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ōŜǊƧƛǿŀΦ !ƎŀƳŀ ŀŘŀƭŀƘ ŎŀƴŘǳ ōŀƎƛ 
ƳŀǎȅŀǊŀƪŀǘΦ tŜƴƎƘŀǇǳǎŀƴ ŀƎŀƳŀ ǎŜōŀƎŀƛ ƪŜōŀƘŀƎƛŀŀƴ ƛƭǳǎƛ 
Ǌŀƪȅŀǘ ŀŘŀƭŀƘ ǘǳƴǘǳǘŀƴ ŀǘŀǎ ƪŜōŀƘŀƎƛŀŀƴ ǎŜƧŀǘƛ ƳŜǊŜƪŀΦ  

Pada era berikutnya hingga kini, lahir pandangan 
Positivisme yang berawal dari pemikiran para filosof Perancis 
dan para sosiolog, seperti Henri de Saint-Simon, Auguste Comte, 
dan Emile Durkheim, yang terus bercabang ke kawasan Jerman, 
Austria, dan Amerika pada awal abad 20.16 Selanjutnya aliran 
Positivisme lebih dikenal sebagai dipelopori oleh Auguste Comte 
(1798–1857), suatu pemikiran yang dikenal luas dan dianut oleh 
Barat sebagai platform kelimuan mereka. Prinsip Positivisme 
adalah seperti dinyatakan berikut ini: 
¢ƘŜ ōŀǎƛŎ ƛŘŜŀ ƻŦ ƭƻƎƛŎŀƭ ǇƻǎƛǘƛǾƛǎƳ ƛǎ ǘƘŀǘ ŀƭƭ ƪƴƻǿƭŜŘƎŜ ƛǎ ōŀǎŜŘ 
ƻƴ ŜƳǇƛǊƛŎŀƭ ƻōǎŜǊǾŀǘƛƻƴΣ ŀǎǎƛǎǘŜŘ ōȅ ǘƘŜ ǊƛƎƻǊƻǳǎ ǳǎŜ ƻŦ ƭƻƎƛŎ 
ŀƴŘ ƳŀǘƘŜƳŀǘƛŎǎΦ  ¢ƘŜ ƛŘŜŀƭ ƳŜǘƘƻŘ ƛƴ ǎŎƛŜƴŎŜΣ ƛƴ ƻǘƘŜǊ ǿƻǊŘǎΣ 
ƛǎ ƘȅǇƻǘƘŜǎƛǎ ǘŜǎǘƛƴƎΦ  Lƴ ŦŀŎǘΣ ŀƴȅ ǘƘŜƻǊŜǘƛŎŀƭ ǎǘŀǘŜƳŜƴǘ ƛǎ 
ƳŜŀƴƛƴƎŦǳƭ ƻƴƭȅ ƛŦ ƛǘ Ŏŀƴ ōŜ ǘŜǎǘŜŘ ŜƳǇƛǊƛŎŀƭƭȅ.17 
 
DŀƎŀǎŀƴ ŘŀǎŀǊ ǇƻǎƛǘƛǾƛǎƳŜ ƭƻƎƛǎ ŀŘŀƭŀƘ ōŀƘǿŀ ǎŜƳǳŀ 
ǇŜƴƎŜǘŀƘǳŀƴ ŘƛŘŀǎŀǊƪŀƴ ǇŀŘŀ ǇŜƴƎŀƳŀǘŀƴ ŜƳǇƛǊƛǎΣ Řƛōŀƴǘǳ 
ƻƭŜƘ ǇŜƴƎƎǳƴŀŀƴ ƭƻƎƛƪŀ Řŀƴ ƳŀǘŜƳŀǘƛƪŀ ȅŀƴƎ ƪŜǘŀǘΦ aŜǘƻŘŜ 
ƛŘŜŀƭ ŘŀƭŀƳ ǎŀƛƴǎΣ ŘŜƴƎŀƴ ƪŀǘŀ ƭŀƛƴΣ ŀŘŀƭŀƘ ǇŜƴƎǳƧƛŀƴ ƘƛǇƻǘŜǎƛǎΦ 
bȅŀǘŀƴȅŀΣ ǇŜǊƴȅŀǘŀŀƴ ǘŜƻǊŜǘƛǎ ŀǇŀ Ǉǳƴ Ƙŀƴȅŀ ōŜǊƳŀƪƴŀ Ƨƛƪŀ 
ŘŀǇŀǘ ŘƛǳƧƛ ǎŜŎŀǊŀ ŜƳǇƛǊƛǎ. 

 
16  Charlotte Nickerson, Positivism in Sociology: Definition, Theory & 

Examples. https://www.simplypsychology.org/positivism-in-sociology-
definition-theory-examples.html. 

17 C. George Boeree, Psychology Today and Tomorrow. 
https://webspace.ship.edu/cgboer/historyofpsychconclusions.html. Diakses 
pada 23 Januari 2023. 
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 Semua hal di atas semakin kokoh pendapat bahwa 
“sekularisasi ilmu pengetahuan” menjadi fondasi utama 
sepanjang sejarah peradaban Barat modern. Setapak demi 
setapak semakin jauh jarak pemisah antara ilmu dengan agama, 
yaitu tidak ada apapun yang sakral dalam kehidupan ini. Bahkan 
agama itu sendiri pun kehilangan nilai transendental, diganti 
dengan nilai-nilai kultural berstempelkan agama. Agama 
menjadi ǘǊŀƴǉǳƛƭƛȊŜǊ, tempat pelarian nestapa psikologis. Oleh 
karenanya ketika relaksasi dan kenyamanan sudah diperoleh, 
maka agama tidak diperlukan lagi oleh Barat. Selain itu 
sekularisasi ilmu juga telah menjadikan rasionalisme (bahkan 
empirisisme) sebagai basis keilmuan secara mutlak seraya 
mengaburkan tujuan ilmu yang mulia menjadi sekedar alat 
eksploitasi helenistik belaka. 

Serangan budaya sekularisme Barat, termasuk dalam 
bidang Pendidikan, ilmu-ilmu sosial dan humaniora telah 
meracuni banyak sarjana muslim. Mereka  mempelajari dan 
mengadopsi suatu bidang tertentu tanpa menyadari bahwa 
ilmu-ilmu tersebut dibangun di atas ontologi dan epistemologi 
sekuler, yang tidak mengakui wahyu Allah sebagai sumber ilmu. 

Seorang muslim sepatutnya berkeyakinan bahwa tidak 
boleh ada dikotomi antara Islam dengan sains. Hal ini dilandasi 
prinsip bahwa semua fenomena di alam ini merupakan ciptaan 
Allah, di bawah kekuasaan-Nya, dalam pengaturan-Nya, dan 
terjadi dengan taqdir-Nya. Oleh karena itu kita ketahui dalam 
sejarah bahwa al-Qur’an menginspirasi para ulama. Mereka 
menjelajah pelosok bumi, mengeksplorasi alam semesta, 
menelurkan berbagai ilmu pengetahuan, menghasilkan 
penemuan-penemuan baru, memanfaatkan alam secara 
beradab, sehingga membangkitkan peradaban yang 
mencerahkan umat manusia. 
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Jika dianalisa lebih lanjut, setidaknya terdapat dua alasan 
utama yang menjadi landasan filosofis munculnya Islamisasi 
sains. Pertama, asumsi bahwa sains bersifat bebas nilai (ǾŀƭǳŜ 
ŦǊŜŜ), sebagaimana yang sering didengungkan para komprador 
Barat sekular. Padahal tidak sedikit pemikir Barat yang 
menentang asumsi ǾŀƭǳŜ ŦǊŜŜ tersebut, dengan alasan 
bahwasanya ilmu pada hakikatnya adalah produk dari suatu 
agama atau budaya tertentu, sehingga pasti tak bisa melepaskan 
diri dari perspektif nilai agama ataupun budaya tempat ia 
berasal. Bahkan ternyata yang dimaksud netral adalah netral 
dari agama, maka netralisasi sains adalah kata lain dari 
sekularisasi ilmu pengetahuan, bagian dari sekularisme 
kehidupan. Bahkan sains dibajak sebagai alat legitimasi dalam 
memuluskan kepentingan temporer-pragmatis. 

Bantahan datang dari ilmuwan Muslim Indonesia, 
Mulyadhi Kartanegara yang mengatakan bahwa ilmu dan fakta 
harus dibedakan. Fakta boleh netral, tapi ilmu tidak mungkin 
netral. Hal ini karena ilmu tidak hanya fakta, tapi juga 
penjelasan-penjelasan (rasionalisasi) dari sang ilmuwan atau 
dalam bahasa Barat perpaduan antara yang empiris dan 
rasional. Pemaknaan rasional atas fakta yang dilakukan oleh 
sang ilmuwan ini tentu saja tidaklah netral. Sebagai makhluk 
yang minimal berbudaya, ia tentu tak bisa melepaskan diri dari 
"kacamata budaya" yang dipakainya.18   

Kemudian apabila kita menelusuri perspektif sejarah 
Islamisasi sains, maka istilah tersebut baru timbul pada tahun 
1930-an, semenjak Muhammad Iqbal mengantarkan 
kebangkitan kaum intelektual Muslim, karena ilmu yang 
dibesarkan oleh Barat bertabiat non-teistik, sehingga dapat 
menggoyahkan akidah umat Islam. Sayangnya, belum ada 

 
18 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan: Pengantar 

Epistemologi Ilmu, h.120. Bandung: Penerbit Mizan, 2003. 
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identifikasi yang jelas bagaimana Iqbal memformulasikan 
idenya. Iqbal juga tidak menyampaikan rekomendasi atau 
program secara konseptual dan langkah-langkah metodologis 
dalam rangka mengonversikan ilmu pengetahuan Barat. Iqbal 
a.l. pernah menyatakan:19 
άbƻ ŘƻǳōǘΣ ǘƘŜ ƛƳƳŜŘƛŀǘŜ ǇǳǊǇƻǎŜ ƻŦ ǘƘŜ vǳǊΩŀƴ ƛƴ ǘƘŜ ǊŜŦƭŜŎǘƛǾŜ 
ƻōǎŜǊǾŀǘƛƻƴ ƻŦ bŀǘǳǊŜ ƛǎ ǘƻ ŀǿŀƪŜƴ ƛƴ Ƴŀƴ ǘƘŜ ŎƻƴǎŎƛƻǳǎƴŜǎǎ ƻŦ 
ǘƘŀǘ ƻŦ ǿƘƛŎƘ bŀǘǳǊŜ ƛǎ ǊŜƎŀǊŘŜŘ ŀ ǎȅƳōƻƭΦ .ǳǘ ǘƘŜ Ǉƻƛƴǘ ǘƻ ƴƻǘŜ 
ƛǎ ǘƘŜ ƎŜƴŜǊŀƭ ŜƳǇƛǊƛŎŀƭ ŀǘǘƛǘǳŘŜ ƻŦ ǘƘŜ vǳǊΩŀƴ ǿƘƛŎƘ ŜƴƎŜƴŘŜǊŜŘ 
ƛƴ ƛǘǎ ŦƻƭƭƻǿŜǊǎ ŀ ŦŜŜƭƛƴƎ ƻŦ ǊŜǾŜǊŜƴŎŜ ŦƻǊ ǘƘŜ ŀŎǘǳŀƭ ŀƴŘ 
ǳƭǘƛƳŀǘŜƭȅ ƳŀŘŜ ǘƘŜƳ ǘƘŜ ŦƻǳƴŘŜǊǎ ƻŦ ƳƻŘŜǊƴ ǎŎƛŜƴŎŜΧΦΦ¢ƘŜ 
vǳǊΩŀƴ ƻǇŜƴǎ ƻǳǊ ŜȅŜǎ ǘƻ ǘƘŜ ƎǊŜŀǘ ŦŀŎǘ ƻŦ ŎƘŀƴƎŜΣ ǘƘǊƻǳƎƘ ǘƘŜ 
ŀǇǇǊŜŎƛŀǘƛƻƴ ŀƴŘ ŎƻƴǘǊƻƭ ƻŦ ǿƘƛŎƘ ŀƭƻƴŜ ƛǘ ƛǎ ǇƻǎǎƛōƭŜ ǘƻ ōǳƛƭŘ ŀ 
ŘǳǊŀōƭŜ ŎƛǾƛƭƛȊŀǘƛƻƴΦέ  
 
ά¢ƛŘŀƪ ŘƛǊŀƎǳƪŀƴ ƭŀƎƛΣ ǘǳƧǳŀƴ ƭŀƴƎǎǳƴƎ !ƭπvǳǊΩŀƴ ŘŀƭŀƳ 
ƻōǎŜǊǾŀǎƛ ǊŜŦƭŜƪǘƛŦ ǘŜǊƘŀŘŀǇ ŀƭŀƳ ŀŘŀƭŀƘ ƳŜƳōŀƴƎƪƛǘƪŀƴ 
ƪŜǎŀŘŀǊŀƴ Ƴŀƴǳǎƛŀ ōŀƘǿŀ ŀƭŀƳ ŀŘŀƭŀƘ ǎŜōǳŀƘ ǎƛƳōƻƭ όǘŀƴŘŀ 
ƪŜōŜǎŀǊŀƴ ¢ǳƘŀƴύΦ bŀƳǳƴ Ƙŀƭ ȅŀƴƎ ǇŜǊƭǳ ŘƛǇŜǊƘŀǘƛƪŀƴ ŀŘŀƭŀƘ 
ǎƛƪŀǇ ŜƳǇƛǊƛǎ ǳƳǳƳ !ƭπvǳǊΩŀƴ ȅŀƴƎ ƳŜƴŘƻǊƻƴƎ ǇŜƴƎƛƪǳǘƴȅŀ 
ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƎŀƪǘǳŀƭƛǎŀǎƛƪŀƴ Řŀƴ ŀƪƘƛǊƴȅŀ ƳŜƴƧŀŘƛƪŀƴ ƳŜǊŜƪŀ 
ǇŜƴŘƛǊƛ ƛƭƳǳ ǇŜƴƎŜǘŀƘǳŀƴ ƳƻŘŜǊƴΦ !ƭπvǳǊΩŀƴ ƳŜƳōǳƪŀ Ƴŀǘŀ 
ƪƛǘŀ ǇŀŘŀ Ŧŀƪǘŀ ōŜǎŀǊ ǇŜǊǳōŀƘŀƴΣ ƳŜƭŀƭǳƛ ŀǇǊŜǎƛŀǎƛ Řŀƴ ƪŜƴŘŀƭƛ 
ȅŀƴƎ Ƙŀƴȅŀ ƳŜƳǳƴƎƪƛƴƪŀƴ ǳƴǘǳƪ ƳŜƳōŀƴƎǳƴ ǇŜǊŀŘŀōŀƴ ȅŀƴƎ 
ǘŀƪ ǇŜǊƴŀƘ ƭŜƪŀƴƎΦέ 

Menyadari bahaya “sekularisme” mengancam dunia 
Islam, Sayyed Hossein Nashr20 pada tahun 1960-an 

 
19 Mohammad Iqbal, Reconstruction of the Religious Thought in Islam, h. 

11-12. Lahore: Institute of Islamic Culture, 2006. 
20 Seyyed Hossein Nashr lahir pada 17 April 1933 di Teheran, Iran. 

Ayahnya, Seyyed Waliyullah Nashr adalah seorang dokter dan pendidik pada 
dinasti Qajar. Nashr dibesarkan dalam tradisi Syiah tradisional. Lalu 
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mencetuskan ide Islamisasi ilmu dengan memposisikan konsep 
sains Islam dalam aspek teori dan praktek melalui buku-bukunya 
¢ƘŜ 9ƴŎƻǳƴǘŜǊ ƻŦ aŀƴ ŀƴŘ bŀǘǳǊŜ (1968), {ŎƛŜƴŎŜ ŀƴŘ 
/ƛǾƛƭƛȊŀǘƛƻƴ ƛƴ LǎƭŀƳ (1968) dan LǎƭŀƳƛŎ {ŎƛŜƴŎŜ (1976). Nasr 
mengajukan komparasi antara metodologi ilmu-ilmu keIslaman 
dengan ilmu-ilmu umum, terutama fisika, matematika, dan 
metafisika. Perbedaan diantara keduanya adalah dari sisi 
metodologi. Ilmu-ilmu keIslaman tidak semata memakai 
metodologi rasional, melainkan menerapkan pula berbagai 
metodologi yang rasional, semantik, bahkan intuitif. Islamisasi 
ilmu ialah menerjemahkan sains modern ke dalam bahasa yang 
dipahami masyarakat muslim. Islamisasi juga berarti 
mempertemukan rasionalitas dan aksi masyarakat Barat dengan 
masyarakat muslim. 

Sedangkan Sains Islami hanya bisa dihasilkan dari mata 
hati yang dipandu oleh cahaya Ilahi. Nashr mengistilahkannya 

 
melanjutkan pendidikan ke Massachussetts Institute of Technology (MIT) 
bidang fisika dan matematika teoritis dibawah bimbingan Bertrand Russel (w. 
1970 M). Pada saat yang sama, secara otodidak Nashr menekuni Ilmu-ilmu 
tradisional agama-agama Timur seperti tradisi Hindu, Budha dan khususnya 
tradisi pemikiran Islam. Guru Nashr, yaitu George de Santillana mengingatkan 
bahwa di Barat sedang terjadi pergumulan batin untuk sinkronisasi antara 
sains, filsafat dan agama. Dia kemudian menekuni filsafat dan sejarah ilmu 
pengetahuan, kajian utama dalam bidang Islamic Science and Philosophy di 
Harvard University, seraya belajar sejarah dan pemikiran Islam kepada HAR. 
Gibb, sejarah ilmu pengetahuan kepada George Sarton dan sejarah teologi 
serta filsafat kepada Hary Wolfson, hingga meraih Ph.D dalam bidang sejarah, 
sains dan filsafat Islam pada tahun 1958, dengan disertasinya: An 
Introduction to Islamic Cosmological Doctrines.  

Nashr menjadi tokoh terkemuka di sejumlah universitas dan lembaga 
riset ternama di Iran, hingga revolusi Iran pada tahun 1979. Oleh karena 
pertentangannya dengan kelompok Mullah di Iran, Nashr lari ke Amerika dan 
mengajar di Temple University, lalu pindah ke George Washington University. 
Karya-karyanya meliputi bidang sains Islam, filsafat, sufisme, pemikiran Islam 
dan krisis-krisis yang dialami dunia modern.  
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dengan ǎŎƛŜƴǘƛŀ ǎŀŎǊŀ (ǎŀŎǊŜŘ ǎŎƛŜƴŎŜ) sebagai jalan keluar dari 
sekularisasi ilmu pengetahuan. Ini untuk menunjukkan bahwa 
sikap yang bijak (ǿƛǎŘƻƳΣ ΨƛǊŦŀƴ) adalah jauh lebih penting dari 
sekedar implementasi teknologi dari suatu cabang ilmu. 
Menurutnya, iman tidak terpisah dari ilmu dan intelek tidak 
terpisah dari iman (ŎǊŜŘƻ ǳǘ ƛƴǘŜƭƭƛƎŀƳ Ŝǘ ƛƴǘŜƭƭƛƎƻ ǳǘ ŎǊŜŘŀƳ).  

Sains dalam tradisi Islam tidaklah memandang realitas 
sebagai sesuatu yang terpisah dan berdiri sendiri dari realitas 
yang absolut (Allah), namun melihatnya sebagai bagian 
“ƛƴǘŜƎǊŀƭ” dari eksistensi Allah Ta’ala.  

Pada tahun 1977, Sayyed Muhammad Naquib Al-Attas 
mengadopsi dan memformulasikan konsep Islamisasi ilmu 
pengetahuan dari Sayyed Hossein Nasr.  Kemudian al-Attas 
mengembangkannya dalam proyek Islamisasi sains dengan 
menulis makalah berjudul tǊŜƭƛƳƛƴŀǊȅ ¢ƘƻǳƎƘǘ ƻƴ ǘƘŜ bŀǘǳǊŜ ƻŦ 
YƴƻǿƭŜŘƎŜ ŀƴŘ ǘƘŜ 5ŜŦƛƴƛǘƛƻƴ ŀƴŘ !ƛƳǎ ƻŦ 9ŘǳŎŀǘƛƻƴ, yang 
disampaikan pada First World Conference on Moslem Education 
di Makkah, atas sponsor Universitas King Abdul Aziz.  Ide ini 
selanjutnya disempurnakan dengan bukunya LǎƭŀƳ ŀƴŘ 
{ŜŎǳƭŀǊƛǎƳ (ABIM, Kuala Lumpur, 1978) dan ¢ƘŜ /ƻƴŎŜǇǘǎ ƻŦ 
9ŘǳŎŀǘƛƻƴ ƛƴ LǎƭŀƳ ! CǊŀƳŜǿƻǊƪ ŦƻǊ ŀƴ LǎƭŀƳƛŎ tƘƛƭƻǎƻǇƘȅ ƻŦ 
9ŘǳŎŀǘƛƻƴ (ABIM, Kuala Lumpur, 1980). 

Berbeda dengan Nasr yang berada pada fase komparasi 
dan menjembatani ilmu-ilmu Barat dan ilmu-ilmu keislaman, 
Naquib al-Attas21 telah membahas problematika ontologis dan 

 
21 Syed Muhammad Naquib ibn Abdullah ibn Muhsin al-Attas lahir pada 5 

September 1931 di Bogor. Belajar agama dan bahasa Arab di Madrasah al-
‘Urwatul Wutsqa di Sukabumi. Setelah Perang Dunia II, Naquib al-Attas 
kembali ke Johor dan tinggal berpindah-pindah. Mengawali karir sebagai 
tentara di resimen Melayu, dan dipilih oleh Jendral Sir Gerald Templer (British 
High Commisioner di Malaya) untuk melanjutkan studi ilmu militer di Eaton 
Hall, Chester, Wales, kemudian di Royal Military Academy, Sandhurst, Inggris. 

Setelah itu melanjutkan studi di Universitas Malaya, lalu meraih gelar MA 
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epistemologis ilmu. Menurutnya, Islamisasi sains tidak hanya 
dengan mempertemukan antara keduanya, melainkan perlu 
disusun rekonstruksi ontologis dan epistemologis, karena dari 
sinilah lahir suatu ilmu. Dengan demikian Al-Attas dianggap 
sebagai orang yang pertama kali menjelaskan dan menegaskan 
tentang perlunya Islamisasi pendidikan dan Islamisasi sains. 

Menurut Al-Attas, Islamisasi bahasa merupakan hal 
penting dalam memulai Islamisasi ilmu. Ini dapat dibuktikan oleh 
Al-Qur’an yang melahirkan cara pandang dunia (ǿƻǊƭŘπǾƛŜǿ) 
yang baru, dan akan berlanjut dengan Islamisasi pemikiran dan 
peradaban. Dalam ilmu kebahasaan terdapat istilah 
(terminologi) dan dalam setiap istilah mengandung konsep yang 
harus dipahami oleh rasio.  

Selanjutnya, tantangan berat pada zaman ini ialah 
sekularisasi22 ilmu pengetahuan yang telah kehilangan arah 
tujuannya, karena merupakan ǊŜǎǳƭǘŀƴ dari skeptisisme yang 
menempatkan keraguan dan spekulasi setara dengan langkah-
langkah ilmiah, serta menjadikannya sebagai alat epistemologi 
yang valid dalam mencari kebenaran. Selain itu diperlukan 
pembebasan manusia dari tradisi magis, mitologis, animistis, 
dan kultur-nasional yang bertentangan dengan Islam, serta dari 

 
pada tahun 1962 di McGill University, Montreal, Canada dengan thesis Raniri 
and the Wujudiyyah of 17th Century Acheh. Lalu melanjutkan studi di SOAS 
(School of Oriental and African Studies), London University dan meraih gelar 
PhD di bawah bimbingan Professor A. J. Arberry dari Cambridge dan Dr. 
Martin Lings. Thesis doktornya (1962) berjudul The Mysticism of Hamzah 
Fansuri.  

Al-Attas telah menulis sekitar 26 buku dalam bahasa Inggris dan Melayu, 
dan banyak yang diterjemahkan ke dalam bahasa lain; seperti Bahasa Arab, 
Persia, Turki, Urdu, Indonesia, Prancis, Jerman, Rusia, Bosnia, Jepang, India, 
Korea dan Albania. 

22 Muhammad Naquib al-Attas, Islam and Secularism, h. 47-48. Kuala 
Lumpur: International Institute of Islamic Thought and Civilization, 1993. 



20

belenggu sekularisme dalam bahasa dan pemikiran.  Dengan 
demikian, al-Attas berfikir bagaimana cara mengembalikan 
fitrah dan kejayaan umat Islam.  

Gagasan Al-Attas memperoleh dukungan dari para 
ilmuwan muslim, salah satunya Ismail Raji Al-Faruqi dengan 
agendanya “Islamisasi Ilmu Pengetahuan” (¢ƘŜ LǎƭŀƳƛȊŀǘƛƻƴ ƻŦ 
YƴƻǿƭŜŘƎŜ). Meskipun gagasan tersebut masih menjadi 
perdebatan alias pro dan kontra di kalangan umat Islam. 

Ismail Raji al-Faruqi menawarkan suatu perspektif baru 
dalam memahami Tauhid sebagai asas dan inti dari ajaran Islam, 
yaitu prinsip-prinsip:23  

1. Keesaan Allah,
2. Kesatuan alam semesta,
3. Kesatuan kebenaran dan kesatuan pengetahuan,
4. Kesatuan hidup, dan
5. Kesatuan umat manusia.

Rumusan al-Faruqi tersebut bukannya tanpa pijakan, 
sebagai contoh ialah Imam Fakhr ad-Din ar-Razi24 berpendapat 
bahwa dalil-dalil (bukti-bukti) tauhid terdiri dari dua aspek, yaitu 
dalil-dalil di dalam semesta dan dalil-dalil di dalam diri manusia 
itu sendiri.25 

 
23 Lihat uraian panjang lebar Ismail Raji al-Faruqi.  Islamization of 

Knowledgs, h.34-51. Herndon: International Institute of Islamic Thought 
(IIIT), 1409 H – 1989 M. 

24 Imam Fakhruddin ar-Razi (1150-1210), sosok ulama yang ahli dalam 
bidang tafsir, ushul fiqh, ilmu fiqh, ilmu-ilmu bahasa dan sastra, ilmu mantik 
(logika), aliran pemikiran dan akidah (sehingga beliau dijuluki {ǳƭǘƘŀƴ ŀƭπ
aǳǘŀƪŀƭƭƛƳƛƴ), filsafat dan kedokteran. Apabila ar-Razi berjalan, biasa diiringi 
oleh lebih dari tiga ratus muridnya. Karya-karyanya hampir mencapai seratus 
kitab, diantara yang terkenal dan dijadikan rujukan di dunia Islam ialah Tafsir 
Mafatih al-Ghayb, Asrar al-Tanzil wa Anwar al-Ta’wil, dan dalam bidang 
ushul fiqh ialah al-Mahshul fi ‘Ilm Ushul Fiqh. 

25 Jamal ad-Din al-Qasimi, Mahasin at-Ta’wil, j.III, h. 531. Al-Qahirah: Dar 
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Secara substantial, Islamisasi ilmu bukanlah untuk 
memusuhi konsep Barat, melainkan sebagai respon positif 
terhadap realitas sains modern yang sekularistik ke dalam model 
pengetahuan baru yang utuh dan integral tanpa pemisahan 
diantaranya. Sebagai panduan dalam merealisasikannya, al-
Faruqi menggariskan suatu kerangka kerja dengan lima tujuan 
dalam rangka Islamisasi ilmu, yaitu:26 

1. Penguasaan disiplin ilmu modern.  
2. Penguasaan khazanah warisan Islam. 
3. Membangun relevansi Islam dengan masing-masing 

disiplin ilmu modern.  
4. Memadukan nllai-nilai dan khazanah warisan Islam 

secara kreatif dengan berbagai cabang ilmu modern.  
5. Pengarahan aliran pemikiran Islam ke jalan-jalan yang 

mencapai pemenuhan pola rencana Allah.  

Menurut al-Faruqi, kebenaran akal pikiran dan kebenaran 
wahyu tidak saling bertentangan. Keduanya justru saling terkait 
dan saling mendukung. Meskipun sejatinya keyakinan pada 
agama Islam didasari oleh wahyu yang yang bersumber dari 
Allah. Sedangkan di sisi lain, Allah mengkaruniai akal kepada 
manusia untuk mencari kebenaran pula.27 Di sini harus dipenuhi 
syarat-syarat ketentuan kebenaran:28 

1. Tidak adanya pertentangan antara kebenaran Ilahiyah 
dengan realitas, karena wahyu merupakan firman Allah 
yang pasti sesuai dengan realitas.  

 
al-Hadits, 1424 H – 2003 M. 

26 Ismail Raji al-Faruqi.  Islamization of Knowledgs, h.88-91. Herndon: IIIT, 
1409 H – 1989 M. 

27 Ismail Raji al-Faruqi. The Essence of Islamic Civilization, h. 7-11. London: 
IIIT, 1434 H -2013 M. 

28 Ismail Raji al-Faruqi. Al Tawhid: Its Implications for Thought and Life, h. 
43-45. Herndon: IIIT, 1420 H – 2000 M. 
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2. Antara wahyu Allah dan kebenaran (rasionil) tidak boleh
ada perbedaan.

3. Kesatuan kebenaran yang mempunyai sifat tanpa batas
dan tanpa akhir.

Gagasan Islamisasi ilmu yang dipelopori oleh al-Attas dan 
al-Faruqi ini mendapat sambutan yang luar biasa dari para 
intelektual muslim di dunia. Kemudian diadakan sejumlah 
konferensi internasional tentang Islamisasi sains dan islamisasi 
pendidikan. Selanjutnya al-Faruqi merekomendasikan 
pentingnya pendidikan yang bersifat sekuler dan berbasis 
ǇǊƻŦŀƴŜ dipadukan dengan pendidikan Islam yang bersifat 
universal dan integral. Dualisme pendidikan yang terdapat di 
kalangan umat Islam dewasa ini, harus tuntas dihilangkan. 
Kedua sistem pendidikan tersebut harus diintegrasikan dan 
dipadukan, untuk dapat saling melengkapi dan menutupi 
kekurangan masing-masing.29 

Lebih maju lagi dapat ditarik kesimpulan bahwa Islamisasi 
ilmu pada dasarnya mengacu pada upaya purifikasi dan 
rekonstruksi ilmu, serta pembebasan dari pemikiran yang 
bertentangan dengan Islam. Islamisasi bukanlah sekedar 
mencocokkan ǇǳȊȊƭŜ dan memberi label Islam pada suatu ilmu.  

Untuk mewujudkan cita-cita tersebut, Ismail Raji al-Faruqi 
mendirikan The International Institute of Islamic Thought (IIIT) 
pada tahun 1981 di Washington. IIIT menyelenggarakan 
berbagai kegiatan ilmiah, diantaranya menerbitkan !ƳŜǊƛŎŀƴ 
WƻǳǊƴŀƭ ƻŦ LǎƭŀƳƛŎ {ƻǎƛŀƭ {ŎƛŜƴŎŜǎ (AJISS). Sementara itu al-Attas 
mendirikan ISTAC (International Institute of Islamic Thought and 
Civilization) di Kuala Lumpur. Selain itu berdiri pula lembaga-
lembaga terkemuka seperti Oxford Centre of Islamic Studies 

 
29 Ismail Raji al-Faruqi.  Islamization of Knowledgs, h.13-14. Herndon: IIIT, 

1409 H – 1989 M. 
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(didirikan tahun 1985 oleh tokoh-tokoh Islam diantaranya ialah 
Mohammad Natsir dan Sayyid Abul Hasan ‘Ali an-Nadawi), 
International Islamic University di Malaysia dan Pakistan, dll. 

Pada era belakangan ini, istilah Islamisasi ilmu 
pengetahuan (Islamisasi sains) dipadankan dengan integrasi 
Islam dan ilmu. Sejatinya kedua istilah ini berbeda cukup jauh. 
Oleh karena kata integrasi ilmu berarti menggabungkan dua 
ilmu atau lebih, memadukan, mengkombinasikan, ataupun 
mencari irisan diantara ilmu-ilmu tersebut. Sedangkan Islamisasi 
tidak selalu berarti penggabungan beberapa ilmu, melainkan 
lebih kepada membangun paradigma baru dalam perspektif 
pandang-dunia (worldview) Islam, jadi bukan sekedar 
penggabungan dua ilmu atau lebih.  

Islamisasi ilmu merupakan upaya sungguh-sungguh untuk 
mengislamkan ilmu pengetahuan yang dihasilkan oleh ilmuwan 
Barat atau sering disebut dengan sains modern. Demikian 
demikian, Islamisasi ilmu merupakan tangga berikutnya dari 
integrasi Islam dan ilmu. 

Dalam kaitan hal di atas, Universitas YARSI memiliki visi 
dan misi untuk mengembalikan pandangan terhadap ilmu 
pengetahuan yang parsialistik dan sekularistik kepada 
pandangan yang komprehensif dan integral sesuai ajaran Islam. 
Dengan demikian, tidak ada dikotomi antara ilmu (ǎŎƛŜƴŎŜ), 
pengetahuan (ƪƴƻǿƭŜŘƎŜ), bahkan seni dan budaya (ŀǊǘ ŀƴŘ 
ŎǳƭǘǳǊŜ) dengan agama Islam.  

Terlepas dari polemik istilah Islamisasi ilmu ataukah 
Integrasi Islam dan Ilmu, Bidang Ruhul Islam Universitas YARSI 
rutin mengadakan kajian bulanan NGISI (Ngaji Integrasi Sains 
dan Islam). Setiap kajian diisi oleh Dosen secara bergantian dari 
berbagai Fakultas dan Prodi yang ada di Universitas YARSI, yang 
dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab. Oleh karenanya, 
Kajian NGISI tidak hanya membahas satu bidang ilmu saja, 
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melainkan mencakup berbagai bidang keilmuan, baik eksakta, 
sosial, ekonomi, maupun humaniora. Serial ini merupakan salah 
satu aktualisasi prinsip integrasi Islam dan ilmu, yang selalu 
menarik bagi civitas academica Universitas YARSI untuk 
mengikutinya.  

Buku ini merupakan materi-materi pada kajian NGISI 
tersebut, yang dikembangkan dan dipadatkan oleh masing-
masing pembicara pada topik kajian terkait. Tentu saja oleh 
karena Kajian NGISI masih terus berlanjut, maka Buku ini akan 
terus terbit dalam topik yang berbeda-beda pada serial 
berikutnya. Oleh karenanya, kita yakin bahwa sejarah tidak 
boleh berhenti pada al-Faruqi. Perjalanan integrasi Islam dan 
ilmu dan selanjutnya Islamisasi ilmu, masih panjang dn 
merupakan perjuangan tanpa henti. Juga patut disadari bahwa 
Islamisasi ilmu pada prinsipnya menganalisis semua bidang ilmu, 
sehingga tidak hanya menyangkut bidang filsafat dan ilmu-ilmu 
eksakta semata. Sebagai contoh adalah apa yang diungkapkan 
Kuntowijyo di dalam bukunya: ά5ŜƴƎŀƴ ƛƭƳǳ ǎƻǎƛŀƭ ǇǊƻŦŜǘƛƪΣ ƪƛǘŀ 
ƧǳƎŀ ŀƪŀƴ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ǊŜƻǊƛŜƴǘŀǎƛ ǘŜǊƘŀŘŀǇ ŜǇƛǎǘŜƳƻƭƻƎƛΣ ȅŀƛǘǳ 
ǊŜƻǊƛŜƴǘŀǎƛ ǘŜǊƘŀŘŀǇ mode of thought Řŀƴ mode of inquiryΣ 
ōŀƘǿŀ ǎǳƳōŜǊ ƛƭƳǳ ǇŜƴƎŜǘŀƘǳŀƴ ƛǘǳ ǘƛŘŀƪ Ƙŀƴȅŀ ŘŀǊƛ Ǌŀǎƛƻ Řŀƴ 
ŜƳǇƛǊƛΣ ǘŀǇƛ ƧǳƎŀ ŘŀǊƛ ǿŀƘȅǳέ.30  

Waktu terus bergulir, sejarah terus maju menuju titik yang 
tidak diketahui oleh seorangpun. Tahun demi tahun semakin 
banyak ilmuwan (dan ulama) yang memiliki kepedulian dan 
perhatian besar kepada Islamisasi ilmu. Pada era kontemporer 
ini diantara mereka seperti Yusuf al-Qaradhawi, Taqi Utsmani, 
Nazih Hammad, Muhammad Qurrah Daghi, Mehdi Ghalsani, 
Abu Sulayman, Kurshid Ahmad, Fuad Sezgin, Ziauddin Sardar, 
dan dari Indonesia diantara mereka seperti Kuntowijoyo, Amin 

 
30 Kuntowijoyo, Perlunya Ilmu Sosial Profetik, dalam Paradigma Islam, 

h.289. Bandung: Penerbit Mizan, 1991. 
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Abdullah, Armahedi Mahzar, Mulyadhi Kartanegara, Agus 
Purwanto, dan masih banyak lagi.  

Al-Qur’an yang mulia mengingatkan kita untuk tidak boleh 
lelah: 

بْصَارِ 
َ
�
ْ
وِ�ي ا�

ُ
اعْتَِ�ُ�وا يَا أ

َ
 ف

 aŀƪŀ ōŜǊǇƛƪƛǊƭŀƘΣ ǿŀƘŀƛ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊŀƪŀƭ ōǳŘƛ 
(QS. Al-Hasyr: 2).  

Ayat di atas selain bermakna perintah, juga bermakna 
penyadaran dan sanjungan kepada manusia bahwa mereka 
memiliki akal budi, suatu energi potensial yang sangat luar biasa, 
bahkan yang terbaik di alam ini. Imam al-Wahidi mengatakan 
bahwa arti άLΩǘƛōŀǊέ ialah “ ء آخر  ي

ي الأمور ل�عرف بها �ش
من جنسها النظر �ف ” 

(penelitian atas berbagai persoalan [justru] untuk menggali 
aspek-aspek lain dari persoalan tersebut).30F

31 Sedangkan yang 
dimaksud dengan άǳƭƛƭ ŀōǎƘŀǊέ ialah orang memiliki akal pikiran 
dan mampu memahami hingga ke inti persoalan (ŘȊŀǿƛ ŀƭπΨǳǉǳƭ 
ǿŀ ŀƭπŀƭōŀō).31F

32

Selanjutnya akankah kita duduk berdiam diri, atau 
terperangah menjadi penonton, atau justru turut berkontribusi 
dalam barisan pejuang Islamisasi ilmu ini! 

 
31 Muhammad ‘Ali asy-Syawkani, Fath al-Qadir: al-Jami’ bayna Fannay ar-

Riwayah wa ad-Dirayah min ‘Ilm at-Tafsir, j.V, h. 196. Bayrut: Dar al-Fikr, 1393 
H – 1973 M. 

32 Muhammad ‘Ali ash-Shabuni, Shafwah at-Tafasir, j.III, h. 349. Bayrut: 
Dar ar-Rasyad, 1408 H – 1988 M. 
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Ketika Sains Bertemu Takdir 

Ahmad Rusdan H. Utomo, Ph.D 

 
Memang ada batas tipis antara percaya diri dan 

kesombongan. Titanic tenggelam, sehari setelah dinyatakan 
sebagai kapal yang tidak akan tenggelam. Tanggal 1 Oktober, PM 
Cina Xi Jinping dengan meyakinkan menyatakan bahwa Cina 
tidak akan dihentikan oleh kekuatan apapun. Meskipun konteks 
pidato Jinping adalah pesan tegas ke kekuatan geopolitik 
tertentu yang tidak disebutkan Namanya. Kita sulit untuk tidak 
melihat kontras pidato tersebut 3 bulan setelahnya, yakni 
pemandangan jalan yang sepi di kota Wuhan, metropolis yang 
merupakan rumah bagi 11 juta penduduk, kampus ternama, 
termasuk laboratorium virus yang canggih di dunia. Demikian 
juga 50 juta lebih penduduk Cina, meskipun bukan seluruh Cina, 
tidak lagi bisa beraktifitas bebas, terisolir secara sukarela, ƎǊƛƴŘ 
ǘƻ ŀ ƘŀƭǘΦ Terhenti. Sungguh betapa lemahnya manusia. 

ا 
ً
 ضَعِيف

ُ
َ�ان

ْ
��ِ

ْ
 وَُ�لِقَ ا�

ά5ŀƴ Ƴŀƴǳǎƛŀ ŘƛŎƛǇǘŀƪŀƴ ŘŀƭŀƳ ƪŜŀŘŀŀƴ ƭŜƳŀƘΦϦ (QS. An 
Nisa: 2). 

Beberapa dekade terakhir Cina memanggil pulang 
diaspora ilmuwan berbakat Cina kembali ke tanah airnya. 
Hasilnya, Cina menunjukkan pamor sains dan teknologi yang 
mengagumkan.  Meskipun sempat terguncang akibat SARS di 
tahun 2003, Cina bangkit. 

Setahun sebelumnya, tepatnya bulan Februari 2019, Peng 
Zhao, peneliti di Institute of Virology mempublikasikan artikel 
tentang potensi wabah yang diakibatkan oleh virus corona yang 
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berasal dari kelelawar (Fan et al 2019). Alasannya, coronavirus 
penyebab SARS dan MERS berasal dari kelelawar yang sudah 
berubah genetiknya akibat rekombinasi. Cina memang dikenal 
memiliki biodiversitas kelelawar yang tinggi, dan habitat mereka 
pun dalam radius yang terjangkau manusia. Apakah ini ²ŜǊǳƘ 
ǎŜŘǳǊǳƴƎŜ ²ƛƴŀǊŀƘ (kata jawa yang artinya mengetahui 
kejadian sebelum terjadi)? 

 ϦΦΦΦƛǘ ƛǎ ƘƛƎƘƭȅ ƭƛƪŜƭȅ ǘƘŀǘ ŦǳǘǳǊŜ {!w{π ƻǊ a9w{πƭƛƪŜ ŎƻǊƻƴŀǾƛǊǳǎ 
ƻǳǘōǊŜŀƪǎ ǿƛƭƭ ƻǊƛƎƛƴŀǘŜ ŦǊƻƳ ōŀǘǎΣ ŀƴŘ ǘƘŜǊŜ ƛǎ ŀƴ ƛƴŎǊŜŀǎŜŘ 
ǇǊƻōŀōƛƭƛǘȅ ǘƘŀǘ ǘƘƛǎ ǿƛƭƭ ƻŎŎǳǊ ƛƴ /ƘƛƴŀΦϦ π tŜƴƎ ½Ƙƻǳ ό²ǳƘŀƴ 

LƴǎǘƛǘǳǘŜ ƻŦ ±ƛǊƻƭƻƎȅΣ /Ƙƛƴŀύ 

".. sangat mungkin terjadi bahwa wabah seperti SARS atau 
MERS akibat infeksi coronavirus akan bersumber dari 

kelelawar, dan ada kemungkinan besar akan terjadi di Cina" 
(Peng Zhou, Peneliti Wuhan Institute of Virology) 

Dan di paper yang sama, peneliti mengatakan bahwa 
mengkonsumsi kelelawar yang merupakan tradisi di Cina 
menunjukkan 'dekatnya' interaksi antara manusia dan kelelawar 
di sana. Artinya risiko untuk paparan memang tinggi, apalagi 
membunuhnya untuk konsumsi pun dalam kondisi sesegar 
mungkin (Fan et al 2019). 

Ϧ/ƘƛƴŜǎŜ ŦƻƻŘ ŎǳƭǘǳǊŜ Ƴŀƛƴǘŀƛƴǎ ǘƘŀǘ ƭƛǾŜ ǎƭŀǳƎƘǘŜǊŜŘ ŀƴƛƳŀƭǎ 
ŀǊŜ ƳƻǊŜ ƴǳǘǊƛǘƛƻǳǎΣ ŀƴŘ ǘƘƛǎ ōŜƭƛŜŦ Ƴŀȅ ŜƴƘŀƴŎŜ ǾƛǊŀƭ 

ǘǊŀƴǎƳƛǎǎƛƻƴΦϦ 

Apakah konsumsi kelelawar merupakan moda transmisi 
utama coronavirus ke manusia? Tradisi Cina tentang konsumsi 
hewan liar tentu merupakan rantai supply chain yang panjang, 
yaitu sejak perburuan, penangkapan, pengiriman, penjualan di 
pasar, interaksi penjual dan pembeli, dimana sang hewan yang 
masih hidup telah dipegang oleh banyak sekali orang. Maka 
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interaksi antara manusia dengan kelelawar yang masih hidup ini 
yang dikuatirka oleh peneliti virus kelelawar (Lau et al 2005). 
Sedangkan bagi umat Islam, hukum membunuh kelelawar tidak 
dianjurkan, dan mengkonsumsinya haram. 

، لاَ تَـقْتُـلُوا الضَّفَادعَِ فإَِنَّ نقَِيقَهَا تَسْبِيحٌ   عن عَبد الله بن عَمْرو، أنه قال:
وَلاَ تَـقْتُـلُوا الخْفَُّاشَ فإَِنَّهُ لَمَّا خَرِبَ بَـيْتُ الْمَقْدِسِ قاَلَ: َ� رَبِّ سَلِّطْنيِ 

. عَلَى الْبَحْرِ حَتىَّ أغُْرقَِـهُمْ 
5ŀǊƛ Ψ!ōŘǳƭƭŀƘ ōƛƴ Ψ!ƳǊǳΣ ƛŀ ōŜǊƪŀǘŀΥ άWŀƴƎŀƴƭŀƘ ƪŀƭƛŀƴ 

ƳŜƳōǳƴǳƘ ƪŀǘŀƪΣ ƪŀǊŜƴŀ ǎǳŀǊŀƴȅŀ ŀŘŀƭŀƘ ǘŀǎōƛƛƘΦ 5ŀƴ ƧŀƴƎŀƴ 
ƪŀƭƛŀƴ ƳŜƳōǳƴǳƘ ƪŜƭŜƭŀǿŀǊΣ ƪŀǊŜƴŀ ƪŜǘƛƪŀ .ŀƛǘǳƭπaŀǉŘƛǎ ǊƻōƻƘ 
ƛŀ ōŜǊƪŀǘŀΥ ²ŀƘŀƛ wŀōōΣ ōŜǊƛƪŀƴƭŀƘ ƪŜƪǳŀǎŀŀƴ ǇŀŘŀƪǳ ŀǘŀǎ 
ƭŀǳǘŀƴ ƘƛƴƎƎŀ ŀƪǳ ŘŀǇŀǘ ƳŜƴŜƴƎƎŜƭŀƳƪŀƴ ƳŜǊŜƪŀΦέ [HR. Al-
Baihaqiy]. 

Memahami Makna Takdir, Apakah Pasrah? 

Apa yang terjadi di Cina saat ini bisa menjadi ilustrasi bagi 
umat Islam, bagaimana seharusnya kita memahami takdir, 
sebagaimana pepatah yang berbunyiΣϦ.ŜƭŀƧŀǊƭŀƘ ƘƛƴƎƎŀ ǇŜǊƎƛ ƪŜ 
όŀǘŀǳΣ ǘŜǇŀǘƴȅŀ ǎŀŀǘ ƛƴƛ ƳŜƴƎŀƳŀǘƛ ŀǇŀ ȅŀƴƎ ǘŜǊƧŀŘƛ Řƛύ /ƛƴŀϦ. 
Dengan pemahaman yang benar, Islam yang wŀƘƳŀǘŀƴ ƭƛƭ 
!ƭŀƳƛƴ bukan sekedar slogan tapi diamalkan sehingga hidup 
menjadi tentram, dinamis dan produktif. 

Umat Islam meyakini takdir sebagaimana yang dikabarkan 
oleh hadist yang terkenal: Ketika Jibril ‘alaihis salaam bertanya, 

يماَنِ فأََخْبرِْنيِ عَنِ  الإِْ
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άYŀōŀǊƪŀƴƭŀƘ ƪŜǇŀŘŀƪǳΣ ŀǇŀ ƛǘǳ ƛƳŀƴΚέ Nabi ǎƘŀƭƭŀƭƭŀƘǳ 
ΨŀƭŀƛƘƛ ǿŀ ǎŀƭƭŀƳ menjawab: 

أَنْ تُـؤْمِنَ بِالِله، وَمَلاَئِكَتِهِ، وكَُتبُِهِ، وَرُسُلِهِ، وَالْيـَوْمِ الآْخِرِ، وَتُـؤْمِنَ بِالْقَدَرِ 
 خَيرْهِِ وَشَرهِِّ 

ά9ƴƎƪŀǳ ōŜǊƛƳŀƴ ƪŜǇŀŘŀ όмύ !ƭƭŀƘΣ όнύ ƳŀƭŀƛƪŀǘπbȅŀΣ όоύ 
ƪƛǘŀōπƪƛǘŀōbȅŀΣ όпύ ǇŀǊŀ wŀǎǳƭπbȅŀΣ όрύ ƘŀǊƛ ŀƪƘƛǊΣ Řŀƴ ōŜǊƛƳŀƴ 
ƪŜǇŀŘŀ όсύ ǘŀƪŘƛǊΣ ōŀƛƪ ǘŀƪŘƛǊ ȅŀƴƎ ōŀƛƪ ƳŀǳǇǳƴ ǘŀƪŘƛǊ ȅŀƴƎ 
ōǳǊǳƪΦέ (HR. Muslim). 

Sebelum kita menuju poin 'takdir baik/buruk', kita ingat bahwa 
sebagai umat islam keyakinan tentang "hari akhir" juga erat 
kaitannya dengan informasi tuntunan hidup dari "kitab2Nya" 
yang dibawa oleh "RasulNya" sebagai "perantara informasi" dari 
Allah ta'ala. 

Hari Akhir bagi umat Islam, bukan sekedar diyakini sebagai 
"hari ketika semua orang masuk surga", tetapi adalah Hari 
Berdiri (Kiamat, dari bahasa arab Qiyam), yaitu berdiri masing-
masing di hadapan Allah untuk mempertanggungjawabkan 
aktifitas di dunia yang merupakan pilihannya. Kenapa hanya 
manusia yang dimintai pertanggungjawaban? Karena manusia 
diberikan kemampuan yang unik yaitu akal budi untuk memilih 
untuk melakukan atau tidak melakukan sebagian aktifitas 
kehidupan berdasarkan informasi yang manusia ketahui. Pilihan 
tersebut pasti akan dituntut pertanggungjawaban. 

Sedangkan informasi yang dimaksud adalah informasi 
tentang apa yang boleh atau tidak boleh dilakukan, yang wajib 
atau yang dilarang, dan konsekuensi yang akan dihadapi sebagai 
balasannya: Surga atau Neraka. Berdasarkan informasi aturan 
tersebut, manusia akan berdiri di hari Akhir untuk 
mempertanggungjawabkan pilihan-pilihannya sendiri. Dalam 
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bahasa agama, informasi itu terkumpul secara kolektif dikenal 
sebagai Syariat Islam. Maka dalam Islam, fungsi Nabi atau Rasul 
adalah menyampaikan ke manusia rambu-rambu terhadap 
hukum perbuatan. 

 رَسُو�� 
َ

ى نَبْعَث بِينَ حََ�ّ
ّ

ا مُعَذِ نَّ
ُ
 وَمَا ك

5ŀƴ YŀƳƛ ǘƛŘŀƪ ŀƪŀƴ ƳŜƴƎŀȊŀō ǎŜōŜƭǳƳ YŀƳƛ ƳŜƴƎǳǘǳǎ 
ǎŜƻǊŀƴƎ Ǌŀǎǳƭ (QS. Al-Isra': 15). 

Namun secara realita, tidak semua aktifitas atau 
perbuatan atau kejadian yang menimpa manusia adalah pilihan. 
Penumpang pesawat nahas yang kecelakaan tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban, karena bukan pilihannya. Namun, bunuh 
diri adalah aktifitas yang merupakan pilihannya dan itu akan 
dipertanggungjawabkan di hadapan Allah. 

Manusia tidak akan ditanya kenapa dia dilahirkan dari 
keluarga di Menteng atau di Priok? dari keluarga kaya atau 
keluarga miskin? Tetapi dia akan dimintai pertanggungjawabkan 
kenapa seseorang yang lahir dari keluarga kaya dan 
berpendidikan memilih memperkosa ratusan pria? 

Demikian juga korban meninggal akibat wabah virus 2019-
Ncov (nama virus ini kini adalah SARS-CoV-2, sebagai agen 
penyebab COVID-19) juga tidak akan dimintai 
pertanggungjawaban kenapa mereka mati akibat paparan virus 
tersebut. Tetapi manusia yang menghalangi upaya penghentian 
laju virus atau lalai menyiapkan ǇǊŜŎŀǳǘƛƻƴ (upaya pencegahan) 
untuk melindungi negerinya pasti akan ditanya tanggung 
jawabnya. 

Seseorang tertimpa musibah atau menerima hadiah di 
luar kehendaknya adalah ketetapan (vŀŘƭŀ) dari Allah yang 
harus diterima, baik ketetapan yang baik maupun yang buruk. 
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Maka poin terakhir dari rukun iman adalah meyakini 'takdir 
baik/buruk' (force majeur) di luar kemampuan manusia untuk 
memilih atau menghindar. 

Bagi umat Islam memahami ketentuan ini penting, karena 
tidak semua adalah 'force majeur'. Kedhaliman dan kriminalitas 
bukanlah takdir, karena kita punya kapasitas untuk mencegah 
dan melawannya. 

Lalu bagaimana dengan wabah Wuhan akibat virus corona 
SARS-CoV-2? Korban yang tewas memang tidak punya pilihan 
dan tidak akan dimintai pertanggungjawaban terkait situasi yang 
menghantarkan ke kematiannya. Namun, manusia yang sehat 
masih memiliki pilihan yang pasti akan dipertanggungjawabkan. 
Apa saja kemungkinan pilihan itu? 

- pilihan untuk apatis, pasrah. 
- pilihan untuk mencari tahu penyebab wabah. 
- pilihan untuk menghentikan wabah dengan seluruh aset yang 
dimiliki. 

Sebagai seorang muslim, pasrah bukan pilihan yang benar 
untuk hal-hal yang manusia secara kolektif memiliki 
pengetahuan. Semasa jaman kekhilafahan Islam dulu, Khalifah al 
Muqtadir dari Khilafah Abbasiyah memerintahkan investigasi 
mengapa ada satu pasien yang meninggal dunia ketika 
menjalani pengobatan. Ketika dibuktikan adanya malpraktik 
seorang dokter, Khalifah mewajibkan semua dokter di Baghdad 
untuk melakukan uji kompetensi ulang di bawah pengawasan 
Sinan Thabit, seorang Ketua Dokter Kekhalifahan. Dari 860 
dokter yang dites, 160 ternyata gagal (Miller, 2006). Meski bagi 
pasien yang meninggal, kematian tidak dia kehendaki secara 
sadar, bagi yang masih hidup terutama pemangku kebijakan 
adalah wajib untuk mencari tahu kenapa musibah bisa terjadi, 
supaya tidak terulang kembali. 
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Apa yang bisa kita saksikan di Cina saat ini adalah {ŎƛŜƴŎŜ 
tŀǊ 9ȄŎŜƭƭŜƴŎŜ, yaitu ketika ilmuwannya melakukan dan 
mengeluarkan seluruh aset terbaiknya untuk mencari tahu dan 
mengunci identitas biang keladi virus dengan teknologi 
molekuler terbaik (bD{ bŜȄǘDŜƴŜǊŀǘƛƻƴ {ŜǉǳŜƴŎƛƴƎ) untuk 
discovery, dilanjutkan dengan ǊŜŀƭ ǘƛƳŜ t/w untuk diagnosis. 
Hasil kerja mereka dipublikasikan di jurnal medis terkenal Lancet 
dan disampaikan protokol diagnostiknya ke WHO agar negara 
lain di dunia segera menyiapkan lab masing-masing untuk 
melakukan skrining, sehingga populasi yang terjangkit virus 
Wuhan bisa dibedakan secara spesifik dari kasus penyakit 
pernafasan biasa seperti flu atau bronchitis.  

Kapan kita mengetahui kita memiliki pilihan? 

Di sini kita perlu memahami konsep Qadar. 
Ayat Al-Quran ini memotivasi saya pribadi untuk senang meneliti 

رْضِ  
َ
�
ْ
مَاوَاتِ وَا� كُ السَّ

ْ
ُ� مُل

َ
ِ�ي �

َّ
ُ� َ�ِ�يكٌ  ا�

َ
نْ �

ُ
مْ يَك

َ
ً�ا وَل

َ
 وَ�

ْ
خِذ مْ يَتَّ

َ
وَل

دِيرًا
ْ
رَهُ تَق دَّ

َ
ق

َ
يْءٍ ف

َ
� 

َّ
�

ُ
قَ �

َ
كِ وََ�ل

ْ
مُل

ْ
 ِ�ي ال

Ϧό5Ȋŀǘύ ȅŀƴƎ ƪŜǇǳƴȅŀŀƴπbȅŀπƭŀƘ ƪŜǊŀƧŀŀƴ ƭŀƴƎƛǘ Řŀƴ 
ōǳƳƛΣ Řŀƴ 5ƛŀ ǘƛŘŀƪ ƳŜƳǇǳƴȅŀƛ ŀƴŀƪΣ Řŀƴ ǘƛŘŀƪ ŀŘŀ ǎŜƪǳǘǳ ōŀƎƛπ
bȅŀ ŘŀƭŀƳ ƪŜƪǳŀǎŀŀƴόbȅŀύΣ Řŀƴ Řƛŀ ǘŜƭŀƘ ƳŜƴŎƛǇǘŀƪŀƴ ǎŜƎŀƭŀ 
ǎŜǎǳŀǘǳΣ Řŀƴ 5ƛŀ ƳŜƴŜǘŀǇƪŀƴ ǳƪǳǊŀƴπǳƪǳǊŀƴƴȅŀ ŘŜƴƎŀƴ ǎŜǊŀǇƛπ
ǊŀǇƛƴȅŀϦ (QS. Al-Furqan: 3). 

Titik tekan ayat tersebut terletak pada frasa ϦŦŀ ǉŀŘŘŀǊŀƘǳ 
ǘŀǉŘŜŜǊŀƴϦ [Dia telah menetapkan ukuran (qadar) dengan 
serapi-rapinya]. Sebagai manusia, kita tahu bahwa kita tidak 
punya pilihan, kecuali untuk bernafas dengan organ respiratory. 
Kita perlu hidung, tenggorokan, hingga paru. Kita bukan ikan 
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yang menggunakan insang, yang mampu mengekstraksi oksigen 
dari air. Artinya Allah telah tetapkan paru, bukan insang sebagai 
organ pernafasan kita. Itu adalah vŀŘƭŀ (ketetapan Allah). Kita 
juga tidak bisa kendalikan naik turunnya nafas, itu sudah 
otomatis, tanpa kita suruh, rongga dada kita sudah naik turun 
sendiri. Artinya kita tidak akan dipertanyakan kelak mengapa 
bernafas menggunakan hidung, tidak menggunakan mata? 

Dan sebagai ilmuwan, saya juga belajar ukuran-ukuran 
atau spesifikasi yang diperlukan manusia untuk bernafas. Kita 
bisa mempelajari dampak menghirup asap rokok ke paru kita. 
Kita bisa mempelajari mutasi gen yang diakibatkan oleh asap 
rokok. Dan kita juga bisa menguji apakah mutasi gen 
menimbulkan penyakit secara spesifik. Kita bisa identifikasi 
kuman Mycobacterium sebagai penyebab Tuberculosis yang 
menyerang paru, dan kita bisa pelajari antibiotik untuk 
mengobatinya dan juga mengenali mutasi kuman 
mycobacterium TB sehingga bisa menjadi resisten. Ukuran-
ukuran inilah yang bisa kita pelajari dan kita gunakan untuk 
memprediksi risiko penyakit apabila kita mengkonsumsi atau 
terpapar asap rokok. Kita bisa gunakan ilmu statistik risiko 
terjadinya kanker paru. Kita bisa buat kebijakan untuk 
mengendalikan konsumsi rokok (kalau memang mau). 

Dari ukuran2 (Qadar) yang Allah telah tetapkan tadi terkait 
gen, mekanisme mutasi, dampak fisiologi, kita tahu bagaimana 
mekanisme penyakit. Maka kita tahu bahwa merokok adalah 
pilihan kita. Kita sendiri yang memilih untuk merusak organ 
pernafasan kita yang Allah ta'ala telah berikan secara cuma-
cuma. 

Kasus Wuhan juga menggambarkan bagaimana Allah telah 
menetapkan ukuran-ukuran atau spesifikasi pada virus yang bisa 
dan yang tidak bisa menimbulkan penyakit. Tim Beijing (Zhu et 
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al, 2020) mengkarakterisasi 3 pasien yang terkena wabah, 
mempelajari kandungan cairan yang menumpuk di dalam paru 
mereka (Bronchoalveolar Lavage). Kandungan tersebut mereka 
bagi dua. Pertama untuk mengisolir partikulat yang berpotensi 
menyebabkan pneumonia. Sedangkan bagian kedua, mereka 
isolir materi genetik dari cairan tersebut. Untuk membuktikan 
bahwa ada sesuatu yang menimbulkan kerusakan di paru, 
mereka mengambil jaringan paru dari hasil bedah paru kasus 
kanker untuk menumbuhkan jaringan sel paru. Mereka juga 
menumbuhkan jaringan sel selain paru sebagai kontrol. 
Kandungan cairan paru dari pasien, mereka filter, lalu hasil 
filtrasi dipaparkan ke jaringan sel paru dan juga jaringan sel 
selain paru. Hasilnya, mereka melihat terjadi efek cytopathic 
(kerusakan sel pada jaringan paru tapi tidak pada jaringan lain). 
Artinya, penyebabnya ditemukan. 

DŀƳōŀǊ мΦ .ǳƪǘƛ ǘŜǊƧŀŘƛƴȅŀ ŎȅǘƻǇƘŀǘƛŎ ŜŦŦŜŎǘ ȅŀƴƎ ǘŜǊƧŀŘƛ Ǉŀǎƪŀ 
ǎŜƭ Ƴŀƴǳǎƛŀ ŘƛǇŀǇŀǊƪŀƴ ŦƛƭǘǊŀǘ нлмфπb/ƻǾ όƪƛƴƛ ŘƛǎŜōǳǘ ǾƛǊǳǎ 

{!w{π/ƻ±πнύ (Zhu et al, 2020). 

https://1.bp.blogspot.com/-vsGSffMaQg8/XjACiqJDsnI/AAAAAAAABhw/O-cYDjArI0IDTVFvDid_wVWj9xWUvhYCQCLcBGAsYHQ/s1600/Screen%2BShot%2B2020-01-28%2Bat%2B16.43.03.png
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DŀƳōŀǊ нΦ tŜƴŀƳǇŀƪŀƴ ŎƻǊƻƴŀǾƛǊǳǎ нлмфπbŎƻǾ ό{!w{π/ƻ±πнύ 
(Zhu et al, 2020) 

Tapi apa wujud penyebab tersebut. Mereka lalu cek materi 
genetik dengan teknik NGS dimana semua materi genetik (yang 
ada, kalau memang ada) diperbanyak, lalu sequence yang 
ditemukan di bandingkan ke database kuman (bakteri, virus, 
atau pun jamur). Apa yang mereka temukan? 

Mereka temukan materi genetik yang mirip dengan 
coronavirus penyebab SARS (2003) dan MERS (2012), yang 
keduanya berasal dari coronavirus kelelawar tetapi telah 
mengalami rekombinasi genetik. Tapi mirip bukan identic. 
Artinya kita sekarang tahu bahwa ada materi genetik yang 
sangat mirip dengan coronavirus sebelumnya, tapi tetap 
berbeda. Namun satu hal yang mereka tahu, 'tulang punggung' 
susunan genetik ini menunjukkan struktur yang sama pada 
coronavirus kelelawar Bat_SARS-like_coronavirus|bat-SL-
CoVZC45 

https://1.bp.blogspot.com/-Cy0X_eLl2OY/XjACmzh0jkI/AAAAAAAABh0/bEi1yEB4aEMCSV5to6edlU5VXRxwfPgAQCLcBGAsYHQ/s1600/Screen%2BShot%2B2020-01-28%2Bat%2B16.43.35.png
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DŀƳōŀǊ оΦ DŜƴƻƳ ŎƻǊƻƴŀǾƛǊǳǎ ǿǳƘŀƴ нлмфπb/ƻǾ ό{!w{π/ƻ±πнύ 
ōŜǊōŜŘŀ ŘŀǊƛ ŎƻǊƻƴŀǾƛǊǳǎ {!w{ Řŀƴ a9w{ 

Dan disini kisahnya menjadi menarik. Coronavirus memiliki dua 
gen penting untuk bahasan ini. Pertama adalah gen RDRP (wb! 
ŘŜǇŜƴŘŜƴǘ wb! ǇƻƭȅƳŜǊŀǎŜ). Gen ini berfungsi untuk 

https://1.bp.blogspot.com/-1KJU1wZPq_w/Xi_7lRcljXI/AAAAAAAABgY/btWCCZpALWQitcz-9vr2qAPS5Ka6NNM3gCLcBGAsYHQ/s1600/wuhan%2Bvirus%2Bcompared%2Bto%2Bprevious%2Bsars.png
https://1.bp.blogspot.com/-1x8PEe8QOE8/Xi_7mKJ6GoI/AAAAAAAABgc/oQemSI2JGhAej8P9VVr7WAXeJIlZr5dfQCLcBGAsYHQ/s1600/wuhan%2Bvirus%2Bphylogeny%2Bwith%2Bbat%2Bsars%2Bcovzc45.png
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memperbanyak RNA virus sehingga bisa memperbanyak virus 
itu sendiri. Ketika di cek, susunan cukup sama. Namun 
perbedaan yang mencolok ada di satu gen yang penting untuk 
infeksi, yaitu pada gen S ({ǇƛƪŜ). Penamaan corona pada virus ini 
karena seakan memiliki banyak tanduk seakan seperti memiliki 
mahkota. Tanduk atau {ǇƛƪŜ ini adalah protein coronavirus yang 
fungsinya untuk melekatkan dirinya ke sel target. Coronavirus 
dari kelelawar yang masih 'asli' tidak bisa menginfeksi manusia 
karena susunan genetik pada gen S menyandi protein yang tidak 
mampu berikatan dengan protein pada permukaan sel manusia. 

Perbedaan mendasar dari coronavirus wuhan 2019-NCov 
ada di susunan gen penyandi protein S (spike atau tanduk 
sebagai protein kunci untuk mentargetkan sel manusia. Sekuens 

https://1.bp.blogspot.com/-rSRPpcgamnI/Xi_7rqJeClI/AAAAAAAABgg/lvBUVN5baeoNjvf78H7FhgtwUqGbaSSvwCLcBGAsYHQ/s1600/variation%2Bin%2BS%2Bsequence%2BESD.png
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yang berbeda ini bisa dipelajari untuk mengembangkan vaksin 
yang efektif atau inhibitor yang memblok proses infeksi). 

Di sinilah pentingnya memahami Qadar (atau ukuran-
ukuran atau spesifikasi yang Allah telah tetapkan pada semua 
makhluk-Nya). Ketika kita mengetahaui spesifikasi patogen dan 
mekanisme kerjanya kita bisa memikirkan cara penanggulannya. 

Pada kasus coronavirus penyebab SARS susunan genetik 
gen S nya akan menyandi protein S yang akan mengikat pada 
protein ACE2 ό!ƴƎƛƻǘŜƴǎƛƴ /ƻƴǾŜǊǘŀǎŜ 9ƴȊȅƳŜύ 
wŜŎŜǇǘƻǊ protein di permukaan sel manusia. Pentingnya 
keberadaan ACE2 ini dibuktikan secara in vivo dimana mencit 
yang direkayasa untuk tidak lagi memiliki protein ACE2 di 
permukaan selnya, mencit ini akan terlindungi dari SARS akibat 
infeksi coronavirus. 

Protein Spike (tanduk) Coronavirus SARS berfungsi untuk 
mengikat reseptor ACE2 sel manusia sebagai pintu masuk infeksi 

https://1.bp.blogspot.com/-_urpVYhbxVI/Xi_5xthGfNI/AAAAAAAABgM/9lPEUg82YywC3mnzN5wEASep_VzgSkpwACLcBGAsYHQ/s1600/spike%2Bprotein.png
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DŀƳōŀǊ пΦ {Ŝƭ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ƳŜƳƛƭƛƪƛ ǊŜǎŜǇǘƻǊ !/9н ŀƪŀƴ ǘŜǊƘƛƴŘŀǊ ŘŀǊƛ 
ǇŜƴȅŀƪƛǘ {!w{ όǎŜǾŜǊŜ ŀŎǳǘŜ ǊŜǎǇƛǊŀǘƻǊȅ ǎȅƴŘǊƻƳŜύ 

Sedangkan coronavirus penyebab MERS akan masuk ke sel 
manusia tidak melalui ikatan ACE2 tetapi 
protein ǊŜǎŜǇǘƻǊ ŘƛǇŜǇǘƛŘȅƭ ǇŜǇǘƛŘŀǎŜ п ό5ttпύΦ Demikian juga 
virus HIV penyebab AIDS menginfeksi sel T manusia melalui 
reseptor yang spesifik yaitu melalui kombinasi reseptor 
CCR5/CXCR4 (CC chemokine receptor). Jadi dari Qadar (ukuran 
atau spesifikasi makhluk) tadi nampak adanya spesifisitas yang 
tidak random. Itu sebabnya mengapa virus tidak sama, mereka 
memiliki struktur bangun yang berbeda dengan target berbeda 
dan menimbulkan penyakit yang berbeda pula. Berbekal dengan 
mengetahui Qadar Allah maka ilmuwan kini bisa menahan 
infeksi HIV apabila pasien AIDS diberikan transplantasi sel 
yang ada variasi pada susunan gen yang menyandi CCR5.  

Coronavirus wabah Wuhan, kini dinamai SARS-CoV-2. 
Pada struktur gen S (Spike/tanduk) hanya cocok 68% dari 
coronavirus kelelawar lainnya, termasuk dari coronavirus SARS 
dan MERS. Artinya ada 30% lebih susunan genetik yang berbeda 
pada gen S, yang menentukan target protein inang. Kenapa bisa 
berbeda? 

https://www.nature.com/articles/d41586-019-00798-3
https://1.bp.blogspot.com/-BUPbC8SKvKk/Xi_-mwPbgqI/AAAAAAAABhU/GBB15c4trlsQHy20iIrWDrZ7KdfADYsdACLcBGAsYHQ/s1600/ace2%2Bko%2Bmice%2Bresistant%2Bto%2Bsars%2Bcorona.png
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Virus RNA seperti Coronavirus umumnya memiliki tingkat 
'salah ketik' dalam proses replikasi/perbanyakan materi 
genetiknya dibandingkan virus DNA yang dikenal memiliki sistem 
proof-reading enzyme. Karena 'salah ketik' tersebut, mutasi bisa 
rentan terjadi. 

Implikasinya, target protein reseptor sel manusia bukan 
lagi ACE2 atau DPP4. Berbekal perbedaan sekuens baru itu tentu 
membuka peluang untuk menemukan protein reseptor yang 
menjadi target infeksi sehingga bisa mengembangkan antibodi 
(vaksin) atau inhibitor yang akan memblok interaksi virus SARS-
CoV-2 dengan manusia. 

Proses deduksi dalam memahami Qadar 

Untuk memahami Qadar (ukuran atau spesifikasi, dalam 
hal ini mekanisme penularan wabah), proses deduksi bisa 
digunakan. Huang C et al (2020) dalam papernya di Lancet yang 
terbit 24 januari silam menunjukkan profil 41 pasien dan 60% 
diantara mereka ternyata pernah bersinggungan, bekerja, atau 
bertandang ke pasar Huanan, pasar yang menjual hewan liar di 
Wuhan. 

DŀƳōŀǊ рΦ DǊŀŦƛƪ ǎŜōŀǊŀƴ ǇǊƻŦƛƭ ǇŀǎƛŜƴ ŘƛƳŀƴŀ ǿŀǊƴŀ ƳŜǊŀƘ 
ŀŘŀƭŀƘ ǇǊƻǇƻǊǎƛ ǇŀǎƛŜƴ ȅŀƴƎ ǇŜǊƴŀƘ ōŜǊǘŀƴŘŀƴƎ ƪŜ ǇŀǎŀǊ 

Iǳŀƴŀƴ ȅŀƴƎ ƳŜƴƧǳŀƭ ƘŜǿŀƴ ƭƛŀǊ ǳƴǘǳƪ ŘƛƪƻƴǎǳƳǎƛ 

https://1.bp.blogspot.com/-xi9l_fygQRg/XjBTi-A2Q_I/AAAAAAAABiU/2y9F-UiUzqYEQS6S6vYy1dOK97CS4fARwCLcBGAsYHQ/s1600/Screen%2BShot%2B2020-01-28%2Bat%2B22.29.09.png
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Data ini dan juga dikuatkan oleh data sequencing 
memberikan konsistensi bahwa SARS-CoV-2 memang berasal 
dari hewan liar (baca: kelelawar) yang telah mengalami mutasi 
terutama di gen S. Apakah karena transmisi SARS-CoV-2 berawal 
dari konsumsi daging kelelawar? Ini belum diketahui pasti meski 
kemungkinan itu ada. Tapi yang menjadi keprihatinan adalah 
transmisi 2019-NCov ini sudah melalui moda manusia ke 
manusia sebagaimana yang dideskripsikan oleh tim Hongkong 
juga diterbitkan oleh Lancet di tanggal yang sama (Chan et al, 
2020). Tim Hongkong menceritakan laporan satu keluarga yang 
7 anggotanya terkena infeksi semua. Awalnya 6 anggota 
keluarga berjalan bersama ke Wuhan lalu kembali ke kota asal. 
Di kota asal, 6 anggota ini kembali berkumpul dengan 1 anggota 
keluarga yang tidak ikut ke Wuhan. Walhasil, 1 anggota yang 
tidak turut ke Wuhan akhirnya terjangkit juga. Kisah keluarga ini 
merupakan bukti awal bahwa terjadi transmisi virus dari 
manusia ke manusia tanpa perantara binatang. Maka tidak 
heran salah satu tanda bahwa seorang penderita pneumonia 
adalah pneumonia akibat infeksi SARS-CoV-2 adalah pernah 
berinteraksi di Wuhan atau berinteraksi dengan orang yang 
pernah ke Wuhan. Namun untuk memastikan, perlu dicek 
keberadaan RNA dari virus SARS-CoV-2. Isolat sampel dari 7 
anggota keluarga ini juga menunjukkan keberadaan RNA dari 
virus SARS-CoV-2. 

Dari deduksi tentang moda penularan virus ini, kita kini 
mengetahui darimana sumbernya (berawal dari pasar Huanan), 
identitas penyebabnya (SARS-CoV-2) yang disequencing oleh 3 
laboratorium yang berbeda. Bagaimana modus penyebarannya 
(kontak manusia), dan bagaimana menegakkan diagnosa 
(dengan teknik Real Time PCR dengan sampel dari lower 
respiratory tract seperti sputum, karena virus ini nampaknya 
memberikan dampak pada lower bukan upper respiratory tract). 
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Dari Qadar yang ditemukan, maka pilihan langkah 
selanjutnya adalah melakukan containment wabah atau proses 
karantina bisa dimonitor secara efektif. Rasulullah bersabda, 
ϦWƛƪŀ ƪŀƭƛŀƴ ƳŜƴŘŜƴƎŀǊ ǘŜƴǘŀƴƎ ǿŀōŀƘπǿŀōŀƘ Řƛ ǎǳŀǘǳ ƴŜƎŜǊƛΣ 
Ƴŀƪŀ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ ƪŀƭƛŀƴ ƳŜƳŀǎǳƪƛƴȅŀΦ ¢ŜǘŀǇƛ Ƨƛƪŀ ǘŜǊƧŀŘƛ ǿŀōŀƘ 
Řƛ ǎǳŀǘǳ ǘŜƳǇŀǘ ƪŀƭƛŀƴ ōŜǊŀŘŀΣ Ƴŀƪŀ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ ƪŜƭƛŀƴ 
ƳŜƴƛƴƎƎŀƭƪŀƴ ǘŜƳǇŀǘ ƛǘǳΣϦ (HR. Al-Bukhari dan Muslim) 

Implikasi analisa Qadar untuk mitigasi Dharar (Risiko Bahaya) 

Saat saya menulis ini total korban yang terkonfirmasi 
positif terkena infeksi SARS-CoV-2 hampir 4600 jiwa dan 106 
diantaranya telah meninggal dunia. Tingkat kematian 0.2%. 
Sebagai perbandingan wabah akibat coronavirus SARS adalah 
sekitar 10%. Sekilas ketika melihat angka tingkat kematian 
wabah Wuhan, nampaknya 'kecil', namun dari sisi kesehatan 
masyarakat ini tetap berimplikasi serius karena infeksi virus ini 
perlu waktu inkubasi dan orang yang terinfeksi tidak selalu 
menampakkan gejalanya (Chan et al, 2020). 

Di sini ada konsep penting bahwa hubungan "sebab-
akibat" antara 'zat penyebab X' dengan dampak 'kematian 
penyakit Y' tidak harus berkorelasi 100%. Dengan kata lain, 
meskipun paparan X hanya menimbulkan dampak 'kecil' 
terhadap 'kematian penyakit Y, tidak berarti kita bisa 
meremehkan paparan X tersebut. Konsep ini susah dimengerti 
masyarakat luas terutama ketika berbicara rokok sebagai 
penyebab kematian dan/atau penyakit kanker paru. Risiko 
terjadinya kanker paru pada perokok 'hanya' sekitar 20%. 
Dengan kata lain, 80% perokok bisa 'pulang' dengan senang. 
Akan tetapi, orang lupa bahwa risiko terjadinya kanker paru 
pada non-perokok jauh lebih kecil lagi yaitu 0.2%. Artinya 
paparan rokok berdampak pada peningkatan risiko kanker 
hampir 100 kali lipat! 
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Maka literasi tentang Dharar (bahaya dalam konteks 
kesehatan yaitu terjadinya penyakit dan dampak 
mortalitas/kematian dan morbiditas/kesakitan) juga perlu 
dibenahi agar manusia bisa membuat pilihan, supaya jangan 
membahayakan diri sendiri, apalagi kalau sampai 
membahayakan orang lain. 

Dharar sendiri juga tidak harus dipahami sebagai 
'kematian'. Ini juga menjadi masalah dalam memahamkan 
masyarakat tentang pentingnya vaksinasi standar seperti 
vaksinasi MMR. Biaya perawatan seorang anak yang terkena 
penyakit Rubella bisa menghabiskan dana lebih dari 500 juta, 
hanya karena suatu komunitas tertentu bersikeras untuk 
menolak vaksinasi secara massal. 

Seorang guru India merupakan salah satu korban wabah 
COVID-19 dirawat di rumah sakit yang dirawat sejak 11 januari 
yang lalu menghabiskan dana 2 milyar rupiah. Maka dharar disini 
tidak selalu diartikan sebagai kematian, namun juga morbiditas 
dengan konsekuensi finansial yang berat. 

Penutup 

Manusia memang ada keterbatasan. Dalam banyak hal, 
manusia tidak mampu untuk menentukan nasib atau pilihannya 
sendiri. Kapan dia lahir, bagaimana hidupnya berakhir. Namun 
di banyak hal lain, manusia memiliki pilihan dalam hidupnya. 
Sebagai orang Islam, pilihan kita di dunia akan kita lihat 
konsekuensinya di dunia dan juga di akhirat kelak. Kita tidak 
boleh pasrah dalam segala hal, tapi juga tidak boleh jumawa 
dihadapan Sang Pencipta. Maka tidak heran, jangankan 'semut' 
bisa mengalahkan 'gajah', virus yang kasat mata bisa 
menghentikan mobilitas 11-50 juta manusia. 

²ŀƭƭŀƘǳ ŀϥƭŀƳ ōƛ ŀǎƘ ǎƘƻǿǿŀō 
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SIKLUS SIANG-MALAM DARI PERSPEKTIF  

KESEHATAN DAN ISLAM 

Dr. dr. Diniwati Mukhtar, M.Kes., AIFM 

Pendahuluan 
Mengkaji tentang fenomena alam merupakan sunatullah. 

Sunatullah itu adalah tradisi Allah dalam melaksanakan 
ketetapannya, bahasa akademisinya adalah hukum alam. Jika, 
sunatullah merupakan hukum alam yang telah diketahui bahwa 
tidak ada satu pun makhluk yang bisa merubah sunatullah ini. 
Selama ini kita semua menjadikan sunatullah ini hanya sebagai 
rutinitas semata, padahal di dalamnya memiliki keajaiban yang 
luar biasa.  Fenomena keajaiban tersebut yang perlu kita teliti, 
pahami, dan analisis. Sebagai sindiran dari Allah “Mengapa tidak 
meneliti?”, “Mengapa tidak berfikir?”, “Mengapa tidak 
menganalisis?”, yang pada akhirnya kita mendapatkan 
kesadaran dari Allah “Tidak ada yang Allah ciptakan itu sia-sia”. 
Bahasan kali ini akan membahas salah satu fenomena alam atau 
hukum Allah yang merupakan siklus siang malam yang dibahas 
dengan perspektif dari kesehatan dan Islam.  

Allah Swt. berfirman dalam surat Ali ‘Imran ayat 190 - 191: 

رْضِ  
َ
�

ْ
مٰوٰتِ وَا� قِ السَّ

ْ
 ِ�يْ َ�ل
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{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ŘŀƭŀƳ ǇŜƴŎƛǇǘŀŀƴ ƭŀƴƎƛǘ Řŀƴ ōǳƳƛΣ Řŀƴ ǎƛƭƛƘ 
ōŜǊƎŀƴǘƛƴȅŀ ƳŀƭŀƳ Řŀƴ ǎƛŀƴƎ ǘŜǊŘŀǇŀǘ ǘŀƴŘŀπǘŀƴŘŀ ōŀƎƛ ƻǊŀƴƎπ
ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊŀƪŀƭΦ όȅŀƛǘǳύ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƴƎƛƴƎŀǘ !ƭƭŀƘ 
ǎŀƳōƛƭ ōŜǊŘƛǊƛ ŀǘŀǳ ŘǳŘǳƪ ŀǘŀǳ ŘŀƭŀƳ ƪŜŀŘŀŀƴ ōŜǊōŀǊƛƴƎ Řŀƴ 
ƳŜǊŜƪŀ ƳŜƳƛƪƛǊƪŀƴ ǘŜƴǘŀƴƎ ǇŜƴŎƛǇǘŀŀƴ ƭŀƴƎƛǘ Řŀƴ ōǳƳƛ όǎŜǊŀȅŀ 
ōŜǊƪŀǘŀύΥ Ϧ¸ŀ ¢ǳƘŀƴ ƪŀƳƛΣ ǘƛŀŘŀƭŀƘ 9ƴƎƪŀǳ ƳŜƴŎƛǇǘŀƪŀƴ ƛƴƛ 
ŘŜƴƎŀƴ ǎƛŀπǎƛŀΣ aŀƘŀ {ǳŎƛ 9ƴƎƪŀǳΣ Ƴŀƪŀ ǇŜƭƛƘŀǊŀƭŀƘ ƪŀƳƛ ŘŀǊƛ 
ǎƛƪǎŀ ƴŜǊŀƪŀΦ 

Ayat-ayat tersebut menggambarkan tentang “Irama 
Sirkadian” atau siklus siang dan malam. Irama sirkadian adalah 
suatu fenomena siklus gelap dan terang selama 24 jam 
kehidupan makhluk hidup di mana berasal dari bahasa latin yaitu 
ŎƛǊŎŀ yaitu sekitar dan Řƛŀƴ adalah satu hari (24 jam). Dalam satu 
hari, semua organisme mempunyai pola istirahat dan aktif yang 
ritmis dan konstan. Siklus siang - malam, gelap - terang kondisi 
ini berpengaruh dalam mengatur seluruh proses fisiologis di 
dalam tubuh manusia, seperti metabolism, tekanan darah 
sekresi hormone dan lain lain. Gangguan irama sirkadian akan 
menimbulkan penyakit dan Uslam mempunyai cara untuk 
mencegahnya.  

Pembahasan 

Irama sirkadian pada manusia dapat ditemukan hampir di 
semua fungsi fisiologi dan biasanya sesuai dengan fase siklus 
tidur bangun. Penelitian membuktikan bahwa yang 
melaksanakan hal tersebut diatur oleh suatu jam internal yang 
terletak di otak yang lokasinya di nukleus suprakhiasma 
hipotalamus. (Gambar 1) Misalnya suhu tubuh dan sekresi 
kortisol keduanya mempunyai siklus harian.  mengatur Sekeresi 
melatonin oleh kelenjar pineal juga sangat terkait dengan siklus 
gelap – terang dan tampaknya memberi umpan balik ke nucleus 
suprakhiasmatik untuk memodulasi siklus jam. (Gambar 2)   
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DŀƳōŀǊ мΦ WŀƳ ōƛƻƭƻƎƛ Řƛ bǳŎƭŜǳǎ ǎǳǇǊŀƪƘƛŀǎƳŀǘƛƪ ƳŜƴŜǊƛƳŀ 

ǎŜƴǎƻǊ ƎŜƭŀǇ Řŀƴ ǘŜǊŀƴƎ 

*diambil dari Circadian rhythms are physical, mental, 
and behavioral changes that follow a 24-hour cycle.2020 

 
DŀƳōŀǊ нΦ LǊŀƳŀ ǎƛǊƪŀŘƛŀƴ ǇŀŘŀ ǘŜƪŀƴŀƴ ŘŀǊŀƘΣ ŘŜƴȅǳǘ 

ƧŀƴǘǳƴƎ Řŀƴ ǎŜƪǊŜǎƛ ƪƻǊǘƛǎƻƭ 

Sejarah Irama Sirkadian telah diteliti oleh astromer Prancis 
pada abad 18 yaitu Jean Jacques d’Ortous de Mairan 
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mempelajari pada tumbuhan   mimosa (Gambar 3), yang 
memperhatikan tumbuhan mimosa. Dimana tumbuhan 
tersebut pada siang hari terlihat segar, tetapi pada malam hari 
mulai melayu. Akan tetapi pada kondisi tertentu, tumbuhan bisa 
tidak terlalu layu bahkan tumbuhan tersebut segar. de Mairan 
berfikir dan menduga bahwa terdapat sesuatu yang 
mengaturnya secara internal atau endogen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DŀƳōŀǊ оΦ WŀƳ ōƛƻƭƻƎƛ ƛƴǘŜǊƴŀƭ 

Daun tanaman mimosa terbuka ke arah matahari di siang 
hari tetapi tutup saat senja (bagian atas). Jean Jacques d'Ortous 
de Mairan menempatkan tanaman dalam kegelapan konstan 
(bagian bawah) dan menemukan bahwa daun terus mengikuti 
ritme harian normal, bahkan tanpa fluktuasi cahaya harian. 

Kemudian 200 tahun kemudian tepatnya tahun 2017, tiga 
orang ilmuwan berhasil mendapatkan penghargaan bƻōŜƭ tǊƛȊŜ 
terkait irama sirkadian (Gambar 4).  Ilmuwan ini menemukan 
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suatu protein dan endogen yang dahulu dicurigai oleh de Mairan 
bahwa ternyata ada mekanisme molekuler yang mengendalikan 
ritme sirkadian atau jam biologis. Ketiga ilmuwan tersebut 
adalah Jeffrey C Hall, Michael Rosbash, dan Michael W Young. 

DŀƳōŀǊ пΦ  YŜǘƛƎŀ ƛƭƳǳǿŀƴ ǇŜƳŜƴŀƴƎ bƻōŜƭ tǊƛȊŜ DŜƴ 
ǇŜƴƎŀǘǳǊ LǊŀƳŀ {ƛǊƪŀŘƛŀƴ 

https://www.nobelprize.org/prizes/medicine/2017/press-
release/ 

Mereka mengungkap bagaimana tanaman, hewan, dan 
manusia menyesuaikan ritme biologisnya dengan menggunakan 
sinar matahari melalui teknologi khusus di dalam tubuh. Young 
dan Hall menemukan jenis protein tertentu, yaitu PER akan 
terakumulasi pada malam hari dan menurun pada siang hari. 
Ketika cahaya matahari untuk gen periode akan tidak aktif tetapi 
ketika gelap gen periode tersebut akan aktif. Pintu gerbang 
bekerjanya gen periode berada di retina mata yaitu adanya 
menangkap cahaya gelap dan terang. Mereka juga menemukan 
satu protein, yakni TIM yang berperan dalam irama sirkadian 
yang normal. Ketika protein PER dan TIM menyatu, bisa 
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menembus inti sel dan menghambat aktivitas gen. Namun 
kemudian ditemukan bukan hanya gelap terang yang akan 
memicu kerjanya gen periode, tetapi di sekeliling tubuh kita juga 
ada stimulasi-stimulasi yang dapat memicunya kerjanya gen 
periode atau yang dapat disebut dengan pintu gerbang non fotik 
berupa siklus yang tidur, aktif karena aktivitas fisik, lingkungan 
ataupun makanan.  

Penerapan Sirkadian pada kesehatan dikenal sebagai 
ilmu ŎƘǊƻƴƻōƛƻƭƻƎȅΣ kemudian berkembang menjadi 
ŎƘǊƻƴƻǘƘŜǊŀǇȅ ƴǳǘǊƛǘƛƻƴ, atau ǘƛƳŜ ǊŜǎǘǊƛŎǘƛǾŜ ŦŜŜŘƛƴƎ/ ŀƭǘŜǊƴŀǘŜ 
ŦŀǎǘƛƴƎ atau puasa daud. Kemudian ŎƘǊƻƴƻ ǇƘŀǊƳŀŎƻƭƻƎȅ, dan 
ŎƘǊƻƴƻ ŜȄŜǊŎƛǎŜ. Berdasarkan keberadaan gen juga ditemukan 
bahwa seseorang dominan gen periodenya, sehingga 
memunculkan karakter/ ŎƘƻǊƻƴƻǘȅǇŜ apakah seseorang untuk 
cenderung bangun pagi atau cenderung bangun siang. (Gambar 
5). 

 
DŀƳōŀǊ рΥ  LƴŘƛǾƛŘǳ ¢ƛǇŜ hǿƭΥ ǘƛŘǳǊ ǎƛŀƴƎ ǎŜōŀƎƛŀƴ ŘƛƪŜƴŘŀƭƛƪŀƴ 

ƻƭŜƘ ƎŜƴŜǘƛƪŀ ǎŜǎŜƻǊŀƴƎ Řŀƴ ōǳƪŀƴ ǎŜƪŀŘŀǊ ǇƛƭƛƘŀƴ ǇŜǊƛƭŀƪǳΦ 

Terdapatnya osilasi siang dan malam atau irama sirkadian 
merupakan tanda-tanda kebesaran Allah Swt. Banyak kata 'hari' 
dan 'malam' telah sering disebutkan dalam Al-Qur'an yang 
mengingatkan penciptaan tentang alam ini. Manusia adalah 
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makhluk diurnal yang membutuhkan kegelapan malam untuk 
tidur dan istirahat dan terang untuk aktivitas sehari-hari. 
Sementara itu, Islam mempromosikan pemeliharaan kesehatan 
sebagaimana disebut dalam Al-Qur’an surat Ar-Rum ayat 23: 

ِ�يْ    
َّ

اِن ضِْ��ۗ 
َ
ف نْ  مِّ مْ 

ُ
وَابْتِغَاؤۤكُ هَارِ  وَالنَّ يْلِ 

َّ
بِال مْ 

ُ
مََ�امُك يٰتِه 

ٰ
ا ذٰلِكَوَمِنْ 

 
َ

وْمٍ �َّْ�مَعُوْن
َ
ق

ّ
يٰتٍ لِ

ٰ
�

َ
� 

 ά5ŀƴ Řƛ ŀƴǘŀǊŀ ǘŀƴŘŀπǘŀƴŘŀπbȅŀ ŀŘŀƭŀƘ ǘƛŘǳǊƳǳ ǇŀŘŀ 
ƳŀƭŀƳ Řŀƴ ǎƛŀƴƎ ƘŀǊƛ Řŀƴ ǇŜƴŎŀǊƛŀƴƳǳ ŀƪŀƴ ƪŀǊǳƴƛŀπbȅŀΣ 
ǎŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ Řƛ ŘŀƭŀƳƴȅŀ ŀŘŀ ǘŀƴŘŀπǘŀƴŘŀ ōŀƎƛ ƳŜǊŜƪŀ ȅŀƴƎ 
ƳŜƴȅƛƳŀƪέ  

Tidur itu merupakan suatu kondisi yang dibutuhkan oleh 
tubuh karena saat tidur terjadi kondisi istirahat, restorasi, sel-sel 
yang rusak yang telah digunakan saat siang hari. Tidur memiliki 
fungsi fisiologis esensial, dan kurang tidur memiliki efek merusak 
pada sejumlah fungsi tubuh. Terhadap pelanggaran 'fitrah’ tidur 
di malam hari, beberapa Hadis Nabi Muhammad saw. 
menekankan hal ini. Salah satu hadits dalam Sahih Al-Bukhari 
menyatakan bahwa Nabi saw. mengatakan kepada salah satu 
sahabatnya yang sedang sholat sepanjang malam untuk Ϧ{Ƙƻƭŀǘ 
Řŀƴ ƧǳƎŀ ǘƛŘǳǊ Řƛ ƳŀƭŀƳ ƘŀǊƛΣ ƪŀǊŜƴŀ ǘǳōǳƘ !ƴŘŀ ōŜǊƘŀƪ ŀǘŀǎ 
!ƴŘŀϦ. Islam pertama kali menekankan pentingnya tidur yang 
cukup di malam hari sekitar 1400 tahun yang lalu. 

Saat ini banyak situasi dan hal-hal yang dapat merusak dari 
Irama Sirkadian atau fitrah Sirkadian diantaranya kondisi 
pekerjaan yang terpapar lampu terang saat malam hari, kerja 
ǎƘƛŦǘ atau perjalanan dengan perbedaan zona waktu sehingga 
timbul yang dinamakan ƧŜǘƭŀƎΦ Demikian juga kondisi 
pembangunan yang padat Gedung dan cukup tinggi sehingga 
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menimbulkan lingkungan gelap sehingga tidak terpapar sinar 
matahari menjadi faktor pemicu timbulnya disrupsi sirkadian 
(Gambar 6). Disrupsi sirkadian mempunyai efek yang merugikan 
bagi tubuh manusia, diantaranya timbul penyakit-penyakit tidak 
menular (PTM) seperti obesitas, diabetes melitus, stroke 
termasuk jenis-jenis kanker tertentu, gangguan imunologi. 
Gangguan irama sirkadian pada ibu hamil juga akan 
berpengaruh terhadap kondisi janin yang dikandungnya kelak di 
kemudian hari. (Gambar 7) Adanya perubahan sekresi 
Melatonin menjadi perantara terjadinya berbagai gangguan 
fisiologi tubuh.  

 
DŀƳōŀǊ сΦ 5ƛǎǊǳǇǎƛ ƛǊŀƳŀ ǎƛǊƪŀŘƛŀƴ ƻƭŜƘ Ǉƻƭǳǎƛ ŎŀƘŀȅŀ Řŀƴ 

ƧŜǘƭŀƎ 
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DŀƳōŀǊ т Φ LƭǳǎǘǊŀǎƛ ŘƛǎǊǳǇǎƛ ǎƛǊƪŀŘƛŀƴ  ǇŀŘŀ ƪŜƘŀƳƛƭŀƴ 
ƳŜƴƎŀƪƛōŀǘƪŀƴ ǇŜƴȅŀƪƛǘ ǇŀŘŀ ǎŀŀǘ ŘŜǿŀǎŀ ŀƴŀƪ ȅŀƴƎ 

ŘƛƪŀƴŘǳƴƎƴȅŀ 

Kemudian cara kita untuk mengendalikan efek disrupsi 
sirkadian dalam Islam bisa dengan cara menjadi mukmin yang 
kuat, yang pasti akan lebih baik dan lebih dicintai Allah !ȊȊŀ ǿŀ 
Wŀƭƭŀ daripada mukmin yang lemah. Rasulullah saw. bersabda: 

وَفيِ كُلٍّ  الضَّعِيفِ  الْمُؤْمِنِ  مِنْ  اللهَِّ  إِلىَ  وَأَحَبُّ  خَيرٌْ  الْقَوِيُّ  الْمُؤْمِنُ 
 خَيرٌْ 

 άaǳƪƳƛƴ ȅŀƴƎ ƪǳŀǘ ƭŜōƛƘ ōŀƛƪ Řŀƴ ƭŜōƛƘ ŘƛŎƛƴǘŀƛ !ƭƭŀƘ !ȊȊŀ 
ǿŀ Wŀƭƭŀ ŘŀǊƛǇŀŘŀ ƳǳƪƳƛƴ ȅŀƴƎ ƭŜƳŀƘΣ Řŀƴ ǇŀŘŀ ƪŜŘǳŀƴȅŀ ŀŘŀ 
ƪŜōŀƛƪŀƴΦέ (HR. Muslim).  

Sementara itu Allah Swt. telah berfirman dalam surat Ali 
‘Imran ayat 26 yang menjelaskan bahwa segala sesuatu yang 
datangnya dari Allah Swt. adalah baik adanya: 

يُْ�ۗ    َ�
ْ
َ�اۤءُۗ  بِيَدِكَ ا�

َ
 مَنْ �

ُّ
َ�اۤءُ وَتُذِل

َ
دِيْرٌ وَتُعِزُّ مَنْ �

َ
يْءٍ ق

َ
� ِ

ّ
�

ُ
� �

ٰ
 اِ�َّكَ َ��
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άΧΦ9ƴƎƪŀǳ Ƴǳƭƛŀƪŀƴ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ 9ƴƎƪŀǳ ƪŜƘŜƴŘŀƪƛ Řŀƴ 
9ƴƎƪŀǳ Ƙƛƴŀƪŀƴ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ 9ƴƎƪŀǳ ƪŜƘŜƴŘŀƪƛΦ Di tangan 
Engkaulah segala kebajikanΦ {ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ 9ƴƎƪŀǳ aŀƘŀ Yǳŀǎŀ 
ŀǘŀǎ ǎŜƎŀƭŀ ǎŜǎǳŀǘǳΦέ  

Demikian juga pentingnya menjaga keseimbangan dalam 
menjaga kehidupan yang tercantum di dalam surat Al-Mulk ayat 
3 dan QS Al-Qashash ayat 77. Upaya untuk itu salah satunya 
adalah berusaha agar kuat secara fisik, diantaranya pada rukun 
Islam terdapat penjelasan tentang aktivitas umat muslim 
dengan banyaknya bergerak.  Rukun Islam kedua yaitu shalat 
yang terdiri dari gerakan-gerakan yang melibatkan bagian tubuh 
(shalat wajib maupun sunnah), rukun Islam ketiga yaitu 
ǎƘŀǳƳ/puasa, rukun Islam kelima yaitu ibadah haji (tawaf, sai 
dll), serta olahraga dalam Islam yang merupakan anjuran dari 
Rasulullah saw.  

Bukti-bukti kesehatan dalam Islam dengan banyak 
bergerak menjadi jargon atau anjuran selama pandemi ini. 
Selain itu, untuk mengendalikan efek disrupsi lainnya adalah 
ǉŀƛƭǳƭŀƘ (Midday Napping) atau tidur siang. Rasulullah saw. 
merujuk kepada surat Ar-Ruum ayat 23 tentang keberkahan 
melakukan tidur di tengah hari yang artinya adalah ά5ŀƴ 
ŘƛŀƴǘŀǊŀ ǘŀƴŘŀπǘŀƴŘŀ ƪŜƪǳŀǎŀŀƴπbȅŀ ƛŀƭŀƘ ǘƛŘǳǊƳǳ Řƛ ǿŀƪǘǳ 
ƳŀƭŀƳ Řŀƴ ǎƛŀƴƎ ƘŀǊƛ Řŀƴ ǳǎŀƘŀƳǳ ƳŜƴŎŀǊƛ ǎŜōŀƎƛŀƴ ŘŀǊƛ 
ƪŀǊǳƴƛŀπbȅŀΦ {ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ǇŀŘŀ ȅŀƴƎ ŘŜƳƛƪƛŀƴ ƛǘǳ ōŜƴŀǊπ
ōŜƴŀǊ ǘŜǊŘŀǇŀǘ ǘŀƴŘŀπǘŀƴŘŀ ōŀƎƛ ƪŀǳƳ ȅŀƴƎ ƳŜƴŘŜƴƎŀǊƪŀƴέ.  

Bukti-bukti penelitian tentang napping/tidur qailulah 
masih sedikit yang berupa review-review kesehatan saja, 
dimana seseorang yang melakukan tidur siang sebentar saja 
sebelum atau sesudah dzuhur itu masih silang pendapat. 
Padahal bukti penelitian ƴŜǳǊƻǎŎƛŜƴŎŜ tentang napping/tidur 
qailulah dapat meningkatkan kewaspadaan, kinerja, memori, 
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dan memulihkan kualitas tertentu dari tidur malam yang hilang 
via restorasi thalamic reticular nucleus (RTN). Sedangkan bukti 
penelitian Napping (tidur siang) yang sering dan lebih lama 
dapat meningkat risiko kardiometabolik. Tidur yang cukup 
merupakan syarat penting bagi kesehatan manusia, karena 
selama tidur, terjadi proses seperti perbaikan jaringan, 
pembelajaran dan konsolidasi memori terjadi.  

Respon tubuh terhadap usaha pengendalian disrupsi 
sirkadian diantaranya di dalam sains terdapat mekanisme 
plastisitas. Kemampuan sel dalam merespon stimulus eksternal 
dan internal dapat berupa perubahan struktur atau fungsi. Hal 
ini mempunyai potensi regeneratif untuk mempertahankan 
homeostasis.  Islam menunjukkan kecenderungan terjadi 
plastisitas melalui doa ¸ŀ aǳǉƻƭƭƛōŀƭ vǳƭǳō ¢ǎŀōōƛǘ vƻƭōƛ ϥŀƭŀŀ 
5ƛƛƴƛƪ (Wahai Yang Membolak-balikkan Hati, teguhkanlah hatiku 
senantiasa di atas agama-Mu). Demikian juga Iman dalam diri 
seorang Muslim kerap naik turun. “{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ !ƭƭŀƘ ǘƛŘŀƪ 
ƳŜǊǳōŀƘ ƪŜŀŘŀŀƴ ǎŜǎǳŀǘǳ ƪŀǳƳ ǎŜƘƛƴƎƎŀ ƳŜǊŜƪŀ ƳŜǊǳōŀƘ 
ƪŜŀŘŀŀƴ ȅŀƴƎ ŀŘŀ ǇŀŘŀ ŘƛǊƛ ƳŜǊŜƪŀ ǎŜƴŘƛǊƛΦϦ (QS. Ar-Ra'd: 11). 
Terbukti bahwa tubuh kita itu akan mengalami perubahan-
perubahan dengan adanya stimulus yang tujuannya untuk 
mempertahankan tubuh. Olah karenanya, wajib dijaga 
stimulusnya dengan baik. 

Bukti-bukti plastisitas yaitu otot apabila kita latih dapat 
berubah, sel lemak, sel otak, sel syaraf juga bisa berubah, dan 
lain lain. Perubahan-perubahan ini salah satunya adalah contoh 
dari penelitian olahraga yang menyatakan bahwa olahraga sore 
hari lebih bagus untuk metabolisme orang-orang diabet, tetapi 
pada penelitian lain bahwa olahraga di pagi hari itu baik untuk 
metabolisme yang kurang baik. Puncak prestasi untuk individu 
dengan karakter ‘lark’ atau bangun dini hari adalah pada tengah 
hari. Selanjutnya untuk menanggulangi disrupsi sirkadian adalah 
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dengan mengurangi gaya hidup sedenteri (gaya hidup kurang 
gerak). Untuk mengurangi banyak duduk, kegiatan dilakukan 
secara berdiri akan lebih bermanfaat daripada duduk. Misalnya 
ketika sedang bekerja, berkumpul maupun sendiri, dapat 
diselipkan dengan pergerakan-pergerakan kecil. Intinya tetap 
bergerak walaupun hanya jalan kecil. Hal-hal kecil ini dapat 
mencegah dan memperbaiki akibat disrupsi sirkadian, Mulai 
Aktif dan Tetap Aktif (MATA) dapat menjadi moto agar tubuh 
sehat. ²ŀƭƭŀƘǳŀΩƭŀƳ ōƛǎǎƻǿŀōΦ 
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MENCERMATI KEHALALAN PANGAN MASA KINI 
Dr. Anna P Roswiem, M.S 

Pendahuluan 

Dalam Al-Qur’an, Allah Swt. menuntun umat manusia 
untuk mengkonsumsi makanan yang halal lagi thayyib (baik) 
seperti yang tersurat dalam ayat-ayat berikut ini: 

• Surat Al-Baqarah (2) ayat 168:

بِعُوْا
َّ
تَت  �

َ
� بًاۖ وَّ طَّ�ِ  �

ً
�

ٰ
َ�ل رْضِ 

َ
�

ْ
ا� ِ�ى  ا  ممَِّ وْا 

ُ
�
ُ
� ا��َّاسُ  يُّهَا 

َ
يٰٓا

بِيْنٌ  مْ َ�دُوٌّ مُّ
ُ
ك

َ
يْطٰنِۗ اِنَّهٗ ل  خُطُوٰتِ الشَّ

ά²ŀƘŀƛ ǎŜƪŀƭƛŀƴ ƳŀƴǳǎƛŀΣ ƳŀƪŀƴƭŀƘ ȅŀƴƎ halal ƭŀƎƛ baik 
ŘŀǊƛ ŀǇŀ ȅŀƴƎ ǘŜǊŘŀǇŀǘ Řƛ ōǳƳƛΣ Řŀƴ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ ƪŀƳǳ 
ƳŜƴƎƛƪǳǘƛ ƭŀƴƎƪŀƘπƭŀƴƎƪŀƘ ǎȅŜǘŀƴΤ ƪŀǊŜƴŀ 
ǎŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ǎȅŜǘŀƴ ƛǘǳ ŀŘŀƭŀƘ ƳǳǎǳƘ ȅŀƴƎ ƴȅŀǘŀ 
ōŀƎƛƳǳέΦ 

• Surat Al-Maidah (5) ayat 88:

  ُ ّٰ
مُ االله

ُ
ك

َ
ا رَزَق وْا ممَِّ

ُ
�
ُ
بِهٖوَ� نْتُمْ 

َ
ا ِ�يْٓ 

َّ
َ ا� ّٰ

وا االله
ُ
اتَّق بًاۖ وَّ � طَّ�ِ

ً
�

ٰ
َ�ل

 
َ

 مُؤْمُِ�وْن

ά5ŀƴ ƳŀƪŀƴƭŀƘ ȅŀƴƎ halal ƭŀƎƛ baik ŘŀǊƛ ǇŀŘŀ ŀǇŀ ȅŀƴƎ 
!ƭƭŀƘ ǊƛȊƪƛƪŀƴ ƪŜǇŀŘŀ ƪŀƳǳ Řŀƴ ōŜǊǘŀǉǿŀƭŀƘ ƪŜǇŀŘŀ 
!ƭƭŀƘ ȅŀƴƎ ƪŜǇŀŘŀπbȅŀ ƪŀƳǳ ōŜǊƛƳŀƴέΦ 

Masa kini dimana perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi pembuatan bahan dan / atau produk pangan 
berkembang sangat pesat. Kehalalan suatu bahan dan / atau 
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produk pangan bisa saja berubah dari yang semula halal menjadi 
haram atau bisa diragukan (syubhat) kehalalannya, sebagai 
contoh berikut ini: 

1) Garam:

Garam bersumber dari air laut yang diuapkan dengan 
panas matahari. Namun agar garam tersebut bisa ditaburkan 
secara merata di atas suatu produk makanan (seperti di atas 
kentang goreng atau ŦǊŜƴŎƘ ŦǊƛŜǎύΣ maka garam tersebut sering 
ditambahkan bahan tambahan pangan (BTP), yang berfungsi 
sebagai bahan anti kempal. Salah satu contoh bahan anti kempal 
adalah garam asam stearat. Sumber asam stearatnya bisa 
berasal dari lemak hewan haram atau hewan yang disembelih 
tidak sesuai syariat Islam. Oleh karena itu, garam tersebut 
menjadi tidak halal (Roswiem, 2015). 

2) Perasa buah-buahan:

Masa kini, bahan baku dari perasa buah buahan ternyata 
tidak semua berasal dari buah aslinya. Ada yang berasal dari 
kelenjar hormon kucing hutan atau kelenjar hormon hewan 
berang-berang. Oleh karena itu, kita perlu berhati-hati untuk 
mengkonsumsi produk-produk pangan yang berperasa buah-
buahan seperti rasa vanila, strawberi, kopi, dan lain-lain 
(Roswiem, 2015; Jaswir, Ŝǘ ŀƭ 2020). 

3) Perasa berbagai spesies daging hewan (Flavour enhancer)

Masa kini, dimana harga daging sapi, kambing, udang, 
berbagai spesies ikan laut dan juga ayam dirasakan oleh 
masyarakat masih mahal. Berdasarkan perkembangan teknologi 
pembuatan bahan atau produk pangan, peneliti telah berhasil 
mengisolasi suatu senyawa yang dapat mencetuskan cita rasa 
daging dari berbagai spesies hewan untuk dikonsumsi atau 
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dimanfaatkan oleh manusia, antara lain L-Sistein. (Roswiem, 
2015; Margriet, 2008; Apriyantono, 2008) 

L-Sistein adalah salah satu asam amino penyusun protein. 
Protein yang banyak kandungan L-Sisteinnya antara lain keratin 
dari rambut manusia, bulu / rambut hewan (bisa domba, babi, 
ayam dan bebek) dan juga dari mikroba. L-Sistein dari rambut 
manusia dan dari bulu babi “jelas haram” dari domba “halal” 
asalkan bulunya dicukur dari domba yang masih hidup, dan dari 
ayam atau bebek, yang bulunya berasal dari ayam atau bebek 
yang disembelih sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan L-
Sistein dari mikroba “halal” selama bahan medianya tidak 
berasal dari babi atau tidak terkontaminasi dengan bahan yang 
berasal dari babi. 

4) Penggunaan Khamr Dalam Pembuatan Produk Pangan

Dalam Al-Qur’an, khamr “haram” dikonsumsi atau 
digunakan manusia ciptaan Allah Swt. Sampai saat ini, pembaca 
bisa melihat dan mengetahui beberapa produk pangan yang 
mengandung atau yang ditambahkan khamr dalam proses 
pembuatannya, antara lain dalam produk es krim, kue sus, 
berbagai cake, seperti ōƭŀŎƪ ŦƻǊŜǎǘ, nasi goreng, cap cay, gurame 
asam manis, masakan China, Jepang, Korea, dan  lain-lain. 
Tentunya produk-produk tersebut “haram” dikonsumsi. 
(Roswiem, 2015) 

Selain bahan-bahan di atas, masih banyak lagi bahan-
bahan atau produk pangan masa kini yang perlu dicermati atau 
dikaji kehalalannya. 
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Pengetahuan Bahan 

Masyarakat Indonesia sebagai salah satu negara dengan 
mayoritas penduduknya beragama Islam tentunya sangat peduli 
dengan kehalalan suatu produk antara lain dapat diketahui dari 
ƛƴƎǊŜŘƛŜƴǘ atau bahan-bahan yang digunakan untuk membuat 
produk tersebut. Pada produk pangan, umumnya bahan yang 
digunakan terdiri atas bahan baku, bahan tambahan pangan, 
dan bahan penolong proses. Identifikasi kehalalan suatu produk 
tentunya harus meliputi seluruh bahan-bahan tersebut. 

Agar para pembaca buku “Integrasi Sains dan Islam” dapat 
mengidentifikasi kehalalan bahan-bahan tersebut, pada 
kesempatan yang berbahagia ini penulis akan mensosialisasikan 
atau mengedukasi pengetahuan halal dan haram dalam Islam; 
kandungan atau penggunaan bahan haram dalam produk 
pangan masa kini dan tips : memilih makanan-minuman yang 
halal. 

Pengertian Halal-Haram Dalam Islam 

1. Halal.

Halal adalah boleh. Pada kasus makanan, pada dasarnya 
makanan adalah halal kecuali secara khusus disebutkan 
keharamannya dalam Al-Qur’an dan / atau hadits Nabi saw. 
(Tirtawinata, 2006; Yaqub, 2013). 

2. Haram.

Haram adalah sesuatu yang oleh Allah Swt. dilarang untuk 
dilakukan dengan larangan yang tegas. Setiap orang yang 
menentangnya akan berhadapan dengan siksaan Allah Swt. di 
akhirat (Tirtawinata, 2006). Bahkan terkadang juga terancam 
sangsi syariat di dunia ini. Bahan atau produk yang diharamkan 
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dalam Al-Qur’an sangat sedikit sekali yaitu: babi, bangkai, darah, 
hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain Allah 
(QS. Al-Baqarah (2): 173; QS. Al-Maidah (5): 3; QS. Al-An’am (6): 
145); dan Khamr (QS. Al-Baqarah (2): 219 dan QS. Al-Maidah (5): 
90).  

Begitu juga yang dilarang dalam Hadits Nabi saw. juga 
sangat sedikit, antara lain: binatang yang hidup di dua alam 
seperti katak, buaya, kura-kura, dan sebagainya; binatang buas, 
bergigi taring atau berkuku tajam; binatang yang dilarang untuk 
membunuhnya; bagian dari hewan yang dipotong sedangkan 
hewan itu masih hidup dan belum disembelih; hal-hal yang kotor 
dan menjijikkan, seperti: tikus, ulat, kotoran, dan lain-lain 

 

Kandungan atau Penggunaan Bahan Haram Dalam Produk 
Pangan Masa Kini 

Masa kini, dimana ilmu pengetahuan dan teknologi 
produksi pangan berkembang sangat pesat. Banyak umat 
Muslim yang meragukan kehalalan produk-produk pangan masa 
kini. Keraguan umat Muslim tersebut, antara lain disebabkan 
oleh: 

 Dalam proses pembuatannya ada penambahan bahan yang 
berasal dari yang haram seperti yang terlihat pada Gambar 
1 dan 2 di bawah ini. 

 Dalam proses pembuatannya ada penggunaan bahan 
penolong proses seperti kuas, enzim, selongsong (ŎŀǎǎƛƴƎ) 
sosis, dan karbon aktif yang berasal dari bulu / kulit / 
lambung atau tulang babi (lihat Gambar 1). 
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 Gambar 2. khamr & Produk Makanan yang ditambahkan Khamr 

Gambar 1. Babi dan Turunannya 
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 Dalam proses pembuatannya ada penggunaan bahan
baku atau bahan tambahan pangan yang berasal dari
hewan yang disembelih tidak sesuai syariat Islam (Gambar
3). 

Gambar 3. Hewan-hewan sembelihan yang disembelih tidak 
sesuai Syariat Islam dan menyebut nama selain Allah Swt. 

Dari gambar-gambar di atas terlihat jelas bahwa bahan-
bahan dan / atau produk pangan masa kini banyak yang bisa 
haram, halal dan diragukan kehalalannya. Oleh karena itu, agar 
umat Muslim tidak ragu akan kehalalan pangan masa kini, 
diperlukan ketetapan halal dari Ulama. Dalam hal ini tentunya di 
Indonesia ketetapan halal suatu bahan dan / atau produk harus 
dari Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (KF MUI). Dari 
ketetapan halal MUI tersebut, Pemerintah Indonesia dalam hal 
ini Badan Peyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) 
berdasarkan pada ketetapan halal tersebut akan menerbitkan 
Sertifikat Halal. Dengan adanya Sertifikat Halal dari suatu 
Produk, maka Umat Muslim khususnya akan mendapatkan 
ketenangan bathin untuk mengkonsumsinya.  
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Tips Memilih Makanan-Minuman Yang Halal 

Berdasarkan pengetahuan dan penjelasan tentang 
kehalalan bahan atau produk pangan di atas, maka bisa 
dipahami bahwa umat Islam perlu cermat dalam memilih 
produk pangan yang masuk, beredar dan diperdagangkan di 
wilayah Indonesia. 

Berkut ini diberikan beberapa tips dalam memilih 
makanan minuman masa kini agar konsumen muslim dapat 
terhindar dari mengkonsumsi produk makanan minuman yang 
“haram”. 

 Melihat Label / Logo Halal dari MUI atau BPJPH pada
kemasan produk.

 Melihat Label / Logo Halal dari Lembaga Sertifikasi Halal
negara lain pada kemasan produk.

 Melihat Sertifikat Halal di restoran / warung / gerai / atau
los  daging atau .ǳǘŎƘŜǊ {ƘƻǇ (toko daging, jagal, dll).

 Melihat komposisi produk pada kemasan produk?

 Bisa bertanya lewat email: halalmui@indo.net.id

 Lihat daftar Produk ber Sertifikat Halal MUI di majalah
Jurnal Halal atau di website: halalmui.org atau di
website: Halal corner.



 

70 
 

Referensi: 

Apriyantono, A. (2008). aŜƴŎŜǊƳŀǘƛ [π{ƛǎǘŜƛƴ 5ŀƭŀƳ 
.ŀƘŀƴ .ŀƪǳ aŀƪŀƴŀƴΦ Republika.co.id (01 Des 2008) 

Jaswir, I., Rahayu, E.A., Yuliana, N.D., Roswiem, A.P. 
(2020). 5ŀŦǘŀǊ wŜŦŜǊŜƴǎƛ .ŀƘŀƴπ.ŀƘŀƴ ¸ŀƴƎ aŜƳƛƭƛƪƛ ¢ƛǘƛƪ YǊƛǘƛǎ 
Iŀƭŀƭ 5ŀƴ {ǳōǎǘƛǘǳǎƛ .ŀƘŀƴ bƻƴ IŀƭŀƭΦ Jakarta. Komite Nasional 
Ekonomi dan Keuangan Syariah. 

Margriet, R.M.P.I. (2008). Lǎƻƭŀǎƛ [π{ǎǘŜƛƴ 5ŀǊƛ .ǳƭǳ !ȅŀƳ 
wŀǎ Řŀƴ tŜƴƎƎǳƴŀŀƴƴȅŀ tŀŘŀ tŜƳōǳŀǘŀƴ wƻǘƛ aŀƴƛǎΦ Serpong: 
Institut Teknologi Indonesia. 

Roswiem, A.P. (2015). .ǳƪǳ {ŀƪǳ tǊƻŘǳƪ Iŀƭŀƭ aŀƪŀƴŀƴπ
aƛƴǳƳŀƴΦ Jakarta: Republika Penerbit. 

Tirtawinata, T.C. (2006). aŀƪŀƴŀƴ 5ŀƭŀƳ tŜǊǎǇŜƪǘƛŦ !ƭπ
vǳǊΩŀƴ Řŀƴ LƭƳǳ DƛȊƛ. Jakarta: Balai Penerbit FKUI. 

Yaqub, A.M. (2013). YǊƛǘŜǊƛŀ IŀƭŀƭπIŀǊŀƳ ǳƴǘǳƪ tŀƴƎŀƴΣ 
hōŀǘ Řŀƴ YƻǎƳŜǘƛƪ aŜƴǳǊǳǘ !ƭπvǳǊΩŀƴ Řŀƴ IŀƴŘƛǘǎ. Jakarta: 
Pustaka Firdaus Press. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



71

 
ZAKAT DAN REDISTRIBUSI PENDAPATAN 

 

Oleh: 
Drs. Amin Mansur, M.E 

 



72

ZAKAT DAN REDISTRIBUSI PENDAPATAN 
Drs. Amin Mansur, M.E 

Pendahuluan 

Salah satu masalah serius yang dihadapi umat manusia 
ialah masalah kesenjangan pendapatan antara kelompok 
masyarakat. Kesenjangan pendapatan tersebut terjadi baik 
antara negara-negara maju dan negara-negara berkembang, 
antara penduduk negara-negara berkembang, bahkan antara 
pendapatan orang Islam di negara-negara Islam, termasuk di 
Indonesia. 

Data yang diperoleh dari BPS (2021) menunjukkan bahwa 
jumlah orang miskin di Indonesia pada September 2021 masih 
berjumlah sekitar 27,54 juta jiwa atau 10,14 % dari total populasi 
nasional. Berdasarkan ukuran ketimpangan Bank Dunia, 
distribusi pengeluaran pada kelompok 40 persen terbawah 
adalah sebesar 17,97 persen dari Produk Nasional Bruto. Jika 
dilihat dari angka ini, maka tingkat ketimpangan di Indonesia 
dapat dikategorikan mendekati menengah. Dilihat dari nilai rasio 
Gini, yaitu koefisien yang digunakan untuk mengukur derajat 
ketidakmerataan distribusi penduduk, pada tahun 2021 nilainya 
masih sebesar 0,384.  Besarnya koefisien Gini Rasio tersebut 
dapat dijadikan indikator bahwa distribusi pendapatan di 
Indonesia rendah, walaupun mendekati angka menengah. Pada 
umumnya, masyarakat merasakan bahwa ada distribusi 
pendapatan yang belum merata di Indonesia. 

Masalah distribusi pendapatan antar penduduk telah 
menjadi salah satu tema yang dibahas oleh ahli-ahli ekonomi 
baik yang beraliran kapitalisme maupun sosialisme. Pada sistem 
Kapitalisme, distribusi pendapatan didasarkan pada peran 
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masing-masing individu dalam aktivitas produksi yang 
digerakkan melalu mekanisme pasar. Sebaliknya, sistem sosialis 
menganggap mekanisme pasar itu bersifat eksploitatif dan tidak 
adil, redistribusi hanya dapat dicapai melalui perencanaan 
berbasis kebutuhan yang dilakukan oleh pemerintah. 

Salah satu instrumen penting untuk pendistribusian 
pendapatan menurut Islam ialah zakat. Zakat merupakan salah 
satu rukun Islam. Pelaksanaan zakat, di samping sebagai 
manifestasi keimanan seseorang, juga merupakan ibadah 
ƳŀƭƛȅŀƘ ƛƧǘƛƳŀΩƛȅŀƘ (ibadah yang berkaitan dengan ekonomi 
keuangan dan kemasyarakatan) yang mempunyai status dan 
fungsi penting dalam syari’at Islam. Al-Qur’an menegaskan 
kewajiban zakat bersama dengan kewajiban sholat di delapan 
puluh dua tempat. Tujuan utama diwajibkan zakat atas umat 
Islam itu adalah untuk memecahkan problem kemiskinan, 
memeratakan pendapatan, dan meningkatkan kesejahteraan 
umat dan negara. (Nurcahaya, 2016) 

Mayoritas penduduk Indonesia adalah muslim. Oleh 
karena itu, sesungguhnya potensi zakat di Indonesia sangat 
besar apabila zakat ini benar-benar diterapkan secara efektif. 
Menurut BAZNAS (https://mui.or.id/berita/32711/baznas-
terus-upayakan-digitalasi-pengumpulan-zakat) potensi zakat 
penghasilan tahun 2020 adalah Rp 327,6 triliun. Realisasinya 
baru Rp 71,4 triliun (21,8%). Pengumpulan zakat nasional 
sampai tahun 2020 tercatat hanya sebesar 12,5 triliun atau 3,8 
persen dari potensi zakat keseluruhan. Karena itu, Baznas akan 
mengupayakan pengumpulan zakat agar dapat meningkat 
melalui berbagai kerjasama antara Baznas berbagai daerah 
dengan organisasi Amil Zakat setempat.  

Jika potensi zakat sesungguhnya sangat besar dan 
realisasinya rendah, ada berbagai faktor yang menjadi penyebab 
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rendahnya realisasi tersebut. Diantara sebab-sebab tersebut 
antara lain (Norvadewi, 2012); Pertama, pemahaman zakat 
masyarakat berdasarkan fiqh klasik. Obyek-obyek zakat terbatas 
pada hal-hal yang secara eksplisit sudah dijelaskan oleh Al-
Qur’an maupun hadits dengan persyaratan tertentu. Kedua, 
kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat. 
Hal ini disebabkan oleh pemahaman fiqh klasik bahwa zakat 
lebih afdhal ketika disalurkan langsung (secara individu) kepada 
mustahik, juga karena pengelolaan zakat yang tidak transparan 
dan akuntabel terutama yang dikelola pemerintah sehingga 
menjadikan masyarakat lebih senang mendistribusikan zakat 
secara individu atau melalui lembaga-lembaga zakat yang 
dikelola oleh swasta. Selain kedua faktor tersebut, masih 
terdapat berbagai faktor penyebab misalnya faktor SDM 
pengelola zakat yang kurang profesional/tidak kompeten 
(dipilih berdasarkan pertemanan/kolusi), model 
pendistribusian zakat yang tradisional dan tidak tepat sasaran 
dan terjadinya persaingan tidak sehat antara lembaga zakat. 

Zakat dan Redistribusi Ekonomi 

Menurut Qardhawi (1993) kata zakat ditinjau dari bahasa 
merupakan dasar atau masdar dari zaka yang berarti berkah, 
tumbuh, bersih, dan baik. Sesuatu itu zaka berarti tumbuh dan 
berkembang, dan seorang itu zaka berarti orang itu baik dan 
bersih. Zakat dari istilah fiqih berarti sejumlah harta tertentu 
yang diwajibkan Allah untuk diserahkan kepada orang-orang 
yang berhak menerima. Jumlah yang dikeluarkan dari kekayaan 
itu disebut zakat karena sesuatu yang dikeluarkan menambah 
banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi perasaaan dari 
kebinasaan. 
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Zakat juga dinamakan sedekah karena zakat merupakan 
bukti terhadap keabsahan iman orang yang menunaikannya dan 
merupakan pembenaran keimanan baginya. Umat Islam sepakat 
bahwa zakat adalah salah satu rukun Islam berdasarkan ijma 
para ulama. Sandaran ijmanya adalah Al-Qur’an dan hadits. 
Maka barangsiapa mengingkari kewajiban zakat ia dikategorikan 
kufur. Bahkan kalau merujuk pada sejarah awal kekhalifahan 
Abu Bakar as Shidiq, salah satu tugasnya ialah memerangi orang-
orang yang tidak mau membayar zakat. 

Secara terminologi, zakat adalah hak wajib pada harta 
khusus milik kelompok tertentu dan pada waktu tertentu. Zakat 
wajib dalam lima jenis harta; hewan ternak, barang tambang, 
barang berharga, dan barang dagangan. Persyaratan 
diwajibkananya zakat yaitu Islam, mencapai nishob dan 
mencapai haul (Al-Bassam, 2006). Secara istilah, meskipun para 
ulama mengemukakannya dengan redaksi yang agak berbeda 
antara satu dan lainnya, akan tetapi pada prinsipnya sama yaitu 
zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu 
yang Allah Swt. mewajibkan kepada pemiliknya untuk 
diserahkan kepada yang berhak menerimanya dengan 
persyaratan tertentu.  

Pelaksanaan zakat bukan semata manifestasi ketaatan 
orang Islam terhadap perintah agama, tapi juga memiliki tujuan 
sosial ekonomi. Menunaikan zakat kepada pihak-pihak yang 
berhak menerima, terutama fakir-miskin, dapat menumbuhkan 
sifat saling menghargai, menghilangkan sifat kikir, dan 
membantu masyarakat miskin ke arah kehidupan yang lebih baik 
dari aspek sosial dan ekonomi. Dalam skala makro, zakat juga 
dapat digunakan sebagai salah satu sumber pendanaan 
pembangunan sarana dan prasarana umat Islam, mendorong 
pertumbuhan ekonomi serta instrumen redistribusi pendapatan 
dan mengurangi masalah ketimpangan sosial (Almas, 2019) 



76

Untuk merealisasikan tujuan-tujuan tersebut, tidaklah 
memadai bila yang dikenai zakat hanya terbatas pada ketentuan 
teks secara eksplisit. Sementara itu, realitas sosial ekonomi di 
masyarakat menunjukkan semakin luas dan bervariasinya jenis 
lapangan kerja dan sumber-sumber penghasilan pokok disertai 
dengan mulai berkurangnya minat sebagian masyarakat 
terhadap jenis pencarian yang berpotensial terkena kewajiban 
zakat. Para petani yang penghasilannya relatif kecil justru 
diwajibkan membayar zakat, sementara para pekerja 
profesional seperti eksekutif, dokter, pengacara dan lain-lain 
yang penghasilannya jauh lebih besar justru dibiarkan tidak 
membayar zakat. Hal ini tentu sangat bertentangan dengan 
prinsip-prinsip keadilan dalam Islam (Hadi, 2010). 

Makna sosial ekonomi zakat dapat direalisir apabila zakat 
dilaksanakan secara optimal dengan menggali sumber-sumber 
zakat yang sejalan dengan kontek kehidupan ekonomi modern 
dan mendistribusikan dengan tujuan yang lebih luas, bukan 
semata-mata untuk konsumsi jangka pendek, melainkan 
bagaimana ada peningkatan kehidupan sosial ekonomi 
masyarakaat miskin. Sebagaimana diketahui, sumber-sumber 
zakat yang mengacu pada teks-teks fikih Klasik pada umumnya 
terbatas pada sumber-sumber zakat yang sesuai dengan situasi 
perekonomian pada saat awal perkembangan Islam. Terlebih 
karena zakat merupakan ibadah “mahdoh” yang telah 
ditentukan syarat rukun dan caranya, maka kekhawatiran 
pengembangan sumber-sumber zakat dapat dinilai 
bertentangan dengan prinsip-prinsip ibadah dalam Islam. Oleh 
karena itu, gagasan mengenai “Zakat Profesi” masih menjadi 
perdebatan pendapat di kalangan ulama. 
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Perbedaan Pandangan Tentang Zakat Profesi 

Istilah zakat profesi dipopulerkan oleh Yusuf al-Qaradhawi 
dalam Kitab Fiqh al-Zakah dengan penggunakan kata ƪŀǎō ŀƭπ
ŀƳŀƭ ǿŀ ŀƭπƳƛƘƴ ŀƭπƘǳǊǊŀƘ yang dapat diartikan dengan 
pencarian dan profesi, yaitu berbagai usaha yang menghasilkan 
harta kekayaan berupa uang dan sebagainya. Zakat profesi 
dapat diartikan sebagai zakat yang dikenakan pada tiap 
pekerjaan atau keahlian profesional tertentu, baik yang 
dilakukan sendiri maupun bersama orang/lembaga lain, yang 
mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nishab (Al-
Qardhawi, 1995). 

Dari sudut pandang sejarah, pungutan zakat dari gaji, 
upah, dan bonus insentif terhadap para prajurit Islam pernah 
dilaksanakan pada zaman Muawiyah bin Abu Sufyan. Praktek 
serupa juga pernah dilakukan para sahabat, seperti Umar bin 
Khattab memungut kharaj (sewa tanah) dan zakat kuda. Padahal 
keduanya tidak pernah dilaksanakan di zaman Rasulullah. 
Demikian juga di zaman khalifah Umar bin Abdul Aziz, dimana 
pada zaman tersebut Khalifah mewajibkan zakat atas gaji, jasa 
honorarium, penghasilan, dan berbagai jenis profesi. Namun 
karena tidak ada literatur fikih klasik yang mengupas secara 
detail mengenai zakat penghasilan dan jasa, hal ini menunjukkan 
bukti bahwa status hukum zakat profesi masih dalam tataran 
wacana ijtihadiyah kontemporer (Hadi, 2000). Karena zakat 
profesi masih dalam tatarana ijtihadiyah, maka dalam hal ini, 
para ulama berbeda pendapat sesuai dengan ijtihad masing-
masing. 

Kaidah umum syar’i yang disepakati para ulama tentang 
ketentuan wajibnya zakat harta harus memenuhi dua kriteria, 
yaitu: Pertama, adanya batas minimal nishab. Bila tidak 
mencapai batas minimal nishab maka tidak wajib zakat. Kedua, 
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Harus menjalani haul. Haul adalah kurun waktu satu tahun 
dalam hitungan kalender hijriyah. Bila tidak mencapai putaran 
satu tahun, maka tidak wajib zakat, kecuali beberapa hal yang 
tidak disyaratkan haul, seperti zakat pertanian dan rikaz. 
Perbedaan pendapat di kalangan ulama terkait zakat profesi ini 
terutama terletak pada adanya persyarataan ketentuana haul, 
karena pengeluaran zakat profesi dilakukan pada saat menerima 
gaji atau pendapatan lainnya tanpa harus menunggu waktu 1 
tahun hijriyah. Perbedaan lain ialah pada qiyas yang digunakan, 
ada yang diqiyaskan dengan hasil pertanian dan ada yang 
diqiyaskan dengan zakat emas. 

Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, profesi 
merupakan bentuk usaha-usaha yang relatif baru yang tidak 
dikenal pada masa pensyari’atan dan penetapan hukum Islam. 
Karena itu sangat wajar bila kita tidak menjumpai ketentuan 
hukumnya secara jelas (tersurat) baik dalam Al-Qur’an maupun 
dalam al-Sunnah. 

Bagi pendukung adanya zakat profesi mereka 
beranggapan zakat profesi hukumnya wajib karena adanya 
perkembangan ekonomi modern maka seluruh harta yang 
dimiliki saat cukup nishab maka wajib zakat. Sebab zakat profesi 
adalah zakat yang dikenakan pada tiap pekerjaan atau keahlian 
profesional tertentu sesuai kondisi ekonomi modern, yang 
mendatangkan penghasilan (uang) yang memenuhi nishab 
(batas minimum untuk bisa berzakat).  

Para pendukung wajibnya zakat profesi antara lain, Yusuf 
Al-Qardhawi, Didin Hafidhuddin, Majelis Tarjih Muhammadiyah, 
MUI (Majelis ulama Indonesia).  Menurut Al-Qardhawi, landasan 
zakat profesi adalah perbuatan sahabat yang mengeluarkan 
zakat untuk ŀƭπƳŀŀƭ ŀƭπƳǳǎǘŀŦŀŀŘ (harta perolehan). !ƭπƳŀŀƭ ŀƭπ
ƳǳǎǘŀŦŀŀŘ adalah setiap harta baru yang diperoleh seorang 
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muslim melalui salah satu cara kepemilikan yang disyariatkan, 
seperti waris, hibah, upah pekerjaan, dan yang semisalnya. Al-
Qardhawi mengambil pendapat sebagian sahabat (seperti Ibnu 
Abbas dan Ibnu Mas’ud) dan sebagian tabi’in (seperti Az-Zuhri, 
Hasan Bashri, dan Makhul) yang mengeluarkan zakat dari ŀƭπ
Ƴŀŀƭ ŀƭƳǳǎǘŀŦŀŀŘ pada saat menerimanya, tanpa 
mensyaratkan Ƙŀǳƭ (dimiliki selama satu tahun qamariyah). Inti 
pemikiran Al-Qardhawi bahwa penghasilan atau profesi wajib 
dikeluarkan zakatnya pada saat diterima, jika sampai pada 
nishab setelah dikurangi hutang. Dan zakat profesi bisa 
dikeluarkan harian, mingguan, atau bulanan (Riyadi, 2015) 

Menurut Hafidhuddin (2002), semua kegiatan melalui 
kegiatan profesional yang dilakukan sendiri seperti dokter, 
arsitek dan lainnya maupun yang dilakukan secara bersama-
sama seperti karyawan atau para pegawai apabila 
penghasilannya telah mencapai nishab, maka wajib dikeluarkan 
zakatnya. Argumentasinya ialah bahwa nash-nash perintah 
zakat yang bersifat umum. Dari sudut keadilan yang merupakan 
ciri utama ajaran Islam, kewajiban zakat profesi lebih memenuhi 
unsur keadilan. Selain itu, penetapan hukum Islam terhadap 
wajibnya zakat profesi juga menunjukkan bahwa hukum Islam 
sangat aspiratif dan responsif terhadap perkembangan zaman. 

Fatwa Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah dalam 
Himpunan Putusan Tarjih Muhammadiyyah tentang zakat 
profesi dan gaji pensiun menjelaskan hasil musyawarah Nasional 
Tarjih XXV tahun 2000 di Jakarta telah menetapkan bahwa zakat 
profesi itu hukumnya wajib, dengan ketentuan nisab setara 
dengan 85 gram emas 24 karat, dan kadarnya sebesar 2,5%. 
Dalam hal ini berarti zakat profesi diqiyaskan kepada zakat mal 
(harta). Sedangkan mengenai pengeluarannya, cenderung 
berpendapat bahwa zakat profesi dikeluarkan setelah dikurangi 
biaya hidup yang ƳŀΩǊǳŦ (layak), yaitu yang benar-benar biaya 
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kebutuhan pokok atau kebutuhan primer, seperti kebutuhan 
pangan, sandang, perumahan, biaya pendidikan, kesehatan, 
transportasi dan sebagainya. Dan ukurannya adalah sesuai 
dengan ΨǳǊŦ masing-masing daerah. 

Fatwa MUI menjelaskan jenis zakat penghasilan/profesi 
yang wajib dizakati adalah setiap pendapatan seperti gaji, 
honorarium, upah, jasa, dan lain-lain yang diperoleh dengan 
cara halal, baik rutin seperti pejabat negara, pegawai atau 
karyawan, maupun tidak rutin seperti dokter, pengacara, 
konsultan, dan sejenisnya, serta pendapatan yang diperoleh dari 
pekerjaan bebas lainnya. Semua bentuk penghasilan tersebut 
didapatkan dengan cara halal dan wajib dikeluarkan zakatnya 
dengan syarat telah mencapai nishab dalam satu tahun, yakni 
senilai 85 gram emas dan kadar zakat penghasilan adalah 2,5 %. 
Adapun waktu pengeluaran zakat penghasilan dapat dikeluarkan 
pada saat menerima jika sudah cukup nishab. Jika tidak 
mencapai nishab, maka semua penghasilan dikumpulkan selama 
satu tahun; kemudian zakat dikeluarkan jika penghasilan 
bersihnya sudah cukup nishab. Sebaiknya zakat dikeluarkan dari 
penghasilan kotor sebelum dikurangi kebutuhan yang lain. Ini 
lebih afdlal (utama) karena khawatir ada harta yang wajib zakat 
tapi tidak dizakati, tentu akan mendapatkan azab Allah di dunia 
dan di akhirat. 

Dari pendapat yang mendukung terhadap zakat profesi 
tersebut, masih terdapat perbedaan pendapat mengenai 
besarnya kadar zakat. Hal ini tergantung pada qiyas (analogi) 
yang digunakan. Jika zakat profesi dianalogikan dengan zakat 
perdagangan, maka nishab, kadar, dan waktu mengeluarkannya 
sama dengan zakat perdagangan, atau zakat emas dan perak. 
Nishabnya setara dengan 85 gram emas dan kadar zakatnya 
2,5% dan waktu mengeluarkannya setahun sekali setelah 
dikurangi kebutuhan pokok. Jika dianalogikan dengan zakat 
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pertanian, maka nishabnya senilai 653 kg padi dengan kadar 
zakat 5 persen serta dikeluarkan pada saat mendapat gaji atau 
penghasilan profesional lainnya.  

Menurut Hafidhuddin (2002), zakat profesi bisa 
dianalogikan pada dua hal sekaligus, yaitu nishabnya zakat 
pertanian dan dikeluarkan pada saat menerima. Sedangkan 
kadarnya dianalogikan dengan emas dan perak, yaitu sebesar 
2,5 persen. Analogi atau qiyas seperti itu yang dikenal dengan 
qiyas syabah, yaitu mempersamakan furu’ (cabang atau yang 
diqiyaskan) dengan asal (pokok masalah atau tempat 
bersandarnya qiyas) karena ada jaami, (alasan yang 
mempertemukannya) yang menyerupainya. 

Adapun ulama yang menolak terhadapa zakat profesi 
antara lain Syeikh Abdullah bin Baz yang pernah menjabat 
sebagai mufti Kerajaan Saudi Arabia. Beliau mensyaratkan 
adanya nishab dan haul, sedangkan intisari dari zakat profesi 
justru meninggalkan kedua syarat tersebut. Beliau 
mensyaratkan bahwa zakat gaji yang berupa uang, perlu 
diperinci: Bila gaji telah ia terima, lalu berlalu satu tahun dan 
telah mencapai satu nishab, maka wajib dizakati. Adapun bila 
gajinya kurang dari satu nishab, atau belum berlalu satu tahun, 
bahkan ia belanjakan sebelumnya, maka tidak wajib dizakati. 

Fatwa serupa juga telah diedarkan oleh Anggota Tetap 
Komite Fatwa Kerajaan Saudi Arabia. Menurut mereka, bahwa 
di antara harta yang wajib dizakati adalah emas dan perak (mata 
uang). Dan di antara syarat wajibnya zakat pada emas dan perak 
(uang) adalah berlalunya satu tahun sejak kepemilikan uang 
tersebut. Mengingat hal itu, maka zakat diwajibkan pada gaji 
pegawai yang berhasil ditabungkan dan telah mencapai satu 
nishab, baik gaji itu sendiri telah mencapai satu nishab atau 
dengan digabungkan dengan uangnya yang lain dan telah 
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berlalu satu tahun. Tidak dibenarkan untuk menyamakan gaji 
dengan hasil bumi; karena persyaratan haul (berlalu satu tahun 
sejak kepemilikan uang) telah ditetapkan dalam dalil, maka tidak 
boleh ada qiyas. Berdasarkan itu semua, maka zakat tidak wajib 
pada tabungan gaji pegawai hingga berlalu satu tahun (haul). 

Pendapat lain yang menolak terhadap adanya zakat 
profesi adalah dari organisasi Nahdatul Ulama (NU). Menurut 
Hasil Keputusan Musyawarah Nasional Alim Ulama Nahdlatul 
Ulama di asrama haji Pondok Gede Jakarta pada tanggal 25-28 
Juli 2002 (Riyadi, 2015) telah menetapkan hukum-hukum terkait 
dengan zakat profesi. Intinya pada dasarnya semua hasil 
pendapatan halal yang mengandung unsur mu’awadhah (tukar-
menukar), baik dari hasil kerja profesional/non-profesional, atau 
pun hasil industri jasa dalam segala bentuknya, yang telah 
memenuhi persyaratan zakat, antara lain: mencapai satu jumlah 
1 (satu) nishab dan niat tijarah, dikenakan kewajiban zakat.  Dari 
keputusan ini bisa disimpulkan, apabila seseorang mendapat gaji 
atau honor, tidak langsung wajib berzakat, karena harus 
terpenuhi dua hal, yaitu nishab dan niat tijarah. Niat tijarah 
maksudnya adalah ketika seseorang bekerja, niatnya adalah 
berdagang atau berjual-beli. Dan ini sulit dilaksanakan, lantaran 
agak sulit mengubah akad bekerja demi mendapat upah dengan 
akad berjual beli. 

PENUTUP 

Zakat adalah salah satu instrumen distribusi pendapatan 
dalam Islam agar memperkecil jarak antara orang kaya dengan 
orang miskin, dan sebagai sarana agar kekayaan tidak 
terkonsentrasi pada kelompok kaya. Efektivitas zakat sebagai 
alat redistribusi pendapatan dalam Islam akan lebih mudah 
tercapai apabila konsep zakat dapat mengakomodir 
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perkembangan kehidupan ekonomi sesuai dengan 
perkembangan zaman. 

Setiap negara yang melaksanan pembangunan ekonomi 
akan menyebabkan terjadi proses perubahan struktur ekonomi, 
dari sektor pertanian ke sektor industri. Akibatnya, sumber-
sumber zakat, terutama dari sektor pertanian, akan semakin 
berkurang, sedangkan penghasilan dari pekerjaan profesional 
semakin meningkat. Oleh karena itu, gagasan mengenai adanya 
zakat profesi semakin banyak dibahas oleh para ulama 
kontemporer. 

Namun harus diakui bahwa zakat profesi masih menjadi 
bahan kontroversi diantara para ulama, ada yang setuju dan ada 
yang menolak. Masing-masing menggunakan argumentasi baik 
secara naqli maupun aqli. Hal ini wajar, karena zakat profesi 
tidak dikenal pada zaman awal pemerintahan Islam dan juga 
tidak dibahas oleh fiqih Klasik.  

Namun jika dikembalikan pada asas keadilan dan disribusi 
pendapatan serta realitas sosial ekonomi saat ini, ijtihad ulama 
yang menyatakan wajibnya zakat profesi nampaknya lebih 
sesuai dengan tujuan utama perintah zakat. Bila dikaitkan 
dengan masalah ubudiyah, memang benar bahwa Islam 
melarang hal-hal baru yang tidak ada contoh yang dilaksanakan 
oleh Nabi Muhammad saw. dan para sahabat. Tetapi ada 
wilayah-wilayah ibadah yang tidak boleh berubah secara prinsip, 
dan ada wilayah operasional yang harus selalu menyesuaikan 
diri dengan perkembangan zaman. 

Hal yang menjadi prinsip dan tidak boleh berubah dalam 
pelaksanaan zakat ialah kewajiban orang kaya menyisihkan 
harta untuk orang miskin. Tetapi untuk menentukan siapakah 
orang kaya dan darai kelompok mana saja, hendaknya melihat 
realitas sosial yang ada dalama masyarakat. Para ulama yang 
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berijtihad tentang wajibnya zakat profesi tentu tidak mengarang 
dan membuat aturan sendiri, melainkan dengan metodologi 
fikih yang baku dengan beragam qiyas atas zakat yang telah 
ditentukan sebelumnya. 

Zakat profesi akan lebih efektif apabila dikelola melalui 
lembaga-lembaga zakat yang profesional dan amanah. Adanya 
kepercayaan masyarakat yang tinggi terhadap lembaga-
lembaga pengelola zakat memungkinkan tercapainya tujuan 
zakat yaitu melaksanaan ibadah sekaligus mendistribusikan 
pendapatan masyarakat sehingga tercapai keadilan ekonomi. 
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Pendahuluan 

Memaafkan merupakan suatu tindakan yang tampaknya 
sederhana namun pada dasarnya melalui proses yang cukup 
kompleks. Manakala orang lain melakukan kesalahan atau 
terjadi suatu peristiwa yang tidak menyenangkan pada diri kita, 
seringkali kata-kata “maaf” dinyatakan dengan maksud untuk 
mengurangi atau menghilangkan kesan rasa sakit yang terjadi 
akibat kejadian yang negatif tersebut. Sebagian orang dapat 
benar-benar memaafkan, dalam arti menyatakan rasa maaf 
tanpa meninggalkan rasa duka, kemarahan, atau emosi negatif 
lainnya. Beberapa orang mungkin hanya dapat memberikan 
pernyataan maaf, namun ketika teringat peristiwa, pelaku, atau 
bahkan melihat sosok atau mengalami kejadian yang serupa, 
rasa duka, marah, atau emosi negatif yang terkait dengan 
pengalaman yang tidak menyenangkan muncul kembali. Emosi 
ini bahkan dapat lebih besar rasanya dibandingkan emosi awal 
pada saat mengalami peristiwa yang negatif. Pada keadaan 
demikian, seseorang berarti masih membawa dampak 
emosional atau membebani mentalnya dari pengalaman tidak 
menyenangkan yang telah berlalu sementara waktu atau 
bahkan bertahun-tahun. Hal ini tentunya disadari atau tidak 
dapat memberikan efek psikologis bagi orang tersebut. Efek 
psikologis ini juga dapat berimbas pada keadaan fisiologis 
seseorang sebab tubuh, pikiran dan emosi saling berkaitan. 

Pada pembahasan berikut, penulis mencoba mengulas 
mengenai memaafkan dalam ranah hubungan interpersonal 
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yang terjadi dalam keseharian. Penulis menguraikan makna 
memaafkan dari beberapa tokoh, tahapan yang perlu dilalui 
untuk mencapai rasa memaafkan serta dampak apa saja yang 
dialami oleh seseorang yang melakukan pemaafan. Penulis juga 
membahas secara singkat perspektif Islam mengenai 
memaafkan. 

 

Makna Memaafkan 

Exline dkk. (dalam Worthington & Scherer 2004) 
menyatakan bahwa orang yang mengalami penganiayaan atau 
disakiti mengalami injustice gap, yaitu perbedaan antara 
keinginan seseorang mengenai penyelesaian tuntas akan 
pengalaman negatif yang dialami dengan cara mereka 
memahami situasi sebenarnya. Semakin besar keadaan ƛƴƧǳǎǘƛŎŜ 
ƎŀǇ ƛƴƛ, maka semakin besar kemungkinan orang tersebut sulit 
untuk memaafkan.  

Injustice gap muncul karena orang seringkali menganggap 
dirinya teraniaya ketika terjadi hal yang tidak sesuai dengan 
harapan atau asumsi orang tersebut mengenai bagaimana 
seharusnya diri mereka, orang lain, atau lingkungan. Terhadap 
perbedaan persepsi ini, mereka mengembangkan respon pikiran 
(misalnya: hal ini menjatuhkan harga diri saya), respon emosi 
(misalnya: marah, sedih), dan respon perilaku (misalnya: 
memberikan balasan, mengacuhkan, dsb). Respon mengandung 
dua komponen, yaitu arah dan kekuatannya. Arah menunjukkan 
keadaan positif, netral, atau negatif. Sementara kekuatan 
menunjukkan intensitas atau tingkat terganggunya pikiran, 
perasaan, atau perilaku akibat persepsi tentang pengalaman 
negatif yang terjadi (Thompson, dkk., 2005).  
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Worthington (dalam Worthington & Scherer, 2004) 
menjelaskan bahwa ƛƴƧǳǎǘƛŎŜ ƎŀǇ akan semakin besar seiring 
kejadian yang mengikuti peristiwa negatif menambah rasa 
ketidaksesuaian atau semakin kecil ketika rasa ketidaksesuaian 
ini mendapatkan solusi yang diharapkan. Orang yang sulit 
memaafkan biasanya tidak mencoba memperkecil ƛƴƧǳǎǘƛŎŜ ƎŀǇ 
ini dengan memperbaiki keadaan atau mengelola emosi negatif 
yang muncul secara langsung, tetapi ia melakukan ǊǳƳƛƴŀǘƛƻƴΦ 
McCullough (2001) menjelaskan rumination adalah 
kecenderungan untuk mengalami kembali pikiran, perasaan dan 
bayangan yang mengganggu mengenai kejadian yang telah lalu. 
Semakin sering seseorang melakukan ǊǳƳƛƴŀǘƛƻƴ, maka semakin 
sulit atau lambat orang tersebut mencapai proses memaafkan. 
Misalnya, orang yang pernah disakiti dan sulit memaafkan 
melakukan ǊǳƳƛƴŀǘƛƻƴ ketika mengingat kembali kejadian, 
mengingat kembali perasaan yang muncul akibat peristiwa, 
mengingat betapa merugikan keadaan tersebut untuk dirinya, 
memikirkan bagaimana seharusnya pelaku atau keadaan 
tersebut terjadi.   

Worthington (dalam Worthington & Scherer, 2004; 
Worthington, dkk., 2007) menyebutkan bahwa memaafkan 
terbagi menjadi dua yaitu decisional forgiveness dan emotional 
forgiveness. Decisional forgiveness merupakan pernyataan yang 
sengaja ditunjukkan bahwa seseorang akan bersikap kepada 
pelaku seperti sebelum terjadinya penganiayaan atau 
pengalaman negatif. Pada meaaafkan jenis ini, seseorang bisa 
saja menyatakan pemberian maaf namun secara emosional 
masih merasa marah atau terganggu, secara pikiran masih 
teringat-ingat kesedihan atau kemarahan akibat peristiwa 
negatif yang dialami, dan memiliki keinginan untuk membalas 
atau menghindari pelaku. Sementara itu, emotional forgiveness 
merupakan rasa memaafkan yang muncul dari emosi dan 



91

mempengaruhi motivasi terhadap pelaku atau pengalaman 
negatif yang dirasakan. Pada memaafkan tipe ini, seseorang 
tidak lagi memiliki perasaan, pikiran, maupun keinginan negatif 
terkait pelaku atau pengalaman pahitnya. 

Thompson, dkk. (2005) menjelaskan bahwa memaafkan 
terjadi ketika seseorang mengenali atau mengakui bahwa 
pengalaman negatif telah terjadi, lalu melakukan upaya yang 
diperlukan secara pikiran, perasaan, dan perilaku untuk 
mengubah skema pengalaman negatif tersebut sehingga respon 
menjadi netral atau positif. Hal ini bukan berarti ketika orang 
memaafkan maka ia memaklumi, membiarkan, atau 
mengizinkan kejadian atau pelaku. Akan tetapi, memaafkan 
adalah proses dialek yang mana seseorang mensintesa asumsi 
yang ia miliki sebelumnya dengan kenyataan yang ada menjadi 
suatu pemahaman yang baru mengenai pengalaman negatif 
tersebut, pelakunya, dampaknya, dan kemungkinan mengubah 
pandangan orang tersebut mengenai diri mereka sendiri, 
pelaku, maupun kehidupan. Dengan demikian, memaafkan 
adalah mengubah pemahaman dan pemaknaan yang dirasakan 
seseorang mengenai kejadian negatif, pelakunya, maupun 
akibat yang dialami dari kondisi yang negatif menjadi netral atau 
positif. Sumber pangalaman negatif dapat berupa diri sendiri, 
orang lain, maupun situasi yang dianggap di luar kendali siapa 
pun. Dengan demikian, memaafkan dapat dilakukan terhadap 
diri sendiri, orang lain, dan keadaan/situasi. 

Wothington dan Wade (dalam Worthington & Scherer, 
2004) menyatakan bahwa memaafkan merupakan 
penyeimbangan emosi yang berorientasi positif terhadap emosi 
negatif sehingga menimbulkan efek netralisasi atau mengganti 
seluruh emosi negatif dengan emosi positif. Emosi positif ini 
dapat berupa empati, simpati, peduli, dan kasih sayang yang 
tulus. Mengalami emosi positif ini diperlukan untuk 
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menetralisasi emosi negatif terhadap pengalaman yang tidak 
menyenangkan, walaupun orang tersebut tidak sampai pada 
memiliki emosi yang positif terhadap pelaku. Dengan demikian, 
memaafkan dapat menjadi parsial yaitu redanya emosi negatif, 
atau sempurna, yaitu memiliki perasaan netral atau positif 
terhadap pelaku.  

Beberepa penjelasan tentang memaafkan di atas 
menunjukkan bahwa memaafkan tampak dari adanya 
perubahan emosi seseorang terhadap pengalaman negatif dan 
pelakunya. Akan tetapi, memaafkan tidak berarti membebaskan 
pelaku dari konsekuensi perbuatannya. Memaafkan tidak sama 
dengan memperbaiki hubungan (rekonsiliasi), tidak juga berarti 
orang yang memperbaiki hubungan (rekonsiliasi) menunjukkan 
adanya pemaafan. Pemaafan murni bersifat intrapersonal, ada 
dalam diri seseorang yang mengalami penganiayaan, lalu 
berdamai (rekonsiliasi) melibatkan hubungan interpersonal 
(Wothington & Drinkard, dalam Thompson, dkk., 2005). 
Terjadinya rekonsiliasi juga membutuhkan perubahan perilaku 
dari pelaku penganiayaan sehingga tidak menyakiti korban lagi, 
tapi kadang kondisi ini sulit tercapai. Seseorang bisa tetap 
memaafkan orang yang berbuat jahat (mengurangi atau 
menetraliasi emosi negatif dalam batin terhadap pelaku), tapi 
tidak mempertahankan hubungan (tidak rekonsiliasi) kalau 
pelaku masih berbuat jahat terus (misalnya pecandu judi yang 
sering meminjam uang atau pasangan yang abusif), atau 
rekonsiliasi tapi berupaya menghindari atau menolak hal-hal 
yang menimbulkan penganiayaan dari pelaku (Enright, 1996). 

Dalam perspektif Islam, Khasan (2017) menjelaskan 
bahwa maaf berasal dari kata ŀƭπΩŀŦǿ yang menurut Ibnu Faris 
memiliki arti meninggalkan (ǘŀǊƪ ŀƭπǎȅŀƛΩ) dan 
mencari/menuntut sesuatu (ǘƘŀƭŀō). Dalam al-Quran, kata ŀƭπ
ΨŀŦǿ ini terulang sebanyak 34 kali dan 7 di antaranya berbicara 
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tentang pemaafan. Dalam surat Ali-’Imran ayat 134, seorang 
muslim yang bertakwa dicirikan sebagai pemaaf ketika 
menghadapi seseorang yang menganiayanya dengan menahan 
amarah, memaafkan serta berbuat baik kepada pelaku. Hal ini 
menunjukkan bahwa memaafkan merupakan bagian penting 
dalam kehidupan manusia.  

Khasan (2017) juga menjelaskan bahwa ŀƭπΨŀŦǿ memiliki 
kedekatan makna dengan ŀƭπǎƘŀŦƘ. Dalam al-Mu'jam al-‘Araby 
al-Asasy, ketika kata ŀƭπϥŀŦǿ dimuta'addikan kata kerja transitif  
όΨŀŦŀπȅŀΩŦǳπΨŀŦǿŀƴύ, bermakna memaafkan (ƳŀϥŦϥǳǿ ϥŀƴƘƴ Ґ 
ǎƘŀŦŀƘŀ ϥŀƴƘǳ). Ketika dilazimkan kata kerja intransitif όΨŀŦŀπ
ȅŀΩŦǳπΨŀŦŀΩŀƴπΨǳŦǿŀƴ), ia bermakna hilang atau lenyap (ȊŀƭŀΣ 
ƛƳƳŀƘŀ), misalnya ϥŀŦŀ ŀƭπŀǘǎŀǊǳ (jejak itu telah hilang). Hal ini 
menunjukkan bahwa ketika seseorang memaafkan, maka orang 
tersebut menganggap kesalahan telah hilang tidak berbekas. 
Kata ŀƭπǎƘŀŦƘ dalam berbagai bentuk terulang sebanyak 8 kali 
dalam al-Qur’an. Kata ini pada mulanya berarti lapang. Kata ŀƭπ
ǎƘŀŦƘ ini berkembang menjadi ŀƭπǎƘŀŦƘŀǘ yang berarti halaman 
pada sebuah buku. Halaman biasanya bersifat luas dan lapang, 
maka memaafkan sering dikaitkan dengan adanya kelapangan 
dada. Selain itu, ŀƭπǎƘŀŦƘ juga dikaitkan dengan lapang dan 
lembaran baru, sehingga ketika seseorang memaafkan dengan 
tuntas dan tulus, maka berarti ia membuka lembaran baru 
dalam hubungan, lembaran yang bersih, tidak kusut, dan tanpa 
noda. Kata ŀƭπǎƘŀŦƘ ketika tidak didahului oleh perintah 
memberi maaf, dirangkaikan dengan kata ƧŀƳƛƭ yang artinya 
adalah indah. Kata ŀƭπǎƘŀŦƘ juga dirangkaikan dengan perintah 
menyatakan kedamaian dan keselamatan bagi semua pihak 
sebagaimana termaktub dalam surat Al-Hijr ayat 85: 
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اعَةَ   السَّ  
َّ

وَاِن  ۗ َ�قِّ
ْ
بِا�  �

َّ
اِ� بَْ�نَهُمَآ  وَمَا  رْضَ 

َ
�

ْ
وَا� مٰوٰتِ  السَّ نَا 

ْ
ق

َ
َ�ل وَمَا 

 
َ

َ�مِيْل
ْ
حَ ا�

ْ
ف حِ الصَّ

َ
اصْف

َ
تِيَةٌ ف

ٰ
�

َ
� 

5ŀƴ YŀƳƛ ǘƛŘŀƪ ƳŜƴŎƛǇǘŀƪŀƴ ƭŀƴƎƛǘ Řŀƴ ōǳƳƛ ǎŜǊǘŀ ŀǇŀ 
ȅŀƴƎ ŀŘŀ Řƛ ŀƴǘŀǊŀ ƪŜŘǳŀƴȅŀΣ ƳŜƭŀƛƴƪŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ƪŜōŜƴŀǊŀƴΦ 
5ŀƴ ǎǳƴƎƎǳƘΣ YƛŀƳŀǘ Ǉŀǎǘƛ ŀƪŀƴ ŘŀǘŀƴƎΣ Ƴŀƪŀ maafkanlah 
(mereka) dengan cara yang baik. 

Nashori (2019) merujuk kepada Quraish Shihab 
mengatakan bahwa anjuran tentang memberikan maaf kepasa 
seseorang dalam Al-Quran banyak ditemukan, namun tidak ada 
ayat yang berbicara mengenai memohon maaf kepada orang 
lain. Meski demikian, Rasulullah saw. bersabda dalam hadits 
yang sanadnya berasal dari Abu Hurairah dan diriwayatkan oleh 
Imam Al-Bukhari, bahwa hendaklah seseorang yang melakukan 
kezhaliman terhadap orang lain meminta dihalalkan dari 
kesalahan tersebut sebelum tiba hari kiamat, atau ia akan 
kehilangan amal shalihnya senilai kezhaliman yang belum 
dihalalkan tersebut atau jika ia tidak memiliki amal shalih, maka 
ia akan dibebankan keburukan orang yang pernah dia zhalimi 
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa meminta maaf merupakan 
tindakan proaktif yang dianjurkan dan lebih menjamin kepastian 
terhapusnya dosa, menunjukkan keberanian sekaligus 
kerendahan hati seorang manusia. Hal ini juga sebagai upaya 
meredam emosi negatif yang muncul dalam diri korban sehingga 
juga meminimalisasi kemungkinan adanya keinginan membalas 
atau perilaku agresif yang destruktif.  

Dalam Islam, boleh saja seseorang memberikan balasan 
terhadap kezhaliman dalam rangka mendapatkan ganti dan 
pertanggungjawaban atas kerugian yang dialami atau dalam 
rangka membela diri. Balasan ini dilakukan secara setimpal dan 
tidak boleh berlebihan karena dikhawatirkan akan melampaui 
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batas dan menjadi orang yang zhalim yang dibenci Allah. Namun 
demikian, mendahulukan memaafkan, tidak membalas, bahkan 
bersikap baik adalah lebih baik, termasuk urusan yang perlu 
diutamakan, dan mendapatkan balasan langsung dari Allah 
Ta’ala. Hal ini sebagaimana tertuang dalam surat Asy-Syu’ara 
ayat 40-43: 

ؤُا � وَجَزٰۤ
َ
ۗ اِنَّهٗ � ِ

ّٰ
� االله

َ
جْرُهٗ َ��

َ
ا
َ
حَ ف

َ
صْل

َ
ا وَا

َ
مَنْ عَف

َ
هَاۚ ف

ُ
ثْل ئَةٌ مِّ ئَةٍ سَّ�ِ سَّ�ِ

نْ سَبِيْلٍۗ   يْهِمْ مِّ
َ
ٰۤ�ِٕكَ مَا َ�ل و�

ُ
ا
َ
مِهٖ ف

ْ
مَنِ انْتََ�َ� بَعْدَ ظُل

َ
لِمِيْنَ وَل بُّ الظّٰ ِ�

ُ
�

يَظْلِمُوْ   �َْ��ِ
َّ
ا�  �

َ
��َ  

ُ
بِيْل السَّ  اِنَّمَا 

َ
بِغَيِْ�  ا��َّاسَ   ن رْضِ 

َ
�

ْ
ِ�ى ا�

َ
وَيَبْغُوْن

مِنْ عَزْمِ 
َ
ل ذٰلِكَ   

َّ
رَ اِن

َ
ف

َ
مَنْ صََ�َ� وَغ

َ
وَل لِيْمٌ 

َ
ا ابٌ 

َ
هُمْ َ�ذ

َ
ل ٰۤ�ِٕكَ  و�

ُ
ا  ۗ َ�قِّ

ْ
ا�

مُوْرِ ࣖ 
ُ
�

ْ
 ا�

5ŀƴ ōŀƭŀǎŀƴ ǎǳŀǘǳ ƪŜƧŀƘŀǘŀƴ ŀŘŀƭŀƘ ƪŜƧŀƘŀǘŀƴ ȅŀƴƎ 
ǎŜǘƛƳǇŀƭΣ ǘŜǘŀǇƛ ōŀǊŀƴƎǎƛŀǇŀ ƳŜƳŀŀŦƪŀƴ Řŀƴ ōŜǊōǳŀǘ ōŀƛƪ 
όƪŜǇŀŘŀ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊōǳŀǘ ƧŀƘŀǘύ Ƴŀƪŀ ǇŀƘŀƭŀƴȅŀ ŘŀǊƛ !ƭƭŀƘΦ 
{ǳƴƎƎǳƘΣ 5ƛŀ ǘƛŘŀƪ ƳŜƴȅǳƪŀƛ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȊŀƭƛƳΦ ¢ŜǘŀǇƛ ƻǊŀƴƎπ
ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƳōŜƭŀ ŘƛǊƛ ǎŜǘŜƭŀƘ ŘƛȊŀƭƛƳƛΣ ǘƛŘŀƪ ŀŘŀ ŀƭŀǎŀƴ 
ǳƴǘǳƪ ƳŜƴȅŀƭŀƘƪŀƴ ƳŜǊŜƪŀΦ {ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ƪŜǎŀƭŀƘŀƴ Ƙŀƴȅŀ 
ŀŘŀ ǇŀŘŀ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊōǳŀǘ ȊŀƭƛƳ ƪŜǇŀŘŀ Ƴŀƴǳǎƛŀ Řŀƴ 
ƳŜƭŀƳǇŀǳƛ ōŀǘŀǎ Řƛ ōǳƳƛ ǘŀƴǇŀ όƳŜƴƎƛƴŘŀƘƪŀƴύ ƪŜōŜƴŀǊŀƴΦ 
aŜǊŜƪŀ ƛǘǳ ƳŜƴŘŀǇŀǘ ǎƛƪǎŀ ȅŀƴƎ ǇŜŘƛƘΦ ¢ŜǘŀǇƛ ōŀǊŀƴƎǎƛŀǇŀ 
ōŜǊǎŀōŀǊ Řŀƴ ƳŜƳŀŀŦƪŀƴΣ ǎǳƴƎƎǳƘ ȅŀƴƎ ŘŜƳƛƪƛŀƴ ƛǘǳ ǘŜǊƳŀǎǳƪ 
ǇŜǊōǳŀǘŀƴ ȅŀƴƎ ƳǳƭƛŀΦ 

Rasulullah saw. sepanjang perjalanan dakwahnya banyak 
mencontohkan perilaku memaafkan. Selama 13 tahun lamanya 
berdakwah di Mekkah, beliau mendapatkan hinaan dan 
penganiayaan bahkan dari kalangan paman-pamannya yang 
kafir, namun tidak pernah membalas secara pribadi, dan 
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memerintahkan para sahabat untuk bersabar. Namun, Anam 
(2015) menyebutkan ada kalanya Beliau marah ketika berkaitan 
dengan kepentingan agama dan menekankan kepada umat atas 
sesuatu yang tidak boleh dilakukan. Dalam salah satu hadits 
riwayat Al-Bukhari, diceritakan bagaimana Rasulullah saw. 
berkali-kali berkata ke Usamah bin Zaid yang membunuh 
seseorang di medan perang padahal orang itu telah 
mengucapkan kalimat tauhid “apakah engkau membunuhnya 
setalah ia berkata ƭŀŀ ƛƭŀŀƘŀ ƛƭƭŀƭƭŀŀƘ?” Padahal Usamah 
membunuhnya karena menyangka orang itu mengucapkan 
kalimat tauhid untuk menyelamatkan diri. Saat marah pada 
seseorang, Rasulullah saw. juga tidak pernah menegurnya di 
depan umum agar tidak menjatuhkan harga diri orang tersebut. 
Dalam suatu hadits riwayat Imam al-Bukhari disebutkan ketika 
Rasulullah saw. melihat seseorang mengarahkan pandangannya 
ke atas dalam shalat dan hal itu dilarang, Rasulullah saw. 
menyampaikan dalam khutbah tanpa menyebut nama orang itu 
ά!Ǉŀ ȅŀƴƎ ƳŜƴȅŜōŀōƪŀƴ ǎŜƎƻƭƻƴƎŀƴ ƻǊŀƴƎ ƳŜƴƎŀƴƎƪŀǘ 
ǇŀƴŘŀƴƎŀƴƴȅŀ ƪŜ ƭŀƴƎƛǘ ŘŀƭŀƳ ǎƘŀƭŀǘƴȅŀΚέ Hidayah Ilahi Official 
(2021) menceritakan riwayat lain Rasulullah saw. marah dan 
tidak memafkan. Utaibah bin Abu Lahab menceraikan Ummu 
Kulsum putri Rasulullah saw., atas perintah ibunya yang sangat 
membenci Rasulullah saw.. Utaibah bahkan meludahi tubuh 
Rasulullah saw., namun beliau bersabar dan hanya berdoa ά¸ŀ 
!ƭƭŀƘΣ ƪǳŀǎŀƪŀƴ ŀǘŀǎƴȅŀ ŀƴƧƛƴƎ Řƛ ŀƴǘŀǊŀ ŀƴƧƛƴƎπŀƴƧƛƴƎπaǳέ (HR. 
al-Baihaqi). Tak lama, Utaibah kemudian tewas mengenaskan 
karena diterkam singa buas dan dicabik-cabik. Kisah ini 
menunjukkan Rasulullah saw. marah karena perbuatan Utaibah 
yang tercela dan durhaka kepada orang tua, namun Rasulullah 
saw. tidak membalas Utaibah dengan meludahi juga, hanya 
berdoa agar Allah Ta’ala memberinya balasan yang setimpal 
perbuatannya. 
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Tahapan Memaafkan 

Akhtar dan Barlow (2006) mengatakan terdapat beberapa 
model intervensi yang berkembang dan cukup banyak 
digunakan dalam mencapai ŜƳƻǘƛƻƴŀƭ ŦƻǊƎƛǾŜƴŜǎǎΦ Di antaranya 
adalah REACH dan Enright. Proses intervensi memaafkan ini 
menekankan manfaat memaafkan serta menggunakan 
serangkaian strategi pikiran, perasaan, dan perilaku untuk 
mencapai ŜƳƻǘƛƻƴŀƭ ŦƻǊƎƛǾŜƴŜǎǎ serta memerlukan jangka 
waktu. Terdapat pula proses yang sederhana yang menekankan 
pada strategi kognitif untuk mengembangkan empati kepada 
pelaku dan menuliskan surat yang mengungkapkan apa yang 
mereka rasakan terhadap pelaku.  

REACH merupakan singkatan dari lima tahapan yang 
dilalui untuk mencapai pemaafan yaitu RŜŎŀƭƭ ς EƳǇŀǘƘȅ π 
AƭǘǊǳƛǎǘƛŎ ƎƛŦǘ ς CƻƳƳƛǘƳŜƴǘ π HƻƭŘ ƻƴ ǘƻ ŦƻǊƎƛǾŜƴŜǎǎ 
(Worthington 2006). Pada tahap awal, seseorang perlu 
melakukan recall (mengingat kembali) pengalaman pahitnya, 
perasaan dan pikiran yang muncul perlu dikenali dan diterima 
sebagai hal yang alami ketika seseorang melalui pengalaman 
tidak menyenangkan. Tahap kedua, setelah perasaan dan 
pikiran terhadap pengalaman negatif dikenali dan diterima, ia 
perlu melakukan upaya berempati kepada pelaku atau 
pengalaman negatif. Hal ini dilakukan dengan memikirkan 
kembali permasalahan yang dialami, menempatkan diri pada 
posisi si pelaku dan dari sudut pandang pelaku, 
mengembangkan rasa simpati, memahami, menyayangi dan 
peduli pada pelaku. Tujuannya adalah menetralisasi emosi dan 
pikiran negatif yang dimiliki dan mengembangkan emosi yang 
positif terhadap pelaku. Tahap ketiga adalah altruistic giftΣ 
seseorang membangun kesadaran bahwa dengan memaafkan, 
ia telah ditolong dengan memberikan kebaikan berupa rasa 
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maaf kepada pelaku. Pada tahap ke empat, seseorang 
melakukan commitmentΣ menunjukkan kesungguhan untuk 
melakukan ŜƳƻǘƛƻƴŀƭ ŦƻǊƎƛǾŜƴŜǎǎ. Tahap terakhir adalah hold on 
to forgivenessΣ yaitu bertahan dan berusaha memaafkan 
meskipun muncul keraguan. Tahapan ini dapat dilakukan 
seseorang terhadap setiap pelaku atau setiap peristiwa negatif 
yang dialami. 

Enright (1996) mengatakan bahwa memaafkan dapat 
dilalui melalui empat fase, yaitu uncovering phaseΣ decision 
phaseΣ work phase, dan deepening (out come) phase. Pada 
uncovering phase, seseorang diajak untuk melakukan 
identifikasi pengalaman dan respon terkait pengalaman 
negatifnya. Ia mengenali dan menyadari apa saja pikiran dan 
perasaan yang muncul dalam ǊǳƳƛƴŀǘƛƻƴΣ perbandingan yang ia 
lakukan dengan pelaku, upaya untuk mengatasi pikiran dan 
perasaan serta tendensi negatif yang muncul, dan perubahan 
yang terjadi pasca peristiwa. Setelah menyadari keadaannya, 
pada tahap decision phase, seseorang diajak untuk memikirkan 
kembali bahwa keadaan yang ia sadari tersebut tidak membawa 
keuntungan baginya, diajak mengeksplorasi makna dan manfaat 
memaafkan sebagai upaya perubahan. Pada tahap work phase, 
seseorang diajak untuk berfokus pada pelaku dan merubah 
pemikiran dan perasaan yang dimiliki terhadap pelaku dan 
peristiwanya (ŎƻƎƴƛǘƛǾŜ ǊŜŦǊŀƳƛƴƎ) dengan melihat sudut 
pandang pelaku dan membangun empati dan rasa belas kasih 
kepada pelaku serta meresapi dan menerima rasa sakit yang 
ditimbulkan oleh pengalaman pahit. Menerima perasaan sakit 
dan pengalaman yang negatif ini adalah inti dari memaafkan. 
Pada tahap deepening phase, seseorang diajak memaknai 
peristiwa negatif dan pemaafan yang dialami bagi dirinya dan 
juga pelaku, menyadari bahwa ia tidak sendirian, menyadari 
bagaimana ia juga pernah berbuat salah dan membutuhkan 
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maaf dari orang lain, dan menyadari hikmah yang dapat diambil 
dan dapat pula membentuk tujuan baru yang diperoleh melalui 
pengalaman negatif tersebut. 

Nashori (2011) menyebutkan bahwa dalam surat Ali-
’Imran ayat 159, Allah Swt. mengajarkan bagaimana seharusnya 
seseorang ketika menghadapi pertikaian interpersonal: 

وْا مِنْ حَوْلِكَۖ  ضُّ
َ
�نْف

َ
بِ �

ْ
ل

َ
ق

ْ
لِيْظَ ال

َ
ا � ظًّ

َ
تَ ف

ْ
�
ُ
وْ ك

َ
هُمْۚ  وَل

َ
تَ ل

ْ
ِ لِ�

ّٰ
نَ االله بِمَا رَْ�َ�ةٍ مِّ

َ
ف

اِذَا 
َ
ف مْرِۚ 

َ
�

ْ
هُمْ وَشَاوِرْهُمْ ِ�ى ا�

َ
ل عَنْهُمْ وَاسْتَغْفِرْ   

ُ
اعْف

َ
ۗ    ف ِ

ّٰ
� االله

َ
��َ 

ْ
�

َّ
تَوَ�

َ
عَزَمْتَ ف

ِ�يْنَ  ِ
ّ
مُتَوَ�

ْ
بُّ ال ِ�

ُ
� َ  االلهّٰ

َّ
 اِن

 aŀƪŀ ōŜǊƪŀǘ ǊŀƘƳŀǘ !ƭƭŀƘ ŜƴƎƪŀǳ όaǳƘŀƳƳŀŘύ ōŜǊƭŀƪǳ 
ƭŜƳŀƘ ƭŜƳōǳǘ ǘŜǊƘŀŘŀǇ ƳŜǊŜƪŀΦ {ŜƪƛǊŀƴȅŀ ŜƴƎƪŀǳ ōŜǊǎƛƪŀǇ 
ƪŜǊŀǎ Řŀƴ ōŜǊƘŀǘƛ ƪŀǎŀǊΣ ǘŜƴǘǳƭŀƘ ƳŜǊŜƪŀ ƳŜƴƧŀǳƘƪŀƴ ŘƛǊƛ ŘŀǊƛ 
ǎŜƪƛǘŀǊƳǳΦ YŀǊŜƴŀ ƛǘǳ ƳŀŀŦƪŀƴƭŀƘ ƳŜǊŜƪŀ Řŀƴ ƳƻƘƻƴƪŀƴƭŀƘ 
ŀƳǇǳƴŀƴ ǳƴǘǳƪ ƳŜǊŜƪŀΣ Řŀƴ ōŜǊƳǳǎȅŀǿŀǊŀƘƭŀƘ ŘŜƴƎŀƴ 
ƳŜǊŜƪŀ ŘŀƭŀƳ ǳǊǳǎŀƴ ƛǘǳΦ YŜƳǳŘƛŀƴΣ ŀǇŀōƛƭŀ ŜƴƎƪŀǳ ǘŜƭŀƘ 
ƳŜƳōǳƭŀǘƪŀƴ ǘŜƪŀŘΣ Ƴŀƪŀ ōŜǊǘŀǿŀƪŀƭƭŀƘ ƪŜǇŀŘŀ !ƭƭŀƘΦ 
{ǳƴƎƎǳƘΣ !ƭƭŀƘ ƳŜƴŎƛƴǘŀƛ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊǘŀǿŀƪŀƭΦ 

Pada ayat tersebut dinyatakan bahwa seseorang yang merasa 
dianiaya hendaknya memaafkan pelaku dan memohonkan 
ampunan bagi pelaku. Memohonkan ampun bagi pelaku artinya 
sama dengan kita berbuat kebaikan kepada pelaku, atau sama 
juga dengan mendoakan kebaikan bagi pelaku. Hal ini 
menunjukkan kebaikan hati seorang yang pemaaf, menunjukkan 
pemaafan yang tuntas, yaitu tidak hanya menghilangkan emosi 
negatif dalam diri, namun juga menumbuhkan atau memiliki 
motivasi positif terhadap pelaku. Selain itu, seseorang 
hendaknya mengupayakan terwujudnya pemaafan dan 
kedamaian melalui upaya musyarawah dan berkomitmen. 
Beberapa peristiwa sejarah Islam menurut Khasan (2017) 
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menggambarkan dengan jelas prinsip-prinsip pemaafan, seperti 
Piagam Madinah, peristiwa Haji ²ŀŘŀΩ, dan CŀǘƘǳ aŀƪƪŀƘΦ 
Dalam Islam, pemaafan juga masuk dalam hukum ƧƛƴŀȅŀƘ 
(pidana), yaitu ƧŀǊƛƳŀƘ ǉƛǎŀǎπŘƛȅŀǘΦ vƛǎŀǎ merupakan tradisi Arab 
pra-Islam lalu al-Quran memperbaiki praktik vƛǎŀǎ ini dengan 
menanamkan nilai baru, yaitu: keadilan, kesetaraan, moralitas, 
dan pertanggungjawaban individu. Hal ini menekankan pada 
prinsip rehabilitatif, yaitu mereformasi moralitas masyarakat, 
khususnya pelaku tindak pembunuhan, yang tampak pada 
adanya alternatif hukuman yang ditawarkan al-Quran, yaitu 
membayar Řƛȅŀǘ, memberi maaf, dan menyelesaikannya dengan 
perdamaian.   

Nashori (2011) merangkum penelitian Enright, 
McCollough, Fincham, serta surat Ali-’Imran ayat 159 dan 
menyimpulkan bahwa untuk sampai pada pemaafan yang 
tuntas, ada tiga dimensi yang terlibat. Rangkuman tampak 
dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Dimensi dan indikator pemaafan 
Bagian Dimensi Emosi Dimensi 

Kognisi 
Dimensi Interpersonal 

Meninggal-
kan keadaan 
negatif 

Meninggalkan 
perasaan marah, 
sakit hati dan 
benci 

Meninggalkan 
penilaian 
negatif 
terhadap 
pelaku 

Meninggalkan perilaku 
atau perkataan yang 
menyakitkan 

Meninggalkan keinginan 
balas dendam 

Meninggalkan perilaku 
acuh tak acuh 

Meninggalkan perilaku 
menghindar 

Menumbuh-
kan kondisi 
positif 

Mampu 
mengontrol emosi 
saat diperlakukan 
tidak 

Punya 
penjelasan 
nalar atas 
perlakuan yang 

Meningkatkan upaya 
konsiliasi/rekonsiliasi 
hubungan 
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Bagian Dimensi Emosi Dimensi 
Kognisi 

Dimensi Interpersonal 

menyenangkan menyakitkan 
Merasa iba dan 
kasih sayang 
kepada pelaku 

Memiliki 
pandangan 
yang 
berimbang 
terhadap 
pelaku 

Motivasi kebaikan atau 
kemurahan hati 

Merasa nyaman 
ketika 
berinteraksi 
dengan pelaku 

Musyawarah dengan 
pihak yang pernah jadi 
pelaku 

{ǳƳōŜǊΥ bŀǎƘƻǊƛ όнлммύΦ 

Perintah Allah Swt. lainnya terkait bagaimana memaafkan 
terdapat dalam surat Al-A’raf ayat 199-201: 

مِنَ   كَ  نَّ
َ
يَنَْ�غ ا  وَاِمَّ ٰ�هِلِيْنَ 

ْ
عْرِضْ عَنِ ا�

َ
عُرْفِ وَا

ْ
بِال مُرْ 

ْ
وَأ وَ 

ْ
عَف

ْ
ال ُ�ذِ 

هُمْ   وْا اِذَا مَسَّ
َ
ِ��َْ� اتَّق

َّ
 ا�

َّ
ۗ اِنَّهٗ سَمِيْعٌ َ�لِيْمٌ اِن ِ

ّٰ
 بِاالله

ْ
اسْتَعِذ

َ
 ف

ٌ
يْطٰنِ نَزغْ الشَّ

يْ  نَ الشَّ  مِّ
ٌ

ىِٕف ۚ طٰۤ
َ

بِْ�ُ�وْن اِذَا هُمْ مُّ
َ
رُوْا ف

َّ
ك

َ
 طٰنِ تَذ

WŀŘƛƭŀƘ ǇŜƳŀŀŦ Řŀƴ ǎǳǊǳƘƭŀƘ ƻǊŀƴƎ ƳŜƴƎŜǊƧŀƪŀƴ ȅŀƴƎ 
ƳŀƪǊǳŦΣ ǎŜǊǘŀ ƧŀƴƎŀƴ ǇŜŘǳƭƛƪŀƴ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōƻŘƻƘΦ 5ŀƴ 
Ƨƛƪŀ ǎŜǘŀƴ ŘŀǘŀƴƎ ƳŜƴƎƎƻŘŀƳǳΣ Ƴŀƪŀ ōŜǊƭƛƴŘǳƴƎƭŀƘ ƪŜǇŀŘŀ 
!ƭƭŀƘΦ {ǳƴƎƎǳƘ 5ƛŀ aŀƘŀ aŜƴŘŜƴƎŀǊΣ aŀƘŀ aŜƴƎŜǘŀƘǳƛΦ 
{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊǘŀƪǿŀ ŀǇŀōƛƭŀ ƳŜǊŜƪŀ 
ŘƛōŀȅŀƴƎπōŀȅŀƴƎƛ ǇƛƪƛǊŀƴ ƧŀƘŀǘ όōŜǊōǳŀǘ Řƻǎŀύ ŘŀǊƛ ǎŜǘŀƴΣ 
ƳŜǊŜƪŀ Ǉǳƴ ǎŜƎŜǊŀ ƛƴƎŀǘ ƪŜǇŀŘŀ !ƭƭŀƘΣ Ƴŀƪŀ ƪŜǘƛƪŀ ƛǘǳ ƧǳƎŀ 
ƳŜǊŜƪŀ ƳŜƭƛƘŀǘ όƪŜǎŀƭŀƘŀƴπƪŜǎŀƭŀƘŀƴƴȅŀύΦ 

Pada ayat tersebut, Allah Swt. memberitahukan bahwa 
memaafkan adalah suatu perbuatan baik yang tentunya dapat 
berlaku godaan dan hasutan syaithan sehingga kita tidak 
melakukannya. Ayat-ayat tersebut juga menganjurkan 
seseorang untuk melakukan refleksi diri ketika merasa 
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teraniaya, mengingat kelemahan dan kesalahan diri sendiri, dan 
mengingat bagaimana lemahnya manusia sebagai makhluk 
ciptaan Allah, serta mengingat bahwa Allah mengetahui dan 
mendengar keluh kesah hamba-Nya sehingga penulis 
menyimpulkan bahwa dalam rangka memaafkan, seseorang 
juga perlu melakukan refleksi dan menyadari kelemahan diri, 
memohon maaf kepada Allah Swt. atas emosi, pikiran dan sikap 
negatif yang muncul dalam diri dan memohon dilapangkan hati 
untuk dapat menerima peristiwa negatif dan mampu 
memberikan maaf kepada orang yang menganiayanya. 

 
 

Dampak Tidak Memaafkan dan Memaafkan 

 Penelitian-penelitian telah cukup banyak dilakukan 
terkait pemaafan dan dampaknya bagi keadaan fisiologis dan 
psikologis seseorang. Berikut ini adalah beberapa penelitian 
yang penulis rangkum: 

• Lawler-Row dan Piferi (dalam Worthington, dkk., 2007) 
menyatakan bahwa orang dengan karakter kepribadian 
yang mudah memaafkan berhubungan dengan tingkat stres 
dan depresi yang rendah, serta kesejahteraan psikologis 
dan subjektif yang baik. 

• Penelitian dengan ǇƻǎƛǘǊƻƴ ŜƳƛǎǎƛƻƴ ǘƻƳƻƎǊŀǇƘȅ (PET) 
untuk mengukur aliran darah ke area cerebral berkaitan 
dengan agresi dan kemarahan dilakukan oleh Pietrini dkk. 
(dalam Worthinton, dkk., 2007) pada 15 orang dewasa 
muda yang sehat. Mereka diminta membayangkan situasi 
yang dapat memunculkan kemarahan dan agresi. Pietrini 
dkk. menemukan bahwa orang lebih mengalami rasa marah 
dan agresi ketika mereka tidak dapat melakukan apapun 
terhadap situasinya atau berusaha mengintervensi namun 
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dicegah. Ketika partisipan diminta membayangkan situasi 
yang menimbulkan kemarahan, terjadi peningkatan 
aktivitas dalam sistem limbik yaitu ŀƴǘŜǊƛƻǊ ŎƛƴƎǳƭŀǘŜ ŎƻǊǘŜȄ 
dan penurunan fungsional dalam aktivitas ƻǊōƛǘƻŦǊƻƴǘŀƭ 
ŎƻǊǘŜȄΦ  /ƻǊǘŜȄ ini berperan dalam mengintegrasikan proses 
emosi dan motivasi sehingga mengingat atau 
membayangkan kemarahan meningkatkan emosi negatif 
dan menghambat proses berpikir yang rasional dan emosi 
yang menenangkan. Aktivasi pada ŀƴǘŜǊƛƻǊ ŎƛƴƎǳƭŀǘŜ ŎƻǊǘŜȄ 
dan penekanan pada ƻǊōƛǘƻŦǊƻƴǘŀƭ ŎƻǊǘŜȄ ini lebih besar 
terjadi pada partisipan perempuan sehingga perempuan 
lebih banyak menahan perilaku kekerasan daripada laki-laki. 

• Penelitian Casey, Lieberman, dan Rainville beserta para
koleganya (dalam Worthington, dkk., 2007) menunjukkan
bahwa ŀƴǘŜǊƛƻǊ ŎƛƴƎǳƭŀǘŜ ŎƻǊǘŜȄ dapat diatur oleh obat
pereda nyeri, hypnosis, dan placebo sehingga memaafkan
menurut Pietrini dapat dianggap sebagai “self-aid
medication mechanism” untuk mengatasi tekanan yang
dirasakan sebelum intervensi terapeutis atau pengobatan
farmasi diperlukan.

• Penelitian dengan ŦŀŎƛŀƭ ŜƭŜŎǘǊƻƳȅƻƎǊŀǇƘ, tekanan darah,
detak jantung dan ǎƪƛƴ ŎƻƴŘǳŎǘŀƴŎŜ pada 71 mahasiswa
dilakukan oleh Witvlied (dalam Worthington, dkk., 2007)
dengan meminta mereka mengingat pengalaman 2 situasi
yang membuat mereka tidak dapat memaafkan dan 2
situasi yang membuat mereka melakukan ŜƳƻǘƛƻƴŀƭ 
ŦƻǊƎƛǾŜƴŜǎǎΦ Hasilnya menunjukkan bahwa
mengingat/membayangkan hal-hal yang tidak dimaafkan
meningkatkan tekanan otot mata, detak jantung, tekanan
darah sistolik dan distolik, dan reaktivitas kulit serta
peningkatan rasa sedih, marah, kekhawatiran atau
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ketakutan dibandingkan ketika mereka mengingat hal-hal 
berupa ŜƳƻǘƛƻƴŀƭ ŦƻǊƎƛǾŜƴŜǎǎΦ 

• Witvliet, dkk. (dalam Worthington & Scherer, 2004) juga
menemukan bahwa keadaan hormonal orang yang tidak
memaafkan mirip dengan keadaan hormonal orang yang
memiliki emosi negatif berkaitan dengan stres. Hal ini
dideteksi dengan pengambilan sampel ŎƻǊǘƛǎƻƭ ǎŀƭƛǾŀ pada
39 orang yang sedang dalam hubungan romantis yang baik
dengan mereka yang sedang menjalani hubungan
bermasalah atau baru saja mengakhiri hubungan tersebut.
Pada saat pengambilan sampel, mereka diminta
membayangkan interaksi dengan pasangan dalam
hubungan tersebut. Kelebihan cortisol telah diketahui
merusak kesehatan kardiovaskular, sistem imun, dan fungsi
otak dan kognitif (McEwen dalam Worthington & Scherer,
2004). 

• Respon tidak memaafkan yang berkepanjangan dapat
berkontribusi pada kesehatan yang buruk dengan
memperpanjang respon stres melebihi pengalaman stres
sebenarnya, meningkatkan reaktivitas kardiovaskular
selama mengingat/ membayangkan/ membicarakan
tentang pengalaman yang menyakitkan, dan memperburuk
ŎŀǊŘƛƻǾŀǎŎǳƭŀǊ ǊŜŎƻǾŜǊȅ bahkan ketika orang tersebut
mengalihkan atau berfokus pada hal lain (Wothington, dkk.,
2007). 

• Penelitian Huang dan Enright (dalam Worthington, dkk.,
2007) menunjukkan bahwa orang yang memaafkan karena
kewajiban atau keharusan (ŘŜŎƛǎƛƻƴŀƭ ŦƻǊƎƛǾŜƴŜǎǎ)
menunjukkan tekanan darah yang lebih tinggi dibandingkan
mereka yang melakukan ŜƳƻǘƛƻƴŀƭ ŦƻǊƎƛǾŜƴŜǎǎΦ
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• Penelitian Thompson, dkk., (2005) menemukan bahwa
orang yang berjiwa pemaaf menunjukkan rendahnya rasa
depresi, kemarahan, kecemasan dan menunjukkan
tingginya kepuasan terhadap hidup dan sebaliknya,
terutama memaafkan diri sendiri dan situasi. Thompson,
dkk. juga menemukan bahwa memaafkan berkaitan dengan
keberlangsungan hubungan dan kepuasan hubungan
interpersonal, yaitu orang yang memaafkan cenderung
lebih awet dalam menjaga hubungan dan merasa puas
dengan hubungan interpersonalnya.

• Karremans dan Van Lange (2009) menunjukkan bahwa
memaafkan berhubungan dengan kesejahteraan psikologis,
kesejahteraan hubungan, dan motivasi interpersonal serta
mendorong perilaku prososial pada orang lain. Hal ini
karena memaafkan dapat meredakan ketegangan yang
muncul dari keengganan untuk memaafkan dan juga
komitmen hubungan yang kuat dengan pelaku. Memaafkan
juga secara positif mempengaruhi kesejahteraan pribadi
dengan mengembalikan keberfungsian hubungan dan
perasaan terkoneksi dengan seseorang. Dampak
memaafkan pada kesejahteraan pribadi dan hubungan
interpersonal ini terutama dirasakan pada konflik dengan
orang yang sudah dikenal sangat dekat.

• Dalam pandangan Islam, orang yang pemaaf merupakan
salah satu ciri orang yang bertakwa, yang dicintai Allah Swt.,
mendapatkan ampunan Allah, dan disediakan syurga yang
sangat luas seluas langit dan bumi. Hal ini termaktub dalam
surat Ali-’Imran: 133-134:
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نْ   مِّ مَغْفِرَةٍ  ى 
ٰ
اِ� مٰوٰتُ وَسَارِعُوْآ  السَّ عَرْضُهَا  ةٍ  وَجَنَّ مْ 

ُ
ك بِّ

رَّ

اۤءِ   َّ� وَال�َّ اۤءِ  َّ� ال�َّ ِ�ى   
َ

وْن
ُ
يُنْفِق  �َْ��ِ

َّ
ا� قِيْنَۙ 

َّ
مُت

ْ
لِل تْ  ِ�دَّ

ُ
ا رْضُۙ 

َ
�

ْ
وَا�

مُحْسِنِيْنَۚ 
ْ
بُّ ال ِ�

ُ
� ُ ّٰ

عَافِيْنَ عَنِ ا��َّاسِۗ وَاالله
ْ
غَيْظَ وَال

ْ
ظِمِيْنَ ال

ٰ
ك

ْ
 وَال

5ŀƴ ōŜǊǎŜƎŜǊŀƭŀƘ ƪŀƳǳ ƳŜƴŎŀǊƛ ŀƳǇǳƴŀƴ ŘŀǊƛ 
¢ǳƘŀƴƳǳ Řŀƴ ƳŜƴŘŀǇŀǘƪŀƴ ǎǳǊƎŀ ȅŀƴƎ ƭǳŀǎƴȅŀ ǎŜƭǳŀǎ 
ƭŀƴƎƛǘ Řŀƴ ōǳƳƛ ȅŀƴƎ ŘƛǎŜŘƛŀƪŀƴ ōŀƎƛ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ 
ōŜǊǘŀƪǿŀΣ όȅŀƛǘǳύ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊƛƴŦŀƪΣ ōŀƛƪ Řƛ ǿŀƪǘǳ ƭŀǇŀƴƎ 
ƳŀǳǇǳƴ ǎŜƳǇƛǘΣ Řŀƴ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƴŀƘŀƴ 
ŀƳŀǊŀƘƴȅŀ Řŀƴ ƳŜƳŀŀŦƪŀƴ όƪŜǎŀƭŀƘŀƴύ ƻǊŀƴƎ ƭŀƛƴΦ 5ŀƴ 
!ƭƭŀƘ ƳŜƴŎƛƴǘŀƛ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊōǳŀǘ ƪŜōŀƛƪŀƴΦ 

 

• Pemaaf juga merupakan ciri orang yang ǘŀǿŀŘƘǳ yang 
dipandang mulia oleh Allah Ta’ala, dan Allah angkat 
derajatnya. Hal ini sebagaimana tertuang dalam hadits dari 
Abu Hurairah r.a.:  
عِزًّا  إِلاَّ  بِعَفْوٍ  عَبْدًا   ُ اللهَّ زاَدَ  وَمَا  مَالٍ  مِنْ  صَدَقَةٌ  نَـقَصَتْ   مَا 

  وَمَا تَـوَاضَعَ أَحَدٌ للهَِِّ إِلاَّ رَفَـعَهُ اللهَُّ 
ά¢ƛŘŀƪƭŀƘ ǎŜŘŜƪŀƘ ƛǘǳ ƳŜƴƎǳǊŀƴƎƛ ŘŀǊƛ ƘŀǊǘŀ 

ǎŜŘƛƪƛǘǇǳƴΦ ¢ƛŘŀƪƭŀƘ ŀŘŀ ǎŜǎŜƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƳōŜǊƛ ƳŀŀŦ 
ǇŀŘŀ ƻǊŀƴƎ ƭŀƛƴ ƳŜƭŀƛƴƪŀƴ ƛǘǳ ƪŜƳǳƭƛŀƴ ōŀƎƛƴȅŀΣ Řŀƴ 
ǘƛŘŀƪƭŀƘ ŀŘŀ ǎŜƻǊŀƴƎ ƘŀƳōŀ ȅŀƴƎ ǘŀǿŀŘƘǳ ƪŜŎǳŀƭƛ !ƭƭŀƘ 
ŀƪŀƴ ŀƴƎƪŀǘ ŘŜǊŀƧŀǘƴȅŀΦέ (HR. Muslim). 
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Penutup 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa memaafkan merupakan proses internal di 
mana seseorang berupaya mengubah keadaan pikiran dan 
emosi yang negatif menjadi netral atau positif. Keadaan negatif 
ini muncul akibat adanya pengalaman yang dipersepsi tidak 
menyenangkan atau menimbulkan kerugian baik yang diterima 
dalam hubungan interpersonal atau pun situasi tertentu, serta 
diruminasi. Seseorang dikatakan telah dapat memaafkan 
(ŜƳƻǘƛƻƴŀƭ ŦƻǊƎƛǾŜƴŜǎǎ) ketika ia tidak lagi memiliki kesan emosi 
atau pikiran negatif terhadap pelaku atau situasi yang tidak 
menyenangkan itu, dan dikatakan sempurna ketika ia dapat 
membentuk sikap atau perilaku positif terhadap pelaku atau 
situasinya.  

Keadaan ŜƳƻǘƛƻƴŀƭ ŦƻǊƎƛǾŜƴŜǎǎ secara umum dapat 
dicapai melalui upaya menyadari dan menerima pengalaman, 
pikiran dan emosi negatif yang muncul. Selanjutnya, seseorang 
dapat melakukan refleksi mengenai dampak dan manfaat atas 
pikiran, emosi dan sikapnya terhadap dirinya sendiri dan orang 
lain, berupaya mengubah pemahaman negatifnya dengan 
meninggalkan atau menghentikan pikiran, rasa, sikap dan 
keinginan yang negatif, berupaya membangun empati dan sikap 
positif terhadap pengalaman dan pelaku, serta berkomitmen 
untuk terus berupaya memaafkan. Hal ini akan memberikan 
dampak yang positif terhadap kesehatan dan kesejahteraan fisik 
dan mental seseorang, mempertahankan relasi yang positif 
sekaligus juga memberikan rasa kepuasan terhadap hubungan 
interpersonal. 

Agama Islam juga menganjurkan sikap memaafkan. 
Konteks memaafkan dalam hubungan interpersonal dan 
bagaimana tata caranya dijelaskan dalam al-Quran dan as-
Sunnah. Setiap kesalahan, perbuatan buruk, maupun kebaikan 
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pasti akan mendapatkan balasan dari Allah Ta’ala. Adapun 
kebolehan dalam Islam untuk memberikan balasan yang 
setimpal kepada seseorang yang berbuat zhalim sebagai bentuk 
konsekuensi dan upaya perbaikan, namun sikap memaafkan 
lebih utama menunjukkan bahwa lebih baik ketika seseorang 
dapat menahan amarah dan keinginan untuk membalas serta 
menempuh cara-cara yang dapat ia lakukan melalui 
musyawarah, mufakat dan membantuk komitmen dengan 
pelaku agar tidak tergelincir pada godaan syaithan sehingga 
membalas dengan yang lebih buruk dan berakibat menurunkan 
derajatnya sebagai hamba yang beriman. Adapun balasan atau 
konsekuensi atas perbuatan zhalim pada kondisi tertentu 
(terlalu melewati batas misalnya) boleh dilakukan untuk tujuan 
rehabilitative dengan cara-cara yang dibenarkan oleh syariat 
Islam.  
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NOTARIS DALAM KAJIAN ISLAM 

Frengki Hardian, SH., M.Kn., Ph.D. 

Pendahuluan 

Kajian terhadap fenomena akta notaris dalam sistem 
hukum Indonesia tidaklah sederhana menggabungkan dua 
kutub hukum yaitu hukum perdata barat dan hukum perdata 
Islam. Fenomena ini tidak terlepas dengan eksistensi dan 
pengakuan terhadap hukum Islam dalam konteks negara hukum 
Indonesia yang ƴƻǘŀōŜƴŜ penduduknya mayoritas beragama 
Islam. 

Prinsip dalam Islam dikenal dengan istilah ƛƭǘƛȊŃƳ. Secara 
bahasa, ƛƭǘƛȊŃƳ berarti kewajiban. LƭǘƛȊŃƳ merupakan suatu 
keharusan akibat terjadinya akad yang berimplikasi kepada 
lahirnya hak dan kewajiban (Al-Sanhuri, 1958). Pengertian 
ƛƭǘƛȊŃƳ direduksi dari ketentuan ayat hukum yang menegaskan 
keharusan melakukan akad sesuai dengan ketentuan Allah 
sebagaimana ditegaskan dalam surat Al-Mâidah ayat 1: 

  �
ٰ
� مَا يُتْ�

َّ
نْعَامِ اِ�

َ
�

ْ
مْ بَهِيْمَةُ ا�

ُ
ك

َ
تْ ل

َّ
ِ�ل

ُ
وْدِۗ ا

ُ
عُق

ْ
وْا بِال

ُ
وْف

َ
مَُ�وْآ ا

ٰ
ِ��َْ� ا

َّ
يُّهَا ا�

َ
يٰٓا

مُ مَا يُرِيْدُ 
ُ
ك ْ�

َ
� َ ّٰ

 االله
َّ

نْتُمْ حُرُمٌۗ اِن
َ
يْدِ وَا � الصَّ ِ

ّ
� ِ�

ُ
يَْ� �

َ
مْ �

ُ
ْ�ك

َ
��َ 

Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji. 
5ƛƘŀƭŀƭƪŀƴ ōŀƎƛƳǳ ƘŜǿŀƴ ǘŜǊƴŀƪΣ ƪŜŎǳŀƭƛ ȅŀƴƎ ŀƪŀƴ ŘƛǎŜōǳǘƪŀƴ 
ƪŜǇŀŘŀƳǳ όƪŜƘŀǊŀƳŀƴƴȅŀύ ŘŜƴƎŀƴ ǘƛŘŀƪ ƳŜƴƎƘŀƭŀƭƪŀƴ 
ōŜǊōǳǊǳ ƪŜǘƛƪŀ ƪŀƳǳ ǎŜŘŀƴƎ ōŜǊƛƘǊŀƳ όƘŀƧƛ ŀǘŀǳ ǳƳǊŀƘύΦ 
{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ !ƭƭŀƘ ƳŜƴŜǘŀǇƪŀƴ ƘǳƪǳƳ ǎŜǎǳŀƛ ŘŜƴƎŀƴ ȅŀƴƎ 
5ƛŀ ƪŜƘŜƴŘŀƪƛΦ  
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Maksud janji disini adalah janji kepada Allah Swt. untuk 
mengikuti ajaran-Nya dan janji kepada manusia dalam 
muamalah. Adapun fakta hukum dalam sebuah akta terhadap 
perjanjian (akad) ataupun perikatan (ƛƭǘƛȊŃƳ) yang tidak 
dicantumkan dalam akta notaris dapat dianggap sebagai sebuah 
produk hukum yang tidak memiliki kepastian hukum. 
Konsekuensi dari adanya ketidakpastian hukum tersebut 
tentunya dapat menyesatkan para pihak apabila disuatu saat 
nanti terjadi perselisihan atau persengketaan. Oleh karena itu, 
penulis berpendapat bahwa indikator notaris yang paripurna 
ialah notaris yang mampu memahami fakta hukum dan prinsip 
hukum dalam setiap akad maupun perikatan yang terjadi dalam 
praktek keperdataan.  

Menurut Abdul Ghofur Anshori, akta sendiri ialah surat 
yang berguna sebagai alat bukti yang memuat peristiwa yang 
menjadi dasar suatu hak atau perikatan, yang sejak semula 
dengan sengaja untuk pembuktian. Penandatanganan surat 
wajib dilakukan sehingga dapat berbentuk akta yang berasal dari 
Pasal 1864 KUHPerdata tetapi tidak dapat diberlakukan menjadi 
akta otentik karena disahkan oleh pegawai yang tidak 
berwenang atau cakap (Ǿŀƴ ƻƴōŜǾƻŜƎƘŜƛŘ ƻŦ ƻƴōŜƪ ǿŀŀƳƘŜƛŘ 
Ǿŀƴ ŘŜƴ ŀƳōǘŜƴŀŀǊ). Akta yang ditandatangani oleh para pihak 
mempunyai kekuatan (ƪǊŀŎƘǘ) yang disebut tulisan di bawah 
tangan (ƻƴŘŜǊƘŀƴŘǎŎƘ ƎŜǎŎƘǊƛŦǘ). Tanda tangan memberikan ciri 
atau untuk mengindividualisir sebuah akta. Pendek kata, akta 
adalah surat yang ditandatangani dengan maksud dan sengaja 
yang berisi klausul-klausul dari kesepakatan pembuatnya 
sebagai alat bukti. Ada dua teori dalam pembuatan akta otentik. 
Secara teoritis, akta yang ditandatangani oleh Notaris menjadi 
akta (Anshori, 2009).  
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Wewenang Notaris dalam membuat akta otentik mengenai 
semua kegiatan muammalah 

Allah Swt. memerintahkan kepada kaum muslimin agar 
memelihara mu’amalah, terutama yang berkaitan dengan utang 
Hal ini mengingat apabila tiba saatnya penagihan, maka mudah 
bagi pemberi utang untuk meminta kepada orang yang 
diutanginya berdasarkan catatan-catatan yang ada (Hamka, 
1970). 

Al-Qur’an telah berfirman tentang dasar hukum kewajiban 
menulis utang piutang dan menjadi landasan nash bagi 
kewenangan notaris dalam hukum Islam, tepatnya pada Surat 
Al-Baqarah 282, Allah Swt. berfirman: 

تَ  اِذَا  مَُ�وْآ 
ٰ
ا  �َْ��ِ

َّ
ا� يُّهَا 

َ
بْ  يٰٓا

ُ
ت
ْ
َ�ك

ْ
وَ� بُوْهُۗ 

ُ
ت
ْ
اك

َ
ف  � سَ�ًّ مُّ َ�لٍ 

َ
ا ٰٓى  اِ� بِدَيْنٍ  تُمْ 

ْ
دَايَ�

بْۚ  
ُ
ت
ْ
يَك

ْ
ل
َ
ُ ف مَهُ االلهّٰ

َّ
مَا َ�ل

َ
بَ ك

ُ
ت
ْ
 يَّك

ْ
ن

َ
�تِبٌ ا

َ
بَ �

ْ
� يَأ

َ
وَ� عَدْلِۖ 

ْ
بِال �تِبٌۢ 

َ
مْ �

ُ
بَّْ�نَك

 �
َ
َ رَبَّهٗ وَ� َ�تَّقِ االلهّٰ

ْ
َ�قُّ وَل

ْ
ْ�هِ ا�

َ
ِ�يْ َ��

َّ
يُمْلِلِ ا�

ْ
�ۗ  وَل ٔـً سْ مِنْهُ شَيْ

َ
 يَبْخ

²ŀƘŀƛ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊƛƳŀƴΣ ŀǇŀōƛƭŀ ƪŀƳǳ ōŜǊǳǘŀƴƎ 
ǇƛǳǘŀƴƎ ǳƴǘǳƪ ǿŀƪǘǳ ȅŀƴƎ ŘƛǘŜƴǘǳƪŀƴΣ ƘŜƴŘŀƪƭŀƘ ƪŀƳǳ 
ƳŜƴŎŀǘŀǘƴȅŀΦ IŜƴŘŀƪƭŀƘ ǎŜƻǊŀƴƎ ǇŜƴŎŀǘŀǘ Řƛ ŀƴǘŀǊŀ ƪŀƳǳ 
ƳŜƴǳƭƛǎƪŀƴƴȅŀ ŘŜƴƎŀƴ ōŜƴŀǊΦ WŀƴƎŀƴƭŀƘ ǇŜƴŎŀǘŀǘ ƳŜƴƻƭŀƪ 
ǳƴǘǳƪ ƳŜƴǳƭƛǎƪŀƴƴȅŀ ǎŜōŀƎŀƛƳŀƴŀ !ƭƭŀƘ ǘŜƭŀƘ ƳŜƴƎŀƧŀǊπƪŀƴ 
ƪŜǇŀŘŀƴȅŀΦ IŜƴŘŀƪƭŀƘ Řƛŀ ƳŜƴŎŀǘŀǘόπƴȅŀύ Řŀƴ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ 
ōŜǊǳǘŀƴƎ ƛǘǳ ƳŜƴŘƛƪǘŜƪŀƴόπƴȅŀύΦ IŜƴŘŀƪƭŀƘ Řƛŀ ōŜǊǘŀƪǿŀ 
ƪŜǇŀŘŀ !ƭƭŀƘΣ ¢ǳƘŀƴƴȅŀΣ Řŀƴ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ Řƛŀ ƳŜƴƎǳǊŀƴƎƛƴȅŀ 
ǎŜŘƛƪƛǘ ǇǳƴΦ (QS. Al-Baqarah: 282). 

Buya Hamka (1970) dalam Tafsir Al-Azhar menerangkan 
ayat ini bahwa Allah Swt. menjelaskan hal-hal yang berhubungan 
dengan menulis utang, membuat saksi, dan hak-hal lain yang 
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berkaitan dengan mu’amalah. Di samping itu juga menjelaskan 
mengenai pengambilan jaminan apabila tidak ada saksi atau 
orang yang menuliskan utang. Sedangkan menurut Quraish 
Shihab (2000) dalam tafsir Al-Misbah bahwa ayat ini antara lain 
berbicara tentang anjuran atau menurut sebagian ulama 
kewajiban menulis utang-piutang dan mempersaksikannya di 
hadapan pihak ketiga yang dipercaya/notaris, sambil 
menekankan perlunya menulis utang walau sedikit, disertai 
dengan jumlah dan ketetapan waktunya. 

Notaris sebagai pejabat pembuat perjanjian dan ketetapan yang 
dikehendaki para pihak 

Allah Swt. berfirman: 

بْۚ 
ُ
ت
ْ
يَك

ْ
ل
َ
 ف

aŀƪŀ ƘŜƴŘŀƪƭŀƘ ƛŀ ƳŜƴǳƭƛǎΦ (QS. Al-Baqarah: 282) 

Maka hendaklah utang piutang dituliskannya sebagai 
penguat (As-Suyuti, 2011). Perintah ini ditetapkan setelah 
adanya larangan membangkang, yang menunjukkan makna 
pengukuhan. Sebab materi yang dibahas sangat penting dan 
berkaitan dengan pemeliharaan hak. Terlebih lagi jika dilakukan 
terhadap orang-orang yang buta huruf, tentu kepentingannya 
lebih diutamakan (Hamka, 1970). 

Notaris selalu menulis, menyalin, dan mengutip akta 

Allah Swt. berfirman: 

   ۗ�ٖ�ِ�َ
َ
ٰٓى ا بِيًْ�ا اِ�

َ
وْ ك

َ
بُوْهُ صَغِيًْ�ا ا

ُ
ت
ْ
 تَك

ْ
ن

َ
مُوْآ ا ٔـَ �ْ

َ
� �

َ
 وَ�
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WŀƴƎŀƴƭŀƘ ƪŀƳǳ ōƻǎŀƴ ƳŜƴŎŀǘŀǘƴȅŀ ǎŀƳǇŀƛ ōŀǘŀǎ 
ǿŀƪǘǳƴȅŀΣ ōŀƛƪ όǳǘŀƴƎ ƛǘǳύ ƪŜŎƛƭ ƳŀǳǇǳƴ ōŜǎŀǊ ǎŀƳǇŀƛ ōŀǘŀǎ 
ǿŀƪǘǳ ƳŜƳōŀȅŀǊƴȅŀΦ (QS. Al-Baqarah: 282). 

Ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa tulisan 
merupakan bukti yang dapat diterima apabila sudah memenuhi 
syarat, dan penulisan ini diwajibkan untuk urusan kecil atau 
besar, juga tidak boleh meremehkan hak sehingga tidak hilang 
(Shihab, 2000). Demikian salah satu prinsip pada transaksi bisnis 
di zaman modern ini. Jadi setiap muamalah dan pertukaran 
mempunyai daftar-daftar khusus yang didalamnya disebutkan 
waktu penunaiannya. Dan dalam hal ini, pengadilan 
menganggap daftar-daftar tersebut sebagai bukti (Hamka, 
1970). 

 

Asas-Asas Jabatan Notaris Dari Sudut Pandang Islam 

Asas adalah suatu yang bersifat ǇǊƛƴŎƛǇƭŜ dari suatu 
pelaksanaan tugas dan wewenang jabatan tertentu, termasuk 
pada peran fungsi jabatan notaris. Seorang notaris harus 
memegang teguh yang namanya prinsip tersebut sebagai acuan 
sekaligus ǊǳƭŜ ƻŦ ƎŀƳŜ (aturan main) ketika seorang notaris 
menjalankan tugas jabatannya agar baik dan benar. Berikut ini 
penulis akan kaji asas-asas yang penting bagi pelaksanaan 
jabatan notaris dengan meninjau kepada nash Al-Qur’an 
maupun al-hadits sebagai kajian keislaman (Adjie, 2014), yaitu: 

• Asas persamaan 

Dalam Islam terdapat tiga kaidah fikih yang berkaitan 
langsung dengan pelayanan publik, yaitu:  

ارُ يُزَالُ  (1) َ َّ  ad-dhararu yuzalu (kemudaratan harus dihilangkan) ال�ض
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المَفَاسِد (2) وَدَرْءُ  المَصَالِح�  بُ 
�
 jalbul mashalih wa darul mafasid جَل

(meraih kemaslahatan dan menolak kemudaratan)  

خَاصَةِ  (3)
�
حَةِ ال

�
مَصْل

�
 ال

�
مٌ عَ�  مُقَدَّ

ُ
عَامَة

�
 ال

ُ
حَة

�
 al-mashlahatul ‘ammah المَصْل

muqaddamah ‘alal mashlahatil khasshah (kemaslahatan publik 
didahulukan daripada kemaslahatan individu).  

Ketiga kaidah fikih ini dengan tegas menyebutkan bahwa 
kesusahan bagi masyarakat harus dicegah dan ditiadakan. 
Pemerintah memiliki tanggung jawab besar agar masyarakat 
yang dipimpin tetap terlayani dengan baik. 

Institusi Notaris sesuai dengan perkembangan jaman telah 
menjadi bagian dari masyarakat Indonesia dan dengan lahirnya 
UUJN semakin meneguhkan institusi Notaris. Dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat, Notaris tidak 
membeda-bedakan satu dengan yang lainnya berdasarkan 
keadaan sosial-ekonomi atau alasan lainnya. Alasan-alasan 
seperti ini tidak dibenarkan untuk dilakukan oleh Notaris dalam 
melayani masyarakat, hanya alasan hukum yang dapat dijadikan 
dasar bahwa Notaris dapat tidak memberikan jasa kepada yang 
menghadap Notaris. Bahkan dalam keadaan tertentu, Notaris 
wajib memberikan jasa hukum di bidang kenotariatan secara 
cuma-cuma kepada yang tidak mampu. 

 
• Asas kepercayaan 

Jabatan Notaris merupakan jabatan kepercayaan yang 
harus selaras dengan mereka yang menjalankan tugas jabatan 
Notaris sebagai orang yang dapat dipercaya. Notaris sebagai 
jabatan kepercayaan tidak berarti apa-apa jika ternyata mereka 
menjalankan tugas jabatan sebagai Notaris sebagai orang yang 
tidak dapat dipercaya, sehingga hal tersebut, antara jabatan 
Notaris dan pejabatnya (yang menjalankan tugas jabatan 



118

Notaris) harus sejalan bagaikan dua sisi mata uang yang tidak 
dapat dipisahkan. 

Salah satu bentuk dari Notaris sebagai jabatan 
kepercayaan, maka Notaris mempunyai kewajiban untuk 
merahasiakan segala sesuatu mengenai akta yang dibuatnya dan 
segala keterangan yang diperoleh guna pembuatan akta sesuai 
dengan sumpah/janji jabatan, kecuali undang-undang 
menentukan lain. Berkaitan hal tersebut, jabatan kepercayaan 
merupakan kelengkapan pada Notaris dalam menjalankan tugas 
jabatannya sebagai kewajiban ingkar ό±ŜǊǎŎƘƻƴƛƴƎǎǇƭƛŎƘǘύ 
Notaris. 

Pelaksanaan Notaris sebagai jabatan kepercayaan dimulai 
ketika calon Notaris disumpah atau mengucapkan janji 
(berdasarkan agama masing-masing) sebagai Notaris. Sumpah 
atau janji sebagai Notaris mengandung makna yang sangat 
dalam yang harus dijalankan dan mengikat selama menjalankan 
tugas jabatan sebagai Notaris. Sebagaimana Allah Swt. 
berfirman dalam Surat Al-Anfal ayat 27: 

مٰ  
َ
�وُْنُوْآ ا

َ
 وَ�

َ
سُوْل َ وَالرَّ ّٰ

�وُْنُوا االله
َ

� �
َ
مَُ�وْا �

ٰ
ِ��َْ� ا

َّ
يُّهَا ا�

َ
نْتُمْ يٰٓا

َ
مْ وَا

ُ
تِك

ٰ
�

 
َ

مُوْن
َ
 تَعْل

²ŀƘŀƛ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊƛƳŀƴΣ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ ƪŀƳǳ 
ƳŜƴƎƪƘƛŀƴŀǘƛ !ƭƭŀƘ Řŀƴ wŀǎǳƭ ǎŜǊǘŀ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ ƪŀƳǳ 
ƳŜƴƎƪƘƛŀƴŀǘƛ ŀƳŀƴŀǘ ȅŀƴƎ ŘƛǇŜǊŎŀȅŀƪŀƴ ƪŜǇŀŘŀƳǳΣ 
ǎŜŘŀƴƎƪŀƴ ƪŀƳǳ ƳŜƴƎŜǘŀƘǳƛΦ (QS. Al-Anfal: 27). 

Ayat ini menyebutkan secara prioritas tingkatan amanah 
yang harus ditunaikan oleh setiap orang yang beriman, yaitu 
amanah Allah, amanah Rasul-Nya dan amanah antar sesama 
orang beriman. 
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Hal menarik dari redaksi ayat ini adalah perintah menjaga 
amanah langsung menyebutkan lawan dari amanah yaitu 
khianat, sehingga kata kunci dari ayat ini lebih tertuju kepada 
larangan mengkhianati Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang 
beriman. 

 
• Asas Kepastian Hukum 

Notaris dalam menjalankan tugas jabatannya wajib 
berpedoman secara normatif kepada aturan hukum yang 
berkaitan dengan segala tindakan yang akan diambil untuk 
kemudian dituangkan dalam akta. Bertindak berdasarkan aturan 
hukum yang berlaku akan memberikan kepastian kepada para 
pihak bahwa akta yang dibuat di hadapan atau oleh Notaris telah 
sesuai dengan aturan hukum yang berlaku, sehingga jika terjadi 
permasalahan, akta Notaris dapat dijadikan pedoman para 
pihak. 

Asas kepastian hukum diperlihatkan contohnya oleh Allah 
Swt.. Hukum yang berasal dari Allah SWT sebagai otoritas 
tertinggi dalam pandangan Islam yang akan diterapkan dalam 
masyarakat harus disampaikan sejelas-jelasnya kepada 
masyarakat itu untuk dipedomani dan dilaksanakan dalam 
kehidupan mereka. Hal itu antara lain diinformasikan oleh Allah 
SWT: 

رَ   
َ

�ن
َ
� وْا وَمَا 

ُ
تْل يَّ  �

ً
رَسُوْ� هَا  مِّ

ُ
ا ِ�يْٓ   

َ
يَبْعَث ى  حَ�ّٰ رٰى 

ُ
ق

ْ
ال مُهْلِكَ  بُّكَ 

 
َ

هَا ظٰلِمُوْن
ُ
هْل

َ
� وَا

َّ
رٰىٓ اِ�

ُ
ق

ْ
ا مُهْلِِ�� ال نَّ

ُ
يٰتِنَاۚ وَمَا ك

ٰ
يْهِمْ ا

َ
 َ�ل

¢ǳƘŀƴƳǳ ǘƛŘŀƪ ŀƪŀƴ ƳŜƳōƛƴŀǎŀƪŀƴ ƴŜƎŜǊƛπƴŜƎŜǊƛΣ 
ǎŜōŜƭǳƳ 5ƛŀ ƳŜƴƎǳǘǳǎ ǎŜƻǊŀƴƎ Ǌŀǎǳƭ Řƛ ƛōǳƪƻǘŀƴȅŀ ȅŀƴƎ 
ƳŜƳōŀŎŀƪŀƴ ŀȅŀǘπŀȅŀǘ YŀƳƛ ƪŜǇŀŘŀ ƳŜǊŜƪŀΦ ¢ƛŘŀƪ ǇŜǊƴŀƘ 



120

όǇǳƭŀύ YŀƳƛ ƳŜƳōƛƴŀǎŀƪŀƴ όǇŜƴŘǳŘǳƪύ ƴŜƎŜǊƛπƴŜƎŜǊƛΣ ƪŜŎǳŀƭƛ 
ǇŜƴŘǳŘǳƪƴȅŀ ŘŀƭŀƳ ƪŜŀŘŀŀƴ ȊŀƭƛƳΦ (QS. Al-Qasas: 59). 

Rasul yang diutus untuk membacakan ayat-ayat Allah, 
berarti menjelaskan secara terang kepada masyarakat sehingga 
masyarakat tahu secara pasti hukum yang berlaku yang berarti 
ada kepastian hukumnya. Hal itu juga dapat disamakan dengan 
ketentuan setiap undang-undang yang bisa berlaku setelah 
diundangkan. Di Indonesia, undang-undang diundangkan dalam 
Lembaran Negara Republik Indonesia. Pengundangan suatu 
undang-undang bertujuan agar masyarakat mendapat kepastian 
hukum. 

• Asas Kecermatan

Notaris dalam mengambil suatu tindakan harus 
dipersiapkan dan didasarkan pada aturan hukum yang berlaku. 
Notaris meneliti semua bukti yang diperlihatkan kepada Notaris 
dan mendengarkan keterangan atau pernyataan para pihak 
wajib dilakukan sebagai bahan dasar untuk dituangkan dalam 
akta. Asas kecermatan ini merupakan penerapan dari Pasal 16 
ayat (1) huruf a, antara lain dalam menjalankan tugas 
jabatannya wajib bertindak seksama. 

Allah memerintahkan bersikap teliti, karena menusia 
cenderung bertindak tergesa-gesa, ceroboh, dan tidak berpikir 
jangka Panjang. Hal tersebut dalam firman-Nya: 

َ�ا
ْ
��ِ

ْ
�وَيَدْعُ ا�

ً
 عَجُوْ�

ُ
َ�ان

ْ
��ِ

ْ
 ا�

َ
�ن

َ
يِْ�ۗ وَ� َ�

ْ
ّ�ِ دَُ�اۤءَهٗ بِا�

 بِال�َّ
ُ

 ن

aŀƴǳǎƛŀ όǎŜǊƛƴƎƪŀƭƛύ ōŜǊŘƻŀ ǳƴǘǳƪ όƳŜƴŘŀǇŀǘƪŀƴύ 
ƪŜōǳǊǳƪŀƴ ǎŜōŀƎŀƛƳŀƴŀ όōƛŀǎŀƴȅŀύ ōŜǊŘƻŀ ǳƴǘǳƪ 
όƳŜƴŘŀǇŀǘƪŀƴύ ƪŜōŀƛƪŀƴΦ aŀƴǳǎƛŀ ƛǘǳ όǎƛŦŀǘƴȅŀύ ǘŜǊƎŜǎŀπƎŜǎŀΦ 
(QS. Al- Isra: 11). 
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Padahal tergesa-gesa itu termasuk perilaku setan. 
Perintah teliti dan selalu ŎŜƪ ŀƴŘ ǊŜŎƘŜŎƪ pun terdapat di ayat 
lain yaitu: 

وْمًاۢ  
َ
 تُصِْ�بُوْا ق

ْ
ن

َ
نُوْآ ا بَيَّ

َ
ت
َ
بَاٍ ف

َ
بِ� اسِقٌۢ 

َ
مْ ف

ُ
 َ�اۤءَك

ْ
مَُ�وْآ اِن

ٰ
ِ��َْ� ا

َّ
يُّهَا ا�

َ
يٰٓا

تُصْبِ 
َ
ٍ� ف

َ
هَا� تُمْ نٰدِمِيْنَ ِ��َ

ْ
عَل

َ
� مَا ف

ٰ
 حُوْا َ��

²ŀƘŀƛ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊƛƳŀƴΣ Ƨƛƪŀ ǎŜƻǊŀƴƎ Ŧŀǎƛƪ 
ŘŀǘŀƴƎ ƪŜǇŀŘŀƳǳ ƳŜƳōŀǿŀ ōŜǊƛǘŀ ǇŜƴǘƛƴƎΣ Ƴŀƪŀ ǘŜƭƛǘƛƭŀƘ 
ƪŜōŜƴŀǊŀƴƴȅŀ ŀƎŀǊ ƪŀƳǳ ǘƛŘŀƪ ƳŜƴŎŜƭŀƪŀƪŀƴ ǎǳŀǘǳ ƪŀǳƳ 
ƪŀǊŜƴŀ ƪŜǘƛŘŀƪǘŀƘǳŀƴόπƳǳύ ȅŀƴƎ ōŜǊŀƪƛōŀǘ ƪŀƳǳ ƳŜƴȅŜǎŀƭƛ 
ǇŜǊōǳŀǘŀƴƳǳ ƛǘǳΦ (QS Al-hujurat: 6). 

Ketidaktelitian dapat terjadi jika seseorang lebih 
mengedepankan hawa nafsu, kepentingan pribadi, cara berpikir 
subjektif yang tidak melihat jauh ke depan, dan hanya tergiur 
oleh ƛƳƛƴƎπƛƳƛƴƎ materi yang menggiurkan. 

• Asas pemberian alasan

Setiap akta yang dibuat di hadapan atau oleh Notaris harus 
mempunyai alasan dan fakta yang mendukung untuk akta yang 
bersangkutan atau ada pertimbangan hukum yang harus 
dijelaskan kepada para pihak/penghadap. 

� يُضَاۤ 
َ
� شَهِيْدٌ وَ�

َ
� �تِبٌ وَّ

َ
رَّ �

5ŀƴ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ ǇŜƴǳƭƛǎ Řŀƴ ǎŀƪǎƛ ƳŜƳǳŘƘŀǊŀǘƪŀƴ ȅŀƴƎ 
ōŜǊƳǳŀƳŀƭŀƘ όŘŀƴ ƧŀƴƎŀƴ ƧǳƎŀ ȅŀƴƎ ōŜǊƳǳŀƳŀƭŀƘ 
ƳŜƳǳŘƘŀǊŀǘƪŀƴ ǇŀǊŀ ǎŀƪǎƛ Řŀƴ ǇŜƴǳƭƛǎύ. 
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Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT melarang 
penulis dan saksi yang punya utang dan/atau orang yang 
berutang saling menyulitkan atau mempersulit. Misalnya 
dengan mengubah surat, atau tak berkehendak menjadi saksi 
atau menuliskannya. Begitu pula orang yang punya uang, tidak 
boleh ia membebani si penulis dengan hal-hal yang tidak patut 
untuk ditulis atau dipersaksikan (As-Suyuti, 2011). 

 
• Asas larangan penyalahgunaan wewenang 

Pasal 15 UUJN merupakan batas kewenangan Notaris 
dalam menjalankan tugas jabatannya. Penyalahgunaan 
wewenan yaitu suatu tindakan yang dilakukan oleh Notaris di 
luar wewenang yang telah ditentukan. Jika Notaris membuat 
suatu di luar wewenang yang telah ditentukan, maka tindakan 
Notaris dapat disebut sebagai tindakan penyalahgunaan 
wewenang. Jika tindakan seperti merugikan para pihak, maka 
para pihak yang merasa dirugikan dapat menuntut Notaris yang 
bersangkutan dengan kualifikasi sebagai suatu tindakan hukum 
yang merugikan para pihak. Para pihak yang menderita kerugian 
untuk menuntut penggantian biaya, ganti rugi, dan bunga 
kepada Notaris. 

 
ُ
مُركُ

ْ
يَأ  َ ّٰ

االله  
َّ

اِن بَيْنَ  ۞  مْتُمْ 
َ
َ�ك وَاِذَا  هْلِهَاۙ 

َ
ٰٓى ا اِ� تِ 

ٰ
مٰ�

َ
�

ْ
ا� وا  تُؤَدُّ  

ْ
ن

َ
ا مْ 

 
َ

�ن
َ
� َ ّٰ

 االله
َّ

مْ بِهٖۗ  اِن
ُ
َ نِعِمَّا يَعِظُك ّٰ

 االله
َّ

عَدْلِۗ  اِن
ْ
مُوْا بِال

ُ
ك ْ�

َ
� 

ْ
ن

َ
ا��َّاسِ ا

 سَمِيْعًاۢ بَصِيًْ�ا 

{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ !ƭƭŀƘ ƳŜƴȅǳǊǳƘ ƪŀƳǳ ƳŜƴȅŀƳǇŀƛƪŀƴ 
ŀƳŀƴŀƘ ƪŜǇŀŘŀ ǇŜƳƛƭƛƪƴȅŀΦ !Ǉŀōƛƭŀ ƪŀƳǳ ƳŜƴŜǘŀǇƪŀƴ ƘǳƪǳƳ 
Řƛ ŀƴǘŀǊŀ ƳŀƴǳǎƛŀΣ ƘŜƴŘŀƪƭŀƘ ƪŀƳǳ ǘŜǘŀǇƪŀƴ ǎŜŎŀǊŀ ŀŘƛƭΦ 
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{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ !ƭƭŀƘ ƳŜƳōŜǊƛ ǇŜƴƎŀƧŀǊŀƴ ȅŀƴƎ ǇŀƭƛƴƎ ōŀƛƪ 
ƪŜǇŀŘŀƳǳΦ {ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ !ƭƭŀƘ aŀƘŀ aŜƴŘŜƴƎŀǊ ƭŀƎƛ aŀƘŀ 
aŜƭƛƘŀǘΦ (QS. An-Nisa: 58). 

Ayat ini sangat relevan dengan kewajiban notaris untuk 
tidak melakukan perbuatan hukum diluar dari kewenangannya. 
Salah satu kewajiban itu adalah notaris diberi amanat untuk 
tidak memihak, jika ia memihak maka ia dianggap melakukan 
penyalahgunaan wewenang. Lalu amanah lain seperti notaris 
diberi amanat untuk menjaga kerahasiaan segala sesuatu dalam 
akta, jika tidak menjaga maka notaris tersebut disebut 
melakukan penyalahgunaan wewenang. Jadi ayat ini secara 
tegas mewajibkan notaris untuk taat kepada kewajibannya dan 
menghindari diri dari perbuatan penyalahgunaan wewenang. 
Karena notaris adalah jabatan kepercayaan. 

• Asas larangan bertindak sewenang-wenang

Notaris dalam menjalankan tugas jabatannya dapat 
menentukan, tindakan para pihak dapat dituangkan dalam 
bentuk akta Notaris atau tidak. Sebelum sampai pada keputusan 
seperti itu, Notaris harus mempertimbangkan dan melihat 
semua dokumen yang diperlihatkan kepada Notaris. Dalam hal 
ini, Notaris mempunyai peranan untuk menentukan suatu 
tindakan dapat dituangkan dalam bentuk akta atau tidak, dan 
keputusan yang diambil harus didasarkan pada alasan hukum 
yang harus dijelaskan kepada para pihak. Sebagaimana dalam 
firman Allah Ta’ala: 

  ُ ّٰ
مَهُ االله

َّ
مَا َ�ل

َ
بَ ك

ُ
ت
ْ
 يَّك

ْ
ن

َ
�تِبٌ ا

َ
بَ �

ْ
� يَأ

َ
وَ�
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WŀƴƎŀƴƭŀƘ ǇŜƴŎŀǘŀǘ ƳŜƴƻƭŀƪ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴǳƭƛǎƪŀƴƴȅŀ 
ǎŜōŀƎŀƛƳŀƴŀ !ƭƭŀƘ ǘŜƭŀƘ ƳŜƴƎŀƧŀǊπƪŀƴ ƪŜǇŀŘŀƴȅŀΦ (QS. Al-
Baqarah: 282). 

Seorang penulis dilarang merasa enggan atau 
berkeberatan untuk menuliskannya jika diminta, sebagaimana 
yang telah diajarkan Allah kepadanya, yang mana telah diberi-
Nya karunia pandai menulis. Maka dia tidak boleh kikir untuk 
menyumbangkan pengetahuannya (Shihab, 2000). 

• Asas proporsionalitas

Dalam Pasal 16 ayat (1) huruf a, Notaris dalam 
menjalankan tugas jabatannya wajib bertindak menjaga 
kepentingan para pihak yang terkait dalam perbuatan hukum, 
atau dalam menjalankan tugas jabatan Notaris wajib 
mengutamakan adanya keseimbangan antara hak dan 
kewajiban para pihak yang menghadap Notaris. Notaris dituntut 
untuk senantiasa mendengar dan mempertimbangkan 
keinginan para pihak agar tindakannya dituangkan dalam akta 
Notaris, sehingga kepentingan para pihak terjaga secara 
proporsional yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk akta 
Notaris. Allah Swt. berfirman: 

ٰۤ�ِٕكَ   و�
ُ
 ا

ُّ
�

ُ
ؤَادَ �

ُ
ف

ْ
بََ�َ� وَال

ْ
مْعَ وَال  السَّ

َّ
مٌۗ اِن

ْ
كَ بِهٖ ِ�ل

َ
ْ�سَ ل

َ
 مَا ل

ُ
ف

ْ
� تَق

َ
وَ�

 �
ً
وْ� ٔـُ  عَنْهُ مَسْ

َ
�ن

َ
� 

WŀƴƎŀƴƭŀƘ ŜƴƎƪŀǳ ƳŜƴƎƛƪǳǘƛ ǎŜǎǳŀǘǳ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ƪŀǳ 
ƪŜǘŀƘǳƛΦ {ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ǇŜƴŘŜƴƎŀǊŀƴΣ ǇŜƴƎƭƛƘŀǘŀƴΣ Řŀƴ Ƙŀǘƛ 
ƴǳǊŀƴƛΣ ǎŜƳǳŀ ƛǘǳ ŀƪŀƴ ŘƛƳƛƴǘŀ ǇŜǊǘŀƴƎƎǳƴƎƧŀǿŀōŀƴƴȅŀΦ (QS. 
Al-Isra: 36). 
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Asas proporsionalitas berarti berorientasi kepada mutu 
dan hasil yang baik. Dalam Islam, amal dan kerja harus dilakukan 
dalam bentuk yang shalih, sehingga makna amal shalih dapat 
dipahami sebagai kerja sesuai standar mutu, baik mutu 
dihadapan Allah maupun dihadapan manusia rekanan kerjanya. 

 
• Asas profesionalitas 

Dalam Pasal 16 ayat (1) huruf d, Notaris wajib memberikan 
pelayanan sesuai dengan ketentuan dalam UUJN, kecuali ada 
alasan menolaknya. Asas ini mengutamakan keahlian (keilmuan) 
Notaris dalam menjalankan tugas jabatannya. Berdasarkan 
UUJN dan Kode Etik Jabatan Notaris, tindakan profesional 
Notaris dalam menjalankan tugas jabatannya diwujudkan dalam 
melayani masyarakat dan akta yang dibuat di hadapan Notaris. 

Pekerjaan harus dilakukan berdasarkan keahlian. 
Sebagaimana sabda Nabi Muhammad:  

دَ الأَْمْرُ إِلىَ غَيرِْ أهَْلِهِ فاَنْـتَظِرْ السَّاعَةَ   إِذَا وُسِّ
!Ǉŀōƛƭŀ ǎǳŀǘǳ ǳǊǳǎŀƴ ŘƛǎŜǊŀƘƪŀƴ ƪŜǇŀŘŀ ȅŀƴƎ ōǳƪŀƴ 

ŀƘƭƛƴȅŀΣ Ƴŀƪŀ ǘǳƴƎƎǳƭŀƘ ǎŀŀǘ ƪŜƘŀƴŎǳǊŀƴ όƘŀǊƛ ƪƛŀƳŀǘύΦ (HR. Al-
Bukhari). 

Sifat-sifat yang diajarkan Nabi Muhammad saw. dapat 
dijadikan landasan bagi pengembangan profesionalisme, 
diantaranya: 

a. Shiddiq. Sifat kejujuran (Shiddiq) menjadi salah satu dasar 
yang paling penting untuk membangun profesionalisme. 

b. Amanah. Sifat tanggungjawab (Amanah) merupakan sifat 
yang sangat diperlukan untuk membangun 
profesionalisme. Suatu perusahaan/organisasi/lembaga 
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apapun pasti hancur bila orang-orang yang terlibat di 
dalamnya tidak amanah. 

c. Tabligh. Sifat komunikatif (tabligh) dan 
transparan adalah salah satu ciri professional. Dengan 
sifat komunikatif, seorang penanggung jawab suatu 
pekerjaan akan dapat menjalin kerjasama dengan orang 
lain lebih lancar. 

d. Fathanah. Dengan kecerdasannya (fathanah), 
seorang profesional akan dapat melihat peluang dan 
menangkap peluang dengan cepat dan tepat. 

 

Penutup  

Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa jabatan 
notaris adalah jabatan mulia yang telah diperintah langsung dari 
nash tertinggi yaitu Al-Qur’an dan beberapa hadits. Oleh karena 
itu, sepatutnya Notaris dalam menjalankan jabatan ini penuh 
dengan rasa tanggung jawab serta kepedulian akan 
menghasilkan produk hukum yang memberikan kepastian, 
kemanfaatan dan keadilan bagi para pihak sesuai dengan 
petunjuk Al-Qur’an dan Hadits Nabi. 
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ISLAM DAN KEPUSTAKAWAN 

Agus Rifai, Ph.D 
 

Pendahuluan 

Islam sebagai agama memiliki dimensi yang luas dengan 
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Islam tidak hanya 
mengatur tentang tata cara beribadah seperti sholat, puasa, 
zakat, dan haji. Akan tetapi, Islam juga menyediakan aturan 
sosial (mu’amalah) yang memberikan arah dan panduan dalam 
dalam menjalani kehidupan sosial. Ajaran Islam sebagaimana 
disebutkan dalam surah Al-Maidah ayat 3 merupakan agama 
yang sempurna.  Allah Swt. berfirman: 

مُ  
ُ
ك

َ
ل وَرَضِْ�تُ  نِعْمَِ�يْ  مْ 

ُ
ْ�ك

َ
��َ تْمَمْتُ 

َ
وَا مْ 

ُ
دِيْنَك مْ 

ُ
ك

َ
ل تُ 

ْ
مَل

ْ
ك

َ
ا يَوْمَ 

ْ
ل
َ
ا

�مَ دِ�ْنًاۗ  
َ

ِ�سْ�
ْ
 ا�

άΧtŀŘŀ ƘŀǊƛ ƛƴƛ ǘŜƭŀƘ YǳǎŜƳǇǳǊƴŀƪŀƴ ǳƴǘǳƪ ƪŀƳǳ 
ŀƎŀƳŀƳǳΣ Řŀƴ ǘŜƭŀƘ YǳπŎǳƪǳǇƪŀƴ ƪŜǇŀŘŀƳǳ ƴƛƪƳŀǘπYǳΣ Řŀƴ 
ǘŜƭŀƘ YǳπǊƛŘƘŀƛ LǎƭŀƳ ǎŜōŀƎŀƛ ŀƎŀƳŀ ōŀƎƛƳǳέ (Q.S. Al-Maidah: 
3). 

Sifat kesempurnaan Islam ini tidak hanya berkaitan 
dengan cakupan ajaran-ajaran yang menyeluruh dalam aspek 
kehidupan manusia, tetapi juga karena ajaran Islam selalu 
relevan pada setiap waktu dan tempat (ǎƘŀƭƛƘ ƭƛ ƪǳƭƭƛ ȊŀƳŀƴ ǿŀ 
Ƴŀƪŀƴ), dan untuk seluruh umat manusia tanpa membedakan 
ras, suku, bangsa dan golongan. Islam adalah agama 
yang universal, yaitu agama yang berlaku dan sesuai serta tidak 
dibatasi oleh tempat dan waktu tertentu. Ia sesuai untuk semua 
golongan manusia.  
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Kesempurnaan dan universalitas Islam sebagai suatu 
agama tidaklah berarti ajaran Islam telah mengatur secara detail 
seluruh aspek kehidupan manusia. Islam melalui sumber 
pokoknya, yaitu Al-Qur’an dan As-Sunnah tidak selalu 
memberikan aturan secara detail. Justru dalam banyak hal, 
terutama yang berkaitan dengan aspek sosial, Islam hanya 
memberikan arah dan panduan umum sehingga memberikan 
ruang yang luas untuk mengadaptasikannya dengan kebutuhan 
dan kemaslahatan bersama. Bagaimana halnya dengan 
kepustakawanan? Apakah Islam telah memberikan petunjuk 
berkaitan dengan perpustakaan dan ilmu perpustakaan 
sebagaimana keilmuan lainnya seperti ekonomi, politik, 
pendidikan, dan Kesehatan? Sengan berasumsi atas 
komprehenifitas dan universilitas ajaran Islam, tentu terdapat 
isyarat-isyarat ilmiah yang berkenaan dengan kepustakawanan. 
Kepustakawanan sebagai suatu ilmu maupun tradisi memiliki 
dasar yang kuat dalam ajaran Islam.  Islam sangat menjunjung 
tinggi pentingnya informasi dan ilmu pengetahuan sebagai isu 
utama dalam tradisi kepustakawanan. Selain mendorong untuk 
menggunakan akal fikiran dan mencari serta mengembangkan 
ilmu pengetahuan, Islam juga membicarakan isu-isu penting 
dalam kepustakawanan seperti masalah literasi, membaca dan 
menulis, buku, dokumen, dan lain-lain.  

Islam tentang Perpustakaan dan Kepustakawanan 

A. Kepustakawanan Islam 

Sebelum kita membicarakan tentang pandangan Islam 
tentang perpustakaan, terlebih dahulu kita pahami terlebih 
dahulu tentang kepustakawanan. Secara sederhana, 
kepustakawanan merujuk pada praktek atau penerapan ilmu 
perpustakaan, atau tradisi yang berkaitan dengan perpustakaan. 
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Pengertian ini misalnya dapat kita lihat pada pengertian yang 
dikemukakan oleh beberapa pakar. Sulistyo-Basuki (1993) 
mengartikan kepustakawanan dengan penerapan pengetahuan 
atau ilmu perpustakaan di dalam kegiatan perpustakaan, dan 
perluasaan jasa perpustakaan. Kepustakawanan menyangkut 
segala aspek yang menyangkut perpustakaan, mulai dari 
kegiatan pengadaan, pengolahan, temu balik, hingga 
penyebaran informasi untuk pembaca serta penerapan 
pengetahuan (ilmu perpustakaan) dalam berbagai kegiatan 
tersebut. Ilmu perpustakaan sebagaimana disiplin ilmu lainnya 
diciptakan tidaklah semata-mata ditujukan untuk keilmuan 
belaka, akan tetapi juga harus dapat diaplikasikan untuk 
kemanfaatan hidup manusia.  

Pengertian serupa juga dikemukakan oleh Choy (2008) 
bahwa yang dimaksud kepustakawanan adalah menggambarkan 
disiplin sekaligus penerapan dari disiplin yang terwujud dalam 
suatu profesi. Secara lebih lengkap, Choy (2008) mendefinisikan 
kepustakawanan sebagai berikut: “[ƛōǊŀǊƛŀƴǎƘƛǇ ƛǎ ǘƘŜ ŘƛǎŎƛǇƭƛƴŜ 
ŀƴŘ ǇǊƻŦŜǎǎƛƻƴ ǘƘŀǘ ƛǎ ŎƻƴŎŜǊƴŜŘ ǿƛǘƘ ƘŜƭǇƛƴƎ ƛƴŘƛǾƛŘǳŀƭǎ ƻōǘŀƛƴ 
ǊŜƭƛŀōƭŜ ƛƴŦƻǊƳŀǘƛƻƴ ǘƻ ƛƴŎǊŜŀǎŜ ǘƘŜƛǊ ƪƴƻǿƭŜŘƎŜ ƛƴ ŀƭƭ ǎǇƘŜǊŜǎ ƻŦ 
ǘƘŜƛǊ ƭƛǾŜǎ ŦǊƻƳ ǘƘŜ ŎǳƳǳƭŀǘŜŘ ƛƴŦƻǊƳŀǘƛƻƴ ǎǘƻǊŜ ƻŦ ƳŀƴƪƛƴŘ”. 

Sementara itu, Gates (1968) menjelaskan bahwa dalam 
ilmu perpustakaan, istilah kepustakawanan tidak hanya 
menunjukkan pada pengertian profesi pustakawan, akan tetapi 
menunjukkan pada pengertian kondisi (ŎƻƴŘƛǘƛƻƴ), kantor 
(ƻŦŦƛŎŜύ, dan profesi (ǇǊƻŦŜǎǎƛƻƴ). Kepustakawanan mengandung 
pengertian hal-hal yang berkaitan dengan kondisi atau keadaan 
perpustakaan, perpustakaan sebagai unit kerja atau kantor, dan 
tugas-tugas (ŘǳǘƛŜǎ) perpustakaan di mana pustakawan adalah 
orang-orang yang melaksanakan tugas-tugas perpustakaan.  

Jika istilah kepustakawanan tersebut dikaitkan dengan 
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Islam, yaitu kepustakawanan Islam (LǎƭŀƳƛŎ ƭƛōǊŀǊƛŀƴǎƘƛǇ) maka 
dalam hal ini dapat menunjukkan dua aspek utama. Pertama, 
kepustakawanan Islam menunjukkan aspek-aspek ajaran Islam 
yang berkaitan dengan teori atau ilmu perpustakaan 
sebagaimana keilmuan lainnya, seperti sains, sosiologi, 
ekonomi, politik, dan hukum, maka perpustakaan juga 
merupakan bagian dari keilmuan yang juga memiliki landasan 
teologis dalam ajaran Islam.  Al-Qur’an sebagai sumber pokok 
ajaran Islam bukanlah kitab atau buku sosiologi, bukan buku 
ekonomi, dan juga bukan buku ilmu lainnya, termasuk juga 
bukan buku tentang perpustakaan, akan tetapi dalam Al-Qur’an 
terdapat isyarat-isyarat ilmiah yang berkaitan dengan beragam 
disiplin ilmu, termasuk ilmu perpustakaan. Al-Qur’an 
merupakan sumber dari berbagai macam ilmu pengetahuan. 
Bagi seorang sosiolog, Al-Qur’an merupakan sumber inspirasi 
dan landasan dalam pengembangan keilmuan di bidang sosial. 
Bagi ahli ekonomi maupun politik, Al-Qur’an merupakan kitab 
yang telah berisi dasar-dasar tentang ekonomi dan politik. 
Demikian juga bagi ahli-ahli di bidang keilmuan lainnya termasuk 
di bidang perpustakaan. Al-Qur’an telah memberikan dasar-
dasar bagi keilmuan perpustakaan. 

Kedua, istilah kepustakawan Islam menunjukkan pada 
tradisi atau praktek di bidang ilmu perpustakaan yang 
berlangsung di dunia Islam. Dalam kerangka ini, maka 
kepustakawanan Islam berarti sejarah tentang perpustakaan di 
dunia Islam, baik yang menyangkut lembaga perpustakaan, 
tugas dan fungsi perpustakaan, profesi pustakawan, dan hal-hal 
lainnya menyangkut penyelenggaraan perpustakaan. Meskipun 
demikian, di dunia Islam, tradisi kepustakawanan Islam tidaklah 
terlepas dari ajaran-ajaran Islam sebagai landasan keilmuan. 
Oleh karena itu, kepustakawanan Islam merupakan sesuatu 
yang khas yang tidak terdapat dalam tradisi kepustakawanan 
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pada agama lain. Hal ini karena tradisi keilmuan pada 
masyarakat di luar Islam merupakan sesuatu yang terpisah dari 
ajaran agama (sekular), dan oleh karenanya sering terjadi 
pertentangan antara agama dengan ilmu pengetahuan. Dengan 
kata lain, tradisi ilmu pengetahuan di kalangan masyarakat di 
luar Islam kurang atau tidak memiliki landasan yang kuat dalam 
ajaran agama.   

B. Falsafah Iqra’ sebagai Landasan Kepustakawanan Islam 

Bagian ini menjelaskan tentang landasan normatif 
tumbuh dan berkembangnya tradisi perpustakaan di dunia 
Islam. Secara tradisional, pustakawan Islam telah memperoleh 
legitimasi tekstual dalam doktrin Islam. Ajaran Islam yang 
diturunkan dari wahyu Al-Qur'an dan Hadits, diyakini 
mengandung ajaran yang komprehensif dan universal. Al-Quran 
sebagai sumber utama ajaran Islam mencakup seluruh aspek 
kehidupan manusia dan telah berlaku sejak dahulu kala. Selain 
itu, hadits Nabi telah menjadi penjelasan (ŀƭπōŀȅŀƴ), penguatan 
(ŀƭπǘŀϥƪƛŘ), dan penjabaran (ŀƭπǘŀŦǎƛƭ) untuk menjalankan ajaran 
agama. Kelengkapan Al-Qur'an tidak berarti bahwa sumber 
utama ajaran Islam menggambarkan atau menguraikan semua 
ajaran agama secara rinci, tetapi dalam hal-hal tertentu 
diberikan dasar atau dasar moral atau etika saja. 

Konsep tentang kepustakawanan atau hal ikhwal 
tentang perpustakaan, baik teori ataupun praktek merupakan 
hal yang tidak secara jelas disebutkan dalam kedua sumber 
pokok ajaran Islam. Meskipun demikian, dasar-dasar atau 
prinsip-prinsip serta landasan etis tentang teori dan praktek 
kepustakawanan dapat ditemukan dalam teks-teks agama, baik 
berupa ayat-ayat al-Qur’an maupun hadits-hadits Nabi saw. 
Dalam kenyataannya di dalam sejarah Islam, umat Islam pernah 
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mencapai masa-masa keemasan di mana pada saat itu 
perpustakaan-perpustakaan tumbuh dengan subur di berbagai 
kota, baik kota kecil maupun kota besar di wilayah kekuasaan 
Islam. Hal ini tentu bukanlah hal yang kebetulan, akan tetapi 
merupakan pancaran dari pemahaman dan pengamalan umat 
Islam terhadap ajaran agama. Agama sebagai suatu fitrah 
manusia akan membentuk pemahaman dan tindakan seseorang 
di dalam kehidupan sehari-hari. Demikian pula tumbuh dan 
berkembangnya perpustakaan di dunia Islam pada periode 
klasik tidak terlepas dari semangat yang bersumber pada ajaran 
agama.  

Dalam hal ini, Al-Qur'an bukanlah buku kepustakawan 
dan tidak secara eksplisit menyebutkan konsep kepustakawan. 
Demikian pula Muhammad saw. diutus oleh Allah Swt. bukanlah 
sebagai “pustakawan” yang memiliki keahlian ilmu 
perpustakaan atau bekerja di perpustakaan. Muhammad saw. 
adalah seorang nabi yang menjadi teladan bagi seluruh umat 
manusia. Namun setelah diteliti lebih lanjut, kita dapat 
menemukan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadits Nabi yang 
memberikan isyarat-isyarat tentang prinsip-prinsip 
kepustakawanan. 

 Salah satu ayat al-Qur’an terpenting yang berkaitan erat 
dengan prinsip kepustakawanan adalah ayat-ayat dalam surat 
al-‘Alaq yang merupakan wahyu pertama. Wahyu pertama yang 
diterima Nabi Muhammad saw. adalah lima ayat pertama dari 
surat al-‘Alaq, yaitu sebagai berikut: 

وَرَ   
ْ
رَأ

ْ
اِق قٍۚ 

َ
َ�ل مِنْ   

َ
َ�ان

ْ
��ِ

ْ
ا� قَ 

َ
َ�ل قَۚ 

َ
َ�ل ِ�يْ 

َّ
ا� كَ  رَبِّ بِاسْمِ   

ْ
رَأ

ْ
بُّكَ اِق

مْۗ 
َ
مْ يَعْل

َ
 مَا ل

َ
َ�ان

ْ
��ِ

ْ
مَ ا�

َّ
مِۙ َ�ل

َ
ل
َ
ق

ْ
مَ بِال

َّ
ِ�يْ َ�ل

َّ
رَمُۙ ا�

ْ
ك

َ
�

ْ
 ا�
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“.ŀŎŀƭŀƘ ŘŜƴƎŀƴ όƳŜƴȅŜōǳǘύ ƴŀƳŀ ¢ǳƘŀƴƳǳ ȅŀƴƎ 
ƳŜƴŎƛǇǘŀƪŀƴΦ 5ƛŀ ǘŜƭŀƘ ƳŜƴŎƛǇǘŀƪŀƴ Ƴŀƴǳǎƛŀ ŘŀǊƛ ǎŜƎǳƳǇŀƭ 
ŘŀǊŀƘΦ .ŀŎŀƭŀƘΣ Řŀƴ ¢ǳƘŀƴƳǳƭŀƘ ¸ŀƴƎ aŀƘŀƳǳƭƛŀΦ ¸ŀƴƎ 
ƳŜƴƎŀƧŀǊ όƳŀƴǳǎƛŀύ ŘŜƴƎŀƴ ǇŜƴŀΦ 5ƛŀ ƳŜƴƎŀƧŀǊƪŀƴ Ƴŀƴǳǎƛŀ 
ŀǇŀ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ŘƛƪŜǘŀƘǳƛƴȅŀέΦ (QS. Al-‘Alaq: 1-5). 

Dalam ayat-ayat tersebut, Allah Swt. memerintahkan 
Nabi Muhammad saw. supaya suka membaca dan 
memperhatikan bukti kebesaran Allah Swt. Dalam kitab 
tafsirnya, Katsir (1994) menceritakan bahwa perintah membaca 
ini diulang oleh malaikat Jibril sebanyak tiga kali, dan dijawab 
oleh Nabi bahwa ia tidak dapat membaca. Setelah tiga kali 
menyuruh Nabi membaca dan tiga kali pula dijawab bahwa Nabi 
tidak bisa membaca maka barulah malaikat Jibril meneruskan 
bacaan ayat selanjutnya sampai lima ayat. Mahmud (1997) 
menjelaskan bahwa ayat tersebut mengandung perintah untuk 
membaca sebagai suatu perantara untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan. Berkaitan dengan perintah membaca seperti 
disebutkan dalam kandungan atau isi dari surat al-‘Alaq, Shihab 
(1997) menyatakan bahwa LǉǊŀΩ atau perintah membaca adalah 
kata pertama dari wahyu yang diterima oleh Nabi Muhammad 
saw. Kata (membaca) ini sedemikian pentingnya sehingga 
diulang dua kali dalam rangkaian wahyu pertama. Bahkan 
membaca ini menjadi terasa lebih penting lagi jika diketahui 
bahwa perintah tersebut ditujukan pertama kali kepada 
seseorang yang tidak pernah membaca suatu kitab sebelum 
turunnya al-Qur’an (QS. Al-‘Ankabut: 48), bahkan seorang yang 
tidak pandai membaca suatu tulisan sampai akhir hayatnyaΦ  

Perintah membaca seperti yang terdapat di dalam surat 
Al-‘Alaq tentu tidak hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad 
saw. semata-mata, akan tetapi perintah tersebut bersifat 
universal yang ditujukan kepada seluruh umat manusia. 
Membaca sebagai suatu ajaran agama dapat memberikan 
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manfaat dan keutamaan bagi seseorang di dalam kehidupannya. 
Sebagaimana yang ditunjukkan pada bagian ayat berikutnya 
bahwa dengan membaca akan memberikan pengetahuan yang 
sebelumnya tidak diketahuinya. Dengan membaca, seseorang 
akan bertambah pengetahuannya. Di dalam ajaran Islam, ilmu 
pengetahuan merupakan salah satu keutamaan di mana 
seseorang yang mempunyai ilmu pengetahuan akan 
mempunyai derajat yang tinggi. Dalam surat al-Mujadalah ayat 
11, Allah Swt. berfirman sebagai berikut: 

بِمَا   ُ ّٰ
وَاالله دَرَجٰتٍۗ  مَ 

ْ
عِل

ْ
ال وْتُوا 

ُ
ا  �َْ��ِ

َّ
وَا� مْۙ 

ُ
مِنْك مَُ�وْا 

ٰ
ا  �َْ��ِ

َّ
ا�  ُ ّٰ

االله عِ 
َ
يَرْف

 خَبِيْ�ٌ 
َ

وْن
ُ
 تَعْمَل

“ΦΦΦbƛǎŎŀȅŀ !ƭƭŀƘ {ǿǘΦ  ŀƪŀƴ ƳŜƴƎŀƴƎƪŀǘ όŘŜǊŀƧŀǘύ ƻǊŀƴƎπ
ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊƛƳŀƴ Řƛ ŀƴǘŀǊŀƳǳ Řŀƴ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ŘƛōŜǊƛ 
ƛƭƳǳ ōŜōŜǊŀǇŀ ŘŜǊŀƧŀǘΦ 5ŀƴ !ƭƭŀƘ {²Φ  aŀƘŀǘŜƭƛǘƛ ŀǇŀ ȅŀƴƎ ƪŀƳǳ 
ƪŜǊƧŀƪŀƴέΦ (QS. Al-Mujadalah: 11).   

Membaca sebagai alat memperoleh ilmu pengetahuan 
seperti dijelaskan di dalam surat Al-‘Alaq tersebut memang tidak 
disertai penjelasan eksplisit tentang objek bacaannya. Objek 
atau sasaran dari kegiatan membaca ini dapat berupa teks 
tertulis seperti ayat-ayat al-Qur’an dan teks-teks tertulis lainnya 
maupun teks tidak tertulis yang berupa alam sekitar atau 
disebut ayat-ayat kauniyah yang merupakan sumber ilmu 
pengetahuan. Shihab (2003) di dalam buku Tafisr al-Mishbah  
jilid ke 15 menyebutkan bahwa ditinjau dari segi kebahasaan 
maka objek dari perintah membaca dalam surat Al-‘Alaq bersifat 
umum, yaitu dapat berupa alam raya, masyarakat dan diri 
sendiri, serta bacaan tertulis baik dalam bentuk kitab suci atau 
tidak. Perintah ƛǉǊŀΩ dengan demikian dapat digunakan dalam 
berbagai pengertian seperti membaca, menelaah, dan 
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sebagainya tergantung dari objeknya. Lebih lanjut, beliau 
menjelaskan tentang hikmah kata LǉǊŀΩ yang diulang dua kali 
dalam serta al-‘Alaq. Pengulangan tersebut mempunyai makna 
akan pentingnya membaca dan terus meningkatkan minat baca. 
Bahkan dalam perintah ‘membaca’ yang kedua, Allah Swt.  
melanjutkannya dengan kata ŀƭπŀƪǊŀƳ (yang paling terpujiύΦ Hal 
ini mengandung pengertian bahwa Allah Swt. dapat 
menganugerahkan puncak dari segala yang terpuji bagi semua 
hambanya yang membaca. Dengan membaca, seseorang dapat 
memperoleh ilmu pengetahuan sehingga ia akan memperoleh 
kedudukan yang terhormat sebagaimana dijelaskan dalam surat 
al-Mujadalah ayat 11.  

Meskipun demikian, jika memperhatikan bagian ayat 
selanjutnya terutama pada ayat ke-4 dari surat Al-‘Alaq 
tersebut, maka kegiatan membaca dari sumber-sumber atau 
literatur tertulis merupakan bagian penting dalam kegiatan 
memperoleh ilmu pengetahuan. Sumber-sumber tertulis 
merupakan salah satu sumber yang harus dibaca manusia di 
dalam mendapatkan ilmu pengetahuan. Menurut Shihab (2003), 
kata ǉŀƭŀƳ (pena) seperti tersebut pada ayat ke-4 secara bahasa 
dapat berarti tulisan. Tulisan merupakan hasil dari penggunaan 
pena, demikian disebutkan dalam buku Tafsir al-Mishbah Jilid 
15. Hal ini diperkuat dengan firman Allah Swt. dalam surat al-
Qalam ayat 1 sebagai berikut: 

 ۙ
َ

مِ وَمَا �َْ�طُرُوْن
َ
ل
َ
ق

ْ
 نۤۚ وَال

 “bǳƴΦ 5ŜƳƛ ǇŜƴŀ Řŀƴ ŀǇŀ ȅŀƴƎ ƳŜǊŜƪŀ ǘǳƭƛǎƪŀƴέΦ (QS. Al-
Qalam: 1). 

Ayat pertama dari surat al-Qalam tersebut menjelaskan 
bahwa ǉŀƭŀƳ (pena) merupakan suatu alat tulis. Dalam suatu 
riwayat disebutkan bahwa surat al-Qalam ini diturunkan setelah 
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lima ayat dari surat al-‘Alaq sebagai wahyu pertama. Ini 
mengandung indikasi bahwa kata ǉŀƭŀƳ dalam surat al-‘Alaq 
dan surat al-Qalam mempunyai kaitan yang erat. Thabarah 
(1996) dalam buku Tafsir Juz ‘Amma menjelaskan tentang kata 
ǉŀƭŀƳ dalam ayat 4 surat al-‘Alaq. Menurutnya, ǉŀƭŀƳ (pena) 
sejak dahulu sampai sekarang masih tetap merupakan sarana 
pengajaran dan penyebaran ilmu pengetahuan yang paling 
utama. Hakikat ini masih belum tampak sekali ketika masa 
permulaan Islam atau masa pertama diturunkannya al-Qur’an, 
akan tetapi pada masa sekarang ketika ilmu-ilmu pengetahuan 
telah berkembang dengan pesatnya maka ǉŀƭŀƳ (pena) 
merupakan sarana yang sangat penting.   

Dalam kegiatan ilmiah seperti dalam kegiatan 
pendidikan atau penelitian di bidang ilmu pengetahuan, aktifitas 
membaca dan menelaah sumber-sumber literatur tertulis, baik 
bentuk tercetak maupun tidak tercetak mutlak diperlukan. 
Berbagai penemuan ilmu pengetahuan pada umumnya telah 
dipublikasikan dalam berbagai bentuknya tersebut.  Penelitian 
terhadap alam semesta tidak dapat dilepaskan dari kegiatan 
membaca dan menelaah terhadap teks-teks tertulis, baik dalam 
bentuk media cetak seperti buku, jurnal, paper atau makalah, 
dan laporan penelitian maupun non cetak kaset, video cassette, 
CD-ROM, dan film. Suatu kegiatan penelitian ilmiah harus 
mendasarkan pada kajian literatur yang telah ada, dan 
karenanya kegiatan membaca atau menelaah literatur tertulis 
merupakan bagian yang inheren.  

Dalam kerangka ilmu perpustakaan, maka perintah 
membaca seperti ditunjukkan dalam surat al-‘Alaq tidak hanya 
dilihat pada aspek kesesuaian dengan fungsi perpustakaan 
sebagai sarana pembelajaran yang ditunjukkan pada adanya 
kegiatan membaca dan menelaah sumber-sumber informasi 
atau literatur yang menjadi koleksi perpustakaan dalam rangka 
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meningkatkan pengetahuan, akan tetapi perintah membaca 
tersebut dapat berarti anjuran untuk menciptakan atau 
mendirikan sarana yang memungkinkan kegiatan membaca itu 
berlangsung. Artinya dalam perintah membaca terkandung 
makna bahwa Allah Swt. menghendaki sarana baca sehingga 
ajaran membaca tersebut menjadi kenyataan yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan pengetahuan seseorang. Salah 
satu sarana yang dapat digunakan untuk kegiatan membaca 
adalah perpustakaan. Dengan demikian, mendirikan 
perpustakaan sebagai sarana baca, sarana pembelajaran 
merupakan suatu manifestasi dari upaya untuk mewujudkan 
budaya membaca sebagaimana yang diperintahkan Allah Swt.  
Bahkan dalam salah satu kaidah hukum Islam (ŀƭπǉŀǿŀΩƛŘ ŀƭπ
ŦƛǉƘƛȅȅŀƘ) dijelaskan bahwa perintah terhadap suatu hal / 
perkara, maka berarti pula perintah untuk menciptakan sarana 
yang memungkinkan perintah pertama tersebut terlaksana. 
Kaidah tersebut berbunyi sebagai berikut:  

“tŜǊƛƴǘŀƘ ǇŀŘŀ ǎŜǎǳŀǘǳ Ƴŀƪŀ ōŜǊŀǊǘƛ ƧǳƎŀ ǇŜǊƛƴǘŀƘ ŀǘŀǎ 
ǎŀǊŀƴŀƴȅŀΣ Řŀƴ ōŀƎƛ ǎŀǊŀƴŀ ƘǳƪǳƳƴȅŀ ǎŀƳŀ ŘŜƴƎŀƴ Ƙŀƭ 
ȅŀƴƎ ŘƛǘǳƧǳέΦ (Usman, 1996). 

 Di samping itu, pengertian ŀƭπǉŀƭŀƳ sebagai suatu alat 
tulis juga memberikan makna akan pentingnya melestarikan 
informasi dalam bentuk tulisan. Informasi dalam bentuk tulisan 
ini mempunyai keunggulan tersendiri, baik dalam hal usia 
informasi yang dapat lebih lama selama media tersebut 
tersimpan maupun dalam hal penyebarluasannya. Hal ini 
berbeda dengan informasi lisan yang lebih mudah hilang dan 
sangat terbatas jangkauan penyebarluasannya. Dalam praktek 
kepustakawanan, tradisi tulisan ini menjadi pilar tumbuhnya 
perpustakaan. Informasi dalam bentuk tulisan inilah yang 
menjadi perhatian perpustakaan di dalam upaya kegiatan 
penyediaan informasi.  
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Selanjutnya ajaran membaca seperti disebutkan dalam 
surat al-‘Alaq dikaitkan dengan nama Tuhan (ōƛ ƛǎƳƛ Ǌƻōōƛƪŀύ. 
Menurut Shihab (1993), perintah ‘membaca’ yang diikuti 
dengan kalimat “dengan nama Tuhanmu” seperti termaktub 
dalam ayat pertama surat al-Alaq tersebut mengandung 
pengertian bahwa di samping kegiatan membaca memerlukan 
keikhlasan atau kesadaran murni dari dalam diri seseorang 
(ikhlas), juga mengandung pengertian akan perlunya bahan 
bacaan yang dapat mengantarkannya kepada kedekatan dengan 
Allah Swt.  Dengan kata lain perlu memilih bahan bacaan yang 
tepat. Dalam kerangka kepustakawanan, maka kegiatan 
penyediaan koleksi yang dilakukan oleh perpustakaan sebagai 
bahan-bahan bacaan bagi pemakai perlu mempertimbangkan 
kesesuaian dengan kebutuhan pemakai. Ketersediaan bahan 
bacaan yang sesuai dapat menimbulkan keikhlasan dalam 
membacanya sehingga ia dapat memahami kandungan atau isi 
bahan bacaan sebagai suatu pengetahuan yang bermanfaat bagi 
dirinya. Di samping itu di dalam penyediaan koleksi tersebut 
perlu memperhatikan dampak dari bahan-bahan bacaan. Bahan 
bacaan yang baik adalah yang bermanfaat bagi pembacanya 
serta dapat mendekatkan pada Tuhan.   

Dengan demikian dalam konteks kepustakawanan maka 
dapat dikatakan bahwa di dalam ajaran Islam melalui surat al-
‘Alaq sangat mendorong bagi para pemeluknya untuk 
senantiasa membaca baik melalui teks-teks tertulis maupun 
tidak tertulis. Membaca akan menjadikan seseorang menjadi 
bertambah ilmu pengetahuannya, dan akan menjadikan 
masyarakat berkembang peradabannya. Dalam kerangka ini 
maka keberadaan suatu perpustakaan merupakan alat atau 
sarana di dalam rangka mewujudkan budaya baca sebagai 
bagian dari pelaksanaan ajaran agama. Kegiatan membaca 
sebagai bagian penting dalam konsep kepustakawanan muslim 
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tidak saja ditujukan bagi peningkatan pengetahuan semata-
mata, akan tetapi pada gilirannya diharapkan dapat 
menumbuhkan kesadaran akan keagungan Tuhan sebagai 
pencipta manusia dan seluruh jagat alam raya dan isinya. 

 

C. Karakteristiak Kepustakawanan dalam Ajaran Islam 

Selain didasarkan atas falsafah ƛǉǊŀΩ sebagaimana 
dijelaskan di atas, ajaran Islam secara substantif memiliki 
karakteristik yang berkaitan dengan tradisi kepustakawanan. 
Selain berkaitan dengan tradisi literasi sebagai pondasi 
kepustakawanan Islam yang tergambar dalam surat al-Alaq ayat 
1-5 tersebut, kepustakawanan juga memiliki karakteristik yang 
sesuai dengan fitrah manusia sebagaimana dijelaskan dalam 
ajaran Islam.  

1. Hak Informasi sebagai Fitrah Manusia 

Kepustakawanan seperti telah dijelaskan sebelumnya 
mendapatkan landasan yang kuat dalam ajaran Islam. Selain itu, 
praktek kepustakawanan juga selaras dengan fitrah manusia. 
Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang paling sempurna 
dibekali dengan berbagai kemampuan yang secara potensial 
dapat digunakan untuk mencapai kebahagiaan hidup. Dalam 
upaya untuk mencapai kebahagiaan hidup tersebut, manusia 
memiliki hak-hak yang harus dipenuhi. Salah satu hak yang 
dimiliki manusia adalah hak untuk mendapatkan informasi. Hak 
informasi ini pada dasarnya merupakan bentuk aktualisasi dari 
fitrah manusia sebagai makhluk yang diciptakan Allah dengan 
rasa ingin tahu.  

Dalam pandangan Islam, manusia diciptakan oleh Allah 
Swt. dengan dibekali berbagai kemampuan atau potensi. 
Potensi dapat berkembang dengan baik dan akan memberikan 
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manfaat, baik bagi dirinya, orang lain, dan alam sekitar jika 
memperoleh perlakukan atau didukung lingkungan yang dapat 
menjamin pertumbuhan dan perkembangannya. Potensi-
potensi tersebut pada dasarnya merupakan fitrah dari suatu 
penciptaan. Pengembangan terhadap potensi-potensi tersebut 
kemudian melahirkan berbagai hak bagi manusia. Misalnya 
manusia diciptakan dengan dibekali ruh sebagai potensi 
kehidupan, maka kehidupan merupakan hak bagi manusia. 
Manusia mempunyai hak untuk hidup, dan menghilangkan 
nyawa seseorang merupakan salah satu bentuk pelanggaran hak 
hidup. Selain itu, manusia juga dibekali dengan kemampuan 
atau potensi akal, dan karenanya manusia mempunyai hak 
untuk memperoleh pengetahuan, dan mengakses informasi 
(ƛƴŦƻǊƳŀǘƛƻƴ ǊƛƎƘǘ). Hak informasi (ƛƴŦƻǊƳŀǘƛƻƴ ǊƛƎƘǘύ ini 
merupakan hak yang dimiliki oleh seseorang untuk mengakses 
atau mendapatkan segala jenis dan bentuk informasi. Hak ini 
diperoleh karena pada dasarnya manusia dibekali oleh Allah 
Swt. dengan akal pikiran. Dengan bekal akal pikirannya, Allah 
Swt. mewajibkan manusia untuk mencari ilmu pengetahuan 
agar dapat memperoleh dan juga memberikan kemasalahatan 
dalam hidup. Dengan potensi dan tanggung jawab yang 
diberikan tersebut, manusia kemudian mempunyai hak untuk 
memperoleh pengetahuan (ǊƛƎƘǘ ǘƻ ƪƴƻǿ), dan juga berhak atas 
akses informasi (ƛƴŦƻǊƳŀǘƛƻƴ ǊƛƎƘǘ) untuk memenuhi kebutuhan 
akal pikirannya. Ibarat makanan, informasi dan ilmu 
pengetahuan merupakan ‘gizi’ yang paling penting bagi akal 
pikiran manusia, dan karenanya Allah mewajibkan manusia 
untuk menuntut ilmu. Nabi Muhammad saw. bersabda: 

 وَمُسْلِمَةٍ  طلََبُ الْعِلْمَ فَريِْضِةٌ عَلَى كُلِّ مُسْلِمٍ 
άaŜƴǳƴǘǳǘ ƛƭƳǳ ŀŘŀƭŀƘ ǎǳŀǘǳ ƪŜǿŀƧƛōŀƴ ōŀƎƛ ǎŜǘƛŀǇ 

ǳƳŀǘ ƳǳǎƭƛƳΣ ƭŀƪƛπƭŀƪƛ ƳŀƴǳǇǳƴ ǇŜǊŜƳǇǳŀƴέΦ  
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Mengapa hak informasi merupakan hal penting bagi 
manusia dalam pandangan Islam?  Sebelum kita menjawab 
pertanyaan tersebut, terlebih dahulu perlu dijelaskan tentang 
konsep fitrah manusia. Sebagaimana telah diuraikan 
sebelumnya bahwa pada dasarnya hak untuk mendapatkan 
informasi (ƛƴŦƻǊƳŀǘƛƻƴ ǊƛƎƘǘ) bagi setiap individu merupakan 
konsekwensi dari fitrah manusia. Manusia diciptakan oleh Allah 
Swt. dengan dibekali akal pikiran, dan karenanya memerlukan 
pengetahuan atau informasi sebagai suatu kebutuhan yang 
harus dipenuhi.  

Menurut Abdul Mujib (1999), istilah fitrah secara bahasa 
atau etimologis merujuk pada pada dua pengertian utama, yaitu 
pertama fitrah mempunyai arti pecah atau belah (ŀƭπƛƴǎȅƛǉŀǉ 
dan ŀƭπƛƴƪƛǎŀǊ), dan kedua fitrah berarti penciptaan (ŀƭπƪƘƛƭǉŀƘΣ 
ŀƭπƛƧŀŘΣ atau ŀƭπƛōŘŀΩ). Jika dikaitkan dengan manusia, maka 
istilah fitrah digunakan untuk penciptaan manusia, baik secara 
fisik maupun non fisik. Selanjutnya secara istilah, Al-Raghib al-
Asfahaniy (1972) mengemukan pengertian fitrah sebagai 
berikut: “fitrah adalah mewujudkan dan mengadakan sesuatu 
menurut kondisinya yang dipersiapkan untuk melakukan 
perbuatan sesuatu”.  Muhammad Ibn Asyur seperti dikutip oleh 
M. Quraish Shihab (1996) mengemukakan pengertian fitrah 
sebagai suatu sistem yang diwujudkan oleh Allah pada setiap 
makhluk. Fitrah pada manusia adalah apa yang diciptakan Allah 
padanya yang berkaitan dengan jasad dan akal. Lebih lanjut, 
Abdul Mujib menguraikan tentang dimensi-dimensi fitrah 
manusia yang dibedakan ke dalam tiga aspek, yaitu fitrah 
jismiyah (fisik), fitrah ruhaniyah (psikis), dan fitrah nafsaniyah 
(psiko-fisik). Ketiga aspek fitrah tersebut melekat dalam setiap 
penciptaan manusia, dan karenanya pula maka Allah memilih 
manusia sebagai khalifah di bumi.  
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Kemudian, berkenaan dengan penciptaan atau fitrah 
manusia, disebutkan bahwa manusia merupakan makhluk yang 
paling sempurna. Ia diciptakan oleh Allah Swt. sebagai makhluk 
yang terbaik (ŀƘǎŀƴƛ ǘŀǉǿƛƳ). Dalam Surat Al-Tin, Allah Swt. 
berfirman: 

دْ َ� 
َ
ق

َ
وِيْمٍۖ ل

ْ
حْسَنِ تَق

َ
 ِ�يْٓ ا

َ
َ�ان

ْ
��ِ

ْ
نَا ا�

ْ
ق

َ
 ل

“{ǳƴƎƎǳƘ YŀƳƛ ǘŜƭŀƘ ƳŜƴŎƛǇǘŀƪŀƴ Ƴŀƴǳǎƛŀ ŘŀƭŀƳ 
ōŜƴǘǳƪ ȅŀƴƎ ǎŜōŀƛƪπōŀƛƪƴȅŀέ (QS. At-Tin: 4). 

Al-Raghib al-Ashfahani, seorang pakar bahasa al-qur’an 
mengemukakan pendapatnya tentang ayat tersebut. Ia 
memandang kata ǘŀǉǿƛƳ di sini merupakan isyarat tentang 
keistimewaan manusia dibanding binatang, yaitu karena akal, 
pemahaman, dan bentuk fisiknya yang tegak lurus (Shihab, 
2003). Dalam pembahasan ini, penulis lebih menekankan pada 
potensi akal yang diberikan Allah Swt. kepada setiap manusia. 
Kelebihan manusia dari makhluk lainnya tersebut karena 
manusia diciptakan dengan diberikan kemampuan intelektual, 
kemampuan berfikir yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya. 
Karena akal yang diberikan Allah maka manusia dalam 
pembahasan ilmu manthiq sering disebut sebagai ƪƘŀȅŀǿŀƴ ŀƭπ
ƴŀǘƘƛǉ (hewan yang berfikir). Dengan kemampuan berpikir, 
manusia menjadi berbeda dengan hewan. Dengan akalnya, 
manusia mampu berkreasi dan bereksplorasi terhadap alam dan 
isinya. Dengan kemampuan akalnya, manusia dapat 
membedakan yang baik dari yang buruk, yang haq dari yang 
bathil. Karena kemampuan akal pikirannya maka Allah memilih 
manusia sebagai khalifah di muka bumi (Anwar, 1998). Dalam 
surat yang lain, Allah Swt. menggambarkan tentang keunggulan 
manusia dibandingkan dengan para malaikat. Dalam surat al-
Baqarah, Allah Swt.  memerintahkan para malaikat untuk sujud 
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kepada Nabi Adam AS. Menurut Ibn Katsir bahwa keunggulan 
manusia atas malaikat tersebut karena manusia dibekali akal 
fikiran serta kemauan untuk berkembang yang menjadikan 
manusia memiliki ilmu pengetahuan.  

Menurut para ahli psikologi, manusia diciptakan dengan 
dilengkapi berbagai insting atau naluri dasar, dan salah satunya 
adalah naluri ingin tahu (Arifin, 1977). Naluri keinginan tahu 
yang ada pada diri manusia bersumber pada akal yang 
merupakan potensi atau fitrah penciptaan manusia. Antara 
naluri ingin tahu dan akal pada manusia merupakan satu 
kesatuan yang tidak terpisahkan. Naluri ingin tahu didasarkan 
atas potensi akal yang dimiliki manusia, dan akal menjadi 
berkembang dan mampu berkreasi dan bereksplorasi karena 
dorongan naluri ingin tahu. Rasa ingin tahu inilah yang 
mendorong manusia untuk belajar dan meneliti rahasia 
penciptaan Allah Swt.  yang ada di bumi dan di langit dengan 
mempergunakan potensi akal. Rasa ingin tahu dan kemampuan 
berpikir ini merupakan suatu fitrah yang telah melekat di dalam 
diri manusia yang telah diberikan Allah Swt. Oleh karenanya 
manusia sejak diciptakan telah mempunyai mempunyai hak 
untuk tahu (ǊƛƎƘǘ ǘƻ ƪƴƻǿ) tentang segala sesuatu yang terjadi 
di alam ini karena itu bersifat naluriah, dan oleh karena itu 
pulalah manusia mempunyai kebebasan atau berhak 
mendapatkan atau mengakses informasi yang dikehendakinya 
(ƛƴŦƻǊƳŀǘƛƻƴ ǊƛƎƘǘύ karena merupakan bagian dari fitrah 
manusia. Hak untuk tahu (ǊƛƎƘǘ ǘƻ ƪƴƻǿ) dan hak akses informasi 
(ƛƴŦƻǊƳŀǘƛƻƴ ǊƛƎƘǘ) merupakan bagian dari hak asazi manusia 
dalam rangka mengaktualisasikan potensi atau fitrah 
kemanusiaan. Manusia memerlukan informasi sebagai suatu 
kebutuhan yang berasal dari dalam dirinya. Manusia dalam 
berbagai tingkat usia dan beragam profesinya memerlukan 
informasi dalam berbagai bentuknya karena berbagai alasan. 
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Oleh karena itu, pembatasan terhadap kebebasan mendapatkan 
informasi merupakan salah satu bentuk dari pelanggaran hak 
asasi.  

Dalam kerangka ini, kepustakawanan Islam berkembang 
dan dibangun dalam rangka memenuhi hak-hak azazi yang 
dimiliki oleh manusia. Kepustakawanan memberikan peluang 
kepada perorangan maupun kelompok untuk mengakses 
informasi dan mendapatkan layanan informasi. Nabi 
Muhammad saw. sendiri memiliki sifat ǘŀōƭƛƎƘ sebagai 
karakteristik kenabiannya. Sifat tabligh yang berarti 
menyampaikan, meniscayakan Nabi Muhammad saw. selalu 
menyampaikan berita atau informasi dari langit atau wahyu 
Allah kepada manusia. Tidak ada sedikitpun yang disembunyikan 
isi berita atau informasi tersebut karena mustahil bahwa Nabi 
itu bersifat ƪƛǘƳŀƴ (menyembunyikan). Bahkan dalam suatu 
keterangan, makna tabligh ini tidak hanya menyampaikan, 
tetapi juga meliputi kemauan dan kemampuan untuk 
menjelaskan semua perintah dan larangan Allah, sehingga 
terhindar dari sifat ƪƛǘƳŀƴ yang artinya menyembunyikan 
(Ariani, 2016). Kepustakawanan Islam menyediakan layanan 
informasi yang luas untuk memenuhi kebutuhan fitrah manusia. 

2. Etika Informasi dan Layanan Perpustakaan

Manusia seperti dijelaskan sebelumnya dilengkapi
dengan rasa ingin tahu, dan karenanya ia memiliki hak untuk 
mendapatkan atau mengakses informasi yang diperlukannya. 
Menyembunyikan informasi dalam berbagai jenisnya 
merupakan bentuk dari pelanggaran hak azasi manusia. Dengan 
kata lain, berbagai jenis informasi yang tercipta haruslah 
disampaikan kepada yang memerlukannya. Kita tidak 
dibenarkan untuk mengurangi dan atau bahkan menahan atau 
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menyembunyikan informasi dari seseorang yang 
memerlukannya. Selain merupakan bentuk pelanggaran hak 
azasi manusia, juga bertentangan dengan etika informasi. Etika 
informasi dimaksud adalah berkaitan dengan persoalan apa 
yang seharusnya dilakukan terhadap informasi, baik dalam hal 
akses maupun bagi pemilik informasi.   

Dalam Islam, seseorang didorong untuk memiliki 
informasi atau ilmu pengetahuan tanpa melihat jenis maupun 
bentuknya. Setiap muslim diwajibkan untuk menuntut ilmu 
sejak lahir hingga ajal menjemput. Dalam hal ini, etika informasi 
berkaitan erat dengan kewajiban belajar atau menuntut ilmu 
yang tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Selain itu, bagi setiap 
muslim yang menguasai informasi harus menyebarluaskannya 
demi kesalahatan umat manusia. Seorang muslim tidak 
dibenarkan menyembunyikan kebenaran atau pengetahuan 
yang dimilikinya, sedangkan di sisi lain, terdapat orang yang 
memerlukannya. Kewajiban menyebarluaskan informasi ini 
merupakan bagian dari ajaran Islam untuk mengamalkan dan 
menyebarluaskan ilmu pengetahuan.   

Dalam konteks kepustakawanan, sesungguhnya 
penyebarluasan informasi merupakan inti atau alasan utama 
bagi perlunya layanan perpustakaan. Layanan perpustakaan 
dalam berbagai jenis atau bentuknya merupakan upaya 
perpustakaan menyebarluaskan informasi yang dimilikinya. 
Berbagai sumber daya informasi yang dimiliki oleh perpustakaan 
harus diupayakan secara maksimal agar dapat digunakan oleh 
para pengguna serta memberikan manfaat bagi kehidupannya. 

Layanan informasi yang dilakukan oleh suatu 
perpustakaan dalam berbagai jenisnya seperti layanan sirkulasi, 
layanan referensi, dan layanan lainnya dimaksudkan untuk 
memberikan kesempatan kepada para pemakainya untuk 
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mendapatkan informasi yang diperlukan. Hal ini karena layanan 
informasi dalam berbagai jenis dan bentuknya pada dasarnya 
merupakan bagian dari upaya pemenuhan dari hak azasi 
manusia, yaitu hak untuk mendapatkan informasi (ƛƴŦƻǊƳŀǘƛƻƴ 
ǊƛƎƘǘύ. Manusia karena berbagai keterbatasan yang dimiliki tidak 
bisa mendapatkan suatu buku atau terbitan lainnya. 
Keterbatasan finansial yang dihadapi seseorang telah 
menyebabkan ia tidak dapat membeli suatu buku atau 
berlangganan majalah padahal ia sangat memerlukannya. 
Demikian pula karena keterbatasan waktu yang dimiliki, baik 
karena sibuk bekerja atau karena alasan lain, seseorang tidak 
dapat membaca bahan-bahan atau koleksi di dalam 
perpustakaan. Berbagai alasan tersebut telah mendorong 
seseorang untuk meminjam bahan-bahan yang diperlukan atau 
memanfaatkan jasa yang ditawarkan oleh  perpustakaan.  

Dalam perspektif Islam, meminjamkan suatu buku atau 
bahan lainnya merupakan bagian dari pemanfaatan suatu ilmu. 
Dalam ajaran Islam, suatu ilmu harus diamalkan. Konsep ilmu di 
dalam Islam memiliki dimensi tidak saja bersifat vertikal, bahwa 
ilmu berasal dari Allah Swt., akan tetapi juga memiliki dimensi 
horizontal, yaitu bahwa ilmu harus dapat mempunyai kegunaan 
kepada orang lain. Oleh karena itu, suatu ilmu harus 
disebarluaskan kepada orang lain. Dalam suatu hadits, Nabi saw. 
bersabda: 

وَلاَ تَكُنْ خَامِسًا فَـتُـهْلِكَ  كُنْ عَالِمًا اوَْ مُتـَعَلِّمًا اوَْ مُسْتَمِعًا اوَْ محُِبًا 
“WŀŘƛƭŀƘ ŜƴƎƪŀǳ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƴȅŜōŀǊƭǳŀǎƪŀƴ ƛƭƳǳ ŀǘŀǳ 

ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜƭŀƧŀǊ ƛƭƳǳ ǇŜƴƎŜǘŀƘǳŀƴΣ ŀǘŀǳ ƧŀŘƛƭŀƘ ǇŜƴŘŜƴƎŀǊ 
ŀǘŀǳ ǇŜŎƛƴǘŀ ǘŜǊƘŀŘŀǇ ƛƭƳǳ ǇŜƴƎŜǘŀƘǳŀƴΣ Řŀƴ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ 
ƳŜƴƧŀŘƛ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƪŜƭƛƳŀ ƪŀǊŜƴŀ ŜƴƎƪŀǳ ŀƪŀƴ ōƛƴŀǎŀέΦ (HR. Al-
Baihaqi). 
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Dengan demikian, konsep peminjaman buku sebagai 
media penyimpanan ilmu pengetahun (informasi) berkaitan erat 
dari ajaran untuk menyebarluaskan ilmu. Penyebarluasan ilmu 
sebagai suatu ajaran yang dikehendaki Allah Swt.  pada dasarnya 
karena di dalam suatu ilmu terdapat hak orang lain, yaitu hak 
untuk mengetahui yang merupakan suatu fitrah manusia. Tidak 
mau meminjamkan buku berarti tindakan menyembunyikan 
ilmu yang sangat dilarang dalam ajaran Islam karena telah 
melanggar hak asazi manusia. Al-Rasyid (2004) mengutip suatu 
riwayat sebagai berikut: 

“!ƭπYƘŀǘƘƛō ŀƭπ.ŀƎƘŘŀŘƛ ǘŜƭŀƘ ƳŜƴȅŜōǳǘƪŀƴ Řƛ ŘŀƭŀƳ 
ƪƛǘŀō WŀƳƛΩπƴȅŀ ŘŜƴƎŀƴ ǎŀƴŀŘ ŘŀǊƛ ¸ǳƴǳǎ ōƛƴ ¸ŀȊƛŘΦ !Ȋπ
½ǳƘǊƛ ōŜǊƪŀǘŀ ƪŜǇŀŘŀ ¸ǳƴǳǎΤ Ƙŀƛ ¸ǳƴǳǎΣ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ 
ŜƴƎƪŀǳ ƳŜƭŀƪǳƪŀƴ ƪŜŎǳǊŀƴƎŀƴ ōŜǊƪŜƴŀŀƴ ŘŜƴƎŀƴ 
ōǳƪǳΗΣ ȅŀƛǘǳ ƳŜƴŀƘŀƴƴȅŀ ŘŀǊƛ ǇŀƴŘŀƴƎŀƴ ǇŜƳƛƭƛƪƴȅŀέΦ  

Kutipan tersebut menunjukkan bahwa di dalam suatu karya 
terdapat hak orang lain, dan karenanya menahan atau 
menyembunyikan karya tersebut sehingga tidak memberi 
kesempatan kepada orang lain untuk memanfaatkannya 
merupakan suatu bentuk kecurangan, dan bahkan suatu bentuk 
kekikiran. Rosenthall (1996) mengutip sebuah hadits yang 
disampaikan oleh Waki’ tentang peminjaman buku ini sebagai 
berikut: 

“ǊŀƘƳŀǘ ǇŜǊǘŀƳŀ ȅŀƴƎ ŘƛǇŜǊƻƭŜƘ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ǎƛōǳƪ 
όƳŜƴȅŀƳǇŀƛƪŀƴύ ƘŀŘƛǘǎ ŀŘŀƭŀƘ όƪŜƴȅŀǘŀŀƴ ōŀƘǿŀ Řƛŀ 
Ǉǳƴȅŀ ƪŜǎŜƳǇŀǘŀƴ ǳƴǘǳƪύ ƳŜƳƛƴƧŀƳƪŀƴ ōǳƪǳ ƪŜǇŀŘŀ 
ƻǊŀƴƎ ƭŀƛƴέΦ 

Kutipan tersebut mempunyai pengertian bahwa orang 
yang meminjamkan buku akan mendapatkan suatu rahmat dari 
Allah Swt.   



150

Demikianlah bahwa etika informasi dalam pandangan 
Islam tidak semata-mata berkaitan dengan kewajiban untuk 
menyebarluaskan informasi bagi yang memerlukannya, akan 
tetapi lebih dari itu, adalah bagian dari pelaksanaan terhadap 
pemenuhan hak informasi yang dimiliki oleh seseorang.  

Demikianlah betapa Islam memiliki karakteristik yang 
sangat dekat dengan kepustakawanan sebagaimana disiplin dan 
aspek praktis kemanusiaan lainnya. Kepustakawanan juga 
memiliki landasan yang kuat dalam ajaran Islam. Persoalannya 
adalah bagaimana kita bisa menggali nilai-nilai kepustakawanan 
dalam ajaran Islam, dan kemudian menunjukkan dalam karya 
nyata yang lebih bermanfaat bagi pengembangan pengetahuan 
dan kemanusiaan.  



151

Referensi 

Al-Rasyid, S.I.M. (2004). .ǳƪǳ Lƴƛ !ƪǳ tƛƴƧŀƳΦ Jakarta: Darul 
Falah. 

Anwar, H. (1998). IƛƪƳŀƘ .ŜǊŦƛƪƛǊ. Gresik: Putra Pelajar. 

Ariani. (2016). bŀƳŀπƴŀƳŀ bŀōƛ ŘŀƭŀƳ !ƭπvǳǊΩŀƴ. 
Bandung: Sarana Panca Karya Nusa. 

Arifin, H.M. (1977). tǎƛƪƻƭƻƎƛ Řŀƴ .ŜōŜǊŀǇŀ ŀǎǇŜƪ 
YŜƘƛŘǳǇŀƴ wƻƘŀƴƛȅŀƘ aŀƴǳǎƛŀΦ Jakarta: Bulan Bintang.  

Choy, F.C. (2008). Librarianship: What is it about now. 
In [ƛōǊŀǊȅ !ǎǎƻŎƛŀǘƛƻƴ ƻŦ {ƛƴƎŀǇƻǊŜ /ƻƴŦŜǊŜƴŎŜ. 

Gates, J.K. (1968). LƴǘǊƻŘǳŎǘƛƻƴ ǘƻ [ƛōǊŀǊƛŀƴǎƘƛǇ. New York: 
McGraw-Hill Book. 

Katsir, I. (1994). ¢ŀŦǎƛǊ ŀƭπvǳǊΩŀƴ ŀƭπ!ŘȊƛƳ WƛƭƛŘ пΦ Beirut: Dar 
Al-Fikr. 

Mahmud, A.H. (1997). .ŀŎŀƭŀƘ 5ŜƴƎŀƴ bŀƳŀ ¢ǳƘŀƴƳǳ. 
Jakarta: Lentera 

Rosenthal, F. (1996). 9ǘƛƪŀ YŜǎŀǊƧŀƴŀŀƴ aǳǎƭƛƳ ŘŀǊƛ ŀƭπ
CŀǊŀōƛ ƘƛƴƎƎŀ Lōƴ YƘŀƭŘǳƴ. Bandung: Mizan.  

Shihab, M.Q. (1993). aŜƳōǳƳƛƪŀƴ !ƭπvǳǊΩŀƴΦ Bandung: 
Mizan. 

-----------------. (1996). ²ŀǿŀǎŀƴ !ƭπvǳǊΩŀƴΦ Bandung: 
Mizan. 

-----------------. (1997). ¢ŀŦǎƛǊ  ŀƭπvǳǊΩŀƴ ŀƭπYŀǊƛƳΥ ǘŀŦǎƛǊ 
ǎǳǊŀǘπǎǳǊŀǘ ǇŜƴŘŜƪ ōŜǊŘŀǎŀǊƪŀƴ ǳǊǳǘŀƴ ǘǳǊǳƴƴȅŀ ǿŀƘȅǳΦ 
Bandung: Mizan 

-----------------. (2003). ¢ŀŦǎƛǊ  ŀƭπaƛǎƘōŀƘ Υ tŜǎŀƴΣ ƪŜǎŀƴ Řŀƴ 
ƪŜǎŜǊŀǎƛŀƴ ŀƭπǉǳǊΩŀƴΦ Jakarta: Lentera Hati.  



152

Sulistyo, B. (1993). tŜƴƎŀƴǘŀǊ LƭƳǳ tŜǊǇǳǎǘŀƪŀŀƴ. Jakarta: 
Gramedia Pustaka Utama. 

Thabarah, A.A.F. (1996). ¢ŀŦǎƛǊ WǳȊ !ƳƳŀΦ Bandung: Sinar 
Baru Algesindo. 

 
 
 
 



153

 
INSTRUMEN WAKAF PRODUKTIF BAGI 
AKADEMISI DAN MASYARAKAT UMUM  

 

Oleh: 
Dr. Lukman Hamdani, M.E.I 

 



 

154 
 

INSTRUMEN WAKAF PRODUKTIF BAGI AKADEMISI DAN 
MASYARAKAT UMUM 

Dr. Lukman Hamdani, M.E.I 

 

Pendahuluan 

Pengelolaan wakaf pada tahun 2022 makin dinamis dan 
berkembang. Wakaf tidak hanya berfokus ke 3 hal saja, yaitu 
masjid/mushola, madrasah dan makam/kuburan. Namun wakaf 
sudah banyak inovasi dan kreatifitas sebagaimana terlihat dari 
gambar 1 dibawah ini: 

 
DŀƳōŀǊ мΦ LƴǎǘǊǳƳŜƴǘ ²ŀƪŀŦ ŘŀǊƛ L5· нлнн 

Perubahan instrument model wakaf terlihat jelas dari tahun 
2016 sampai tahun 2022. Para akademisi dan masyarakat umum 
bisa berwakaf dengan berbagai macam model pada masa 
kontemporer ini. 

Pada hakikatnya wakaf itu sudah semestisnya dan 
seharusnya produktif, namun banyak hal yang menyebabkan 
wakaf itu tidak produktif, antara lain problem literasi, edukasi 
dan sosialisasi terkait wakaf, nazhir yang tidak kompeten, dan 
masih lemah terkait ŦǳƴŘǊŀƛǎƛƴƎ dana infaq dan shadaqah 
sebagai penunjang operasional wakaf produktif serta tidak ada 
pelaporan terkait program wakaf dan lemahnya sinergi, 
kolaborasi antara pemerintah dengan Lembaga wakaf. 
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Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat bahwa 
terdapat 394.708 unit sekolah di seluruh wilayah Indonesia pada 
tahun ajaran 2021-2022 dengan jumlah murid di Indonesia 
sebanyak 24,33 juta, guru dan tenaga kependidikan menurut 
data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 
berjumlah 3,35 juta orang. Sedangkan jumlah perguruan tinggi 
swasta mencapai 2.990 kampus dengan jumlah mahasiswa 3,2 
juta, dan negeri 125 kampus dengan jumlah mahasiswa 4,4 juta 
yang jika ditotal mencapai 7,6 juta mahasiswa di Indonesia 
dengan total jumlah dosen 311.642 orang pada 2021-2022 (BPS, 
2022). 

Bila kita analogikan murid di Indonesia berwakaf sebesar 
sepuluh ribu rupiah dengan jumlah murid di Indonesia sebanyak 
24,33 juta (Rp. 10.000 x 24,33 Juta), maka harta wakaf dari 
murid sebesar 243,3 Miliar rupiah. Sedangkan untuk guru yang 
berjumlah 3,35 juta berwakaf sepuluh ribu rupiah (Rp. 10.000 x 
3,35 Juta), maka harta wakaf dari guru sebesar 33,5 Miliar 
rupiah.  

Adapun untuk dosen yang berjumlah 311.642 orang dikali 
sepuluh ribu per orang berwakaf, maka harta wakaf dari dosen 
sebesar 3,116 Miliar rupiah. Dan mahasiswa yang berjumlah 4,4 
juta orang dikali sepuluh ribu per orang berwakaf, maka harta 
wakaf dari mahasiswa sebesar 44 Miliar rupiah. 

Angka-angkat diatas sangat fantastik untuk pengelolaan 
dan pengembangan wakaf. Angka tersebut mampu membuat 
GAP wakaf uang sebesar 180 Triliun dan total aset 2.000 Triliun 
yang diambil dari data BWI dan Kemenkeu 2022. 



156

Era Baru Wakaf 5.0 

Pasca covid 2019 membawa fenomena baru terkait wakaf, 
dimana kesadaran masyarakat semakin nyata dan meningkat 
dalam berwakaf. Era baru ini harus terus dikawal dan dievaluasi 
menuju generasi emas wakaf. 

Fenomena yang muncul dari sisi wakif, yaitu: 

• Tumbuhnya kesadaran kolektif lintas struktur sosial untuk
berwakaf.

• Tumbuhnya generasi (muda) terdidik yang menjadi
penggerak perwakafan kaya-miskin, milenial, akademisi,
mahasiswa, perorangan-institusi, masyarakat umum,
pejabat, professional dan CEO perusahaan.

Fenomena yang muncul dari sisi harta wakaf adalah 
semakin variative wakaf, diantaranya: wakaf saham, intellectual 
property right, Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS), SCF wakaf, 
reksadana wakaf, dan lain sebagainya. Hal tersebut menjadikan 
harta wakaf lebih fleksibel dalam menunaikan dan 
mengelolanya, sehingga terjadi pergesaran dari wakaf pasif 
menjadi wakaf aktif (produktif). 

Sedangkan fenomena yang muncul dari sisi akad ialah 
transaksi berwakaf sangat simple, transaparan, akuntabilitas 
dan terjaga dengan adanya Digital Eco sistem dalam wakaf. Para 
nazhir mulai sadar terkait profesionalisme, kompetensi, value 
creation serta Good Waqf Governance untuk membangun 
public trust. Para nazhir juga mulai memanfaatkan teknologi 
untuk membangun efesiensi, akuntabilitas dan transparan. 
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INSTRUMEN WAKAF PRODUKTIF 

1. Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS)

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) merupakan hasil dari
penggabungan antara wakaf uang dengan sukuk (Musari, 2021). 
CWLS ini pertama kali diperkenalkan pada tahun 2018   dalam 
Pertemuan   Tahunan   IMF-World   Bank   di   Bali, namun 
penerbitannya baru bisa dilakukan dua tahun setelahnya 
tepatnya tanggal 10 Maret 2020 (Zain, Sumbulah, & Badruddin, 
2021). 

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) sendiri diakui 
kesyariahannya lewat Fatwa DSN-MUI Nomor B-578/DSN-
MUI/IX/2020 tentang Pernyataan Kesesuaian Syariah Cash Waqf 
Linked Sukuk (CWLS) dengan Cara Book building Tahun 2020. 
CWLS merupakan pengembangan   dari   Undang-Undang   No.   
41   Tahun   2004   Tentang Perwakafan, dan Undang-Undang 
No.  19 Tahun 2008 Tentang SBSN. CWLS juga merupakan 
pengembangan   dari Fatwa DSN-MUI No.  131 Tahun 2019 
Tentang Sukuk Wakaf, dan Fatwa DSN-MUI No. 137 Tahun 2020 
Tentang Sukuk (Hafandi & Handayati, 2021). 

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) adalah sukuk yang 
berlandaskan wakaf uang. Dana wakaf uang yang terkumpul 
diinvestasikan pada sukuk negara yang aman serta bebas risiko 
default. CWLS ini mempunyai tujuan untuk mensejahterakan 
ekonomi rakyat sebab dikelola guna membantu pembiayaan 
fiskal dalam bidang sosial, seperti pendidikan dan Kesehatan 
(Tahmoures, 2013). Tujuan lain dari pengembangan CWLS ialah 
memudahkan masyarakat untuk berwakaf uang yang  aman dan 
produktif,   mendukung   pengembangan dana investasi  sosial 
dan  wakaf produktif  di  Indonesia,  mendukung  Gerakan Wakaf 
Nasional, penguatan ekosistem wakaf di Indonesia dan 
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mendorong pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan 
berkelanjutan (Yusuf & Rahman, 2022). 

Cash Waqf Linked Sukuk (CWLS) merupakan instrumen   
yang mengakomodasi sektor pemerintahan, sosial, dan pasar 
modal. Selain itu, CWLS juga memberikan benchmark produk   
pengelolaan wakaf produktif. CWLS memiliki manfaat, 
memberikan investasi, terpercaya bagi publik dan berkontribusi 
pada integrasi antara sektor komersial dan sosial.  investasi 
CWLS tidak hanya memberikan manfaat individu ataupun 
kelompok, tetapi juga masyarakat secara umum. Calon investor 
CWLS tidak terbatas pada individu, tetapi semua jenis lembaga 
keuangan bank, lembaga keuangan non-bank, perusahaan, dan 
juga korporasi (Ubaidillah., dkk, 2021). 

Cash Waqf Linked Sukuk memiliki beberapa keunggulan 
(Nulhaqim, 2021), diantaranya: 

a.  Memberikan fasilitas untuk orang yang berwakaf uang 
(wakif uang) sehingga dana tersebut dapat 
dimanfaatkan bagi kegiatan-kegiatan yang produktif.   

b. Wakaf uang ditempatkan dalam instrumen yang aman 
dan bebas dari risiko, yaitu pada sukuk negara.   

c. Seluruh atau 100% dana akan dibayarkan kembali untuk 
wakif ketika jatuh tempo.  

d. Hasil dari investasi sukuk wakaf akan dimanfaatkan 
untuk pembentukan aset wakaf baru dan pembiayaan 
bagi kegiatan sosial. 

e. Calon wakif dengan jumlah wakaf uang tertentu dapat 
mengusulkan proyek   atau   kegiatan   sosial   yang   
akan dilakukan dan dibiayai.  
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f. Badan Wakaf Indonesia dikecualikan dari perpajakan
sehingga hasil investasi didapatkan secara kompetitif.

Capaian penerbitan CWLS pada gambar 2 dibawah ini 
peningkatkannya luar biasa. Hal tersebut terlihat dari seri 
SW001 sampai SW003. Padahal tahun 2020 dan 2021 adalah 
masa yang paling berat karena covid 19, namun ternyata 
peningkatannya luar biasa juga, dimana masa masih itu orang 
banyak WFH (Work From Home), banyak defisit pemasukan 
karena pemotongan, banyak yang kelaparan serta menjaga 
kesehatan agar terhindar dari covid-19 dan banyak yang di PHK 
serta banyak yang menjual barangnya (mobil, motor, rumah, 
dll), namun ternyata masih banyak orang yang berdonasi wakaf. 
Artinya ketika masa berat covid-19 ini menunjukan ada multi 
efek dari wakaf CWLS ini terhadap umat. 

DŀƳōŀǊ нΦ /ŀǇŀƛŀƴ tŜƴŜǊōƛǘŀƴ /²[{ 

Adapun pihak yang terlibat dalam skema CWLS, yaitu 
Kemenkeu DJPPR, BI, OJK, Kemenag, serta BWI. Kemenkeu 
DJPPR sebagai penerbit CWLS Seri SW 001-003, BI sebagai 
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penyalur benefit kupon CWLS, OJK sebagai pihak yang terlibat 
proyek yang aman dan ƭƻǿ Ǌƛǎƪ untuk CWLS serta menjamin 
dana tersebut, pihak BWI sebagai pengelola, pengembangan 
dan pengawasan dana CWLS agar tepat sasaran, dan kemenag 
menunjuk LKS PWU terkait dana manfaat wakaf digunakan 
untuk proyek apa saja. Hal-hal tersebut  terlihat dalam gambar 
3 dibawah ini: 

 
DŀƳōŀǊ оΦ {ƪŜƳŀ ǘŜǊƪŀƛǘ /²[{ 

 

Gambar 4 dan 5 dibawah ini menunjukkan impact dari CWLS 
untuk sektor Pendidikan, baik itu pembangunan kampus UIN di 
Indonesia dan infrastruktur berupa jalan dan jembatan. Manfaat 
tersebut sangat terasa sekali sekali untuk masyarakat Indonesia.  
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DŀƳōŀǊ пΦ LƳǇŀŎǘ ŘŀǊƛ /²[{ ǳƴǘǳƪ ǎŜƪǘƻǊ tŜƴŘƛŘƛƪŀƴ 

DŀƳōŀǊ рΦ LƳǇŀŎǘ ŘŀǊƛ /²[{ ǳƴǘǳƪ infrastruktur Ƨŀƭŀƴ Řŀƴ 
ƧŜƳōŀǘŀƴ 
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2. SCF Wakaf

Wakafestasi merupakan perluasan dari konsep ōƭŜƴŘŜŘ 
ŦƛƴŀƴŎƛƴƎ dimana dilakukan penggabungan antara ǎƘŀǊƛŀ 
ŎƻƳƳŜǊŎƛŀƭ ŦƛƴŀƴŎƛƴƎ (investasi syariah) dan ǎƻŎƛŀƭ ŦƛƴŀƴŎƛƴƎ 
(wakaf produktif). Sinergisme ini dapat terwujud berkat 
perkembangan industri fintech dan kemajuan teknologi digital 
di Indonesia.  

Skema wakafestasi dapat dilihat dalam gambar 6 sebagai 
berikut:  

DŀƳōŀǊ сΦ {ƪŜƳŀ ²ŀƪŀŦŜǎǘŀǎƛ 

1. Pemodal berinvestasi sekaligus berwakaf melalui SCF syariah.
Contohnya: FundEx Sharia.

2. Dana wakaf yang diterima nazhir diinvestasikan melalui
FundEx Sharia.

3. FundEx Sharia menyalurkan dana investasi ke penerbit.
4. Penerbit membagikan keuntungan usahanya melalui FundEx

Sharia kepada pemodal termasuk nazhir.
5. Nazhir menyalurkan hasil keuntungan investasi kepada

mauquf alaih.
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Salah satu Produk Wakafestasi FundEx Sharia adalah 
Sukuk Ijarah Panacea Buana Batam Tahun 2022 sebagaimana 
yang terdapat dalam gambar 7. Sedangkan PT Daya Dinamika 
Sarana Medika (DDSM) telah mengakuisisi Panacea dengan 
pertimbangan lokasi yang strategis di kota Batam. Rencana 
DDSM ke depan akan menjadikan Klinik Panacea sebagai klinik 
bertaraf internasional dengan menargetkan pasien dari 
Singapura, serta pengembangan layanan yang berfokus pada 
operasi katarak, medical check up, dan apotek. Alasan pemilihan 
layanan operasi katarak untuk dikembangkan, karena dapat 
menggunakan cover BPJS. Begitu juga dari segi demografi dan 
secara statistik probabilitas, penyakit mata untuk penduduk 
sekitar Klinik Panacea cukup tinggi. Dengan alasan-alasan 
tersebut diharapkan perluasan layanan ini dapat menjadi solusi 
untuk masyarakat dan pertumbuhan perusahaan itu sendiri. 

 
DŀƳōŀǊ тΦ {ǳƪǳƪ LƧŀǊŀƘ tŀƴŀŎŜŀ .ǳŀƴŀ .ŀǘŀƳ ¢ŀƘǳƴ нлнн 
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Skema yang dipakai SCF wakaf diatas adalah ijarah atau 
sewa. Adapun untuk benefit, maka bagi hasil per 6 bulan sekali, 
dan berbeda dengan CWLS yang 1 bulan sekali. Untuk tenor 
sukuk ini 2 tahun atau 24 bulan. Untuk minimum investasti 
sebesar 2 M, sedangkan nilai pendanaan proyek ini 5 M. Adapun 
penerbit SFC ini adalah PT Panacea buana batam yang juga 
sebagai objek pendanaan. Sedangkan PT yang menjamin proyek 
ini, yaitu PT Daya Dinamika Sarana Medika. SCF ini bisa 
digunakan Lembaga wakaf untuk crowndunding dana 
operasional untuk pembangunan Klinik, RS, Universitas, 
Madrasah Ibtidaiyah (MI), MTs, MA serta lahan bisnis seperti 
pertanian, perkebunan, peternakan, rumah makan, Perusahaan 
IT, dan lain sebagainya. 

3. Wakaf Manfaat Asuransi

Konsep wakaf dalam produk asuransi syariah berbentuk
polis asuransi syariah yang didalamnya terdapat manfaat 
asuransi dan nilai investasi yang dapat diwakafkan oleh 
pemegang polis dengan persetujuan ahli waris. Adanya manfaat 
asuransi dimaksudkan untuk melakukan pengalihan atau 
mitigasi risiko peserta atau pihak yang ditunjuk untuk menerima 
wakaf tersebut. Wakaf asuransi syariah ini termasuk dalam salah 
satu wakaf dengan harta bergerak yaitu dalam bentuk tunai 
(ŎŀǎƘ) (Faolina, 2019). 

Premi yang disetorkan oleh peserta asuransi syariah 
kemudian diterima dan dialokasikan ke dalam dua rekening 
terpisah yaitu rekening rekening khusus (ǘŀōŀǊǊǳΩ) dan rekening 
tabungan peserta. Perusahaan asuransi syariah berperan 
sebagai pengelola aset atau dana ǘŀōŀǊǊǳΩ όǎƘŀƘƛōǳƭ ƳŀƭύΦ 
Sedangkan peserta asuransi sebagai sumber dana ǘŀōŀǊǊǳΩ 
όƳǳŘƘŀǊƛōύ yang diperoleh dari sebagian kontribusi reguler. 
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Akad ǘŀōŀǊǊǳΩ dan akad ǿŀƪŀƭŀƘ ōƛƭ ǳƧǊŀƘ menjadi landasan 
kegiatan asuransi umum syariah, dan masing-masing jenis akad 
tersebut memiliki peran yang berbeda (Sula, 2016). 

Wakaf asuransi syariah telah diatur dalam Fatwa DSN MUI 
Nomor 106 tahun 2016 tentang Wakaf Manfaat Asuransi dan 
Manfaat Investasi yang terdapat pada produk Asuransi Jiwa 
Syariah. Wakaf dalam produk asuransi syariah ini berbeda 
dengan wakaf pada umumnya yang dilestarikan oleh masyarakat 
terdahulu (wakaf dengan identik bangunan maupun tanah). 
Sedangkan wakaf asuransi syariah mempermudah masyarakat 
untuk berwakaf dalam bentuk manfaat, baik dari prouduk 
asuransi dan investasi dalam asuransi syariah. (Alam & Hidayati, 
2020). Berikut model wakaf manfaat asuransi dalam gambar 8: 

DŀƳōŀǊ уΦ aƻŘŜƭ ²ŀƪŀŦ aŀƴŦŀŀǘ !ǎǳǊŀƴǎƛ 
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4. Reksadana Wakaf 

Reksadana menurut UU Pasar Modal No. 8 tahun 1995 
merupakan wadah yang dipergunakan dalam rangka 
menghimpun dana dari masyarakat dalam pemodal untuk 
selanjutnya diinvestasikan dalam portofolio efek yang dilakukan 
oleh manajer investasi. Reksadana wakaf yaitu penempatan 
dana pada instrument investasi yang dikelola oleh perusahaan 
manajer investasi yang sebagian dari keuntungan yang 
diperoleh nantinya akan dijadikan harta wakaf. Investasi yang 
diwakafkan akan menjadi bagian dari harta benda wakaf, 
sedangkan investasi yang tidak diwakafkan akan tetap menjadi 
milik investor, sesuai prinsip syariah di pasar modal. 

Gambar 9 dbawah ini menunjukkan skema wakaf 
reksadana syariah, dimana terdapat beberapa elemen penting 
dalam mekanismenya, yaitu investor menginvestasikan 
dananya, lalu Manajer Investasi (MI) melalui Bank Kustodian 
mengelola dana dalam bentuk efek Reksadana syariah, 
kemudian return atas dana yang didapatkan diwakafkan melalui 
nazhir, dan nazhir menyalurkan manfaat ke mauquf alaih. Jadi 
nazhir menyalurkan manfaat investasi, sedangkan nilai 
pokoknya dikembalikan kepada investor. 

 
DŀƳōŀǊ фΦ {ƪŜƳŀ ²ŀƪŀŦ wŜƪǎŀŘŀƴŀ {ȅŀǊƛŀƘ 



167

Reksadana wakaf juga memiliki beberapa resiko, 
diantaranya: 

• Likuiditas
• Wanprestasi
• Perubahan kondisi ekonomi dan politik
• Berkurangnya Nilai Aktiva Bersih (NAB) setiap unit

penyertaan

5. Wakaf Saham

Saham adalah salah satu jenis harta benda/objek wakaf
asset tidak bergerak yang diakui di Indonesia. Artinya objek 
wakaf saham adalah:  

• Saham syariah yang tercatat di bursa efek indonesia dan
masuk ke dalam Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI).

• Keuntungan investasi dari saham syariah yang tercatat di
Bursa Efek Indonesia dan masuk ke dalam indeks ISSI.

Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat tren 
pertumbuhan jumlah investor saham syariah terus mengalami 
kenaikan, tercatat sebanyak 93.870 investor di pasar modal 
syariah pada bulan Maret 2021 dan rata-rata pertumbuhan per 
tahun sebesar 65% dari tahun 2016 - 2021 (Ardhana, 2021). 
Melalui wakaf saham, investor dapat melakukan dua hal secara 
bersamaan, yaitu investasi sekaligus kegiatan sosial. Dalam 
implementasinya, wakaf saham dapat dilakukan melalui dua 
cara, yaitu mewakafkan saham syariah atau mewakafkan 
keuntungan dari saham syariah berupa dividen dan/atau capital 
gain (Hogan, 2016; Musthofa, 2020). 

Ketentuan pengelolaan wakaf saham adalah sebagai 
berikut: 
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• Jika saham keluar dari Daftar Efek Syariah (DES), maka 
saham wajib ditukarkan maksimal 10 hari kerja. 

• Apabila objek wakaf berupa keuntungan investasi saham 
syariah (capital gain dan/atau dividen), maka harus 
diinvestasikan kembali ke dalam saham Syariah. 

• Penyaluran manfaat wakaf saham kepada mauquf alaih 
sebaiknya tetap memperhitungkan cadangan (manfaat 
yang ditahan) untuk menjaga nilai pokok objek wakaf 
sebagai kompensasi jika mengalami penurunan nilai. 

Pertukaran saham syariah yang menjadi objek wakaf 
dapat dipertukarkan dengan cara diperjualbelikan, apabila 
terjadi kondisi: 

• Saham syariah keluar dari Daftar Efek Syariah (DES). 
• Saham syariah tidak menghasilkan manfaat 

(keuntungan) dan/atau nilainya lebih kecil dari nilai pada 
saat ikrar wakaf. 

Gambar 10 dibawah ini adalah konsep wakaf saham atau 
pihak-pihak yang terlibat dalam wakaf saham: 

• Wakif, yaitu Investor syariah pada Perusahaan Sekuritas 
penyedia SOTS. 

• Perantara penerima wakaf saham, yaitu Perusahaan 
Sekuritas penyedia SOTS (akad wakalah). 

• Nazir (Pengelola Wakaf Saham). Nazir jika diperlukan 
dapat bekerja sama dengan penasihat investasi dalam 
pengelolaan portofolio wakaf saham. 

• Penerima Manfaat (aŀǳǉǳŦ ŀƭŀƛƘ). 
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DŀƳōŀǊ млΦ YƻƴǎŜǇ ²ŀƪŀŦ {ŀƘŀƳ 

Kesimpulan 

Instrument wakaf produktif terdiri dari beberapa produk, 
antara lain wakaf manfaat asuransi, CWLS, SCF wakaf, wakaf 
saham dan wakaf reksadana syariah. Masyarakat dan akademisi 
perlu memahami instrument wakaf produktif secara mendalam 
agar tidak ada Ƴƛǎǎ ǳƴŘŜǊǎǘŀƴŘƛƴƎ terkait ǊŜǘǳǊƴ ataupun ƭƻǎǎ 
ketika ingin berinvestasi terkait wakaf, baik produk wakaf yang 
ƭƻǿ Ǌƛǎƪ seperti CWLS, SCF wakaf dan wakaf manfaat asuransi; 
serta produk wakaf yang high risk seperti wakaf reksadana 
syariah dan wakaf saham. Oleh sebab itu, penulis menyarankan 
kepada masyarakat umum agar berwakaf produktif yang minim 
akan resiko seperti CWLS, SCF wakaf dan wakaf manfaat 
asuransi. Sedangkan bagi akademisi, investasi wakaf produktif 
bisa menggunakan wakaf reksadana syariah, wakaf saham, 
CWLS, SCF Wakaf, dan wakaf manfaat asuransi. 



170

Referensi 

Alam, A. & Hidayati, S. (2020). Akad dan Kesesuaian Fitur 
Wakaf Produk Asuransi Jiwa Syariah. 9v¦L[L.wL¦aΥ WǳǊƴŀƭ 
9ƪƻƴƻƳƛ {ȅŀǊƛŀƘΣ 8(1), 109-128. 

Faiza, N.A.R. (2019). /ŀǎƘ ²ŀǉŦ [ƛƴƪŜŘ {ǳƪǳƪ ǎŜōŀƎŀƛ 
tŜƳōƛŀȅŀŀƴ tŜƳǳƭƛƘŀƴ .ŜƴŎŀƴŀ!ƭŀƳ Řƛ LƴŘƻƴŜǎƛŀΦ Tesis 
Pascasarjana. Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

Faolina, D. (2019). Tinjauan Yuridis Wakaf Wasiat Polis 
Asuransi Jiwa Syariah dalam Prespektif Hukum Islam. WǳǊƴŀƭ 
{ǘǳŘƛ LǎƭŀƳ 5ŀƴ {ƻǎƛŀƭΣ 13(2), 42-58. 

Hafandi, A., & Handayati, P.  (2021).  Is Cash Waqf Linked 
Sukuk (CWLS) Less Than Ideal According to Islamic Laws? {ǘǳŘƛŜǎ 
ƻŦ !ǇǇƭƛŜŘ 9ŎƻƴƻƳƛŎǎΣ 39(12), 1-16.  

Musari, K. (2021). Esham, the Origin of Sukuk for Facing 
the Crisis: Historical Experience. Lv¢L{Ih5¦b!Υ WǳǊƴŀƭ 9ƪƻƴƻƳƛ 
LǎƭŀƳ, мл(1), 45–58.

Nulhaqim, S.A., dkk. (2016). Peranan Perguruan Tinggi 
Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan Di Indonesia Untuk 
Menghadapi Asean Community 2015 Studi Kasus:  Universitas 
Indonesia, Universitas Padjadjaran, Institut Teknologi Bandung. 
{ƘŀǊŜΥ  {ƻŎƛŀƭ ²ƻǊƪ WǳǊƴŀƭΣ 6(2), 197-219. 

Puspitasari, N., & Khotimah, K. (2022). CashWaqf Linked 
Sukuk (CWLS) Dalam Kajian Fatwa DSN MUI Di Indonesia. ¢ŀǎȅǊƛϥΥ 
WƻǳǊƴŀƭ ƻŦ LǎƭŀƳƛŎ [ŀǿΣ 1(1), 167-192. 

Sukmadilaga, C., Puspitasari, E., Yunita, D., Nugroho, L., & 
Ghani, E.K. (2021). Priority factor analysis on cash waqf linked 
sukuk (cwls) utilization in indonesian shariah capital market. 
!ŎŀŘŜƳȅ ƻŦ !ŎŎƻǳƴǘƛƴƎ ŀƴŘ CƛƴŀƴŎƛŀƭ {ǘǳŘƛŜǎ WƻǳǊƴŀƭΣ 25(5), 1-
14.



171

Sula, M.S. (2016). !ǎǳǊŀƴǎƛ {ȅŀǊƛŀƘ ό[ƛŦŜ ŀƴŘ DŜƴŜǊŀƭύΥ 
YƻƴǎŜǇ Řŀƴ {ƛǎǘŜƳ hǇŜǊŀǎƛƻƴŀƭΦ Jakarta: Gema Insani Press. 

Tahmoures. (2013). Compare and Contrast Sukuk (Islamic 
Bonds) with Conventional Bonds, AreThey Compatible? ¢ƘŜ 
WƻǳǊƴŀƭ ƻŦ Dƭƻōŀƭ .ǳǎƛƴŜǎǎ aŀƴŀƎŜƳŜƴǘ. 9(1), 44-52. 

Ubaidillah., Masyhuri., & Wahyuni, N. (2021).  Cash  Waqf  
Linked  Sukuk (CWLS):  An  Alternative  Instrument For 
Infrastructure Financing. LƴŘƻƴŜǎƛŀƴ LƴǘŜǊŘƛǎŎƛǇƭƛƴŀǊȅ WƻǳǊƴŀƭ ƻŦ 
{ƘŀǊƛŀ 9ŎƻƴƻƳƛŎǎΦ 4(1), 35-49. 

Yusuf, M. & Rahman, A. (2022). BibliographiCash Waqf 
Linked Sukuk (CWLS) Pada Perguruan Tinggi di Indonesia: 
Analisis Systematic Literature Review. aŀƴŀƎŜƳŜƴǘ ƻŦ ½ŀƪŀǘ 
ŀƴŘ ²ŀǉŦ WƻǳǊƴŀƭ όa!½!²!ύ. 4(1), 48-67. 

Zain, M. M., Sumbulah, U., & Badruddin.  (2021). THE 
CONCEPT OF CASH WAQF LINKED SUKUK    BY    INDONESIAN 
WAQF    BOARD    FROM    AL-BUTHI    MASLAHAH    THEORY 
PERSPECTIVE. !ƭπϥ!ŘŀƭŀƘΥ WǳǊƴŀƭ {ȅŀǊƛŀƘ Řŀƴ IǳƪǳƳ LǎƭŀƳΣ 6(1), 
34-54. 

 

 



172

 
BERSAMA KELUARGA, KITA KE SURGA  

 

Oleh: 
Dr. Ade Nursanti, B.HSc., M.Ed. 

 



173

BERSAMA KELUARGA, KITA KE SURGA 

Dr. Ade Nursanti, B.HSc., M.Ed. 

Pendahuluan 

Surga merupakan gambaran keindahan, sebagaimana 
banyak disebutkan dalam Al-Qur’an, sebagai balasan atas amal 
kebaikan yang dilakukan manusia saat di dunia. Setelah manusia 
menempuh perjalanan kehidupan; sejak di alam rahim, alam 
dunia, alam barzah, lalu manusia akan sampai pada tujuan akhir 
antara kesengsaraan yang digambarkan dengan neraka dan 
surga yang digambarkan dengan ragam kenikmatan yang tidak 
dapat terbayangkan. Sebagai muslim diperintahkan untuk taat 
kepada Allah dan bersyukur atas apapun yang Allah berikan 
dengan terus berharap bahwa kelak Allah memberi balasan 
Surga.  

Gambaran nikmat surga tentu akan lebih indah ketika 
seluruh keluarga dapat kumpul dan bergembira bersama. 
Seperti senangnya -meskipun kesenangan dan kenikmatan di 
surga tidak akan ada bandingannya- ketika menghadiri 
pertemuan keluarga atau reuni bersama teman-teman yang 
sudah lama tidak berjumpa. Oleh sebab itu, seorang muslim 
harus memiliki keinginan dan cita-cita untuk bisa bersama 
keluarga ke surga, bukan hanya sehidup semati, namun sehidup 
sesurga.  

Keluarga adalah satuan unit terkecil di dalam masyarakat. 
Perannya dalam berbagai perkembangan kehidupan manusia 
sangatlah penting. Menurut Broenfrenbner dalam Santrock 
(2011) keluarga sangat mempengaruhi dalam perkembangan 
sosial anak. Maka membentuk keluarga yang dapat menciptakan 
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kondisi untuk saling mengingatkan dan menguatkan akan tujuan 
akhirat merupakan keharusan pada setiap keluarga muslim.  

A. Gambaran Keluarga di dalam Al-Qur’an 
Al-Qur’an berisi petunjuk jalan hidup yang berhubungan 

dengan keyakinan/akidah, ibadah/syari’ah dan kisah-kisah umat 
manusia terdahulu, baik sebagai individu, keluarga, 
suku/kabilah, hingga sebagai komunitas besar sebuah negeri 
atau bangsa. Kisah-kisah umat terdahulu sebagai keluarga 
banyak dijelaskan oleh Allah Swt. untuk menjadi pelajaran. 
Banyak dari umat terdahulu, apakah dari kalangan Nabi dan 
Rasul atau manusia biasa yang keluarganya baik dan menjadi 
contoh kehidupan. Namun didapati pula dari mereka, keluarga 
yang tidak baik untuk tidak dicontoh. Berikut beberapa 
gambaran keluarga dalam Al-Qur’an: 

1. Suami di Surga, Istri di Neraka  
Kisah tentang suami yang berpisah dengan istrinya kelak di 

akhirat adalah kisah Nabi Nuh AS dan Nabi Luth AS. Nabi Nuh 
dan Nabi Luth berada di surga, sedangkan istrinya di neraka 
sebagaimana firman-Nya:  

تَ   ْ�
َ

ا �
َ
��َت

َ
وْطٍۗ �

ُ
تَ ل

َ
امْرَا تَ نُوحٍْ وَّ

َ
رُوا امْرَا

َ
ف

َ
ِ��َْ� ك

َّ
�
ّ
� لِ

ً
ُ مَثَ� ّٰ

َ�َ�بَ االله

ِ شَ 
ّٰ

مْ يُغِْ�يَا عَنْهُمَا مِنَ االله
َ
ل
َ
انَتٰهُمَا ف

َ
خ

َ
�  عَبْدَيْنِ مِنْ عِبَادِنَا صَاِ�َ�يْنِ ف ٔـً يْ

ِ�لِيْنَ  � ا��َّارَ مَعَ ا��ّٰ
َ

 ادُْ��
َ

قِيْل  وَّ

!ƭƭŀƘ ƳŜƳōǳŀǘ ƛǎǘŜǊƛ bǳƘ Řŀƴ ƛǎǘŜǊƛ [ǳǘƘ ǎŜōŀƎŀƛ 
ǇŜǊǳƳǇŀƳŀŀƴ ōŀƎƛ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ƪŀŦƛǊΦ YŜŘǳŀƴȅŀ ōŜǊŀŘŀ Řƛ 
ōŀǿŀƘ ǇŜƴƎŀǿŀǎŀƴ Řǳŀ ƻǊŀƴƎ ƘŀƳōŀ ȅŀƴƎ ǎŀƭŜƘ Řƛ ŀƴǘŀǊŀ 
ƘŀƳōŀπƘŀƳōŀ YŀƳƛΤ ƭŀƭǳ ƪŜŘǳŀ ƛǎǘŜǊƛ ƛǘǳ ōŜǊƪƘƛŀƴŀǘ ƪŜǇŀŘŀ 
ǎǳŀƳƛƴȅŀ όƳŀǎƛƴƎπƳŀǎƛƴƎύΣ Ƴŀƪŀ ǎǳŀƳƛƴȅŀ ƛǘǳ ǘƛŀŘŀ ŘŀǇŀǘ 
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ƳŜƳōŀƴǘǳ ƳŜǊŜƪŀ ǎŜŘƛƪƛǘǇǳƴ ŘŀǊƛ όǎƛƪǎŀύ !ƭƭŀƘΤ Řŀƴ Řƛƪŀǘŀƪŀƴ 
όƪŜǇŀŘŀ ƪŜŘǳŀƴȅŀύΥ ϦaŀǎǳƪƭŀƘ ƪŜ ŘŀƭŀƳ ƧŀƘŀƴƴŀƳ ōŜǊǎŀƳŀ 
ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ Ƴŀǎǳƪ όƧŀƘŀƴŀƳύϦΦ (QS. At-Tahrim: 10). 

Pada ayat di atas, orang yang tidak percaya kepada Allah 
Swt., meskipun sering berinteraksi seperti makan dan minum 
bersama, bahkan hingga menjadi keluarga seorang Nabi, namun 
tidak percaya terhadap ajarannya, maka tidak akan 
menyelamatkannya dari siksa Allah Swt., seperti istrinya Nabi 
Nuh AS dan Nabi Luth AS. Istri Nabi Nuh tidak percaya terhadap 
ajaran Nabi Nuh dan mengatakan kepada masyarakatnya bahwa 
Nabi Nuh gila. Istri Nabi Luth juga tidak percaya ajaran Nabi Luth, 
Ia menentang ajaran tentang larangan berbuat homoseksual, 
berkhianat kepada Nabi Luth dengan memberi tahu kepada 
kaumnya tentang kedatangan tamu Nabi Luth (malaikat dengan 
penampakan laki-laki yang tampan), sehingga kaumnya datang 
ke Nabi Luth meminta agar Nabi Luth menyerahkan tamunya 
kepada mereka (kasir, 1999). Akibat dari perbuatannya, 
keduanya dimasukan ke neraka. Mereka bersama di dunia 
sebagai sebuah keluarga, suami dan istri, namun berpisah di 
akhirat. Suaminya di surga, istrinya di neraka.    

2. Istri di Surga, Suami di Neraka
Kisah istri di surga dan suami di neraka seperti 

digambarkan oleh Allah Swt. pada keluarga Fir’aun. Fir’aun 
adalah umat Nabi Musa AS. Ia membangkang dan mengingkari 
ajaran Nabi Musa, bahkan ia mengaku sebagai Tuhan. Allah Swt. 
memberi pelajaran bahwa seorang wanita, meskipun di bawah 
kekuasan, bahkan menjadi istri raja yang sangat zhalim 
sekalipun, bila tetap teguh memegang keimanannya akan 
mendapatkan surga sebagaimana Firman-Nya: 
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ۘ اِ 
َ

تَ فِرْعَوْن
َ
مَُ�وا امْرَا

ٰ
ِ��َْ� ا

َّ
�
ّ
� لِ

ً
ُ مَثَ� ّٰ

تْ رَبِّ ابْنِ ِ�يْ  وََ�َ�بَ االله
َ
ال

َ
ذْ ق

وْمِ  
َ
ق

ْ
ال مِنَ  ِ�يْ  ِ

ّ�
َ

وَ� وَعَمَِ�ٖ�   
َ

فِرْعَوْن مِنْ  ِ�يْ  ِ
ّ�
َ

وَ� ةِ  َ�نَّ
ْ
ِ�ى ا� بَْ�تًا  عِنْدَكَ 

لِمِيْنَ   الظّٰ

5ŀƴ !ƭƭŀƘ ƳŜƳōǳŀǘ ƛǎǘŜǊƛ CƛǊϥŀǳƴ ǇŜǊǳƳǇŀƳŀŀƴ ōŀƎƛ 
ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊƛƳŀƴΣ ƪŜǘƛƪŀ ƛŀ ōŜǊƪŀǘŀΥ Ϧ¸ŀ wŀōōƪǳΣ 
ōŀƴƎǳƴƪŀƴƭŀƘ ǳƴǘǳƪƪǳ ǎŜōǳŀƘ ǊǳƳŀƘ Řƛ ǎƛǎƛπaǳ ŘŀƭŀƳ ŦƛǊŘŀǳǎΣ 
Řŀƴ ǎŜƭŀƳŀǘƪŀƴƭŀƘ ŀƪǳ ŘŀǊƛ CƛǊϥŀǳƴ Řŀƴ ǇŜǊōǳŀǘŀƴƴȅŀΣ Řŀƴ 
ǎŜƭŀƳŀǘƪŀƴƭŀƘ ŀƪǳ ŘŀǊƛ ƪŀǳƳ ȅŀƴƎ ȊƘŀƭƛƳέΦ (QS. At-Tahrim: 11). 

Istri Fir’aun yang bernama Asiyah binti Muzahim beriman 
kepada Allah Swt. dan mengikuti ajaran Nabi Musa AS. Al-Qasim 
ibnu Abu Buzah mengatakan bahwa istri Fir'aun bertanya, 
"Siapakah yang menang (dalam pertandingan itu)?" Maka 
dikatakan kepadanya, "Pemenangnya adalah Musa dan Harun." 
Lalu ia berkata, "Aku beriman kepada Tuhannya Musa dan 
Harun." Maka Fir’aun memerintahkan agar istrinya ditangkap 
lalu disiksa di bawah terik matahari. Dalam riwayat lainnya 
bahwa Fir'aun memerintahkan prajuritnya untuk melemparkan 
batu besar kepada Asiyah jika tetap beriman kepada Allah Swt., 
dan membebaskanya dari siksaaan jika mengingkari Allah Swt. 
Asiyah tetap berpegang teguh pada keyakinannya, sehingga saat 
disiksa Fir’aun, ia mengarahkan pandangannya ke langit sambil 
berdoa: 

ةِ   َ�نَّ
ْ
 رَبِّ ابْنِ ِ�يْ عِنْدَكَ بَْ�تًا ِ�ى ا�

ά¸ŀ !ƭƭŀƘΣ ōŀƴƎǳƴƪŀƴƭŀƘ ǳƴǘǳƪƪǳ ǎŜōǳŀƘ ǊǳƳŀƘ Řƛ ǎƛǎƛπaǳ 
ŘŀƭŀƳ ǎǳǊƎŀέ. (QS. At-Tahrim: 11). 
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Allah memperlihatkan kepada Asiyah tempat yang akan 
ditempatinya di surga, kemudian roh dicabut dari jasadnya dan 
meninggal dengan tenang, lalu batu besar itu ditimpakan di atas 
tubuhnya yang sudah tidak bernyawa lagi (Kasir, 1999).  

Allah mengabulkan doanya, ia pun hidup di atas keimanan 
yang sempurna, keteguhan yang sempurna dan keselamatan 
dari segala fitnah (cobaan). Oleh karena itu, Nabi ǎƘŀƭƭŀƭƭŀƘǳ 
ϥŀƭŀƛƘƛ ǿŀ ǎŀƭƭŀƳ bersabda: 

كَمَلَ مِنَ الرّجَِالِ كَثِيرٌ ، وَلمَْ يَكْمُلْ مِنَ النِّسَاءِ إِلاَّ آسِيَةُ امْرأَةَُ فِرْعَوْنَ ،  
وَمَرْيمَُ بنِْتُ عِمْراَنَ ، وَإِنَّ فَضْلَ عَائِشَةَ عَلَى النِّسَاءِ كَفَضْلِ الثَّريِدِ عَلَى 

 سَائرِِ الطَّعَامِ 
ά.ŀƴȅŀƪ [ŀƪƛπƭŀƪƛ ȅŀƴƎ ǎŜƳǇǳǊƴŀΣ ǎŜŘŀƴƎƪŀƴ ǿŀƴƛǘŀ ȅŀƴƎ 

ǎŜƳǇǳǊƴŀ ƘŀƴȅŀƭŀƘ !ǎƛȅŀƘ ƛǎǘǊƛ CƛǊŀΩǳƴ Řŀƴ aŀǊȅŀƳ ōƛƴǘǳ 
ΨΨLƳǊŀƴΣ Řŀƴ ǎŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ƪŜƭŜōƛƘŀƴ !ǎƛȅŀƘ ŘŀǊƛ ǇŀŘŀ ǿŀƴƛǘŀ 
ƭŀƛƴ ŀŘŀƭŀƘ ǎŜǇŜǊǘƛ ƪŜƭŜōƛƘŀƴ Ƴŀƪŀƴŀƴ ǘǎŀǊƛŘ όǊƻǘƛ ȅŀƴƎ 
ŘƛǊŜƴŘŀƳ ŘŀƭŀƳ ƪǳŀƘύ Řƛ ŀǘŀǎ Ƴŀƪŀƴŀƴ ȅŀƴƎ ƭŀƛƴΦέ (HR. Al-
Bukhari dan Muslim). 

 
3. Anak di Surga, Orang Tua di Neraka  

Kisah ini dialami oleh Nabi Ibrahim dengan ayahnya yang 
bernama Azar. Nabi Ibrahim AS dikenal dengan !ōǳƭ !ƴōƛȅŀ 
(Bapak Para Nabi) memberikan contoh dan teladan terbaik 
dalam kehidupan keluarga. Disamping menyampaikan ajaran 
Islam kepada umatnya, ia juga mengajak keluarganya; istri, anak, 
dan orangtuanya. Orangtua atau ayahnya adalah orang 
terdekat, meskipun berbuat hal yang tidak disukai Allah, 
menyembah dan membuat patung. Ia mengajak ayahnya 
dengan bahasa yang lembut. Di Al-Qur’an digambarkan dengan 
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frasa  ِبَت
َ
 yang menunjukkan kemuliaan ,(ǿŀƘŀƛ ŀȅŀƘƪǳ) يٰٓا

akhlaknya meskipun ayahnya dalam kesesatan sebagaimana 
dijelaskan dalam surah Maryam ayat 42-45:  

  
َ

ال
َ
يُغِْ�يْ عَنْكَ  اِذْ ق  �

َ
يُبِْ�ُ� وَ�  �

َ
�َْ�مَعُ وَ�  �

َ
تَعْبُدُ مَا � لِمَ  بَتِ 

َ
يٰٓا بِيْهِ 

َ
��ِ

اتَّ 
َ
ف تِكَ 

ْ
يَأ مْ 

َ
ل مَا  مِ 

ْ
عِل

ْ
ال مِنَ  يْ  َ�اۤءَ�ِ دْ 

َ
ق يْ  ِ

اِ�ّ بَتِ 
َ
يٰٓا  � ٔـً هْدِكَ  بِعِْ�يْٓ شَيْ

َ
ا

يْ  الشَّ  
َّ

اِن يْطٰنَۗ  الشَّ تَعْبُدِ   �
َ
� بَتِ 

َ
يٰٓا سَوِيًّا  ْ�ٰ�نِِ�َ�اطًا  لِلرَّ

َ
�ن

َ
طٰنَ �

  
َ

وْن
ُ
تَك

َ
ف ْ�ٰ�نِ  الرَّ نَ  مِّ ابٌ 

َ
َ�ذ كَ  مَسَّ يَّ  

ْ
ن

َ
ا  

ُ
َ�اف

َ
ا يْٓ  ِ

اِ�ّ بَتِ 
َ
يٰٓا ا  عَصِيًّ

ا  يْطٰنِ وَِ��ًّ  لِلشَّ
άLƴƎŀǘƭŀƘ ƪŜǘƛƪŀ ƛŀ ōŜǊƪŀǘŀ ƪŜǇŀŘŀ ōŀǇŀƪƴȅŀΣ ²ŀƘŀƛ 

ōŀǇŀƪƪǳΣ ƳŜƴƎŀǇŀ ƪŀƳǳ ƳŜƴȅŜƳōŀƘ ǎŜǎǳŀǘǳ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ 
ƳŜƴŘŜƴƎŀǊΣ ǘƛŘŀƪ ƳŜƭƛƘŀǘΣ Řŀƴ ǘƛŘŀƪ ŘŀǇŀǘ ƳŜƴƻƭƻƴƎ ƪŀƳǳ 
ǎŜŘƛƪƛǘ ǇǳƴΚ ²ŀƘŀƛ ōŀǇŀƪƪǳΣ ǎŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ǘŜƭŀƘ ŘŀǘŀƴƎ 
ƪŜǇŀŘŀƪǳ ǎŜōŀƎƛŀƴ ƛƭƳǳ ǇŜƴƎŜǘŀƘǳŀƴ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ŘŀǘŀƴƎ 
ƪŜǇŀŘŀƳǳΦ aŀƪŀ ƛƪǳǘƛƭŀƘ ŀƪǳΣ ƴƛǎŎŀȅŀ ŀƪǳ ŀƪŀƴ ƳŜƴǳƴƧǳƪƪŀƴ 
ƪŜǇŀŘŀƳǳ Ƨŀƭŀƴ ȅŀƴƎ ƭǳǊǳǎΦ ²ŀƘŀƛ ōŀǇŀƪƪǳΣ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ ƪŀƳǳ 
ƳŜƴȅŜƳōŀƘ ǎŜǘŀƴΦ {ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ǎŜǘŀƴ ƛǘǳ ŘǳǊƘŀƪŀ ƪŜǇŀŘŀ 
¢ǳƘŀƴ ̧ ŀƴƎ aŀƘŀ tŜƳǳǊŀƘΦ ²ŀƘŀƛ ōŀǇŀƪƪǳΣ ǎŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ŀƪǳ 
ƪƘŀǿŀǘƛǊ ōŀƘǿŀ ƪŀƳǳ ŀƪŀƴ ŘƛǘƛƳǇŀ ŀȊŀō ŘŀǊƛ ¢ǳƘŀƴ ̧ ŀƴƎ aŀƘŀ 
tŜƳǳǊŀƘΣ Ƴŀƪŀ ƪŀƳǳ ƳŜƴƧŀŘƛ ƪŀǿŀƴ ōŀƎƛ ǎŜǘŀƴΦέ 

Nabi Ibrahim terus mengajak ayahnya untuk menyembah 
Allah meski respon yang didapat tidak baik, ayahnya 
mengancam akan merajam dan mengusirnya jika terus 
mengajak meninggalkan tuhan sembahannya sebagaimana 
dijelaskan dalam surat Maryam ayat 46. Terhadap respon 
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tersebut, Ibrahim tetap teguh mengajak orangtuanya untuk 
beriman, bahkan mendoakan keselamatan dan memohonkan 
ampunan untuknya sepanjang hayatnya sebagaimana dijelaskan 
oleh Allah Swt. pada surat Maryam ayat 47: 

 ِ�يْ 
َ

�ن
َ
يْۗ اِنَّهٗ � ِ

كَ رَ�ّ
َ
سْتَغْفِرُ ل

َ
ْ�كَۚ سَا

َ
مٌ َ��

ٰ
 سَل

َ
ال

َ
ا ق  حَفِيًّ

5ƛŀ όLōǊŀƘƛƳύ ōŜǊƪŀǘŀΣ ά{ŜƳƻƎŀ ƪŜǎŜƭŀƳŀǘŀƴ ŘƛƭƛƳǇŀƘƪŀƴ 
ƪŜǇŀŘŀƳǳΣ ŀƪǳ ŀƪŀƴ ƳŜƳƻƘƻƴƪŀƴ ŀƳǇǳƴŀƴ ōŀƎƛƳǳ ƪŜǇŀŘŀ 
¢ǳƘŀƴƪǳΦ {ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ 5ƛŀ ǎŀƴƎŀǘ ōŀƛƪ ƪŜǇŀŘŀƪǳΦ 

Doa dan permohonan ampunan terus dipanjatkan oleh 
Nabi Ibrahim, namun saat bapaknya meninggal dalam keadaan 
menyekutukan Allah Swt., Nabi Ibrahim menghentikan doanya 
dan berlepas diri dari kesesatan bapaknya sebagaimana 
disebutkan pada surat At-Taubah ayat 114. Nabi Ibrahim, istri 
dan anaknya di surga, ayahnya, Azar di neraka. 

 
4. Ayah di Surga, Anaknya di Neraka  

Nabi Nuh termasuk ǳƭǳƭ ŀȊƳƛ, yaitu Nabi yang memiliki 
keteguhan hati, lapang dada dan sabar dalam menghadapi 
kaumnya yang menentang dirinya dan tidak mau menerima 
ajaran yang disampaikannya. Ia mengajak kaumnya untuk 
menyembah Allah Swt. dalam waktu 950 tahun, namun hanya 
sedikit yang mengikuti ajarannya dan kebanyakan mengingkari, 
bahkan menyakiti Nabi Nuh. Atas perbuatan kaumnya, Nabi Nuh 
berdoa kepada Allah:  

فِرِيْنَ 
ٰ
ك

ْ
رْضِ مِنَ ال

َ
�

ْ
� ا�

َ
رْ َ��

َ
� تَذ

َ
بِّ �  نُوحٌْ رَّ

َ
ال

َ
رْهُمْ  وَق

َ
 تَذ

ْ
 دَيَّارًا اِ�َّكَ اِن

ارًا 
َّ
ف

َ
اجِرًا ك

َ
� ف

َّ
ا اِ� � يَِ�ُ�وْٓ

َ
وْا عِبَادَكَ وَ�

ُّ
 يُضِل
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bǳƘ ōŜǊƪŀǘŀΥ Ϧ¸ŀ ¢ǳƘŀƴƪǳΣ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ 9ƴƎƪŀǳ ōƛŀǊƪŀƴ 
ǎŜƻǊŀƴƎǇǳƴ Řƛ ŀƴǘŀǊŀ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ƪŀŦƛǊ ƛǘǳ ǘƛƴƎƎŀƭ Řƛ ŀǘŀǎ ōǳƳƛΦ 
{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ Ƨƛƪŀ 9ƴƎƪŀǳ ōƛŀǊƪŀƴ ƳŜǊŜƪŀ ǘƛƴƎƎŀƭΣ ƴƛǎŎŀȅŀ 
ƳŜǊŜƪŀ ŀƪŀƴ ƳŜƴȅŜǎŀǘƪŀƴ ƘŀƳōŀπƘŀƳōŀπaǳΣ Řŀƴ ƳŜǊŜƪŀ 
ǘƛŘŀƪ ŀƪŀƴ ƳŜƭŀƘƛǊƪŀƴ ǎŜƭŀƛƴ ŀƴŀƪ ȅŀƴƎ ōŜǊōǳŀǘ Ƴŀƪǎƛŀǘ ƭŀƎƛ 
ǎŀƴƎŀǘ ƪŀŦƛǊΦ (QS. Nuh: 26-27). 

Dakwah yang dilakukan Nabi Nuh ditujukan kepada semua 
kalangan, termasuk kepada semua anggota keluarganya. Namun 
istri dan anaknya yang ke empat yang bernama Yam, tidak 
merespon ajakannya (Kasir, 1999). Doa Nabi Nuh dikabulkan 
Allah Swt., yaitu seluruh orang yang kafir ditenggelamkan, 
sebagaimana ayat di atas. Saat melihat anaknya yang hendak 
menyelamatkan diri, Nabi Nuh menyeru anaknya untuk beriman 
serta naik bersamanya dalam bahtera sehingga tidak tenggelam 
seperti orang-orang kafir. Anaknya menolak ajakan Nabi Nuh 
sebagaimana yang dijelaskan dalam surat Hud ayat 43:  

  
َ

ال
َ
مْرِ  ق

َ
يَوْمَ مِنْ ا

ْ
� َ�اصِمَ ال

َ
� 

َ
ال

َ
مَاۤءِۗ ق

ْ
عْصِمُِ�يْ مِنَ ال ى جَبَلٍ يَّ

ٰ
وِيْٓ اِ�

ٰ
سَا

مُغْرَقِيْنَ 
ْ
 مِنَ ال

َ
�ن

َ
�

َ
مَوجُْ ف

ْ
 بَْ�نَهُمَا ال

َ
حِمَۚ وََ�ال � مَنْ رَّ

َّ
ِ اِ�

ّٰ
 االله

5ƛŀ όŀƴŀƪƴȅŀύ ƳŜƴƧŀǿŀōΣ άŀƪǳ ƳŜƴŎŀǊƛ ǇŜǊƭƛƴŘǳƴƎŀƴ ƪŜ 
ƎǳƴǳƴƎ ȅŀƴƎ ŘŀǇŀǘ ƳŜƴƎƘƛƴŘŀǊƪŀƴ ŀƪǳ ŘŀǊƛ ŀƛǊ ōŀƘΗέ όbǳƘύ 
ōŜǊƪŀǘŀΣ ά¢ƛŘŀƪ ŀŘŀ ȅŀƴƎ ƳŜƭƛƴŘǳƴƎƛ ŘŀǊƛ ǎƛƪǎŀŀƴ !ƭƭŀƘ ǇŀŘŀ ƘŀǊƛ 
ƛƴƛ ǎŜƭŀƛƴ !ƭƭŀƘ ȅŀƴƎ aŀƘŀ tŜƴȅŀȅŀƴƎΦ άŘŀƴ ƎŜƭƻƳōŀƴƎ ƳŜƴƧŀŘƛ 
ǇŜƴƎƘŀƭŀƴƎ ŀƴǘŀǊŀ ƪŜŘǳŀƴȅŀΤ Ƴŀƪŀ Řƛŀ όŀƴŀƪ ƛǘǳύ ǘŜǊƳŀǎǳƪ 
ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ŘƛǘŜƴƎƎŜƭŀƳƪŀƴΦέ  

5. Keluarga Imron
Seluruh keluarga yang telah dibahas di atas, selain 

keluarga Fir’aun, mayoritas adalah keluarga Para Nabi. Di dalam 
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Al-Qur’an, Selain keluarga Nabi, ada juga keluarga yang bukan 
dari kalangan Nabi namun menjadi contoh, yaitu keluarga 
‘Imran. ‘Imran dan istrinya membangun keluarga dengan penuh 
kasih sayang dan ketakwaaan kepada Allah Swt. ‘Imran dan 
istrinya telah menyiapkan generasi terbaik, bahkan sebelum 
istrinya mengandung, keduanya telah merencanakan agar 
keturunannya selalu dekat dengan Allah Swt. Saat mengandung, 
istrinya terus berdo’a dan bernazar pada Allah agar anaknya 
menjadi hamba terpilih dan medapat bimbingan dari Allah. Saat 
bayinya lahir, keduanya memberi nama Maryam disertai doa 
agar terhindar dari godaan setan. Setelah anaknya beranjak 
remaja, keduanya menyiapkan tempat terbaik untuk ibadah 
Maryam yaitu mihrab, serta memilihkan pengajar yang saleh, 
bijak dan pintar, yaitu Zakaria. ‘Imran dan istrinya meminta Nabi 
Zakaria untuk membimbing Maryam dekat dengan Allah Swt. 
Kisah dan pengajaran dari keluarga ‘Imran dapat ditemukan 
pada surat Al-’Imran dari ayat 34-37. 

‘Imran dan istrinya bukan Nabi dan Rasul, Maryam juga 
bukan Nabi dan Rasul. Keluarga ini manusia biasa, namun 
mendapat keistimewaan dari Allah karena komitmen 
membangun pendidikan keluarga yang bercita-cita 
mendekatkan diri pada Allah, sehingga Allah memuliakan dan 
mengabadikan kemulian keluarga ini sebagaimana firman-Nya:   

مِيْنَ 
َ
عٰل

ْ
� ال

َ
��َ 

َ
 عِمْرٰن

َ
ل

ٰ
 اِبْرٰهِيْمَ وَا

َ
ل

ٰ
ا دَمَ وَنُوًْ�ا وَّ

ٰ
َ اصْطَٰ�ٓ� ا ّٰ

 االله
َّ

  اِن

{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ !ƭƭŀƘ ǘŜƭŀƘ ƳŜƳƛƭƛƘ !ŘŀƳΣ bǳƘΣ ƪŜƭǳŀǊƎŀ 
LōǊŀƘƛƳ Řŀƴ ƪŜƭǳŀǊƎŀ ϥΨLƳǊŀƴ ƳŜƭŜōƛƘƛ ǎŜƎŀƭŀ ǳƳŀǘ όŘƛ Ƴŀǎŀ 
ƳŜǊŜƪŀ ƳŀǎƛƴƎπƳŀǎƛƴƎύΦ (QS. Ali ‘Imran: 33).  
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B. Kenikmatan Surga 
Manusia akan senang dan bahagia jika mendapatkan 

kenikmatan. Di dalam Al-Quran banyak digambarkan bagaimana 
indahnya surga, dan kenikmatan yang didapatkan bagi mereka 
yang bisa menggapainya. Kenikmatan surga tiada batas, 
termasuk kumpul kembali bersama keluarga. Salah satu 
gambaran kenikmatan surga sebagaimana firman-Nya: 

 ۗ وَ 
َ

عُوْن مْ فِيْهَا مَا تَدَّ
ُ
ك

َ
مْ وَل

ُ
سُك

ُ
نْف

َ
ْ�تَِ�ْ�ٓ ا

َ
مْ فِيْهَا مَا �

ُ
ك

َ
ل

5ƛ ŘŀƭŀƳ ǎǳǊƎŀ ƪŀƳǳ ƳŜƳǇŜǊƻƭŜƘ ŀǇŀ όǎŜƎŀƭŀ 
ƪŜƴƛƪƳŀǘŀƴύ ȅŀƴƎ ƪŀƳǳ ƛƴƎƛƴƪŀƴ Řŀƴ ƳŜƳǇŜǊƻƭŜƘ όǇǳƭŀύ Řƛ 
ŘŀƭŀƳƴȅŀ ŀǇŀ όǎŜƎŀƭŀ ƪŜƴƛƪƳŀǘŀƴύ ȅŀƴƎ ƪŀƳǳ ƳƛƴǘŀΦέ (Q.S. 
Fushshilat: 31) 

Pada ayat di atas Allah Swt. menyampaikan bahwa di surga 
akan diberikan segala yang diinginkan dan kesenangan bagi 
manusia, baik kesenangan yang terlintas di hati atau yang 
diminta oleh ahli surga, termasuk kebahagiaan bisa berkumpul 
bersama keluarga (Kasir, 1999).  

C. Masuk Surga Se-Keluarga dan Gambaran Surga ‘Adn 
Berkumpul bersama keluarga saat di dunia merupakan 

suatu kebahagiaan, sehingga untuk bisa berkumpul dan 
bersama, seperti mudik lebaran, berbagai cara diupayakan.  Bila 
seseorang bahagia dapat berkumpul bersama keluarganya di 
dunia, maka di akhirat juga dapat kumpul dan masuk surga 
bersama-sama se-keluarga sebagaimana digambarkan dalam 
surat Ar-Ra’d ayat 23-24, dimana ayah, ibu, kakek, nenek, dan 
keturunannya menempati surga bersama.  
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تُ  
ّٰ
تِهِمْ جَ� يّٰ وَذُرِّ زْوَاجِهِمْ 

َ
وَا بَاۤ�ِِٕ�مْ 

ٰ
ا مِنْ  حَ 

َ
صَل وَمَنْ  وْنَهَا 

ُ
يَّدُْ�ل َ�دْنٍ 

نِعْمَ  
َ
مْ بِمَا صََ�ْ�تُمْ ف

ُ
ْ�ك

َ
مٌ َ��

ٰ
ِ بَابٍۚ سَل

ّ
�

ُ
نْ � يْهِمْ مِّ

َ
 َ�ل

َ
وْن

ُ
ةُ يَدُْ�ل

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
وَال

ارِۗ  َ�ى ا��َّ
ْ
 عُق

όȅŀƛǘǳύ ǎǳǊƎŀ ϥ!Řƴ ȅŀƴƎ ƳŜǊŜƪŀ Ƴŀǎǳƪ ƪŜ ŘŀƭŀƳƴȅŀ 
ōŜǊǎŀƳŀπǎŀƳŀ ŘŜƴƎŀƴ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ǎŀƭŜƘ ŘŀǊƛ ōŀǇŀƪπ
ōŀǇŀƪƴȅŀΣ ƛǎǘŜǊƛπƛǎǘŜǊƛƴȅŀ Řŀƴ ŀƴŀƪ ŎǳŎǳƴȅŀΣ ǎŜŘŀƴƎ Ƴŀƭŀƛƪŀǘπ
Ƴŀƭŀƛƪŀǘ Ƴŀǎǳƪ ƪŜ ǘŜƳǇŀǘπǘŜƳǇŀǘ ƳŜǊŜƪŀ ŘŀǊƛ ǎŜƳǳŀ ǇƛƴǘǳΤ  
όǎŀƳōƛƭ ƳŜƴƎǳŎŀǇƪŀƴύΥ Ϧ{ŀƭŀƳǳƴ ϥŀƭŀƛƪǳƳ ōƛƳŀ ǎƘŀōŀǊǘǳƳϦΦ 
aŀƪŀ ŀƭŀƴƎƪŀƘ ōŀƛƪƴȅŀ ǘŜƳǇŀǘ ƪŜǎǳŘŀƘŀƴ ƛǘǳΦ (QS. Ar-Ra’d: 23-
24). 

Surga ‘Adn adalah pusatnya surga, di atasnya adalah Arsy-
nya Allah Swt. (Al-Qurtubi, 1964). Berbagai kenikmatan yang 
akan diperoleh oleh penghuni surga ‘Adn sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Qur’an adalah surga yang mengalir sungai-
sungai di bawahnya (QS. At-Taubah: 72, QS. Taha: 76, QS. Ash-
Shaf: 12, QS. Al-Bayyinah: 8), penghuninya bebas mendapatkan 
apapun yang diinginkan (QS. An-Nah: 31), mendapatkan 
berbagai macam kemewahan yang tidak ada bandingnya di 
bumi, seperti dihiasi gelang mas, memakai pakaian dari sutera 
dan tempat tidur yang indah (QS. Al-Kahf: 31), juga mendapat 
berbagai perhiasan lainnya seperti mutiara (QS. Fatir: 33), 
mendapatkan berbagai macam buah-buahan dan minuman 
serta teman (bidadari) yang cantik/tampan yang sebaya 
umurnya (QS. Shad: 50-51).   

Abdullah Ibn Umar mengatakan bahwa di surga, ada istana 
(‘Adn) yang memiliki seribu pintu. Istana tersebut hanya 
dimasuki oleh Para Nabi, para {ƛŘŘƛǉƛƴ (yang memiliki keyakinan 
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kokoh terhadap Islam dan menjalankannya dengan baik), dan 
para ǎȅǳƘŀŘŀ (Al-Qurtubi, 1964). 

Al-Qurtubi (1964) menjelaskan makna ayat  ْمِن حَ 
�
صَل وَمَنْ 

اتِهِمْ  َّ� رِّ
ُ
وَذ زْواجِهِمْ 

�
وَأ  όŘŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ǎŀƭŜƘ ŘŀǊƛ آبائِهِمْ 

ōŀǇŀƪπōŀǇŀƪƴȅŀΣ ƛǎǘǊƛπƛǎǘǊƛƴȅŀ Řŀƴ ŀƴŀƪ ŎǳŎǳƴȅŀύ dapat 
dipahami bahwa orang yang akan menempati surga ‘Adn bukan 
hanya para Nabi, ǎƛŘŘƛǉƛƴΣ dan ǎȅǳƘŀŘŀ, namun orang-orang 
atau keluarga yang beriman dan beramal saleh, meskipun 
kuantitas perbuatan baik pada anggota keluarga tersebut 
berbeda-beda, dengan kasih sayang dari Allah Swt. akan 
dimasukan ke dalam surga ‘Adn bersama.  

D. Memperoleh Surga Bersama Keluarga 
Surga merupakan kenikmatan yang tiada batas, apalagi 

bila mendapatkan kenikmatan tersebut bersama dengan orang-
orang yang disayang saat di dunia, yaitu keluarga. Namun untuk 
mendapatkannya tidak gratis dan tidak mudah, bahkan Nabi 
saw. bersabda: 

. حُفَّتِ الجْنََّةُ بِالْمَكَارهِِ، وَحُفَّتِ النَّارُ بِالشَّهَوَاتِ 
{ǳǊƎŀ ŘƛƭƛǇǳǘƛ ŘŜƴƎŀƴ ƘŀƭπƘŀƭ ȅŀƴƎ ǘƛŘŀƪ ƳŜƴȅŜƴŀƴƎƪŀƴΣ 

Řŀƴ ƴŜǊŀƪŀ ŘƛƭƛǇǳǘƛ ƘŀƭπƘŀƭ ȅŀƴƎ ƳŜƴȅŜƴŀƴƎƪŀƴΦ (HR. Muslim, 
At-Tirmidzi dan Ahmad).  

Hadits diatas menjelaskan bahwa perbuatan yang 
menyenangkan dan disukai oleh nafsu syahwat mengarahkan 
seseorang ke neraka, sedangkan untuk mendapat kenikmatan 
abadi surga, seseorang harus bersusah payah beribadah dan 
meninggalkan apa yang diinginkan hawa nafsu. Berikut ini 
arahan dari Al-Qur’an untuk meraih surga bersama keluarga: 
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1. Menetapkan Visi Misi Keluarga  
Visi merupakan cita-cita atau keinginan yang ingin dicapai 

oleh sebuah keluarga, sedangkan misi adalah bagaimana sebuah 
keluarga dapat mewujudkan cita-cita tersebut. Bagi keluarga 
muslim, banyak ayat Al-Qur’an yang dapat dijadikan panduan 
untuk menetapkan visi keluarga seperti dijauhkan dari neraka 
dan masuk surga (QS. Ali ‘Imran: 185), keluarga terjaga dari api 
neraka (QS. At-Tahrim: 6), anak-anak menjadi pemimpin yang 
bermanfaat (QS. Al-Furqon: 74), serta dikumpulkan bersama 
keluarga di surga sebagaimana firman-Nya:  

 �َْ��ِ
َّ
تُهُ   وَا� يَّ ذُرِّ وَاتَّبَعَتْهُمْ  مَُ�وْا 

ٰ
وَمَآ  ا تَهُمْ  يَّ ذُرِّ ِ�ِ�مْ  نَا 

ْ
َ�ق

ْ
�

َ
ا بِاِيْمَانٍ  مْ 

سَبَ رَهِيْنٌ 
َ
 امْرِئٍ ۢبِمَا ك

ُّ
�

ُ
يْءٍۚ �

َ
نْ � نْ عَمَلِهِمْ مِّ نٰهُمْ مِّ

ْ
ت
َ
ل
َ
 ا

5ŀƴ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊƛƳŀƴΣ Řŀƴ ȅŀƴƎ ŀƴŀƪ ŎǳŎǳ 
ƳŜǊŜƪŀ ƳŜƴƎƛƪǳǘƛ ƳŜǊŜƪŀ ŘŀƭŀƳ ƪŜƛƳŀƴŀƴΣ YŀƳƛ ƘǳōǳƴƎƪŀƴ 
ŀƴŀƪ ŎǳŎǳ ƳŜǊŜƪŀΣ Řŀƴ YŀƳƛ ǘƛŀŘŀ ƳŜƴƎǳǊŀƴƎƛ ǎŜŘƛƪƛǘ Ǉǳƴ ŘŀǊƛ 
ǇŀƘŀƭŀ ŀƳŀƭ ƳŜǊŜƪŀΦ ¢ƛŀǇπǘƛŀǇ Ƴŀƴǳǎƛŀ ǘŜǊƛƪŀǘ ŘŜƴƎŀƴ ŀǇŀ ȅŀƴƎ 
ŘƛƪŜǊƧŀƪŀƴƴȅŀΦ   (QS. At-Tur: 21). 

Kalimat  ۡتَهُم َّ� رِّ
ُ
ذ بِهِمۡ  حَقۡنَا 

�
ل
�
 όYŀƳƛ ƘǳōǳƴƎƪŀƴ ŀƴŀƪ ŎǳŎǳ أ

ƳŜǊŜƪŀύ menurut Ibnu Abbas menjelaskan bahwa Allah benar-
benar mengangkat anak cucu orang mukmin di surga menjadi 
sederajat, sekalipun amal mereka berada di bawahnya, agar hati 
orangtuanya menjadi senang. Anak cucu yang dikumpulkan 
adalah keturunan orang mukmin yang meninggal dalam 
keadaan beriman. Sekalipun kedudukan orangtuanya lebih 
tinggi, mereka tetap bersama-sama, tanpa mengurangi amal 
orangtua sedikit pun (Kasir, 1999). Dalam riwayat disebutkan: 



186

ُ عَلَ -عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ   قاَلَ: "إِذَا دَخَلَ   -يْهِ وَسَلَّمَ أَظنُُّهُ عَنِ النَّبيِِّ صَلَّى اللهَّ
لُغُوا  يَـبـْ لمَْ  مُْ  إِ�َّ فَـيُـقَالُ:  وَوَلَدِهِ،  وَزَوْجَتِهِ  أبََـوَيْهِ  عَنْ  سَأَلَ  الجْنََّةَ  الرَّجُلُ 
، قَدْ عَمِلْتُ ليِ وَلهَمُْ. فَـيُـؤْمَرُ بإِِلحْاَقِهِمْ بِهِ، وَقَـرأََ  دَرَجَتَكَ. فَـيـَقُولُ: َ� رَبِّ

هُمْ ذُريَِّّـتُـهُمْ بإِِيماَنٍ} الآْيةََ ابْنُ عَبَّ    اسٍ {وَالَّذِينَ آمَنُوا وَاتَّـبـَعَتـْ
Dari Ibnu Abbas -yang diduga oleh Ibnu Kasir bahwa Ibnu 

Abbas dari Nabi saw.- berkata: !Ǉŀōƛƭŀ ǎŜǎŜƻǊŀƴƎ Ƴŀǎǳƪ ǎǳǊƎŀΣ 
Ƴŀƪŀ ƛŀ Řƛǘŀƴȅŀƛ ǘŜƴǘŀƴƎ ƪŜŘǳŀ ƻǊŀƴƎ ǘǳŀƴȅŀΣ ƛǎǘǊƛƴȅŀΣ Řŀƴ 
ŀƴŀƪπŀƴŀƪƴȅŀΦ aŀƪŀ ŘƛƪŀǘŀƪŀƴΣ Ϧ{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ƳŜǊŜƪŀ ƳŀǎƛƘ 
ōŜƭǳƳ ŘŀǇŀǘ ƳŜƴŎŀǇŀƛ ŘŜǊŀƧŀǘƳǳΦέ aŀƪŀ ƛŀ ōŜǊƪŀǘŀΣ Ϧ¸ŀ 
¢ǳƘŀƴƪǳΣ ǎǳƴƎƎǳƘ ŀƪǳ ǘŜƭŀƘ ōŜǊŀƳŀƭ ǳƴǘǳƪ ŘƛǊƛƪǳ Řŀƴ ƧǳƎŀ 
ǳƴǘǳƪ ƳŜǊŜƪŀΦϦ aŀƪŀ ŘƛǇŜǊƛƴǘŀƘƪŀƴ ŀƎŀǊ ƳŜǊŜƪŀ ŘƛƪǳƳǇǳƭƪŀƴ 
ōŜǊǎŀƳŀΦ Lalu Ibnu Abbas RA membaca firman-Nya: 5ŀƴ ƻǊŀƴƎπ
ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊƛƳŀƴΣ Řŀƴ ȅŀƴƎ ŀƴŀƪ ŎǳŎǳ ƳŜǊŜƪŀ ƳŜƴƎƛƪǳǘƛ 
ƳŜǊŜƪŀ ŘŀƭŀƳ ƪŜƛƳŀƴŀƴΦ (QS. Ath-Thur: 21), hingga akhir ayat. 

Untuk itu, keluarga muslim harus memiliki visi misi bukan 
hanya bahagia di dunia, namun juga bahagia di akhirat hingga 
bisa bersama di surga, sesuai dengan doa yang selalu 
dipanjatkan:  

ً
نَۡ�ا حَسَنَة ي ٱلدُّ ِ

 ءَاتِنَا �ف
�
نَا   رَ�َّ

ً
خِرَةِ حَسَنَة

ٓ ۡ
ي ٱلأ ِ

ار�  وَ�ف ابَ ٱلنَّ
َ

 وَقِنَا عَذ
¸ŀ !ƭƭŀƘΣ ōŜǊƛƭŀƘ ƪŀƳƛ ƪŜōŀƛƪŀƴ Řƛ Řǳƴƛŀ Řŀƴ ƪŜōŀƛƪŀƴ Řƛ ŀƪƘƛǊŀǘ 
ǎŜǊǘŀ ƭƛƴŘǳƴƎƛƭŀƘ ƪŀƳƛ ŘŀǊƛ ǎƛƪǎŀ ƴŜǊŀƪŀΦ 

2. Memenuhi Seruan Allah Swt.
Setelah menetapkan visi dan misi keluarga, maka keluarga 

muslim harus merealisasikan visinya melalui usaha memenuhi 
seruan Allah Swt. atau melaksanakan rukun iman dan Islam. Hal 
ini berdasarkan ayat 18 surat ar-Ra’d: 

ُ�سْٰ�ى 
ْ
ِ�مُ ا� ِ��َْ� اسْتَجَابُوْا لِرَّ�ِ

َّ
 لِ�
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.ŀƎƛ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƳŜƴǳƘƛ ǎŜǊǳŀƴ ¢ǳƘŀƴƴȅŀΣ 
όŘƛǎŜŘƛŀƪŀƴύ ǇŜƳōŀƭŀǎŀƴ ȅŀƴƎ ōŀƛƪΦ 

Maksud memenuhi seruan Allah adalah taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya, tunduk pada perintah dan larangan-Nya. Dalam 
keluarga, ayah dan ibu merupakan orang yang paling utama 
untuk mengajarkan kepada keluarganya hal-hal yang difardukan 
dan dilarang oleh Allah sesuai dengan hadis yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad, Imam Abu Daud, dan Imam Turmudzi  bahwa 
Rasulullah saw. pernah bersabda: 

مُرُوا الصَّبيَِّ بِالصَّلاَةِ إِذَا بَـلَغَ سَبْعَ سِنِينَ، فإَِذَا بَـلَغَ عَشْرَ سِنِينَ فاَضْربِوُهُ  
هَا  عَلَيـْ

tŜǊƛƴǘŀƘƪŀƴƭŀƘ ƪŜǇŀŘŀ ŀƴŀƪ ǳƴǘǳƪ ƳŜƴƎŜǊƧŀƪŀƴ ǎƘƻƭŀǘ 
ōƛƭŀ ǳǎƛŀƴȅŀ ƳŜƴŎŀǇŀƛ ǘǳƧǳƘ ǘŀƘǳƴΤ Řŀƴ ŀǇŀōƛƭŀ ǳǎƛŀƴȅŀ 
ƳŜƴŎŀǇŀƛ ǎŜǇǳƭǳƘ ǘŀƘǳƴΣ ǇǳƪǳƭƭŀƘ Řƛŀ ƪŀǊŜƴŀ ƳŜƴƛƴƎƎŀƭƪŀƴƴȅŀΦ 

Ulama fiqih mengatakan bahwa hal yang sama 
diberlakukan terhadap anak dalam masalah puasa, agar menjadi 
latihan baginya dalam ibadah, sehingga bila ia sampai pada usia 
baligh sudah terbiasa untuk mengerjakan ibadah, ketaatan, dan 
menjauhi maksiat serta meninggalkan perkara yang munkar. 
Oleh sebab itu, salah satu cara untuk mendapatkan surga adalah 
dengan menjaga sholat. Mendirikan sholat merupakan salah 
satu rukun Islam. Mendirikan sholat maknanya menjalankan 
pada waktunya dan sesuai dengan cara yang disyariatkan Allah 
Swt. dalam syarat dan rukun-rukunnya, dengan kekhusu’an dan 
keikhlasan. Didalam Al Qur’an, banyak sekali ayat yang 
mengingatkan kita untuk menjalankan perintah sholat. 

 
3. Menjaga Akhlak  

Dalam berinteraksi dengan sesama manusia, maka 
dianjurkan untuk saling menjaga hubungan yang baik. Hubungan 
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yang baik dapat tercipta melalui akhlak-akhlak yang dicontohkan 
oleh Nabi saw.  Menjaga akhlak kepada manusia, diantaranya 
kepada orang tua, kerabat dan orang-orang disekeliling kita.  

4. Memiliki Sifat Sabar
Seorang muslim dan muslimah diperintahkan untuk dapat 

bersabar. Pertama, sabar dalam ketaatan kepada Allah Swt. 
Artinya sabar dalam menjalankan apapun yang diperintahkan 
oleh Allah Swt., seperti bersabar untuk menjalankan puasa di 
bulan Romadhon, yakni mensabarkan dirinya dari menahan hal-
hal yang dihalalkan ketika tidak berpuasa. Kedua, sabar dalam 
menjauhi larangan-larangan-Nya. Keseharian seorang muslim 
dalam berprofesi apapun dan dimanapun, dari bangun hingga 
tidur kembali adalah mentaati perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya, sehingga seorang muslim yang baik akan 
berusaha untuk mencari rejeki yang halal, menjauhkan diri dari 
mempeoleh harta yang haram, walau misalnya mudah untuk 
didapatkan. Seorang muslim juga harus bersabar menjaga 
ketaatan dan menjauhi larangan baik disaat ramai atau hening, 
saat sedang offline maupun sedang online di dunia maya. Ketiga, 
seorang muslim bersabar pada Takdir yang Allah berikan dalam 
hidup. ά.ƻƭŜƘ ƧŀŘƛ ƪŀƳǳ ǎǳƪŀ ǇŀŘŀ ǎŜǎǳŀǘǳ ǘŀǇƛ ǎŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ 
ƛǘǳ ǘƛŘŀƪ ōŀƛƪ ǳƴǘǳƪƳǳΣ ŀǘŀǳ ōƛǎŀ ƧŀŘƛ ƪŀƳǳ ǘƛŘŀƪ ǎǳƪŀ ǇŀŘŀ 
ǎŜǎǳŀǘǳ ƴŀƳǳƴ Ƙŀƭ ƛǘǳ ōŀƛƪ ǳƴǘǳƪƳǳέ (QS. Al-Baqoroh ayat 214). 

Seseorang yang mengharapkan surga dan berharap untuk 
dapat masuk surga, maka ia harus menyadari bahwa hal tersebut 
harus didapatkan dengan sungguh dan sabar dari segala hal-hal 
yang tidak menyenangkan. Sabar merupakan cerminan 
penghuni surga, karena Allah menegaskan bahwa seseorang 
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yang menginginkan surga, tidak akan terlepas dari hal-hal yang 
tidak menyenangkan. Sebagaimana surat Al-Baqoroh ayat 214:  

مْۗ 
ُ
بْلِك

َ
وْا مِنْ ق

َ
ِ��َْ� َ�ل

َّ
 ا�

ُ
ثَل مْ مَّ

ُ
تِك

ْ
ا يَأ مَّ

َ
ةَ وَل َ�نَّ

ْ
وا ا�

ُ
 تَدُْ�ل

ْ
ن

َ
مْ حَسِبْتُمْ ا

َ
ا

 وَ 
ُ

سُوْل  الرَّ
َ

وْل
ُ
ى يَق وْا حَ�ّٰ

ُ
زِل

ْ
اۤءُ وَزُل َّ� سَاۤءُ وَال�َّ

ْ
َ�أ

ْ
تْهُمُ ا� مَُ�وْا مَسَّ

ٰ
ِ��َْ� ا

َّ
ا�

رِيْبٌ 
َ
ِ ق

ّٰ
 نَْ�َ� االله

َّ
ٓ� اِن

َ
�
َ
ۗ  ا ِ

ّٰ
 مَعَهٗ مَٰ�ى نَْ�ُ� االله

 ά!ǇŀƪŀƘ ƪŀƳǳ ƳŜƴƎƛǊŀ ōŀƘǿŀ ƪŀƳǳ ŀƪŀƴ Ƴŀǎǳƪ ǎǳǊƎŀΣ 
ǇŀŘŀƘŀƭ ōŜƭǳƳ ŘŀǘŀƴƎ ƪŜǇŀŘŀƳǳ όŎƻōŀŀƴύ ǎŜōŀƎŀƛƳŀƴŀ Ƙŀƭƴȅŀ 
ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ǘŜǊŘŀƘǳƭǳ ǎŜōŜƭǳƳ ƪŀƳǳΚ aŜǊŜƪŀ ŘƛǘƛƳǇŀ ƻƭŜƘ 
ƳŀƭŀǇŜǘŀƪŀ Řŀƴ ƪŜǎŜƴƎǎŀǊŀŀƴΣ ǎŜǊǘŀ ŘƛƎƻƴŎŀƴƎƪŀƴ όŘŜƴƎŀƴ 
ōŜǊƳŀŎŀƳπƳŀŎŀƳ Ŏƻōŀŀƴύ ǎŜƘƛƴƎƎŀ ōŜǊƪŀǘŀƭŀƘ wŀǎǳƭ Řŀƴ 
ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊƛƳŀƴ ōŜǊǎŀƳŀƴȅŀΥ Ϧ.ƛƭŀƪŀƘ ŘŀǘŀƴƎƴȅŀ 
ǇŜǊǘƻƭƻƴƎŀƴ !ƭƭŀƘΚϦ LƴƎŀǘƭŀƘΣ ǎŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ǇŜǊǘƻƭƻƴƎŀƴ !ƭƭŀƘ 
ƛǘǳ ŀƳŀǘ ŘŜƪŀǘΦ 

5. Selalu berdoa dan berharap
Seorang muslim dan muslimah setelah berusaha dengan 

berbagai amalan kebaikan dan menjalankan semua perintah 
Allah dan Rasul-Nya dengan baik, maka tetap berkewajiban 
untuk berdoa, berharap dan meminta kepada Allah Swt.  
Al-Qur’an sebagai petunjuk juga berisi beberapa doa yang 
banyak diamalkan, baik oleh Nabi Muhammad maupun Nabi-
nabi sebelumnya. Sebagaimana contoh doa-doa yang 
dipanjatkan oleh Nabi Ibrahim yang tertulis dalam Surat Ibrahim 
ayat 40:  

 دَُ�اۤءِ رَبِّ اجْ 
ْ

ل بَّ
َ
ِ�يْۖ رَ�َّنَا وَتَق يَّ وةِ وَمِنْ ذُرِّ

ٰ
ل ِ�يْ مُقِيْمَ الصَّ

ْ
 عَل
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ά¸ŀ ¢ǳƘŀƴƪǳΣ ƧŀŘƛƪŀƴƭŀƘ ŀƪǳ Řŀƴ ŀƴŀƪ ŎǳŎǳƪǳ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ 
ȅŀƴƎ ǘŜǘŀǇ ƳŜƴŘƛǊƛƪŀƴ ǎƘŀƭŀǘΦ ¸ŀ ¢ǳƘŀƴ ƪŀƳƛΣ ǇŜǊƪŜƴŀƴƪŀƴƭŀƘ 
Řƻŀƪǳέ 

 Dan dalam ayat lain, Allah Swt. berfirman:  

لِحِيْنَ   رَبِّ هَبْ ِ�يْ مِنَ الصّٰ

ά¸ŀ ¢ǳƘŀƴƪǳΣ ŀƴǳƎǊŀƘƪŀƴƭŀƘ ƪŜǇŀŘŀƪǳ ŀƴŀƪ ȅŀƴƎ ǎƘƻƭŜƘέΦ 
(QS. As-shafaat: 100). 

 
Kesimpulan 

Surga merupakan kehidupan akhirat yang harus menjadi 
tujuan setiap muslim bersama anggota keluarganya. Allah telah 
menggambarkan secara jelas berbagai perumpaan keluarga yang 
dapat memperoleh surga. Surga sebagai tujuan abadi dapat 
diperoleh dengan menjalankan perintah Allah dan menjauhi 
larangan-Nya sehingga penting bagi seorang muslim untuk selalu 
berpedoman pada Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw.  
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MENJAGA LINGKUNGAN DITINJAU DARI PERSPEKTIF 
ISLAM DAN PSIKOLOGI 

Riselligia Caninsti, M.Psi., Psikolog 

Pendahuluan 

Lingkungan hidup sudah selayaknya dijaga dan 
dilestarikan karena merupakan tempat tinggal makhluk hidup. 
Kelestarian lingkungan hidup akan membuat para penghuninya 
tetap nyaman dan menjamin kelangsungan hidup untuk 
generasi yang akan datang. Namun pada kenyataanya, kualitas 
lingkungan hidup saat ini semakin menurun, khususnya di kota-
kota besar, seperti Jakarta. Hal ini ditandai dengan 
berkurangnya daerah resapan air, kerusakan area terbuka biru 
(sungai, danau buatan, saluran air), eksploitasi air bawah tanah, 
abrasi air laut, menyusutnya area terbuka hijau, serta sistem 
drainase kota yang buruk (Hastari, 2015). Pada Penelitian Dinas 
Pekerjaan Umum DKI Jakarta pada tahun 2011 yang bekerja 
sama dengan Japan International Cooperation Agency (JICA) 
menunjukkan bahwa limbah domestik memberikan kontribusi 
pencemaran air sekitar 75%, limbah perkantoran dan daerah 
komersial sebesar 15%, dan air limbah industri sebesar 10% 
(Suryani, 2015). 

Pertumbuhan dan perkembangan kota Jakarta yang pesat, 
menyebabkan jumlah penduduk di Jakarta semakin bertambah, 
sehingga mengakibatkan beragam kerusakan lingkungan. Hal 
senada dinyatakan oleh Publikasi Statistik Lingkungan Hidup 
Indonesia (PSLH) bahwa pembangunan yang pesat tanpa diiringi 
keseimbangan ekosistem lebih sering berdampak negatif 
terhadap lingkungan hidup dibandingkan menguntungkan 
lingkungan hidup. Berdasarkan laporan Kementerian 
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Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia pada 
tahun 2018, Provinsi DKI Jakarta merupakan daerah yang 
memiliki indeks kualitas lingkungan hidup yang cukup rendah 
dengan kisaran nilai 35,78% (Arlinkasari, dkk, 2018). Secara lebih 
spesifik, Kementrian Lingkungan Hidup (KLH) melaporkan bahwa 
penyebab utama menurunnya kualitas lingkungan hidup di 
Jakarta adalah perilaku masyarakat yang kurang berinisiatif 
menjaga lingkungan, serta kebiasaan buruk yang tidak 
memperhatikan kelangsungan lingkungan hidup. 

Allah Swt. menegaskan bahwa berbagai kerusakan yang 
terjadi di darat dan di laut adalah akibat perbuatan manusia. 
Oleh sebab itu, hendaklah manusia menghentikannya, dan mau 
kembali ke jalan yang benar dengan melakukan perbuatan yang 
baik. Hal ini secara jelas digambarkan dalam Al-Qur’an surat Ar-
Rum ayat 41 dan 42: 

هُمْ بَعْضَ  
َ
يْدِى ا��َّاسِ لِيُذِيْق

َ
سَبَتْ ا

َ
َ�حْرِ بِمَا ك

ْ
َ�ّ�ِ وَا�

ْ
سَادُ ِ�ى ال

َ
ف

ْ
ظَهَرَ ال

 سِيُْ�وْا �ِ 
ْ

ل
ُ
 ق

َ
هُمْ يَرْجِعُوْن

َّ
عَل

َ
وْا ل

ُ
ِ�يْ عَمِل

َّ
  ا�

َ
يْف

َ
انْظُرُوْا ك

َ
رْضِ ف

َ
�

ْ
ى ا�

ْ��كِِيْنَ  ُ�هُمْ مُّ
َ
�
ْ
ك

َ
 ا

َ
�ن

َ
� ۗ

ُ
بْل

َ
ِ��َْ� مِنْ ق

َّ
 َ�اقِبَةُ ا�

َ
�ن

َ
� 

¢ŜƭŀƘ ǘŀƳǇŀƪ ƪŜǊǳǎŀƪŀƴ Řƛ ŘŀǊŀǘ Řŀƴ Řƛ ƭŀǳǘ ŘƛǎŜōŀōƪŀƴ 
ƪŀǊŜƴŀ ǇŜǊōǳŀǘŀƴ ǘŀƴƎŀƴ ƳŀƴǳǎƛŀΤ !ƭƭŀƘ ƳŜƴƎƘŜƴŘŀƪƛ ŀƎŀǊ 
ƳŜǊŜƪŀ ƳŜǊŀǎŀƪŀƴ ǎŜōŀƎƛŀƴ ŘŀǊƛ όŀƪƛōŀǘύ ǇŜǊōǳŀǘŀƴ ƳŜǊŜƪŀΣ 
ŀƎŀǊ ƳŜǊŜƪŀ ƪŜƳōŀƭƛ όƪŜ Ƨŀƭŀƴ ȅŀƴƎ ōŜƴŀǊύΦ YŀǘŀƪŀƴƭŀƘ 
όaǳƘŀƳƳŀŘύΣ ά.ŜǇŜǊƎƛŀƴƭŀƘ Řƛ ōǳƳƛ ƭŀƭǳ ƭƛƘŀǘƭŀƘ ōŀƎŀƛƳŀƴŀ 
ƪŜǎǳŘŀƘŀƴ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ŘŀƘǳƭǳΦ YŜōŀƴȅŀƪŀƴ ŘŀǊƛ ƳŜǊŜƪŀ 
ŀŘŀƭŀƘ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ƳŜƳǇŜǊǎŜƪǳǘǳƪŀƴ ό!ƭƭŀƘύΦέ 

Surat Ar Rum ayat 41 – 42 menerangkan bahwa Allah Swt. 
menciptakan alam semesta dan segala isinya untuk 
dimanfaatkan oleh manusia, demi kesejahteraan hidup dan 
kemakmuran manusia. Manusia diangkat oleh Allah sebagai 
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khalifah di muka bumi. Manusia juga diamanatkan agar menjaga 
kelestarian alam yang sudah diberikan dengan sempurna oleh 
Allah Swt., serta mencegah kerusakan alam.  Manusia 
diperbolehkan menggali kekayaan alam, mengolahnya, dan 
memanfaatkannya sebagai bekal beribadah kepada Allah dan 
beramal shalih. Pada kenyataannya, banyak manusia 
mempunyai sifat tamak (yang berlebihan). Oleh sebab itu, 
pemanfaatan dan penggalian sumber daya alam menjadi tidak 
terkendali. Kondisi tersebut mengakibatkan terjadinya 
kerusakan alam yang berdampak menjadi bencana alam, seperti 
tanah longsor, banjir, alam hutan menjadi tandus dan gersang, 
sungai menjadi kotor, kekeringan, polusi udara, polusi air, polusi 
suara, dll. Kerusakan alam yang terjadi akan berakibat kerugian 
pada diri manusia. 

Makna yang terkandung dalam surat Ar-Rum ayat 41 – 42 
juga menggambarkan adanya hubungan transaksional (sebab-
akibat) antara manusia dengan lingkungannya. Secara umum, 
manusia berinteraksi dengan lingkungan fisik (bangunan, alam 
natural), lingkungan sosial (keluarga, teman, dll), maupun 
lingkungan digital (media sosial). Pada ilmu psikologi lingkungan 
dikaji bagaimana manusia mengubah lingkungannya, dan 
bagaimana lingkungan mengubah perilaku manusia.  

Contoh dari manusia mengubah lingkungannya, 
diantaranya: 
• Penebangan pohon yang menimbulkan kerusakan hutan

sehingga lahan hutan menjadi tandus.
• Pencemaran udara akibat polusi kendaraan yang

digunakan oleh manusia.
• Pencemaran air akibat limbah rumah tangga dan limbah

pabrik yang dibuang ke sungai, dan lain sebagainya.
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Contoh dari lingkungan mengubah perilaku manusia, 
diantaranya: 
• Daerah dengan suhu udara yang dingin membuat 

manusia/penduduknya menggunakan baju hangat. 
• Masyarakat yang tinggal di pinggir pantai cenderung 

berbicara dengan nada bicara yang lantang/tinggi agar 
suaranya lebih terdengar, akibat adanya suara air 
laut/ombak di dekat mereka.  
Psikologi lingkungan mulai berkembang di Amerika Serikat 

dan diakui dibidang psikologi sejak tahun 1960-an (Kollmuss & 
Agyeman, 2002; Gifford, 2016). Dahulu Brunswik (1903–1955) 
dan Lewin (1890–1947) dianggap sebagai 'bapak pendiri' 
psikologi lingkungan (Gifford, 2007). Ide-ide mereka, seperti 
interaksi antara lingkungan fisik dan proses psikologis, dan 
mempelajari perilaku manusia dalam kehidupan nyata cukup 
berpengaruh untuk penelitian selanjutnya, meskipun tak satu 
pun dari mereka memiliki karya empiris. Pada saat itu, psikologi 
lingkungan masih dianggap bidang yang relatif 'baru' dalam 
psikologi. 

Psikologi lingkungan mencakup teori, penelitian dan 
intervensi yang bertujuan meningkatkan kualitas hubungan 
manusia dengan lingkungannya, sehingga lingkungan tersebut 
memberikan manfaat psikologis bagi para penggunanya. 
Misalnya, bagaimana air hujan dapat mendatangkan manfaat 
bagi manusia? Apa yang harus dilakukan untuk mengatasi banjir 
ketika hujan deras? Seperti apa ruang kelas yang dapat 
mendukung ǿŜƭƭπōŜƛƴƎ para mahasiswanya? Bagaimana cara 
mengatasi lift kampus yang selalu penuh dan membuat para 
mahasiswa/dosen menjadi terlambat masuk kelas? Dan lain 
sebagainya.  

Pada tinjauan Islam, Allah Swt. melarang umat manusia 
berbuat kerusakan di muka bumi. Allah memerintahkan manusia 
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untuk berdoa agar menjadi orang yang baik (ƳǳƘǎƛƴƛƴ), karena 
rahmat Allah dekat dengan orang-orang yang berbuat kebaikan. 
Allah Swt. juga menegaskan bahwa Dia adalah Tuhan Yang Maha 
Kuasa yang dapat mengatur angin yang membawa mendung 
sehingga turun hujan. Air hujan dapat menumbuhkan tanaman-
tanaman sehingga dapat berbuah, begitu pula dengan hujan 
yang dapat berguna untuk semua makhluk yang ada di bumi. 
Diantara tanda-tanda Kekuasaan Allah Swt., Dia dapat 
menghidupkan orang-orang yang telah mati pada hari Kiamat, 
seperti menghidupkan bumi yang tandus kemudian turun hujan 
sehingga tumbuh tanaman-tanaman dan berbuah. Makna ini 
terkandung dalam surat Al A’raf ayat 56 – 58, yaitu:   
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5ŀƴ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ ƪŀƳǳ ōŜǊōǳŀǘ ƪŜǊǳǎŀƪŀƴ Řƛ ōǳƳƛ ǎŜǘŜƭŀƘ 
όŘƛŎƛǇǘŀƪŀƴύ ŘŜƴƎŀƴ ōŀƛƪΦ .ŜǊŘƻŀƭŀƘ ƪŜǇŀŘŀπbȅŀ ŘŜƴƎŀƴ Ǌŀǎŀ 
ǘŀƪǳǘ Řŀƴ ǇŜƴǳƘ ƘŀǊŀǇΦ {ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ǊŀƘƳŀǘ !ƭƭŀƘ ǎŀƴƎŀǘ 
ŘŜƪŀǘ ƪŜǇŀŘŀ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊōǳŀǘ ƪŜōŀƛƪŀƴΦ 5ƛŀƭŀƘ ȅŀƴƎ 
ƳŜƴƛǳǇƪŀƴ ŀƴƎƛƴ ǎŜōŀƎŀƛ ǇŜƳōŀǿŀ ƪŀōŀǊ ƎŜƳōƛǊŀΣ ƳŜƴŘŀƘǳƭǳƛ 
ƪŜŘŀǘŀƴƎŀƴ ǊŀƘƳŀǘπbȅŀ όƘǳƧŀƴύΣ ǎŜƘƛƴƎƎŀ ŀǇŀōƛƭŀ ŀƴƎƛƴ ƛǘǳ 
ƳŜƳōŀǿŀ ŀǿŀƴ ƳŜƴŘǳƴƎΣ YŀƳƛ Ƙŀƭŀǳ ƪŜ ǎǳŀǘǳ ŘŀŜǊŀƘ ȅŀƴƎ 
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ǘŀƴŘǳǎΣ ƭŀƭǳ YŀƳƛ ǘǳǊǳƴƪŀƴ ƘǳƧŀƴ Řƛ ŘŀŜǊŀƘ ƛǘǳΦ YŜƳǳŘƛŀƴ YŀƳƛ 
ǘǳƳōǳƘƪŀƴ ŘŜƴƎŀƴ ƘǳƧŀƴ ƛǘǳ ōŜǊōŀƎŀƛ ƳŀŎŀƳ ōǳŀƘπōǳŀƘŀƴΦ 
{ŜǇŜǊǘƛ ƛǘǳƭŀƘ YŀƳƛ ƳŜƳōŀƴƎƪƛǘƪŀƴ ƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ǘŜƭŀƘ ƳŀǘƛΣ 
ƳǳŘŀƘπƳǳŘŀƘŀƴ ƪŀƳǳ ƳŜƴƎŀƳōƛƭ ǇŜƭŀƧŀǊŀƴΦ 5ŀƴ ǘŀƴŀƘ ȅŀƴƎ 
ōŀƛƪΣ ǘŀƴŀƳŀƴπǘŀƴŀƳŀƴƴȅŀ ǘǳƳōǳƘ ǎǳōǳǊ ŘŜƴƎŀƴ ƛȊƛƴ ¢ǳƘŀƴΤ 
Řŀƴ ǘŀƴŀƘ ȅŀƴƎ ōǳǊǳƪΣ ǘŀƴŀƳŀƴπǘŀƴŀƳŀƴƴȅŀ ȅŀƴƎ ǘǳƳōǳƘ 
ƳŜǊŀƴŀΦ 5ŜƳƛƪƛŀƴƭŀƘ YŀƳƛ ƳŜƴƧŜƭŀǎƪŀƴ ōŜǊǳƭŀƴƎπǳƭŀƴƎ ǘŀƴŘŀπ
ǘŀƴŘŀ όƪŜōŜǎŀǊŀƴ YŀƳƛύ ōŀƎƛ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ȅŀƴƎ ōŜǊǎȅǳƪǳǊΦ 

Berdasarkan Firman Allah dalam surat Al A’raf ayat 56 – 58 
disampaikan dengan jelas bahwa alam semesta ini pada 
dasarnya sudah diciptakan Allah Swt. dengan sempurna dan 
sebaik-baiknya. Oleh sebab itu, tugas manusia sebagai khalifah 
di muka bumi adalah untuk menjaganya dan tidak membuat 
kerusakan di muka bumi. Sangat mudah bagi Allah Swt. untuk 
mengatur dan menciptakan segala hal di muka bumi ini, 
sehingga manusia dapat menggunakan rahmat Allah tersebut 
untuk kehidupannya dan beramal shalih. Selain itu, manusia 
senantiasa diperintahkan untuk berdoa kepada Allah Swt. dan 
berbuat kebaikan, karena rahmat Allah sangat dekat dengan 
orang-orang yang berbuat baik. 
 
Lalu, Bagaimana Menjaga lingkungan? 

• {ŜǇŜǊǘƛ ŀǇŀ ǇŜǊƛƭŀƪǳ ǳƴǘǳƪ ƳŜƳǇŜǊǘŀƘŀƴƪŀƴ ƪŜƭŜǎǘŀǊƛŀƴ 
ƭƛƴƎƪǳƴƎŀƴΚ  

• .ŀƎŀƛƳŀƴŀ ōŜƴǘǳƪ ǇŜǊƛƭŀƪǳ ƳŜƳƛƴƛƳŀƭƪŀƴ ƪŜǊǳǎŀƪŀƴ 
ƭƛƴƎƪǳƴƎŀƴΚ 

• .ŀƎŀƛƳŀƴŀ ƳŜƴŘƻǊƻƴƎ ǇŜǊƛƭŀƪǳ ȅŀƴƎ ōŜǊǎŀƘŀōŀǘ 
ŘŜƴƎŀƴ ƭƛƴƎƪǳƴƎŀƴ Řƛ ŀƴǘŀǊŀ ƛƴŘƛǾƛŘǳΚ 
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Perilaku Pro-Lingkungan 
Perilaku pro-lingkungan mengacu pada perilaku yang 

bermanfaat bagi lingkungan dan sedikit membahayakan 
lingkungan (Steg & Vlek, 2009). Menurut Kollmuss dan Agyeman 
(2002) perilaku pro-lingkungan merupakan perilaku yang 
disadari oleh individu untuk dapat meminimalkan dampak 
negatif yang terjadi terhadap lingkungan. Kaiser & Wilson (2004) 
mengatakan bahwa terdapat 6 dimensi yang berkaitan dengan 
perilaku pro-lingkungan, yaitu: 
1. 9ƴŜǊƎȅ /ƻƴǎŜǊǾŀǘƛƻƴ: perilaku ini berfokus pada

penghematan energi serta mulai beralih pada energi terbaru, 
seperti penghematan listrik di rumah tangga, membeli 
produk hemat energi, mematikan lampu pada saat tidur 
malam, mematikan televisi ketika tidak menonton, tidak 
menyalakan penyejuk ruangan di malam hari, dan lain 
sebagainya. 

2. ¢ǊŀƴǎǇƻǊǘŀǘƛƻƴ ŀƴŘ aƻōƛƭƛǘȅ: perilaku ini berfokus pada
pemilihan transportasi guna mengurangi dampak polusi dan 
pemakaian bahan bakar. Misalnya: menggunakan 
transportasi publik (bis umum, kereta) untuk bepergian ke 
kantor, sekolah atau tempat beraktivitas lainnya. Memilih 
menggunakan sepeda atau berjalan kaki dibandingkan 
kendaraan bermotor untuk bepergian ke lokasi dalam jarak 
dekat.  

3. ²ŀǎǘŜ !ǾƻƛŘŀƴŎŜ: perilaku yang berfokus untuk
meminimalkan pemakaian barang-barang yang tidak perlu, 
serta mengubah perilaku untuk menggunakan barang-barang 
yang dapat digunakan kembali. Misalnya: menggunakan 
tempat makan sendiri ketika membeli makan, dibandingkan 
dengan menggunakan pembungkus makanan dari penjual. 
Meminimalkan penggunaan kantong plastik, dll. 
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4. /ƻƴǎǳƳŜǊƛǎƳ: perilaku yang berfokus pada pemilihan 
barang-barang yang ramah lingkungan. Seperti: 
menggunakan tas belanja yang dapat digunakan berulang 
kali, menggunakan produk rumah tangga yang tidak 
mengandung ŎƘƭƻǊƻŦƭǳƻǊƻŎŀǊōƻƴ (CFC), dll. 

5. wŜŎȅŎƭƛƴƎ: perilaku yang berfokus untuk memproduksi 
kembali barang yang tidak terpakai menjadi barang yang 
dapat dipakai kembali. Misalnya: membuat tikar atau 
kerajinan lainnya dari sampah plastik, membuat kursi dari 
ban (mobil) bekas yang sudah tidak terpakai, dan sebagainya. 

6. ±ƛŎŀǊƛƻǳǎΣ ǎƻŎƛŀƭ ōŜƘŀǾƛƻǊǎ ǘƻǿŀǊŘ ŎƻƴǎŜǊǾŀǘƛƻƴ: perilaku 
yang bertujuan mengajak orang lain untuk aktif dalam 
mengelola lingkungan dan meningkatkan kesadaran orang 
lain terhadap lingkungan. Seperti mengajak tetangga untuk 
bersama-sama melakukan pemilahan sampah (organik dan 
non organik) dari rumah tangga, aktif dalam kegiatan 
komunitas pecinta lingkungan, dll. 
 

      
DŀƳōŀǊ мΦ /ƻƴǘƻƘ tŜǊƛƭŀƪǳ tǊƻπ[ƛƴƎƪǳƴƎŀƴ 

 
Dimensi perilaku pro-lingkungan di atas ditelaah kembali 

oleh Bronfman, dkk (2015) dengan istilah yang berbeda, namun 
masih memiliki kesamaan makna pada beberapa dimensinya, 
yaitu: 
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1. tƻǿŜǊ /ƻƴǎŜǊǾŀǘƛƻƴ: perilaku yang berfokus pada efisiensi
dan penghematan sumber daya energi, seperti menghemat
listrik rumah tangga dan gas yang digunakan di rumah.

2. 9ŎƻƭƻƎƛŎŀƭƭȅ !ǿŀǊŜ /ƻƴǎǳƳŜǊ ōŜƘŀǾƛƻǊ: perilaku yang lebih
memfokuskan pada pemilihan produk yang ramah
lingkungan untuk dikonsumsi, seperti memilih produk
makanan dari bahan organik, membawa tas untuk berbelanja
atau menggunakan karton yang mudah di daur ulang.

3. .ƛƻŘƛǾŜǊǎƛǘȅ tǊƻǘŜŎǘƛƻƴ: perilaku yang berfokus pada
perlindungan keanekaragaman hayati, seperti memunguti
sampah atau membersihkan halaman. Perilaku lainnya
seperti menanam tumbuhan di pekarangan rumah, memiliki
hewan peliharaan, seperti ikan, ayam, dll.

4. ²ŀǘŜǊ /ƻƴǎŜǊǾŀǘƛƻƴ: perilaku yang lebih berfokus pada
meminimalkan penggunaan air atau menghemat
penggunaan air. Seperti: menggunakan pancuran (ǎƘƻǿŜǊ)
ketika mandi dibandingkan menggunakan gayung atau
ōŀǘƘǳō, mematikan keran air ketika menggosok gigi dan baru
menyalakannya ketika akan berkumur-kumur.

5. wŀǘƛƻƴŀƭ !ǳǘƻƳƻōƛƭŜ ¦ǎŜ: perilaku yang berfokus pada
pemilihan kendaraan untuk mengurangi dampak polusi dan
mengurangi penggunaan bahan bakar, seperti memilih untuk
menggunakan transportasi umum untuk sehari-hari,
ŎŀǊǇƻƻƭƛƴƎ dan menggunakan sepeda.

6. 9ŎƻƭƻƎƛŎŀƭ ²ŀǎǘŜ aŀƴŀƎŜƳŜƴǘ: perilaku yang berfokus pada
meminimalkan penggunaan barang-barang yang
menghasilkan limbah, seperti mengurangi pemakaian plastik.
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Bentuk Perilaku Pro-Lingkungan Dalam Islam 
1. Tidak Berlebihan Menggunakan Air (Hemat air)  

Dari Anas bin Malik r.a., beliau berkata: 

عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَـتـَوَضَّأُ بِالْمُدِّ، وَيَـغْتَسِلُ بِالصَّاعِ، إِلىَ  كَانَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ  
 خمَْسَةِ أمَْدَادٍ 

“bŀōƛ ǎƘŀƭƭŀƭƭŀƘǳ ΨŀƭŀƛƘƛ ǿŀ ǎŀƭƭŀƳ ōŜǊǿǳŘƘǳ ŘŜƴƎŀƴ 
ǎŀǘǳ ƳǳŘ όŀƛǊύ Řŀƴ ƳŀƴŘƛ ŘŜƴƎŀƴ ǎŀǘǳ ǎƘŀΩ ǎŀƳǇŀƛ ƭƛƳŀ ƳǳŘ 
όŀƛǊύΦέ (HR. Al-Bukhari & Muslim).  

Satu sha’ sama dengan empat mud. Satu mud kurang lebih 
setengah liter atau kurang lebih (seukuran) memenuhi dua 
telapak tangan orang dewasa.  

Berdasarkan hadist di atas, kita mengetahui bahwa 
Rasulullah saw. sudah sejak dahulu menerapkan perilaku hemat 
dalam menggunakan air, termasuk untuk kebutuhan ibadah, 
dalam hal ini adalah berwudhu. Pada saat mandi, Rasulullah saw. 
juga tidak boros menggunakan air. Hal ini sejalan dengan salah 
satu dimensi perilaku pro-lingkungan yaitu ǿŀǘŜǊ ŎƻƴǎŜǊǾŀǘƛƻƴ, 
dimana kita diharapkan menggunakan air seperlunya, untuk 
keberlangsungan hidup generasi yang akan datang. Air bersih 
merupakan kebutuhan pokok umat manusia dan makhluk hidup 
lainnya. Khusus pada manusia, air digunakan untuk minum, 
memasak, membersihkan diri, mensucikan diri sebelum 
menjalankan ibadah dan kebutuhan sehari-hari. 
 
2. Hemat energi 

Dari Jabir r.a. berkata, Rasulullah saw. bersabda: 

وَأوَكُْوا   الأْبَْـوَابَ  (وَأغَْلِقُوا)  وَغَلِّقُوا  رَقَدْتمُْ  إِذَا  بِاللَّيْلِ  الْمَصَابيِحَ  أَطْفِئُوا 
رُوا الطَّعَامَ وَالشَّرَابَ قاَلَ همََّامٌ وَأَحْسِبُهُ قاَلَ وَلَوْ بِعُودٍ يَـعْرُضُهُ   الأَْسْقِيَةَ وَخمَِّ
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 άaŀǘƛƪŀƴƭŀƘ ƭŀƳǇǳπƭŀƳǇǳ ǇŀŘŀ ƳŀƭŀƳ ƘŀǊƛ ƪŜǘƛƪŀ ƪŀƭƛŀƴ 
ƘŜƴŘŀƪ ōŜǊƛǎǘƛǊŀƘŀǘΣ Řŀƴ ǘǳǘǳǇƭŀƘ ǇƛƴǘǳπǇƛƴǘǳΣ ǘǳǘǳǇƭŀƘ ōŀƪπōŀƪ 
ŀƛǊΣ ǘǳǘǳǇƭŀƘ Ƴŀƪŀƴŀƴ Řŀƴ ƳƛƴǳƳŀƴΦέ Hammam berkata, 
“Tutuplah walau hanya dengan sebatang ranting.” (HR. Al-
Bukhari). 

Melalui hadits ini, Rasul mengajarkan umatnya untuk 
selalu menghemat energi, bahkan pada hal-hal kecil, seperti 
pemakaian lampu rumah tangga. Asbabul wurud Hadits ini 
adalah peristiwa salah satu rumah warga yang terbakar karena 
tetap menyalakan lampu (waktu itu bersumber dari api) pada 
malam hari (Nursalikah, 2020). 

Anjuran yang disampaikan oleh Rasulullah saw. juga 
sejalan dengan salah satu dimensi perilaku pro-lingkungan, yaitu 
energy/power ŎƻƴǎŜǊǾŀǘƛƻƴ. Saat ini, bentuk penghematan 
energi yang dapat dilakukan dengan cara menghemat 
penggunaan listrik (khususnya dalam kegiatan sehari-hari), 
menghemat konsumsi Bahan Bakar Minyak (BBM), dan 
penghematan dalam menggunakan sumber daya energi lainnya. 
  
3. Tidak diperkenankan adanya praktek-praktek eksploitasi yang 
melampaui batas dan monopoli yang hanya dikuasai oleh 
segelintir orang 

Imam At-Tirmidzi, Imam Abu Dawud dan Imam An-Nasa’i 
meriwayatkan hadits dari Abyadh bin Hammal: 

وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   ُ إِلىَ رَسُولِ اللهِ صَلَّى اللهَّ وَفَدَ  أنََّهُ  بْنِ حمََّالٍ ،  أبَْـيَضَ  عَنْ 
فاَسْتـَقْطعََهُ الْمِلْحَ ، فَـقَطعََهُ لَهُ فَـلَمَّا وَلىَّ ، قاَلَ رَجُلٌ : َ� رَسُولَ اللهِ ،  

اَ قَطعَْ  تَ لَهُ الْمَاءَ الْعِدَّ ، فَـرَجَعَهُ عَنْهُ ، قاَلَ :  أتََدْريِ مَا قَطعَْتَ لَهُ ؟ إِنمَّ
 . يَـعْنيِ بِالْمَاءِ الْكَثِيرِ 
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.ŀƘǿŀǎŀƴƴȅŀ ƛŀ ƳŜƴŘŀǘŀƴƎƛ wŀǎǳƭǳƭƭŀƘ saw.Σ Řŀƴ 
ƳŜƳƛƴǘŀ ƪŜǇŀŘŀ ōŜƭƛŀǳ ŀƎŀǊ ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴ ǘŀƳōŀƴƎ ƎŀǊŀƳ 
ƪŜǇŀŘŀƴȅŀΣ Ƴŀƪŀ wŀǎǳƭǳƭƭŀƘ saw. ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴƴȅŀΦ {ŜǘŜƭŀƘ 
!ōȅŀŘƘ ōŜǊƭŀƭǳΣ ǎŀƭŀƘ ǎŜƻǊŀƴƎ ŘŀǊƛ ǎŀƘŀōŀǘ ōŜǊƪŀǘŀ ƪŜǇŀŘŀ bŀōƛ 
saw.Σ ά²ŀƘŀƛ wŀǎǳƭǳƭƭŀƘΣ ǘŀƘǳƪŀƘ ŜƴƎƪŀǳ ŀǇŀ ȅŀƴƎ ōŀǊǳ ǎŀƧŀ 
ŜƴƎƪŀǳ ōŜǊƛƪŀƴ ƪŜǇŀŘŀƴȅŀΚ {ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ ŜƴƎƪŀǳ ǘŜƭŀƘ 
ƳŜƳōŜǊƛƪŀƴ ƪŜǇŀŘŀƴȅŀ ǎŜǎǳŀǘǳ ȅŀƴƎ ǎŜǇŜǊǘƛ ŀƛǊ ȅŀƴƎ 
ƳŜƴƎŀƭƛǊκǎǳƳōŜǊ ŀƛǊέΦ YŜƳǳŘƛŀƴ wŀǎǳƭǳƭƭŀƘ saw. ƳŜƴŎŀōǳǘ 
ƪŜƳōŀƭƛ ǇŜƳōŜǊƛŀƴƴȅŀ ƪŜǇŀŘŀ !ōȅŀŘƘΦ (HR. At-Tirmidzi, Abu 
Dawud dan An-Nasa’i). 

Makna dari hadist di atas menjelaskan bahwa eksploitasi 
lingkungan hidup untuk kebutuan pribadi atau golongan tidak 
dapat dibenarkan. Saat ini, lingkungan alam sudah banyak 
dieksploitasi untuk kebutuhan manusia, sehingga mengabaikan 
kelestariannya. Seperti: penebangan pohon yang dilakukan oleh 
perusahaan-perusahaan untuk kepentingan sebagian golongan, 
dan penggunaan alat peledak untuk mendapatkan jumlah ikan 
yang banyak, sehingga merusak ekosistem laut. Hadist di atas 
juga dapat dimaknai bahwa segala sumber daya alam yang 
menyangkut kebutuhan hidup orang banyak seharusnya 
dikuasai oleh negara untuk kepentingan semua warga negara. 
Setiap warga negara berhak untuk mendapatkan manfaat dari 
sumber daya alam yang ada di lingkungannya. 

4. Mengurangi Sampah/Limbah
Imam Muslim meriwayatkan hadits dari sahabat Anas: 

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ إِذَا أَكَلَ طعََامًا  لَعِقَعَنْ أنََسٍ أَنَّ رَسُولَ اللهَِّ صَلَّى اللهَّ
الثَّلاَثَ  وَقاَلَ   .أَصَابِعَهُ  هَا   :قاَلَ  عَنـْ فَـلْيُمِطْ  أَحَدكُِمْ  لقُْمَةُ  سَقَطَتْ  إِذَا 
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 :وَأمََرََ� أَنْ نَسْلُتَ الْقَصْعَةَ قاَلَ   .الأَْذَى وَلْيَأْكُلْهَا وَلاَ يدََعْهَا للِشَّيْطاَنِ 
 .كَةُ فإَِنَّكُمْ لاَ تَدْرُونَ فيِ أَيِّ طعََامِكُمْ الْبرََ 

5ŀǊƛ !ƴŀǎ ōŀƘǿŀ bŀōƛ ǎŀǿΦ ŀǇŀōƛƭŀ ǎŜƭŜǎŀƛ ƳŀƪŀƴΣ ōŜƭƛŀǳ 
ƳŜƴƧƛƭŀǘƛ ƪŜ ǘƛƎŀ ƧŀǊƛ ǘŀƴƎŀƴƴȅŀΦ !ƴŀǎ ōŜǊƪŀǘŀΥ ōŜƭƛŀǳ ōŜǊǎŀōŘŀΣ 
ά!Ǉŀōƛƭŀ ǎǳŀǇŀƴ Ƴŀƪŀƴŀƴ ǎŀƭŀƘ ǎŜƻǊŀƴƎ ŘƛŀƴǘŀǊŀ ƪŀƭƛŀƴ ƧŀǘǳƘΣ 
ŀƳōƛƭƭŀƘ YŜƳōŀƭƛΣ ƭŀƭǳ ōǳŀƴƎ ōŀƎƛŀƴ ȅŀƴƎ ƪƻǘƻǊ Řŀƴ ƳŀƪŀƴƭŀƘ 
ōŀƎƛŀƴ ȅŀƴƎ ōŜǊǎƛƘΦ WŀƴƎŀƴ ŘƛōƛŀǊƪŀƴƴȅŀ ŘƛƳŀƪŀƴ ǎŜǘŀƴΦέ 5ŀƴ 
ōŜƭƛŀǳ ƳŜƴȅǳǊǳƘ ƪŀƳƛ ǳƴǘǳƪ ƳŜƳōŜǊǎƛƘƪŀƴ Ƴŀƪŀƴŀƴ Řƛ ǇƛǊƛƴƎΦ 
.Ŝƭƛŀǳ ōŜǊǎŀōŘŀΣ άYŀǊŜƴŀ ƪŀƭƛŀƴ ǘƛŘŀƪ ǘŀƘǳ Ƴŀƪŀƴŀƴ Ƴŀƴŀ ȅŀƴƎ 
ƳŜƳōŀǿŀ ōŜǊƪŀƘΦέ (HR. Muslim). 

Hadist Rasulullah saw. di atas menganjurkan agar manusia 
tidak berperilaku mubazir. Manusia juga dianjurkan untuk 
membersihkan sisa-sisa makanannya sehingga tidak ada 
makanan yang menjadi sampah dan terbuang (Permatasari, 
2022). Anjuran Rasulullah ini sejalan dengan dimensi ǿŀǎǘŜ 
ŀǾƻƛŘŀƴŎŜ dari perilaku pro-lingkungan. Di Indonesia, kebijakan 
pemerintah untuk mengurangi penggunaan kantong plastik 
(mengurangi sampah) juga telah diterapkan di beberapa daerah, 
seperti di JABODETABEK dan sekitarnya, hal ini membuat pasar 
swalayan dan minimarket tidak lagi menyediakan kantong 
plastik untuk membawa barang belanjaan konsumen.   
 
5. Melakukan Daur Ulang 

Anjuran melakukan daur ulang dijelaskan pada hadist-
hadits Rasulullah saw. sebagai berikut: 

 إِذَا:عَنْ  ابْنِ  عَبَّاسٍ  قاَلَ  سمَِعْتُ  رَسُولَ  اللهَِّ  صَ لَّى اللهَُّ  عَلَيْهِ  وَسَلَّمَ  يَـقُولُ 
هَابُ  فَـقَدْ  طَهُرَ   .دُبِغَ  الإِْ
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5ŀǊƛ Lōƴǳ !ōōŀǎ ƛŀ ōŜǊƪŀǘŀΣ !ƪǳ ƳŜƴŘŜƴƎŀǊ wŀǎǳƭǳƭƭŀƘ 
ǎƘŀƭƭŀƭƭŀƘǳ ϥŀƭŀƛƘƛ ǿŀǎŀƭƭŀƳ ōŜǊǎŀōŘŀΥ ϦWƛƪŀ ƪǳƭƛǘ ŘƛǎŀƳŀƪΣ Ƴŀƪŀ 
ƛŀ ǘŜƭŀƘ ǎǳŎƛΦϦ (HR. Abu Dawud). 

 عَنْ  ابْنِ  عَبَّاسٍ  قاَلَ : تُصُدِّقَ  عَلَى مَوْلاَةٍ  لِمَيْمُونةََ  بِشَاةٍ  فَمَاتَتْ  فَمَرَّ  بِهاَ 
فَـقَالَ  وَسَلَّمَ   عَلَيْهِ   اللهَُّ   صَلَّى  اللهَِّ   إِهَابَهاَ : رَسُولُ   أَخَذْتمُْ    هَلاَّ  

تَةٌ  فَـقَالَ : إِنمََّ ا حَرُمَ  أَكْلُهَا اَ مَيـْ   فَدَبَـغْتُمُوهُ  فاَنْـتـَفَعْتُمْ  بِهِ  فَـقَالُوا  إِ�َّ
5ŀǊƛ Lōƴǳ !ōōŀǎ ōŜǊƪŀǘŀΣ ϦIŀƳōŀ Ƴƛƭƛƪ aŀƛƳǳƴŀƘ ǊΦŀΦ 

ǇŜǊƴŀƘ ŘƛōŜǊƛ ǎŜŘŜƪŀƘ ǎŜŜƪƻǊ ƪŀƳōƛƴƎΣ ƪŜƳǳŘƛŀƴ ƪŀƳōƛƴƎ 
ǘŜǊǎŜōǳǘ ƳŀǘƛΦ ό¢ƛŘŀƪ ōŜǊŀǇŀ ƭŀƳŀ ƪŜƳǳŘƛŀƴύ wŀǎǳƭǳƭƭŀƘ 
{ƘŀƭƭŀƭƭŀƘǳϥŀƭŀƛƘƛǿŀǎŀƭƭŀƳ ƳŜƭŀƭǳƛ ǘŜƳǇŀǘ ǘŜǊǎŜōǳǘ Řŀƴ 
ōŜǊǎŀōŘŀΣ ϦMengapa kamu tidak mengambil kulit bangkai 
tersebut dan menyamaknya agar kamu bisa 
memanfaatkannya?Ϧ aŜǊŜƪŀ ōŜǊƪŀǘŀΣ ϦLŀ ǎǳŘŀƘ ƳŜƴƧŀŘƛ 
ōŀƴƎƪŀƛΦϦ ōŜƭƛŀǳ ǎŀǿΦ ōŜǊǎŀōŘŀΣ Ϧ(bangkai) yang diharamkan 
hanyalah memakannya.Ϧ (HR. Ibnu Majah). 

Melalui hadist Rasulullah saw. di atas jelas tergambar 
bahwa barang-barang bekas yang masih layak dan dapat 
digunakan kembali, sebaiknya dilakukan proses daur ulang, 
sehingga barang bekas tersebut mendatangkan manfaat bagi 
manusia (Nursalikah, 2020). Anjuran ini sejalan dengan dimensi 
ǊŜǳǎŜΣ ǊŜŘǳǎŜ dan ǊŜŎȅŎƭŜ dari perilaku pro-lingkungan. Di zaman 
sekarang ini sudah banyak disosialisasikan kebiasaan untuk 
menggunakan produk secara berulang, seperti anjuran 
menggunakan tas belanja kain yang bisa beberapa kali 
digunakan, menggunakan masker kain yang dapat dicuci, dan 
sebagainya. Kegiatan mendaur ulang limbah juga banyak 
dilakukan oleh kelompok-kelompok warga, seperti menjadikan 
limbah makanan dari rumah tangga menjadi pupuk kompos, 
mengolah limbah plastik menjadi kerajinan tangan, dan 
memanfaatkan minyak jelantah untuk bahan bakar kendaraan.  
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6. Menjaga Kebersihan Lingkungan 
Imam At-Tirmidzi meriwayatkan hadits dari Shalih bin 

Abu Hassan: 

إِنَّ    :عَنْ صَالِحِ بْنِ أَبيِ حَسَّانَ قاَل سمَِعْتُ سَعِيدَ بْنَ الْمُسَيَّبِ يَـقُولُ 
جَوَادٌ   الْكَرَمَ  النَّظاَفَةَ كَريمٌِ يحُِبُّ  نَظِيفٌ يحُِبُّ  الطَّيِّبَ  طيَِّبٌ يحُِبُّ  اللهََّ 
يحُِبُّ الجْوُدَ فَـنَظِّفُوا أرُاَهُ قاَلَ أفَْنِيـَتَكُمْ وَلاَ تَشَبـَّهُوا بِالْيـَهُودِ قاَلَ فَذكََرْتُ 

ثنَِيهِ عَامِرُ بْنُ سَعْدِ بْنِ أَبيِ وَقَّاصٍ  ذَلِكَ لِمُهَاجِرِ بْنِ مِسْمَارٍ فَـقَالَ حَدَّ 
ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِثـْلَهُ إِلاَّ أنََّهُ قاَلَ نَظِّفُوا أفَْنِيـَتَكُمْ    عَنْ أبَيِهِ عَنْ النَّبيِِّ صَلَّى اللهَّ

5ŀǊƛ {ƘŀƭƛƘ ōƛƴ !ōǳ Iŀǎǎŀƴ ƛŀ ōŜǊƪŀǘŀΤ !ƪǳ ƳŜƴŘŜƴƎŀǊ 
{ŀϥƛŘ ōƛƴ !ƭ aǳǎŀȅȅŀō ōŜǊƪŀǘŀΣ Ϧ{ŜǎǳƴƎƎǳƘƴȅŀ !ƭƭŀƘ aŀƘŀ .ŀƛƪΣ 
Řŀƴ ƳŜƴȅǳƪŀƛ ƪŜǇŀŘŀ ȅŀƴƎ ōŀƛƪΣ aŀƘŀ .ŜǊǎƛƘ Řŀƴ ƳŜƴȅǳƪŀƛ 
ƪŜǇŀŘŀ ȅŀƴƎ ōŜǊǎƛƘΣ aŀƘŀ tŜƳǳǊŀƘΣ Řŀƴ ƳŜƴȅǳƪŀƛ ƪŜƳǳǊŀƘŀƴΣ 
Řŀƴ aŀƘŀ aǳƭƛŀ Řŀƴ ƳŜƴȅǳƪŀƛ ƪŜƳǳƭƛŀŀƴΦ YŀǊŜƴŀ ƛǘǳ 
ōŜǊǎƛƘƪŀƴƭŀƘ ŘƛǊƛ ƪŀƭƛŀƴΣϦ !ƪǳ ƳŜƴƎƛǊŀƴȅŀ Řƛŀ ōŜǊƪŀǘŀΣ 
Ϧό.ŜǊǎƛƘƪŀƴƭŀƘ ŘŀǊƛύ IŀƭŀƳŀƴ ƪŀƭƛŀƴΣ Řŀƴ ƧŀƴƎŀƴƭŀƘ ƪŀƭƛŀƴ 
ƳŜƴȅŜǊǳǇŀƛ ƻǊŀƴƎπƻǊŀƴƎ ¸ŀƘǳŘƛΦϦ {ƘŀƭƛƘ ōƛƴ !ōǳ Iŀǎǎŀƴ 
ōŜǊƪŀǘŀΥ IŀŘƛǘǎ ƛǘǳ ŀƪǳ ǎŀƳǇŀƛƪŀƴ ƪŜǇŀŘŀ aǳƘŀƧƛǊ ōƛƴ aƛǎƳŀǊΣ 
ƭŀƭǳ Řƛŀ ōŜǊƪŀǘŀΣ Ϧ!ƳƛǊ ōƛƴ {ŀϥŀŘ ōƛƴ !ōǳ ²ŀǉǉŀǎ ǘŜƭŀƘ 
ƳŜƴŎŜǊƛǘŀƪŀƴƴȅŀ ƪŜǇŀŘŀƪǳ ŘŀǊƛ !ȅŀƘƴȅŀ ŘŀǊƛ bŀōƛ ǎƘŀƭƭŀƭƭŀƘǳ 
ϥŀƭŀƛƘƛ ǿŀǎŀƭƭŀƳ ŘŜƴƎŀƴ ƘŀŘƛǘǎ ȅŀƴƎ ǎŜƳƛǎŀƭΣ bŀƳǳƴ ŘŀƭŀƳ 
ƘŀŘƛǘǎ ǘŜǊǎŜōǳǘ ōŜƭƛŀǳ ōŜǊǎŀōŘŀΥ Ϧ.ŜǊǎƛƘƪŀƴƭŀƘ ƘŀƭŀƳŀƴ ƪŀƭƛŀƴΦϦ 
(HR. At-Tirmidzi). 

Menjaga kebersihan lingkungan merupakan tanggung 
jawab setiap umat manusia. Allah Swt. sangat menyukai 
keindahan dan kebersihan. Oleh sebab itu, kita sudah 
sepatutnya menjaga kebersihan lingkungan. Banyak sekali 
perilaku masyarakat yang dapat dilakukan untuk menjaga 
kebersihan, seperti: membuang sampah pada tempatnya, tidak 
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menggunakan barang-barang yang menghasilkan limbah, 
bergotong royong untuk membersihkan lingkungan sekitar, 
mengajarkan kebiasaan merapikan rumah dan sekolah kepada 
anak-anak dan siswa didik, serta menanamkan kesadaran bahwa 
menjaga lingkungan hidup merupakan tanggung jawab setiap 
orang. 

Kesimpulan 
Berdasarkan uraian mengenai perilaku pro-lingkungan di 

atas, kita mengetahui bahwa Allah Swt. sudah memberikan bumi 
dan segala isinya ini dengan sempurna untuk diolah dan 
digunakan dengan baik oleh manusia. Rasulullah saw juga sudah 
sejak 14 abad yang lalu mencontohkan kepada umatnya agar 
berperilaku pro-lingkungan atau berperilaku menjaga 
kelestarian lingkungan. Sepatutnya setiap individu menjaga 
kelestarian lingkungan, tidak melakukan kerusakan, dan 
eksploitasi yang berlebihan terhadap sumber daya alam. Sudut 
pandang ilmu psikologi juga menegaskan bahwa antara manusia 
dan lingkungannya dapat saling mempengaruhi satu sama lain. 
Manusia perlu menjaga kelestarian lingkungan agar dapat 
dinikmati oleh generasi yang akan datang. Oleh sebab itu, dapat 
disimpulkan bahwa ajaran Islam dan ilmu psikologi lingkungan 
mengarahkan manusia untuk berperilaku pro-lingkungan. 
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